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Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah Swt.
Shalawat beriring salam senantiasa tercurahkan kepada
Nabi Besar Muhammad Saw, keluarganya, shahabat,
ulama mutaqaddimin dan mutaakhirin. Alhamdulillah,
UIN Ar-Raniry Banda Aceh kembali menunjukkan
kebanggaan atas terbitnya kembali Kkarya-karya
akademik para dosen sebanyak 100 judul pada tahun
2020 melalui Penerbit Ar-Raniry Press. Saya
mengapresiasi semua pihak yang telah bekerja secara
ikhlas, cerdas dan cepat atas keberhasilan
menyelesaikan program penerbitan 100 judul buku ini.



Kehadiran buku-buku dari berbagai disiplin ilmu
ini memberikan beberapa arti penting. Pertama,
memperkaya  khazanah  keilmuan  masyarakat
akademik, khususnya UIN Ar-Raniry dan umumnya
masyarakat secara luas. Kedua, memperkaya referensi
akademik yang diperlukan dalam proses pembelajaran
perguruan tinggi, baik di tingkat lokal, nasional maupun
internasional. Ketiga, memberikan motivasi bagi para
dosen untuk lebih produktif dalam menulis dan
mempublikasikan karya melalui penerbitan kampus.
Keempat, membangun prestise kampus UIN Ar-Raniry
sebagai lumbung referensi perbukuan perguruan tinggi
di kancah nasional dan internasional.

Kehadiran 100 judul buku di atas merupakan
langkah awal dari program yang saya kumandangkan di
awal tahun 2020, yaitu “Guruku” [Gerakan Seribu
Buku]. Alhamdulillah, tahapan pertama dari program
tersebut telah dilaksanakan secara baik oleh tim
Penerbit Ar-Raniry Press. Program ini diharapkan akan
dilanjutkan secara berkesinambungan dari tahun ke
tahun, sehingga tercapai target 1000 buku.

Penamaan program “Guruku” merupakan
bentuk kecintaan pada guru dan ilmu pengetahuan.
Guru adalah instrumen penting dalam mencetak
generasi cerdas yang berwawasan islami dalam
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur kebangsaan. Maka,
melalui program ini diharapkan para dosen UIN Ar-
Raniry dapat berperan aktif untuk mempublikasikan
karya tulis, sehingga kiprah mereka dapat seiring
sejalan dengan program akselerasi kenaikan pangkat
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dan guru besar. Program ini diharapkan juga dapat
memberikan Kkontribusi pada peningkatan kualitas
akademik insan akademik dan masyarakat Islam secara
luas, baik di tingkat lokal, nasional, regional dan
mancanegara.

Saya percaya bahwa semangat para penulis,
penerbit dan para pihak yang terlibat dalam proses
penerbitan inilah yang menjadi kunci kesuksesan
penerbitan 100 buku tahun 2020. Atas dasar inilah, saya
meyakini bahwa keberlanjutan penerbitan buku karya
dosen ini akan berjalan di tahun-tahun berikutnya,
sehinga secara tidak langsung akan menjadi nilai
tambah (added value) bagi reputasi UIN Ar-Raniry dan
semua sivitas akademikanya.

Darussalam, November 2020

Rektor UIN Ar-Raniry,

Prof. Dr. Warul Walidin AK., MA



KATA PENGANTAR
KEPALA PENERBIT AR-RANIRY PRESS

Dengan rahmat Allah SWT, akhirnya
pelaksanaan program Penerbitan 100 Buku Dosen UIN
Ar-Raniry tahun 2020 telah selesai dilaksanakan.
Kegiatan menerbitkan buku karya dosen di lingkungan
UIN Ar-Raniry, sesungguhnya telah sejak lama
dilaksanakan oleh Penerbit Ar-Raniry Press, meskipun
dalam jumlah yang terbatas. Dalam rangka
meningkatkan publikasi akademik dan desiminasi
pengetahuan, maka pada tahun 2020, Rektor UIN Ar-
Raniry mencanangkan program Penerbitan 1000 Buku
Karya Dosen secara berkelanjutan setiap tahunnya dan
program ini diberi tema “Guruku” [Gerakan Seribu
Buku].

Program penerbitan buku ini mendapat respon
positif dari dosen dan segenap sivitas akademika UIN
Ar-Raniry. Melalui laporan ini, Penerbit Ar-Raniry
sebagai pelaksana program melaporkan bahwa untuk
tahun 2020, naskah buku yang dikirimkan penulis
untuk diterbitkan oleh Penerbit Ar-Raniry Press
sebanyak 100 judul. Semua naskah tersebut berasal dari
dosen. Dengan waktu yang terbatas dan semangat yang
kuat, penerbit dapat menyelesaikan proses penerbitan
buku-buku tersebut. Mulai dari proses penerimaan
naskah, penyuntingan, pra-cetak, sampai pencetakan
akhir. Semua ini dilakukan sebagai bentuk tanggung
jawab penerbit dalam menyukseskan program
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penerbitan 1000 buku dosen yang diharapkan dapat
berjalan berkelanjutan di tahun-tahun berikutnya.
Keberhasilan awal dalam penerbitan 100 buku
karya dosen tahun 2020 ini, tidak terlepas dari
sumbangsih dan partisipasi semua pihak; penulis,
editor, layouter, pendesain kulit buku, operator mesin
cetak, staf finishing percetakan, dan lain-lain. Sebagai
manusia biasa, pelaksana program menyadari bahwa
masih terdapat kekurangan baik dari aspek kualitas
tulisan, kesalahan dalam ketikan, kesalahan setting dan
lainnya sehingga masukan untuk perbaikan dari semua
pihak sangatlah diharapkan bagi kesinambungan
program ini di tahun-tahun mendatang. Wassalam.

Banda Aceh, November 2020
Kepala Penerbit Ar-Raniry Press

MULIADI KURDI
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PENDAHULUAN

Acheh merupakan salah satu daerah (propinsi)
dalam Negara Republik Indonesia yang terletak paling
hujung Pulau Sumatera bahagian barat. Daerah ini
merupakan daerah yang masyarakatnya mempunyai
kefahaman agama yang tinggi. Ini dibuktikan dengan
pemberian gelaran sebagai daerah Serambi Mekah,! Acheh
memiliki tiga keistimewaan yang diberikan oleh kerajaan
sewaktu Presiden Soekarno, iaitu: keistimewaan dalam
bidang agama, adat istiadat dan keistimewaan dalam bidang
pendidikan.

Ketiga-tiga keistimewaan ini berlaku secara
beriringan dalam kehidupan masyarakat secara turun-
temurun dengan berpegang kepada al-Qur‘an dan al- Sunnah,
kerana dalam Islam telah terdapat pedoman dalam seluruh
aspek kehidupan manusia, individu-sosial, jasmaniah-
rohaniah dan duniawi-ukhrawi. Bidang ekonomi juga
mendapat pedoman-pedomannya dalam Islam.2 Pada amnya
pembahasan dalam bidang ekonomi yang berbentuk
panduan garis kasar sahaja untuk memberi ruang kepada
perkembangan kehidupan ekonomi pada masa depan.

Di Acheh, masyarakatnya yang majoriti beragama
Islam sudah mula meninggalkan tanggungiawab secara

1 Ensiklopedia Indonesia, (1999), Seri Giografis, Jakarta:
PT. Ikhtiar Batu Van Hoeven, hal. 36 - 37.

2 Lihat Muhammad Bagqir al-Sadr, (1982), ‘Igtisaduna, Cet.
16, Beirut: Dar al-Ta‘arufli al-Matbu‘ah, hal. 654 - 665.



kolektif dalam penerapan sistem ekonomi secara Islam,
khususnya dalam perjalanan syarikat swasta yang lebih
cenderung menggunakan sistem ekonomi kapitalis dalam
hal-hal tertentu dan baru tahun 2000 menerapkan sistem
ekonomi Islam. Hal ini terbukti dengan terdapat banyak
peraturan sistem ekonomi konvensional yang digunakan
dalam kegiatan ekonomi.

Sistem perbankan semenjak dari zaman dahulu
hingga ke zaman moden, merupakan suatu masalah yang
kontroversi. Kontroversi ini bertumpu kepada dua aspek
utama, iaitu tanggungjawab dan etika bertransaksi dengan
menggunakan prinsip Islam. Dalam sistem ekonomi
konvensional dua aspek di atas meskipun mendapat
perhatian, namun perkara mencari keuntungan sebanyak
mungkin tetap menduduki matlamat utama dalam kegiatan
ekonomi.3

Dalam hal-hal umum kelihatan prinsip perniagaan
seperti itu tidak ada masalah, namun konsep itu terjadi bagi
sesiapa sahaja tanpa melihat agama, maka konsep ekonomi
tersebut wujud sebagai konflik peribadi dan umum dalam
masyarakat. Masyarakat pada tahap tertentu masih mampu
menghindari untuk tidak terjebak dalam sistem ekonomi
konvensional (sama ada sistem kapitalis mahupun sistem
sosialis), akan tetapi pada saat-saat yang kritikal suasana dan
keperluan masyarakat untuk berurus niaga runcit mereka
tidak menghiraukanmoral, etika dan norma-norma agama
yang dianutinya. Di sinilah inti persoalan dalam masyarakat
Acheh pada masa ini. Majoriti masyarakat mengikuti sistem

3 Agustianto, “Aktualisasi Ekonomi Islam Dalam
Kehidupan Dewasa Ini”, Waspada, Medan, 3 Oktober 1998, hal. 6.
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ekonomi konvensional dan hampir semua aspek para
pengguna berada pada posisi yang tidak menguntungkan.

Dalam sistem ekonomi Islam, para pelabur,
peminjam dan pihak bank memperoleh hasil dari
keuntungan dalam jumlah tertentu menurut perjanjian yang
disepakati oleh mereka, berdasarkan Kkepada sistem
perkongsian untung dan rugi. Akan tetapi Acheh, sistem bagi
menghasilkan keuntungan, pihak-pihak yang berkenaan
tidak menggunakan konsep ekonomi secara Islam.

Sistem ekonomi konvensional yang dilaksanakan
sekarang tidak memiliki unsur keadilan kerana apabila
berlaku kes kerugian, bank berhak meminta ganti rugi
mengikut seberapa banyak modal yang dikeluarkannya
tanpa mengambil kira kerugian yang dialami oleh peminjam.
Hal ini menimbulkan persoalan kenapa umat Islam di Acheh
tidak melaksanakan sistem ekonomi secara Islam dalam
urusan kewangan dan perbankan.

Sistem perbankan konvensional seperti yang
diamalkan di Acheh jauh berbeza dengan sistem perbankan
Islam dalam pelbagai aspek. Menurut sistem perbankan
Islam, hubungan antara peminjam dan bank, bank dan
pendeposit sangat rapat, di mana dalam setiap transaksi
perbankan, semua pihak saling mendapatkan keuntungan
tanpa melihat satu pihak sebagai pemberi dan di pihak lain
sebagai penerima.

Dalam sistem perbankan di Acheh, konsep hubungan
antara individu atau kelompok seperti itu sudah tidak
terpakai lagi. Norma dan etika dalam membuat pinjaman
sudah memakai sistem perbankan konvensional. Akibatnya,
pembahagian keuntungan sudah diatur menurut sistem



ekonomi konvensional yang berdasarkan sistem faedah.
Pembahagian keuntungan seperti ini sebagai mana
dikatakan di atas akan merugikan pihak peminjam. Di sinilah
konsep keadilan diketepikan dalam berums niaga.
Sebaliknya, sistem perbankan Islam menghendaki adanya
keadilan dalam pelbagai aspek, hubungan yang kekal dan
adanya tangungjawab bank secara bersama, bukan
hubungan peminjam dengan pelabur.*

Islam merupakan sumber nilai dan etika dalam
segala aspek kehidupan manusia, termasuk bidang ekonomi.
Dalam sistem ekonomi konvensional banyak konsep
ekonomi Islam yang dimanfaatkan oleh orang-orang barat
untuk diterapkannya, seperti: syirkah (perkongsian),
hawalah (pemindahan hutang), suftajah (bil pertukaran dan
sebagainya), di mana semua prinsip ini merupakan
mekanisme prinsip-prinsip figh muamalah yang menjadi
asas dalam sistem perbankan Islam.>

Walaupun banyak digunakan konsep ekonomi Islam
dalam ekonomi konvensional, akan tetapi dalam
pelaksanaannya jauh sekali dari apa yang dikehendaki oleh
agama Islam itu sendiri. Melihat dari keadaan ini, banyak hal
yang perlu diajukan kepada pelaksana ekonomi dan bank
yang mengaku dirinya sebagai muslim. Namun demikian

4 Syed Nawab Haider Naqvi (1981), Ethics and Economic:
An Islamic Synthesis, UK: The Islamic Foundation, Leicester, hal.
45~57 ; Joni Tamkin Bin Borhan, “Peranan dan Cabaran Ekonomi
Islam Dalam Era Globalisasi: Suatu Analisis”, dalam Afkar, Bil. 2, Jun
2001, hal. 141-164.

> Bank Muamalat Indonesia (1998), “Ekonomi Islam Dalam
Ekonomi Modern”, Panji Masyarakat, Edisi No.15, tahun ke II, Juli
1998, hal. 54.
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dalam amalan aktiviti ekonomi selalu diabaikan aspek-aspek
moral dan etika. Di sini pula perkara yang mendapatkan
perhatian utama dalam kajian disertasi ini apakah penerapan
sistem ekonomi konvensional dalam masyarakat Acheh
selama ini kerana tidak adanya sistem ekonomi Islam atau
memang umat Islam Acheh melihat sistem perbankan
konvensional itu tidak menyedari akan adanya
ketidakkeadilan dalam transaksi yang dilakukan oleh pihak-
pihak berkenaan.

Perkara ini penting diketengahkan kerana aspek
ekonomi sangat berkaitan dengan aspek akidah, misalnya
membenarkan sistem riba atau menafikan adanya sistem
perbankan dalan Islam itu sendiri. Di samping itu kajian ini
diperlukan kerana adanya gambaran (image) yang kurang
baik dalam masyarakat yang majoritinya beragama Islam
kerana sistem perbankan yang diamalkan adalah
berlawanan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam sendiri.

Hasil kajian dari disertasi ini bukan sahaja menjadi
pencetus kepada pengembangan disiplin ilmu ekonomi yang
berdimensi Islam, tetapi juga boleh mengajak masyarakat
untuk mempelajari dan mengamalkan prinsip-prinsip Islam
dalam urusan kewangan dan perbankan. Hasil akhir yang
diharapkan supaya masyarakat (umat Islam) akan sedar
bahawa terdapat penyimpangan dari ajaran Islam, terutama
dalam bidang ekonomi yang akan membawa akibat yang
tidak balk dalam hubungannya dengan Allah SWT, yang pada
titik akhir, dia akan terpesong dengan nilai-nilai ilahiyyah.

Kajian terhadap sistem perbankan konvesional
sudah banyak dilakukan oleh para sarjana barat mahupun
sarjana Islam. Penulis tidak menemui adanya satu kajian



komparatif oleh para sarjana tentang amalan sistem
perbankan Islam di Acheh, Indonesia. Meskipun begitu
kajian-kajian berkenaan dilakukan dalam skop yang umum
dan tidak komprensif, sehingga pembahasannya sangat
umum. Oleh yang demikian tidak begitu banyak buku atau
tulisan lain yang dapat dirujuk dalam tinjauan kajian-kajian
terdahulu, di samping keterbatasan bahan rujukan yang
dimiliki.

Penulis banyak mendapat faedah dalam mencari
rujukan yang telah banyak dikaji oleh para sarjana
berkenaan dalam bidang ekonomi Islam seperti Sudin Haron
dalam bukunya yang terkenal iaitu Islamic Banking: Rules &
Regulation, M. A. Mannan dengan bukunya Islamic Economic,
Theoryand Practice, M. M. Metwally dalam bukunya
Comparative Economics System, Afzalur Rahman dalam
bukunya Economic Doctrines of Islam, Joni Tamkin bin
Borhan dalam tulisannya The Doctrine and Application of
Partnership in Islam Commercial Law With Special Reference
to Malaysian Experiments in Islamic Banking and Finance dan
lain-lainnya. Demikian juga dengan pelaksanaan figh
muamalat dalam sistem perbankan telah banyak diteliti
secara moden sejak tahun 1970 oleh para pakar ekonomi
Islam. Pada tahun 1976 seminar antarabangsa pertama
tentang ekonomi Islam di pusat penyelidikan ekonomi Islam
(Center for Research in Islamic Economics), Universiti King
Abdul Aziz, Jeddah menjadi perintis kepada usaha
penyelidikan dan pelaksanaan ekonomi Islam dalam amalan
perbankan dan kewangan.

Di Acheh, perbincangan masalah penerapan ekonomi
Islam baru berada pada tahap kegiatan-kegiatan seminar-



seminar dan diskusi-diskusi ilmiah. Kegiatan intelektual ini
tidak hanya membicarakan masalah sistem perbankan, akan
tetapi mencakupi pelbagai aspek. Dalam setiap seminar yang
diadakan baik oleh ahli akademik mahupun mahasiswa,
turut dihadiri oleh mereka yang dianggap sebagai para pakar
masing-masing, seperti: Prof. Dr. H. Muslim Ibrahim, MA.
dalam bukunya Islam dan Ekonomi, Putra Chamsah, SE. Ak
(PT. Bank Mandiri-Persero) dalam artikel Manajemen Dana
Bank Syariah, dan masih banyak seminar-seminar yang lain.
Namun sampai untuk sekarang ini dalam setiap kegiatan
ekonomi baik dalam perbankan mahupun dalam menjalani
kegiatan perekonomian lainnya belum wujud. Ciri-ciri sistem
ekonomi Islam yang bersifat universal ertinya setiap
kegiatan ekonomi boleh diikuti oleh orang Islam, dan juga
oleh semua manusia.

Dari penelitian para pakar ekonomi, baik ekonomi
Islam mahupun ekonomi konvensional itu sendiri
mengungkapkan pelbagai macam langkah dan kelebihan dari
sudut pandangan yang tersendiri. Dalam perkembangan
global semenjak dari tahun 1970-an, hanya beberapa negara
yang cuba menerapkan sistem ekonomi Islam dalam sistem
ekonomi mereka, antaranya Iran dan Pakistan, sedikit sekali
dikalangan negara-negara Eropah, namun secara tidak
langsung pelbagai sistem dan cara yang terdapat dalam Islam
digunakan  untuk melaksanakan sistem ekonomi
konvensional mereka.

Sebahagian besar kajian ini dilakukan dengan
mengadakan penyelidikan perpustakaan (library research)
terutamanya terhadap bahan-bahan yang ada kaitannya
dengan kajian, dan penulis juga menjelaskan beberapa teori



yang akan penulis gunakan dalam disertasi ini.6 Di samping
penyelidikan perpustakaan, penulis juga melakukan kajian
lapangan (field research) seperti mengamati’ secara langsung
sistem perbankan yang berkembang di Acheh. Pengamatan
ini sudah tentu akan bersifat subjektif kerana terdapat temu
bual dan mengedarkan soal selidik (questinonaire) kepada
pihak-pihak berkenaan. Temu bual® dan soal selidik
dilakukan terhadap pegawai-pegawai bank yang dipilih
secara rawak sebagai sampel penelitian, selanjutnyajuga di
buat ke atas beberapa individu dantokoh-tokoh masyarakat
tertentu yang penulis kira sebagai pakar dan juga sebagai
perancang dan pelaksana perjalanan bank Syariah di Acheh.
Selain itu terdapat beberapa individu yang terdiri dari
pegawai-pegawai yang bertugas atau yang mengikut latihan
dan kursus perbankan Syariah di bank-bank konvensional.
Bagi instrumen alternatif, kajian ini mencuba
membuat analisis hasil daripada pemerhatian terhadap
prinsip-prinsip sistem bank Syariah yang ditawarkan oleh
bank-bank konvensional. Ini dilakukan dengan membuat

6 Noeng Muhadjir (1996), MetodologiPenelitianKualitatif
Yogyakarta: Rake Sarasin, hal. 159-160.

7 G. E. Gorman dan Peter Clayton (1998), Qualitative
Research For The Information a Practical Handbook, British: Library
Association Publishing, hal. 44 - 45 ; Catherine Marshall dan
Gretchen B. Rossman (1989), DesigningQualitativeResearch,
California: Saga Publications, hal. 81-83.

8 Lihat Josephal. A. Maxwell (1996), Qualitative Research.
Design An Interactive Approch, Saga Publications, hal. 49 — 60.

9 Lihat Jane F. Gilgun (ed.) (1992), Qualitative Methods in
Family Research, London: Saga Publications, hal. 43-45 ; Lihat H.
Russel Bernard (1995), Research. Methods in Antropology, London:
Altamira Press.
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rujukan kepada kitab-kitab figh dan hasil-hasil kajian serta
penyelidikan terbaru yang pernah dilakukan oleh sarjana
muslim mahupun sarjana bukan muslim.10

Antara objektif kajian ini bertujuan untuk melihat
pelaksanaan sistem perbankan Syariah di Acheh yang
majoriti penduduknya beragama Islam, analisis dibuat pada
sistem bank konvensional dari segi konsep dan secara umum
yang meliputi stmktur dan fungsinya. Semasa penyelidikan
ini dilakukan, bank Syariah belum di tubuhkan, bank Syariah
hanya ditubuhkan pada 11 Ogos 2000 dengan nama Bank
Syariah Mandiri.!* Oleh sebab itu, perkembangan
pelaksanaan sistem bank Syariah di Acheh tidak dapat
diamati kerana semasa Bank Syariah Mandiri dirasmikan
oleh kerajaan pusat di Jakarta, sistem dan cara pelaksanaan
bankSyariah belum ditubuhkan di Acheh. Pengamatan sistem
perbankan Syariah yang penulis lakukan pada masa ini iaitu
semenjak cetusan untuk mendirikan gagasan Bank Syariah di
Acheh pada tahun 1998. Data untuk kajian tentang
pelaksanaan baru dapat dikutip sekitar dalam setahun
selepas bank beropersi. Data yang dikutip berbentuk
kuantitatif, maka dalam kajian ini tidak dimasukkan ke dalam
sistem pelaksanaanya. Sementara data untuk kajian berupa
teori pelaksanaan baru dapat diambil apabila Bank Syariah
Mandiri (BSM) beroperasi, terutama data yang berbentuk
kuantitatif, maka operasi Bank Syariah Mandiri tidak
termasuk dalam kajian ini.

10 Sila lihat Farid Wajidi (1993), Analisis Isi: PengantarTeori
dan Metodelogi, Jakarta: Citra Niaga Rajawali Press, hal. 105

11 Serambi Indonesia, Bank Syariah. Mandiri Hadir di Saat
T epat, Edisi 11 Ogus 2000.



Untuk melihat persamaan dan perbezaan dalam teori
pelaksanaan, penulis melakukan kajian perbandingan iaitu
membandingkan teori pelaksanaan antara kedua bank (Bank
Syariah dan Bank Konvensional), kemudian baru dianalisis
kelebihan dan kekurangannya dan juga diteliti
pelaksanaannya baik dari segi keadilan mahupun dari segi
persamaannya untuk mewujudkan ekonomi umat.

Namun demikian, Kketika dalam melakukan
penyelidikan terhadap Bank Syariah Mandiri mahupun pada
bank konvensional, penulis menghadapi kekangan kerana
data yang berkaitan dengan disertasi tidak dapat penulis
perolehi seperti metode perkongsian untung dari setiap
produk perbankan. Oleh sebab itu, dalam penulisan ini
terdapat beberapa data tidak dapat dikemukakan kerana
pihak bank tidak mengizinkan penerbitan data tersebut.

Perhatian yang difokuskan dalam kajian ini adalah
berkenaan dengan pelaksanaan sistem keuangan syariah di
Acheh, Indonesia yang diamalkan oleh masyarakat.
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BAB1
SISTEM PERBANKAN SYARIAH

1.1. Pendahuluan

Ekonomi modern dengan kemajuan teknologi yang
tinggi, perkembangan perindustrian dan organisasi
perdagangan bebas serta perbelanjaan dalam sektor awam
yang dilaksanakan oleh kerajaan memerlukan banyak agensi
kewangan yang khusus untuk melancarkan perjalanannya.
Ini menunjukkan bahawa urusan perbankan pada masa ini
tidak hanya pesat perkembangannya, malahan ianya telah
menjadikan pengurusannya beraneka ragam dan bertambah
canggih.

Orang Islam tidak boleh lari daripada urus niaga
perbankan, meskipun selama ini urus niaga didasarkan atas
amalan riba sebagai nadi urus niaga bank. Oleh itu, haruslah
dicari penyelesaian dengan tepat kerana dari sudut
keperluan hidup, bank memainkan peranan penting dalam
pembangunan.!2 Di samping itu juga sudah terbukti bahawa
riba memainkan peranan yang sangat negatif dalam
ekonomi. Selama ini riba berperanan menekan manusia dan
menghalang kemanfaatan perkembangan ekonomi yang
meluas dalam pembangunan ekonomi yang dijangka dapat
dicapai. Dalam persoalan ini, riba menjadi penghalang bagi

12 . Didin S. Damanhuri (2000), “Metodelogi Pemikiran
Ekonomi Islam”, dalam M. Amien Rais, et. al (eds.), Muhammadiyah
dan Reformasi. Yogyakarta: Aditya Media, hal. 166 - 167;
Kamaruzzaman Bustamam Ahmad (2002), Islam Historis: Dinamika
Studilslam di Indonesia. Yogyakarta: Galang Printika, hal. 188.
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perkembangan dan keadilan ekonomi demi kepentingan
manusia.l3

Oleh kerana itu perbankan Islam telah ditubuhkan
pada awal tahun 1970-an.Sebagai satu konsep perbankan
yang baru ianya telah memberi satu peluang bagi umat Islam
untuk membuktikan bahawa perbankan tanpa faedah
berperanan untuk membangunkan ekonomi dan negara
tanpa menjejaskan nilai-nilai keadilan dan kepentingan umat
manusia. lajuga mengaj ak umat Islam untuk terlibat secara
aktif dalam urusan perbankan sepenuhnya yang selama ini
dijauhi kerana perbankan konvensional berasaskan riba.

Pada peringkat awalnya, ada sebahagian pelabur
muslim meragui kemampuan bank Islam dalam
mengendalikan umsan bank secara moden bahkan ada pula
berpendapat penyelesaian yang diberikan oleh ulama-ulama
dan ahli ekonomi Islam menggantikan sistem kadar faedah
dalam operasi bank adalah tidak realistik dan akan
mengakibatkan kerugian besar kepada bank Islam.1* Tetapi
setelah bank Islam berada dalam arena perbankan dunia
selama hampir 30 tahun iaitu sejak tahun 1975 dengan

13 Muhammad Syafii Antonio, “Perkembangan Lembaga
Keuangan Islam” dalam Abdul Rahman Saleh. et. al, (eds.), (1994)
Arbitrase Islam di Indonesia. Jakarta: Badan Arbitrase Muamalat
Indonesia, hal. 125.

14 Komaruddin Hidayat, “Melampaui Nama-nama Islam
dan Postmodemisme”, dalam Dekonstruksi Islam Mazhab Ciputat.
Edy Effendi (ed.), (1999), ZamanWacana. Bandung: Mulia, hal. 91-
98; Komaruddin Hidayat (1998), Tragedi Raja Midas: Moralitas
Agama dan Krisis Modernisme. Jakarta: Paramadina, hal.151-160;
Akh. Minhaj (1999),“Reorientasi Kajian Ushul Figh”, Al- Jami ’ah,
No.63.(4), hal. 13 - 14.
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tertubuhnya Dubai Islamic Bank  umpamanya,
telahmembuktikan bahawa segala kesangsian mengenai isu-
isu di atas telah didapatitidak benar. Malahan, bank Islam
telah menunjukkan satu pencapaian yangmemuaskan sama
ada dari segi keuntungan mahupun dari segi memberi
alternatif urusan bank tidak hanya kepada umat Islam sahaja
akan tetapi juga kepada masyarakat yang bukan beragama
[slam.15

1.2. Konsep, Prinsip dan Falsafah Perbankan Islam

Sebagaimana yang dimaklumi bahawa setiap sistem
mempunyai konsepdan falsafahnya yang tersendiri.
Perbankan Islam juga tidak terkecuali daripada rangkaian
ilmu yang demikian. Oleh itu, perbankan Islam telah dirangka
berasaskan pada falsafahnya yang tersendiri bersesuaian
dengan hukum syariah Islam. Dalam konteks ini, prinsip-
prinsip ekonomi Islam yang secara komprehensifmenjadi
asas kepada perbankan Islam.¢ Para-pakar ekonomi Islam
telah menggariskan tujuan dan prinsip asas falsafah ekonomi
Islam, seperti berikut :17

15Untuk Kajian ini sebagai pengantar, baca Paul A.
Samuelson dan William D. Nordhaus (1995), Makro-Ekonomi.
(terj.) Soedjatmoko, Edisi ke Empat Belas, Jakarta: Erlangga, hal.
225 —332

16Abdul Rasyid Dail, (1984), Prinsip Ekonomi Islam. Kajang:
Persatuan Bekas Mahasiswa Islam Timur Tengah, hal. 5.

17Sobri Salamon, (1990), “Falsafah Ekonomi Bank Islam:
Mengapa Malaysia Perlu Kepada Bank Islam”. dalam Muhammad
Syukri Salleh (ed.), Konsep dan Pelaksanaan Pembangunan
Berteraskan Islam. Pulau Pinang: Universiti Sains Malaysia, hal. 79.
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1. Konsep pemilik sebenar
2. Konsep manusia dengan pemilik sebenar (khalifah)
3. Integrasi antara nilai-nilai akhlak dengan kegiatan
ekonomi
4. Sikap positif terhadap kegiatan dan pembangunan
ekonomi
5. Agihan semula kekayaan berorientasi sosial
6. Penghapusan institusi riba
7. Perkongsian untung
Mengikut pandangan para pakar ekonomi Islam, dua
prinsip yang pertamadi atas merupakan kunci ke arah
falsafah ekonomi dan perbankan Islam.

1.2.1. Konsep Pemilikan Sebenar

Konsep ini menerangkan bahawa pemilikan terletak
pada pemilikanmanfaat, bukannya pemilikan dalam erti
penguasaan secara mutlak terhadap sumber-sumber
ekonomi!8 kerana semua yang ada di alam ini adalah milik
pada hakikanya adalah Allah SWT. Banyak ayat dalam Al-
Qur'anyang menerangkan tentang hal ini, di antaranya
dapatlah ditunjukkan maknanya seperti di bawabh ini:

“Kepunyaan Allah-lah langit dan bumi dan apa

yang terkandung di antara keduanya. Dia

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya.

DanAllah maha kuasa atas segala sesuatu”. (Al-

Qur’an, Surah al- Ma'idah (5) : 17)

18 7Ahmad M. Saefuddin (1984), Studi Nilai-nilai Sistem
Ekonomi Islam. Jakarta Pusat: Media Da’'wabh, hal. 43.
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“Dia (Allah) mengatur urusan dari langit ke
bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya
dalam satu hari yang kadar (lama) nya adalah
seribu tahun menumt perhitunganmu”. (Al-
Qur’an, Surah al- Sajadah (32) : 5)

Dari pengertian ayat di atas dapat difahami bahawa
segala sesuatu yang adadi muka bumi ini dan terkandung di
alam raya ini adalah ciptaan Allah SWT, dikuasai, ditadbir
oleh Allah swt dan menjadi hak milik mutlak kepunyaan
Allah SWT. Oleh yang demikian dalam soal menentukan
harta kekayaan adalah Allah SWT dan manusia sebagai
khalifah Allah SWT dalam membelanjakan harta dansumber
alam tersebut mestilah mengikuti aturan-aturan yang telah
ditentukan Allah SWT dalam Al-Qur’an.

1.2.2. Konsep Hubungan Manusia dengan Pemilik Sebenar

(Khilafah)

Konsep ini sangat erat hubungannya dengan konsep
yang pertama di atas. Konsep ini menjelaskan bahawa
manusia hanyalah pemegang amanah Allah SWT dan
menggunakan kekayaan dari milik-Nya untuk kemanfaatan
manusia dengan tetap berada dalam batasan-batasan
Syariah. Kekayaan yang diperolehi manusia adalah
sebahagian daripada anugerah Allah SWT. lanya tidak kekal
dan hanya bersifat sementara sahaja. Untuk itu manusia
mestilah mensyukuri anugerah Allah SWT yang diberikan
kepadanya dengan jalan menafkahkan sebahagian daripada
hartanya untuk kemaslahatan umat Islam. Allah SWT
berfirman dalam Al-Qur’an yang bermaksud:
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“Berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan
nafkahkanlah sebahagian daripada hartamu
yang Allah telah jadikan kamu menguasainya,
maka orang-orang yang beriman di antara
kamu dan menafkahkan sebahagian dari
hartanya (niscaya) ia memperoleh pahala yang
besar”. (Al-Qur’an, Surah al-Hadid (57): 7)

1.2.3. Integrasi Antara Nilai-nilai Akhlak Dengan Kegiatan

Ekonomi

Konsep ini menekankan bahawa tidak ada satupun
aktiviti-aktiviti manusia yang boleh lari daripada nilai-nilai
akhlak Islam, apatah lagi dalam bidang yang berbentuk
ekonomi. Setiap aktiviti ekonomi mestilah berlandaskan
nilai-nilai akhlak Islam supaya bukan sahaja ia sah dari segi
syariah tetapi juga mendapatkan keredhaan daripada Allah
SWT. Betapapun tingginya pencapaian pertumbuhan
ekonomi sesebuah masyarakat, pencapaian itu tidak
dianggap sebagai satu kejayaan dari pandangan Islam
apabila ianya tidak diasaskan pada akhlak Islam. Nilai-nilai
akhlak sebagaimana yang ditentukan Allah dalam Al-Qur’an
hendaklah menjadi asas bagi manusia dalam menjalankan
segala aktiviti ekonominya.1®

Segala aktiviti manusia, lahir dan batin, ekonomi dan
sosial, adalah sentiasadiawasi oleh Allah SWT dan akan
dihisab serta diadili oleh Allah SWT pada hari kiamat nanti.
Setiap kegiatan ekonomi yang dilakukan manusia dengan

19A1-Qur’an, Surah al-A‘raf (7): 96
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tetap menjaga nilai-nilai akhlak yang mulia maka rahmat dan
kurnia Allah SWT akan diberikan kepada mereka yang
terlibat dalam ekonomi berkenaan. Tetapi sebaliknya bagi
mereka yang meninggalkan prinsip ini maka ancaman Allah
SWT itu adalah satu kepastian.

1.2.4. Sikap Positif Terhadap Kegiatan dan Pembangunan

Ekonomi

Dilihat dari segi pengeluaran, harta kekayaan yang
disediakan oleh Allahswt itu hendaklah diurus dan
dimanfaatkan selari dengan arahan-arahan-Nya. Kekayaan
yang merupakan rahmat daripada Allah swt yang telah
sampai di tangan manusia mestilah disyukuri dengan cara
melaburkannya pada tempat-tempat yang dibenarkan oleh
syari'at Islam. Oleh kerananya Allah swt melarang keras
pembekuan modal seperti menyorok harta tersebut sehingga
tidak boleh dimanfaatkan oleh orang lain. Semua modal sama
ada dalam bentuk wang ataupunbukan wang, hendaklah
dikumpulkan dan digerakkan supaya menjadi produktif.
Manfaatnya pun dapat dinikmati oleh tuan punya modal dan
orang-orang yang mengusahakan modal.20

Manusia bukan sahaja dipertanggungjawabkan
untuk melindungi harta kekayaannya tetapi juga mesti
memastikan bahawa kegiatan ekonominya dilakukan secara
halal. Oleh yang demikian pembekuan modal itu dilihat dari
sudut ekonomi sangat merugikan masyarakat kerana ia
memperlambatkan pemlmbuhan ekonomi itu sendiri. Untuk
itu, sikap positif pelaburan yang diikuti dengan konsep

20A1-Qur’an, Surah al-Tawbah (9); 34.
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perbuatan tidak membazir merupakan dua sifat yang harus
dimiliki oleh penggiat ekonomi dalam melaksanakan aktiviti
ekonomi sehingga mampu menunjang dan meningkatkan
kelajuan peflumbuhan ekonomi.2!

1.2.5. Agihan Semula Kekayaan Berorientasikan Sosial

Melalui Zakat

Allah swt menciptakan alam semesta ini dengan
cukup adil. Terdapat orang yang memiliki hana kekayaan
yang lebih dan terdapat juga orang yang berhak dari harta
kekayaan tersebut untuk kegunaan hidupnya.22 Pada
dasarnya harta ciptaan Allah swt ini hendaklah dimiliki
bersama, yang miskin berhak mendapat sebahagian
daripada kekayaan yang diperolehi oleh yang kaya
sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT dalam Al-
Qur’an.z3

Zakat jika dilaksanakan sepenuhnya akan dapat
mengurangkan jurang ketidaksetaraaan dalam mengagihan
pendapatan dan kekayaan. Dan ia pula menjadi sumber
utama dalam pengumpulan hana negara (bayt al-mal).
Kepentingan dalam pengumpulan harta negara lebih
diutamakan kerana ianya berperanan sebagai mekanisme
jaminan sosial pemerintah kepada rakyat dalam sebuah

21Mubyarto (1990), Sistem dan Moral Ekonomi Indonesia.
Jakarta: LP3ES, hal. 21.

22[,jhat Abul Hasan Muhammad Sadeq (1990), Economic
Development In Islam. Malaysia: Pelanduk Publication (M) Sdn.
Bhd., hal. 60 - 61.

23A1-Quran, Surah al-Tawbah (9): 60 dan 103.

18



negara Islam.2* Dengan demikian, zakat akan mengurangi
perbezaan dalam agihan pendapatan dan kekayaan, di
samping untuk menggalakkan sumber-sumber bergerak
aktif dalam ekonomi.

1.2.6. Penghapusan Institusi Riba (Interest)

Para sarjana Islam telah sepakat mengatakan bahawa
riba itu haram dan orang yang beramal dengannya
diperintahkan supaya menjauhinya. Tidak ada jalan untuk
diperdebatkan bahawa riba yang dikenakan kepada
peminjam wang dengan suatu kadar faedah yang banyak
adalah suatu kekejaman,?’> temasuk juga orang yang
menerima, orang yang mencatat dan saksi dalam melakukan
hal yang demikian adalah tidak dibenarkan (haram
melakukannya),?¢ dalam Syariah Islam. Oleh itu, riba yang
selama ini berlaku dalam sistem perbankan konvensional
yangberbentuk faedah sama sekali bertentangan dengan
asas ekonomi Islam kerana akan menghancurkan
masyarakat. Oleh sebab itulah riba diharamkan oleh Allah

Z4Hailani Muji Tahir (1991), Sistem Ekonomi Islam dan
Dasar Belanjawan. Malaysia: Al - Rahmaniyah, hal. 40.

25Lihat Sudin Haron dan Bala Shanmughan (1997), Islamic
Banking System concepts and Applications. Kuala Lumpur: Pelanduk
Publications (M) Sdn. Bhd, hal. 46 - 47; Muhammad Muslehuddin
(1988), Urusan Bank dan Hukum Islam. (terj.) Izuddin Haji
Mohamed, Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka Kementerian
Pendidikan Malaysia, hal. 79.

26]oni Tamkin Bin Borhan (2000), “The Tawhidic Paradigm
in Islamic Banking”, dalam Jurnal Usuluddin. Bil. 11, hal. 54; Lihat
Muslim, Sahih Muslim, Vol. I11. Hadith No. 106, hal. 1219.
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SWT.27 Allah swt berfirman dalam Al-Qur'an yang

bermaksud:
“Wahai orang-orang yang beriman,
bertagwalah  kamu  kepada  Allahdan
tinggalkanlah (jangan menuntut lagi) saki-baki
riba itu, jika benar-benar kamu beriman. Oleh
itu kalau kamu tetap juga melakukannya, maka
ketahuilah akan adanya peperangan dari Allah
dan Rasul-Nya. Dan jika kamu bertaubat, maka
hak kamu, (dengan yang demikian) kamu tidak
berlaku zalim kepada sesiapa, dan kamu juga
tidak dizalimi oleh sesiapa”. (Al-Qur’an, Surah
al-Baqarah (2): 278 - 279 ; Lihat Juga Al-Qur’an,
Surah al-Nisa’ (4): 29)

“Sedangkan Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba”. (Al-Qur’an, Surah al-
Baqarah (2): 275).

Ramai ahli ekonomi berpendapat bahawa fenomena
faedah merupakansalah satu faktor yang menyebabkan
ketidakseimbangan di antara pengeluaran dan penggunaan.
Menurut Sobri Salamon?8 perkara ini berlaku dengan dua
cara iaitu:

27 Syed Qutub (1958), FiZilal Al-Qur’an, Vol. 1. Beirut: hal al-
‘Adalah al-ljtima‘Gyyah Fi al-Islam, hal. 70; Lihat Nabil A. Saleh
(1986), Unlawful Gain and Legitimate Profit in Islamic Law: Riba,
Gharar and Islamic Banking. Cambridge: University Press, hal. 13.

28 Sobri Salamon, “Falsafah Ekonomi Bank Islam: Mengapa
Malaysia Perlu Kepada Bank Islam”, dalam Muhammad Syukri (ed.)
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a. Faedah pada pinjaman penggunaan akan
memindahkan beberapa bahagiankuasa beli
daripada kumpulan orang yang berkecenderungan
tinggi dalampenggunaan kepada kumpulan orang
yang mempunyai kecenderunganrendah. Kumpulan
yang mempunyai kecenderungan rendah
dalampenggunaan akan melaburkan faedah yang
didapati, bererti bahawapenurunan permintaan
dalam bidang penggunaan adalah hasil daripada
peningkatan dalam pengeluaran.

b. Faedah pada pinjaman produktif akan menaikkan
kos pengeluaran yang bererti akan menaikkan harga
barang.

Jadi, bahaya yang menonjol daripada
ketidakseimbangan ini ialah kebekuan, susut nilai, monopoli
dan lain-lainnya. Untuk itu, prinsip dan risiko sebelah pihak
adalah menjadi asas larangan dalam Islam di samping ia lari
daripada konsep keadilan dan bertentangan dengan hukum
Islam. Modal pinjaman dan risiko adalah dua perkara yang
berbeza daripada segi peranan ekonominya. Modal pinjaman
menentukan harga mengikut penentuan kadar faedah,
sedangkan risiko berkaitan rapat dengan ganjaran daripada
hasil nilai pengeluaran. Ringkasnya modal adalah bersifat
kaku (rigid), sedangkan risiko bersifat fleksibel.

1.2.7. Perkongsian Untung
Sebagai alternatif daripada pengharaman riba, para
pakar dan sarjana ekonomi Islam telah memperkenalkan

(1990), Konsep dan Pelaksanaan Pembangunan Berteraskan Islam.
hal. 86-87.
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konsep perkongsian mengikut arahan syariah untuk
memperoleh untung dan menerima risiko. Kedua konsep ini,
yang dinamakan muddrabah dan musydarakah adalah asas
kepada semua kegiatan ekonomi yang melibatkan institusi
wang, harta dan buruh di dalam Islam.2? Konsepini bukannya
baru malah ia telah digunakan sebelum kedatangan Islam
lagi tetapi telah diubah suai supaya selaras dengan syariah
Islam.

1.3. Perbezaan Antara Bank Islam dan Bank

Konvensional

Pada hakikatnya institusi perbankan sudah dikenali
semenjak zamanBabylon, Yunani dan Romawi. Amalan-
amalan perbankan pada saat itu sangat membantu dalam
aktiviti perdagangan. Amalan perbankan pada masa itu
sangat terbatas pada aktiviti pertukaran matawang. Lama
kelamaan amalan tersebut berkembang menjadi usaha
menerima pelaburan, menyimpan ataupun meminjamkan
wang dengan memungut faedah daripada peminjam.3°

Era perbankan moden bermula pada abad ke-16 di
England, Belanda dan Belgium. Perkembangan perbankan

29Lihat Joni Tamkin Bin Borhan (2000), “Pemikiran
Perbankan Islam: Sejarah dan Perkembangan” , dalam jurnal
Usuluddin, Bil. II. hal. 8 - 9.

30 Sila Lihat Shahmkh Rafi Khan (1927), Profit and Loss
Sharing, An Islamic Experiment in Finance and Banking. Karachi:
Oxford University Press, hal. 45; Abdul Halim Ismail, “Bank Islam
Sebagai Satu Institusi Pembangunan Masyarakat Islam” dalam
Muhammad Syukri Salleh (ed.) (1990), Konsep dan Pelaksanaan
Pembangunan Bertereskan Islam. Universiti Sains Malaysia, hal. 69.
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menunjukkan kedinamikan dalam kehidupan ekonomi.
Sebelum sampai kepada amalan-amalan yang terjadi pada
masa ini, ada banyak permasalahan yang berkait dengan
masalah-masalah perbankan. Masalah utama yang muncul
dalam amalan perbankan ialah pengaturan sistem kewangan
yang berkaitan dengan mekanisme penentuan jumlah wang
yang beredar dalam ekonomi. Permasalahan inilah yang
kemudian mendorong wujudnya peraturan-peraturan dalam
perbankan kerana amalan perbankan mempunyai pengaruh
yang sangat besar terhadap jumlah wang.3!

Sistem pengumpulan dana dan penyaluran dana
kepada masyarakat dalam perbankan konvensional memiliki
persamaan dengan sistem perbankan Islam. Hanya proses
dan metod penyaluran dana sahaja dalam perbankan
konvensional telah dibebankan dengan pelbagai aturan
sehingga memberatkan kepada para pelabur. Hal ini terjadi
kerana sumber dan aturan yang dijalankan dalam perbankan
konvensional bukanlah aturan yang baku, ertinya aturan
tersebut adalah hasil gubahan dari para ahli ekonomi
sekular.32

Prinsip utama operasi bank Islam adalah bersumber
dari pada al-Qur‘an dan al-Sunnah. Dalam menjalankan
kegiatan operasinya, bank Islam mestilah memperhatikan
dan berpandukan pada perintah dan larangan dari hukum
syara’ terutamanya larangan menjalankan aktiviti
perbankan yang dapat diklasifikasikan sebagai faedah.

31 Bank Islam Malaysia Berhad (1989), Penubuhan dan
Operasi. Kuala Lumpur, hal. 14 - 16.

32Abd al-Karim al-Khatib (1976), Al-Siydsah al-Maliyyah Fi
al-Islam. Kaherah: Dar al-Fikr al-‘Arabi, hal. 167.
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Perbezaan yang paling utama antara kegiatan bank Islam
dengan bank konvensional pada dasarnya terletak pada
sistem pemberian imbalan atau imbuhan dari dana yang
dipinjamkan/dilaburkan. Dalam menjalankan kegiatan
perbankan, bank Islam tidak menggunakan faedah dalam
menentukan imbalan/imbuhan atas dana yang digunakan
mahupun yang disimpan oleh satu pihak.

Dalam perbankan Islam, penentuan pulangan
terhadap dana pinjaman mahupun dana pelaburan di bank
adalah didasarkan pada prinsip perkongsian untung sesuai
dengan hukum Islam. Memang disedari bahawa masyarakat
Islam berpendapat sistem faedah yang diterapkan oleh bank
konvensional berupa imbalan penggunaan dana dalam
peratusan tertentu untuk jangka waktu tertentu itu
merupakan  pelanggaran  terhadap  prinsip-prinsip
perbankan Islam.

Ditinjau dari segi pulangan atas penggunaan dana,
sama ada simpanan mahupun pinjaman, umpamanya di
bank-bank Indonesia dapat dibezakan menjadi:

a. Bank konvensional iaitu bank yang aktivitinya sama
ada penerimaan dana mahupun dalam rangka
penyaluran dananya, memberikan dan mengenakan
pulangan berupa faedah atau sejumlah imbalan
dalam peratusan tertentu daripada dana untuk suatu
tempoh tenentu. Peratusan tertentu ini biasanya
diterapkan secara tahunan.

b. Bank Islam iaitu bank yang dalam aktivitinya, sama
ada dalam penerimaan dana mahupun dalam rangka
penyaluran dananya, memberikan dan mengenakan
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imbalan atas dasar prinsip Syariah, iaitu jual beli dan
perkongsian untung.33

1.4. Skim Pengumpulan Dana Perbankan Syariah

Modal merupakan aset yang paling utama untuk
digunakan dalam mengembangkan dan mengagihkan aset
berikutnya, sama ada yang dimilik oleh individu atau
kerajaan untuk pelbagai keperluan yang digunakan dalam
menghasilkan aset baru. Oleh sebab itu, modal merupakan
sesuatu yang dapat memberikan kepuasan dan dapat
membantu perolehan kekayaan yang lebih banyak.

Modal adalah faktor pengeluaran untuk digunakan
dalam membantu usaha masyarakat untuk menjana aset
yang lain. Pengagihan berskala besar adalah akibat dari
banyaknya modal yang dimiliki. Oleh sebab itu dalam
perbankan khasnya dalam perbankan Syariah juga
mempunyai sistem-sistem tertentu untuk mengumpul modal
(wang) yang bertindak sebagai penambahan aset baru dalam
menjalani operasi perbankan. Sistem pengumpulan dana
dalam perbankan syariah adalah sebagai berikut :34

33 Lihat Muslim Ibrahim (2000),Islam dan Ekonomi. Banda
Acheh: Majlis Ulama Daerah Istimewa Acheh, hal. 92-107; Bank
Muamalat Indonesia (1999), Perbankan Syariah: PerspektifPraktisi.
Jakarta: Muamalat Institut, hal. 20 - 22.

34Ljhat Cheah Kooi Guan (1994), Institusi-Institusi
Kewangan di Malaysia. Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka
Kementrian Pendidikan Malaysia dan Pusat Pengajian Luar Luar
Kampus USM, hal. 70 - 76; Bank Muamalat Indonesia, op.cit., hal. 21;
Karnean Perwata Atmadja dan Muhammad Syafi’ie Antonio (1999),
Apa dan Bagaimana Bank Islam, Cet. 1. Yogyakarta: Dana Bhakti
Prima Yasa, hal. 17-33; Sudin Haron (1996), Prinsip dan Operasi
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1.4.1. Wadi'ah

Dalam tradisi figh Islam, prinsip titipan atau
simpanan dikenal dengan prinsip al-wadi‘ah. Al-Wadi'ah
dapat diertikan sebagai simpanan mumi dari satu pihak ke
pihak lain, sama ada secara individu mahupun syarikat, yang
mesti dijagadan dikembalikan bila saja si penyimpan
menghendakinya.35Al- Wadiah sebagai simpanan dari satu
pihak kepada pihak lain (bank), sama ada secara individu
mahupun institusi (syarikat), mestilah dijaga dan
dikembalikan kepada sipenyimpan bila saja dia
menghendakinya menurut perjanjian yang disepakati oleh
penerima simpanan. Tujuan dari perjanjian tcrsebut adalah
untuk menjaga keselamatan harta (barang)3¢ dari
kehilangan, kemusnahan, kecurian dan sebagainya.

Dalam sistem perbankan Islam, wadi‘ahadalah suatu
konsep pemilik modal (barang dan harta) akan menyimpan
barangan atau wang untuk dijaga oleh bank. Bank kemudian

Perbankan Islam. Kuala Lumpur: Berita Publising. Sdn. Bhd,, hal. 66
-78.

35Abli Muhammad ‘Abd Allah Bin Ahmad Bin Muhammad
Bin Qudamah (1981) al-Mughni, Juz. 5. Maktabah al-Riyad al-
Hadithah, hal. 74; ‘Abd al-Rahman Bin al-Kamal Jalal al-Din al-
Suyuti, (1959), al-Asybah wa al-Nazad'ir, Juz. 2. Kaherah: Syarikah
Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-Babial-Halabi wa Awladih, hal.
89; Sayyid Sabiq (1987), Figh al-Sunnah. Cetakan ke-8, Beirut: Dar
al-Kitab al-‘Arabi, hal. 3; Hall Hill (1992), “Manufacturing Industly”,
dalarn Ann Booth (ed.), The Oil Boom and Afier, Indonesian
Economic Policy and Performance in The Soeharto Era. Oxford:
University Press, hal. 112.

36 Barang yang dimaksud disini ialah segala sesuatu yang
dapat dinilaikan dengan materi dan boleh dihargakan sebagai harta
(mal) dan tidak benentangan dengan hukum-hukum syariat Islam.
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akan meminta kebenaran dari pada pemilik harta untuk
menggunakan hartanya. Segala faedah dan akibat dari
penggunaan harta tersebut akan ditanggung oleh pihak
bank.3” Pemilik harta (wang) bebas untuk mengeluarkan
atau mengambil wangnya (hartanya) itu mengikuti kadar
masa yang disukainya.

Walau bagaimanapun dalam aktiviti ekonomi moden,
si penerima seperti bank tidak lagi memegang harta milik
pelanggan tetapi digunakan dalam sektor-sektor ekonomi
yang produktif seperti pembiayaan perdagangan dan
sebagainya. Amalan melaburkan wang atau hana milik
pelanggan yang diterima secara simpanan (Al-Wadi ah) mesti
mendapatkan izin terlebih dahulu daripada pelanggan
berkenaan dan menjamin akan mengembalikan modal
tersebut secara sempuma. Dengan kata lain, bank
benanggungjawab dan menjamin untuk mengembalikan
simpanan berkenaan yang digunakan pelabur kepada
pemilik (pelanggan) jika berlaku kerugian dalam pelaburan
berkenaan.

Melihat kepada pengertian yad al-damanah di atas,
bank sebagai penerima simpanan boleh memanfaatkan akad
al-wadf ah ini untuk tujuan seperti berikut:38

37 Sudin Haron (1996), op.cit, hal. 77; Sila Lihat Nor
Mohamed Yacob (1996), Teori Amalan dan Prospek Sistem
Kewangan Islam di Malaysia. Kuala Lumpur: Cergas (M) Sdn. Bhd,,
hal. 75-76.

38Abdul Aziz Dahlan (et al.), (1997), Ensiklopedia Hukum
Islam. Jakarta: Ictiar Van Hoeven, hal. 195; Kamaruzzaman
Bustamam Ahmad, op.cit., hal. 199.
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a) akaun semasa (current account), dan 39
b) akaun simpanan (saving account)

Pada dasarnya al-wadfah adalah suatu perjanjian
yang halal dalam pandangan Islam kerana keadilan dalam
pengagihan keuntungan jelas terlihat 40 kecuali jika terdapat
hal-hal yang dilarang menurut hukum Islam, seperti riba,
penipuan dan sebagainya maka hukumnya adalah haram.
Bila didapati adanya unsur-unsur yang diharamkan, maka
kedua belah pihak boleh membatalkan ataupun
memfasakhkan perjanjian al-wadi'‘ahdengan serta merta.

Penerima simpanan dapat menetapkan syarat-syarat
tertentu terhadap barang yang disimpan untuk menjaga
keselamatannya. Pemilik atau penitip barang dan penerima
simpanan adalah tidak terbatas pada perseorangan, tetapi
boleh berbentuk syarikat, seperti bank, perusahaan, suatu
badan atau perkumpulan. Jika pemilik barang atau penerima
simpanan terdiri dari orang perseorangan maka ianya mesti
memiliki syarat-syarat tertentu, iaitu: sempuma akal fikiran
(tidak gila) dan pintar.#! Pemilik atau penitip barang dan
penerima simpanan dalam hal ini tidak mesti cukup umur

39Di beberapa negara seperti Iran, produk simpanan
(deposit) menggunakan prinsip al-qard al-hasan, di Malaysia
berdasarkan prinsip al-wadi’ah dan prinsip muddarabah. Umpanya
lihat Brosur Bank Muamalat Malaysia Berhad.

40Lihat Joni Tamkin Bin Borhan, “Falsafah Ekonomi dan
Instrumen Muamalah Dalam Amalan Perbankan Islam di Malaysia”
dalam, Jurnal Usuluddin, Bil. 13. Jumadil Al-Awwal 1422H/Julai
2001, hal. 115-140.

41 Tbn Qudamah (1931, op.cit, Juz. 2, hal 74; lihat juga
Tazkia Institut (1999), Produk Penghimpunan Dana Bank Syariah,
http: //www.tazkiacom. 24 Februari 2000.
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(baligh), akan tetapi jika ia belum cukup umur, maka ia harus
mendapat izin dari orang tuanya atau wali untuk
mengendalikan urusan tersebut. Meskipun tanggungjawab
bagi penerima simpanan jenis ini adalah merupakan suatu
amanah dari pemberi simpanan, ini tidaklah bermakna jika
barang yang di simpan itu rosak, musnah ataupun hilang
tanpa disengajakan maka dalam hal ini sipenerima simpanan
wajib menggantikannya.*?

Dari huraian tersebut di atas, al-wadfah dapat
dibahagikan kepada dua bentuk, iaitu:

a. Wadi'ahYad al-Amanah
Pada dasarnya penerima simpanan adalah yad al-
amanah tidakbertanggungjawab atas kehilangan atau
kerosakan yang terjadi pada simpananaset selagi hal ini
bukan akibat dari kelalaian yang bersangkutan
dalammemelihara barang simpanan.43
Adapun ciri-ciri simpan wadi'ahyad al-amdnahadalah
seperti berikut iaitu:(i) merupakan simpan mumi; (ii)
barangan yang disimpan tidak dapat digunakan (diambil
manfaat) oleh penerima simpanan; (iii) Simpanan yang
dikembalikan harus dalam keadaan sempuma sama ada dari
segi nilai mahupun sifat fizikal barangannya; (iv) jika selama
dalam simpanan terjadi kerosakan, maka pihak

42Tazkia Institut, Ibid.

#3Al-Syawkani Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad, (1393
H/ 1978 M), Nayl al-Awtar, Juz. V. Kaherah: Maktabah al-Kulliyah
al-Azhariyyah, hal. 296.
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yangmenerima simpanan tidak dibebani tanggungjawab,*
sebagai upah atas tanggungj awab pemeliharaan barang
simpanan.

b. Wadi'ahYad al-Damanah

Konsep wadi'ah yad al-damanahmerupakan
pengembangan dari konsepWadi‘ah Yad al-Amdnah yang
disesuaikan dengan aktiviti ekonomi. Wadi‘ah yad al-
damanahini sering dikenal dengan istilah pengamanahan
dengan jaminan.*

Dalam hal ini penerima simpanan diberi izin untuk
menggunakan dan mengambil manfaat dari amanah
tersebut. Penerima bertanggungjawab terhadap kehilangan
dan kerosakan barang simpanan pelanggan. Semua
keuntungan yang diperolehi dari barang simpanan menjadi
hak bank. Sebagai imbalan kepada pelanggan, bank dapat
memberikan insentif berupa hadiah ataupun bonus yang
tidak disyaratkan dalam akad simpanan sebelumnya.*é

44[bn Hajar (1971), Fath al-Jawad bi Syarh al-Irsyad, Juz. 1.
Kaherah: Syarikah Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-Babi al-
Halabi wa Awladih, hal. 573; Al-Syawkani,op.cit,, hal. 296.

45Syams al-Din Muhammad Bin Muhammad al-Khatib Al-
Syarbini (1958) Mughnial-Muhtaj, Juz. 2. Kaherah: Syarikah
Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-Babi al-Halabiwa Awladih, hal.
310; Abu al-Diyd’ Nar al-Din ‘AliBin ‘Ali (1938), Hdsyiyah
‘AlaNihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhdj, Juz . 2. Kaherah: Syarikah
Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-Babrt al-Halabt wa Awladih, hal.
220; Sudin Harun, op.cit, hal. 77.

46A1-Syarbini, op.cit, hal. 311; Abual-Diya’ Nar al-Din ‘Ali
Bin ‘Alj, op.cit, hal. 222 ; Sudin Harun, op.cit., hal. 85.
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Penyimpanan barang-barang berharga seperti
barang kemas, dokumen- dokumen penting dan barang
bernilai lainnya yang disimpan di bank dalam tempat
tertentu (Safe Deposit Box) dan bank mengenakan bayaran ke
atas wadt ah tersebut, maka tanggungjawab bank itu adalah
sebagai “penjamin” keselamatan berdasarkan jaminan, jika
barang tersebut rosak, musnah atau hilang tanpa disengaj
akan maka bank wajib menggantikan barang simpanan.*’

Simpanan wadi‘ahberbentuk wang tunai. Bank tidak
perlu mengenakan bayaran ke atas pemilik wang, tetapi bank
dapat melaburkan wang pelanggan dalam perniagaan. Oleh
kerana itu, bank wajib mengembalikan wang simpanan
pelanggan sekiranya diminta tanpa mempertimbangkan
sama ada bank mengalami kerugian atau keuntungan dengan
penggunaan wang wadi‘ah. Dengan demikian keuntungan
menjadi milik bank sepenuhnya, bank boleh memberikan
sebahagiandaripada keuntungan kepada pemilik wang
wadt ah sebagai hadiah yang tidak dijanjikan sebelumnya.

Sehubungan dengan fenomena tersebut, Bank
Syariah dianjurkan supaya menjadi pihak yang mendapatkan
izin dari pemilik wang untuk dapat menggunakan wang
simpanan dalam perniagaannya, sehingga perjanjian
wadt ah itu akan menjadi lebih bersih dari segi penggunaan
harta wadfah. Pemilik harta (wang) boleh mengenakan
syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan keselamatan
barang simpanan. Jika pemberi wadi'ah meninggal, maka
wadtah itu diteruskan kepada ahli warisnya, demikian juga
jika barang wadi'ah tersebut tidak boleh tahan lama, maka

47Tazkia Institut, op.cit, hal. 77.
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penerima simpanan boleh menjualnya setelah mendapat izin
dari mahkamah*8 dan wang tersebut mestilah tetap disimpan
hingga waktu penyerahan kepada pihak yang berkenaan
(ahli waris), dengan demikian semua tanggungjawab
terhadap harta (wang) tersebut akan beralih kepada ahli
waris.

Dari huraian tersebut jelaslah bahawa al-wadiah
dapat dibahagikan kepada dua macam iaitu: wadt'ah yad al-
damadnahdan wadt'ah yad al-amanah. Dalam perbankan
syariah, prinsip wadt'ah yad al-damanah dapat diaplikasikan
pada akaunsemasa (current account) dan akaun
simpanan/titipan (saving account),* di mana bank syariah
boleh menggunakan wang tersebut dalam projek-projek atau
pembiayaan yang berjangka pendek.50

Dalam hal ini, bank mesti bertanggungjawab atas
keselamatan wang pelabur itu di bawah konsep jaminan,
begitu juga dengan akaun semasa. Tetapi, peluang bagi bank
untuk menggunakannya sangat terbatas kerana pemilik
wang boleh saja menggunakan bayaran atas akaun semasa
sebagai upah. Sementara itu prinsip yang kedua iaitu wadi‘ah

48 Tazkia Institut, op.cit,, hal. 77

49 Merupakan simpanan dana berupa akaun semasa yang
dapat dikeluarkan pada bila-bila masa dengan menggunakan cek,
bil-bil semasa dan pemindah bukuan, dan dana ini boleh digunakan
oleh pihak bank dalam pelaburan dan tidak ada janji bank akan
memberikan bonus kepada para pelabur. Lihat Laporan Bank
Muamalah Indonesia, (1999), Annual Report Tahun 1998, hal. 57.

50 Mohammad Daud Bakar (1997), “Aspek-Aspek
Pembiayaan Projek Dalam Amalan Perbankan Islam”, dalam Jurnal
Syariah, Jil. 5. Bil 2, hal. 222 - 223.
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yad al-amanah dapat diaplikasikan pada kotak simpanan
(Safe Deposit Box) dan sejenisnya.

Untuk lebih jelas, aplikasi wadi'ah dalam perbank
Syariah dalam akaun semasa>! dan faedah wadt'ah dijelaskan
sebagai berikut:

1. Akaun Semasa wadi'ah (wadi'ah Current Account)

Simpanan dana dalam bentuk akaun semasa (current
account)menggunakan prinsip “wadi‘ah yad al-damanah”
iaitu bank boleh menggunakan wang simpanan atas keizinan
pemilik dan bank menjamin bahawa dana tersedia bila-bila
masa diperlukan oleh pemiliknya. Seluruh keuntungan atau
manfaat yang dihasilkan daripada pelaburan oleh bank akan
menjadi milik bank, jika berlaku kerugian dalam pelaburan,
bank bertanggungjawab mengembalikan jumlah asal
simpanan tersebut daripada penyimpan sebagai imbalan si
penyimpan mendapat jaminan keamanan akan hartanya,
begitu juga pada kemudahan-kemudahan akaun
wadiahsemasa.

Walaupun hasil dan kerugian menjadi hak dan
tanggungan kepada pihak yang menerima simpanan (bank),
namun bank dapat memberikan semacam insentif berupa
bonus dengan catatan tidak diisyaratkan dalam akad
perjanjian pembuka akaun dan jumlahnya tidak ditetapkan
dalam angka nominal ataupun kadar peratusan terlebih
dahulu. Di sinilah terletak perbezaan dengan amalan bank
konvensional yang lebih dahulu menetapkan kadar

51 Lihat sistem pelaksanaan dalam institusi Perbankan
Islam di Malaysia.
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peratusan yang diperolehi oleh penyimpan dana di bank
menurut tempoh lamanya simpanan.

Pemberian bonus adalah berdasarkan budi bicara
pihak bank. Pemberian bonus untuk akaun semasa
wadi‘ahsama sekali berbeza dari penetapan kadar faedah
pada bank-bank konvensional sama ada dilihat dari segi
prinsip mahupun dari segi sumber pengambilan, meskipun
dalam amalannya, nilai nominal dari bonus tersebut
mungkin akan menjadi lebih kecil, atau pun lebih besar dari
kadar faedah pada bank konvensional.

Selain dari pemberian bonus, bank syariah juga dapat
menetapkan syarat-syarat lain atas dana yang disimpan
seperti baki nominal, biaya pengurusan dan sebagainya,
dengan catatan kos-kos tersebut mesti mendapat
persetujuan dari penyimpan wang. Kemudian, pihak bank
wajib memperoleh izin dari penyimpan atas penggunaan
dana yang disimpan. Pada dasarnya dana yang disimpan
mestilah dikembalikan secara sempuma seperti sedia
asalnya. Pada akaun semasa wadi'ahtidak diwujudkan
kemudahan overdraf52 Selain daripada dana tunai, akaun
semasawadi 'ah boleh dibuka oleh pelanggan menggunakan
cek atau bil-bil semasa lain yang mengikut syarat-syarat
tertentu dan tidak bertentangan dengan syariat Islam.

Bank sebagai penerima simpanan boleh menetapkan
kos atas simpanan wang pelanggan, selama mana tidak
bertentangan dengan prinsip syariah. Ketentuan-ketentuan
lain yang berkaitan dengan akaun semasa wadi'ah tetap

52 Tazkia Institut, op.cit., hal. 9.
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berlaku sepanjang masa dan dilihat tidak bertentangan
dengan ajaran Islam.

Sebagai bukti simpanan semasa dibuat di bank,
pelanggan akan diberikan bukti (buku cek) simpanan.
Sekiranya akaun semasa wadi ‘ahtersebut dibuka pada bank-
bank konvensional dan pelaburan daripada dana tersebut
mendapatkan keuntungan kepada bank, keuntungan tidak
boleh diambil oleh pihak bank sebagai pendapatannya,
sebaliknya pulangan pelaburan dimasukkan ke dalam akaun
dana kebajikan di bank berkenaan.53 Berbeza dengan bank
konvensional, dalam perbankan Islam bonus ataupun hadiah
yang diberikan atas akaun semasa wadi‘ahdianggap sebagai
pendapatan bukan operasi bank syariah.

2. Tabungan Wadi'ah (Wadi‘ahSaving)

Dana yang disimpan dalam tabungan wadt'ah
berdasarkan prinsip wadi'ah yad al-damanah, boleh
digunakan oleh pihak bank dalam aktiviti pelaburan setelah
mendapatkan izin terlebih dahulu daripada pelanggan.

Dalam amalan bank syariah, simpanan wang adalah
untuk sekadar yang perlu sahaja. Sebaliknya Islam
menggalakkan manusia supaya wang itu menjadi sentiasa
cair dalam pasaran kegiatan ekonomi.5* Para pelabur
sewaktu-waktu boleh mengeluarkan sebahagian atau
keseluruhan simpanannya untuk digunakan dalam pasaran
kegiatan ekonomi. Semua keuntungan yang dihasilkan dari

53 Bank Muamalat Indonesia, Annual Report Tahun 1998.

54Mustafa Haji Daud (1989), Pemikiran Politik Dan
Ekonomi Al-Maududi, Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka
Kementerian Pendidikan Malaysia, hal. 93.
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wang simpanan para pelabur yang dipakai oleh bank boleh
diambil oleh bank, dan bank dibolehkan memberi bonus
ataupun hadiah kepada para pelabur atas kehendaknya
tanpa diikat oleh suatu perjanjian.ss

Sebagai kesan dari konsep yad al-damdnah, seluruh
keuntungan ataumanfaat yang dihasilkan dari dana simpanan
adalah menjadi milik bank. Walaupun hasil dan kerugian
menjadi hak orang yang menerima simpanan, namun bank
dapat memberikan semacam insentif berupa bonus atau
hadiah dengan catatan besarnya bonus tidak disyaratkan
sebelumnya dan jumlahnya tidak ditentukan dalam angka
nominal atau peratusan terlebih dahulu, tetapi pemberian
bonus atau hadiah benar-benar atas budi bicara pengarah
bank atau orang-orang yang menerima simpanan.

Meskipun dilihat dari segi prinsip dan sumber
penghasilan pemberian bonus, seolah-olah menyerupai
penerapan kepada faedah dalam perbankan konvensional,
namun dalam kenyataannya tidaklah demikian, kerana dalam
amalan perbankan Islam jumlah bonus yang diberikan tidak
ditentukan terlebih dahulu.

1.4.2. Mudarabah

Mudadrabah berasal dari kata darb yang bererti
memukul atau berjalan. Pengertian memukul atau berjalan
lebih tepatnya adalah proses seseorang memukulkan
kakinya dalam menjalankan usaha.5¢ Istilah mudarabah

55Zainul Arifin, Konversi dari Bank Berbasis Faedah Menjadi
Bank Islam, Republika, Tanggal 5 April 2000.

56 Muhammad Rawwias Qal‘ah Ji (1985), Mu‘jam Lughah al-
Fuqaha, Beirut: Daral-Naf?'is, hal. 146.
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merupakan suatu istilah yang paling banyak digunakan oleh
bank-bank syariah masa ini.

Muddrabah sama juga makna dengan perkataan
qirad atas perkataan mugaradahyang diambil dari perkataan
qardyang bererti pemberian pinjaman kepada mudarib
untuk membuat urus niaga dengan maksud memperolehi
untung. Istilah ini digunapakai oleh penduduk di Hijaz.
Sementara perkataan muddrabahadalah bahasa yang
popular digunakan oleh penduduk Iraq.5? Ia juga dikatakan
diambil dari kata darb yang bermakna “bergerak”. Dalam
akad ini, mudaribbergerak untuk menjalankan urus niaga
modal pelabur.

Muddrabahmerupakan suatu akad perkongsian yang
bersifat pembiayaan ekuiti (equity financing) yang berbeza
dengan akad musydrokah. Dalam akad mudarabahpihak
pertama disebut sahib al-mal sebagai pemberi modal dan
pihakkedua iaitu mudarib (entrepreneur) sebagai pengusaha
dana dan bertanggungjawab atas pelaburan modal. Pihak
pemodal dibenarkan untuk mensyaratkan beberapa perkara
untuk mengawal aktiviti pengusaha seperti bentuk aktiviti,
bentuk komoditi yang diperdagangkan, tempat dan masa
aktiviti berlangsung.58 Keuntungan yang diperolehi daripada

57 Ibn Qudamah, op.cit, Juz. 5, hal. 22.

58 Muhyi al-Din Abu Zakariyya Yahya Bin Syaraf al-Nawawi
(1958), Rawdahal-Talib in wa ‘Umdah al-Muftin, Juz. 5. Cet. 2, Beirut;
al-Maktabah al-Islamiyyah, hal. 117; Muhammad Amin Bin ‘Umar
Bin ‘Abd al-‘Aziz Ibn ‘Abidin (1966), Hasyiyyah Radd al-Mukhtar ‘Ala
al-Durr al-Mukhtar, Juz. 5. Kaherah: Syarikah Maktabah wa Matba‘ah
Mustafa al-Babrt al-Halabt wa Awladih, hal. 645; Mohd. Daud Bakar
(1997) “Aspek-Aspek Pembiayaan Projek Dalam Amalan Perbankan
Islam”, dalam Jurnal Syariah, Juz. 5, (2), hal. 210.

37



aktiviti pelaburan dibahagikan antara pemilik modal dan

pengusaha berdasarkan nisbah perkongsian untung rugi.>?
Dalam hal ini, Zakariyya Muhammad al-Falihé0

memberikan pengertian mudarabah sebagai berikut:

Perkataan muddrabah adalah diambil dari
perkataan “darb” (usaha) di atas bumi.
Dinamakan demikian kerana mudarib
(pengguna modal orang lain) berhak untuk
bekerjasama bagi hasil atas jerih payah dari
usahanya. Selain mendapat keuntungan ia
juga berhak untuk mempergunakan modal
dan menentukan tujuan sendiri. Orang-orang
Madinah memanggil kontrak jenis ini sebagai
“mugdradah” di mana perkataan ini diambil
dari perkataan “qard” bererti “menyerahkan”.
Dalam hal ini pemilik modal akan
menyerahkan hak atas modalnya kepada
‘amil (pengguna modal).

59Lihat Al-Kasani (t.t), Bada'’i’ al-Sana’ fi Tartib al-Syara’i,
Vol. 4. Misr: Matba’ah al-‘Asimah, hal. 3605-3606; M. A. Mannan
(1983), Islamic Economics: Theory and Practice (A Comparative
Study). Lahor: Muhammad Ashraf, hal. 221; Syed Othman al-Habshi
(1989), Islam, Ekonomi dan Pengurusan. Shah Alam: Hizbi, hal. 53;
Saad Abdul Sattar al-Harran (1993), Islamic Finance: Partnership
Financing. Kuala Lumpur: Pelanduk Publications, hal. 59; Ahmad al-
Syarbasyi(1987), Al-Mu‘jam al-Iqtisad al-Islami. Beirut: Dar Al-
Kutub, hal. 214.

60Zakariyya Muhammad al-Falih al-Qudah (1984), Al-
Salam Wa al-MuddrabahMin ‘Awamil al-Taysir Fi al-Syari'ah al-
Islamiyyah. ‘Amman: Dar al-Fikr, hal. 158-160; Al-Kasani, op.cit.,
Juz. 8, 3589.
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Sedangkan Dr. Wahbah Al-Zuhayli¢! berpendapat
bahawa muddarabah dapat dianalogikan dengan al-musaqat
(perkongsian antara pemilik modal dan pengelola tanah
pertanian dengan pulangan pembahagian hasil pertanian).
Perkongsian seperti ini perlu kerana manusia memiliki
keterbatasan dari segi kemampuan dan kepakaran, ada
sebahagian mereka memiliki dana tetapi tidak memiliki
kepakaran dalam bidang pengolahan tanah pertanian dan
manakala sebahagian lain mempunyai kepakaran yang tinggi
dalam usaha tetapi tidak mempunyai modal yang cukup
untuk menampung usahanya.

Bentuk usaha ini akan menggabungkan antara tenaga
kerja dengan modal usaha. Di sisi lain, Islam sangat
menitikberatkan dalam hal persaudaraan iaitu dengan
memberikan modal kepada pihak-pihak yang memerlukan.
Oleh itu, akad ini dapat memenuhi keperluan-keperluan
pihak yang tidak mempunyai modal untuk mencapai
pembangunan ekonomi dan tolong menolong sesama umat.62

Muddrabah disebut juga dengan girad yang bererti
“memutuskan”. Dalam hal ini pemilik modal (wang) itu telah
memutuskan untuk menyerahkan sebahagian wangnya untuk
diperdagangkan berupa barang-barang dan memutuskan
sebahagian dari keuntungannya bagi pihak kedua yang
berakad gard ini. Menurut istilah, mudarabahdikenal sebagai
suatu akad atau perjanjian atas sejumlah wang
untukdigunakan oleh pengusaha (mudarib) dalam

61 Wahbah al-Zuhayli (1984), Al-Figh al-Islami wa‘Adillatuh, Juz.
IV. Damsyiq: Dar al-Kutub, hal. 839.
62 Mustafa Haji Daud, op.cit, hal., 92.
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perniagaan, kemudian keuntungan dibahagikan di antara
keduanya menurut syarat-syarat yang disepakati.63
Tujuan daripada akad mudarabah ialah supaya untuk
mengadakan kerjasama perkongsian antara pemilik modal
yang tidak punya pengalaman dalam perniagaan, perusahaan
(syarikat) atau kerana tidak ada peluang untuk mendirikan
syarikat sendiri dalam lapangan perniagaan, perindustrian
dan sebagainya dengan orang yang mempunyai pengalaman
dan kepakaran (skill) iaitu pengawalan, dalam bidang tersebut
tetapi tidak mempunyai modal. Ini merupakan suatu langkah
untuk menghindari amalan pembengkakan modal oleh
pemilik hartaé* dan modal itu boleh dimanfaatkan oleh
mereka yang tidak mempunyai modal, tetapi mempunyai
kepakaran dalam bidang perniagaan.¢s
Dilihat dari kuasa yang diberikan kepada pengusaha
(mudarib), mudarabahdapat dibahagi kepada dua jenis, iaitu:
a. Al-Mudarabahal-Mutlaqah iaitu pihak pengusaha
diberi kuasa penuhuntuk menjalankan usaha tanpa
suatu larangan, gangguan dan apapunurusan yang
berkaitan dengan projek dan tidak terikat dengan
waktu,tempat, jenis, perusahaan dan
pelanggan.¢¢Dalam Accounting and AuditingStandards
for Islamic Financial Institution (AAOIFI) hal ini

63Al-Nawawi, op.cit.,, hal. 1 19; Wahbah al-Zuhayli (1984),
op.cit, hal. 840.

64Al-Kasani (t:t), op.cit, Juz. 8, Misr: Matba‘ah al-‘Asimah,
hal. 3605-3606; Mustafa Haji Daud, op.cit., hal. 92.

65Lihat. Udovitch, A. (1970), Partnership and Profit in
Medieval Islam. Princeton Universiti Press, hal., 204.

66\Wahbah al-Zuhayli_ (1984), op.cit, Juz. 4, hal. 840; Al-
Kasani (t.t), op.cit. Juz. 8, hal. 3606.
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b.

dinyatakan sebagai “pelaburan yang tidak terbatas”
(unrestricted investment)®7

Al- Mudarabah al-Muqayyadah iaitu akad pelaburan
oleh pengusaha yang kegiatannya dibatasi dengan
bidang pelaburan tertentu dengan cara, waktu dan
tempat yang telah ditentukan oleh pihak pemilik
modal.t8 Oleh itu, aktivitinya terikat dengan syarat dan
batasan tertentu.6® Dalam AAOIF], hal ini lebih dikenal
dengan istilah “Pelaburan yang terbatas” (Restricted
Investment).

Menurut muamalat Islam, ada tiga syarat yang perlu

dilihat dalam pelaksanaan muddrabah. Sekiranya syarat-
syarat ini tidak dipenuhi ianya akan berubah dari hukum asal
yang halal menjadi haram. Ketiga aspek syarat yang
ditetapkan dalam muamalah iaitu: dana mudarabah,
keuntungan, peranan bank.”°

a.

Dana mudarabah

Dana yang disumbangkan oleh pelabur hendaklah
dalam bentuk wang tunai dan bukan dalam bentuk
hutang yang berada dalam tangan orang lain. wang
tunai mestilah di nyatakan dengan jelas jumlahnya
dan diserahkan kepada mudarib untuk
memungkinkannya melakukan pelaburan.

67 Lihat juga M. A. Mannan (1983), op.cit,, hal. 228; Syed

Othman al-Habshi, (1989), op.cit., hal. 60.

68 Al-Kasani (t.t), op.cit., Juz. 8, hal. 3606.
69 M. A. Mannan (1983), op.cit,, hal. 230.
70 59Al-Hanafi (t.t.),Al-Ikhtiyar Li’ al-Mukhtar, Juz. IIL

Beirut: Dar al-Fikr, hal. 19-20.
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b. Pembahagian keuntungan

Pembahagian keuntungan mestilah didasarkan atas
nisbah yang disepakati pada awal perjanjian yang
disebutkan dalam akad. Apabila ditetapkan semua
keuntungan yang diperolehi adalah untuk satu pihak
sahaja tanpa ditetapkan peratusan nisbah
pembahagian keuntungan, maka muamalat tersebut
menjadi tidak sah. Besarnya nisbah pembahagian
keuntungan di dasarkan atas perjanjian yang
dipersetujui pada awal penandatanganan kontrak
dan tidak ada jaminan bagi pemilik modal (sahib al-
mal) akan memperoleh suatu keuntungan.

Sekiranya pelaburan yang dijalankan mengalami

kerugian, dan rugi kerana bukan kesalahan pengusaha
(mudarib), maka kerugian tersebut akan ditanggung oleh
pemilik modal (sahib al-mal). Dalam hal ini, pengusaha hanya
menanggung kerugian dari segi waktu dan tenaganya sahaja.

C.

42

Peranan bank

Peranan Bank Syariah dalam mengaturkan kontrak
muddrabahdenganpihak ketiga adalah sangat
penting kerana bank merupakan “badan perantara”
antara unit lebihan dengan unit kekurangan, kerana
tanpa adanyaperantara langsung antara kedua unit
tersebut amatlah susah untuk di wujudkan kerana
sebab-sebab tertentu, antara lain kemampuan antara
beberapa unit, kelebihan yang tidak mencukupi
untuk menampung keperluan unit kekurangan yang
memerlukan biaya besar, maka segalakeperluan
tersebut akan dapat diatasi. Jika disebutkan tentang
akaun di bankbermakna bahawa percampuran antara



harta mereka yang menyimpan wang di bank tidak
dapat dielak kerana bagi setiap simpanan sama ada
dalam akaun pelaburan mahupun dalam akaun
simpanan waa’i‘ah, wang yang disimpan akan
bercampur dengan wang orang lain, yang boleh
dianggap sebagai hal biasa dalam muamalat bank.

Bank syariah merupakan salah satu badan kewangan
syariah yang fungsinya adalah sebagai pelabur. Bank syariah
melaburkan dana yang dimilikinya dengan menggunakan
sistem pelaburan yang sesuai dengan syariah, yang meliputi
akad-akad seperti muddarabah, sewa menyewa (al-ijarah),
penubuhan syarikat (al-musydarakah) dan sebagainya.
1.4.2.1. Tabungan Mudarabah

Tabungan muddrabah ini diuruskan oleh pihak bank
berdasarkan atas prinsip mudarabahmutlagah Kerana
pengurusan dana pelaburan tabungan jenis inisepenuhnya
diserahkan kepada mudarib (bank). Tabungan yang
dikategorikan pada kelompok ini iaitu tabungan yang
mempunyai batasan-batasan masa tertentu. Ertinya dana
yang disimpan tidak boleh dikeluarkan pada bila-bila masa
oleh penabung sebelum sampai tempoh penarikannya.
Termasuk dalam Kkategori tabungan ini seperti tabungan
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ibadah haji,”! tabungan walimah,’2 tabungan qurban’3 dan
sebagainya. Tabungan muddrabah ini dilaksanakan dengan
akad mudarabah iaitu pemilik dana percaya dananya untuk
diurus oleh pihak bank (muddrib) sepenuhnya dengan
perolehan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang telah
disepakati dari awal.”

Dana yang disimpan dalam skim tabungan
muddrabah tidak boleh diambil pada bila-bila masa oleh
penabung, hal ini sesuai dengan prinsip yang dipegang
bahawa dana yang dilaburkan dalam skim ini diharapkan
dapat menghasilkan keuntungan. Oleh kerana itu, modal
yang diserahkan kepada bank tidak boleh di keluarkan
sebelum akad berakhir. Dalam hal ini, kunci kelancaran
usaha adalah berada pada pihak bank sebagai mudarib dalam

71Tabungan ini di Indonesia lebih di kenal dengan istilah
“Tabungan Arafah” (“Arafah Saving) kerana tabungan pelaburan ini
adalah bertujuan untuk memberi kesempatan kepada penabung
untuk menunaikan ibadah haji. Tabungan ini membantu penabung
dalam membuat perencanaan menunaikan ibadah haji yang di
sesuaikan dengan kemampuan kewangan penabung dan waktu
pelaksanaan yang diinginkan. Lihat Dalam laporan Tahunan Bank
Muamalat 1989.

72Tabungan Walimah iaitu Tabungan (Akaun) untuk
persiapan dalam melangsungkan perkahwinan, persiapan yang
dimaksud iaitu wang untuk membeli mas kahwin (wang hantaran)
dan kelengkapan-kelengkapan lain.

73Tabungan Korban iaitu akaun wuntuk persiapan
memotong daging korban pada waktu hari raya aidul adha, akaun
ini akan diambil oleh pelabur apabila wang simpanannya sudah
cukup untuk harga satu ekor binatang yang akan dikorbankan.

74M. Umer Chapra (1985), op.cit., hal. 249.
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mengurus dana untuk memperuntukkan kepada pelaburan
yang memberi keuntungan yang optimal.”>

Pembahagian keuntungan dalam skim tabungan
mudarabahdidasarkanpada nisbah yang telah disepakati
pada awal kontrak antara pihak bank (mudarib) dengan
pemilik dana (sahib al-mal) dan wajib dibuat perjanjian
secara bertulis dengan disaksikan oleh beberapa orang saksi.
Dalam bank syariah tidak terdapat kadar faedah istimewa,
yang ada hanyalah “pelaburan khas” (special investment)
yang mana hal ini mempunya erti yang sangat jauh berbeza.
Dalam peratusan nisbah khas yang diberi perhatian khusus
hanyalah pada bahagian pembahagian keuntungan antara
pemilik modal dengan pengusaha, sedangkan
pendapatannya bergantung kepada hasil yang diperolehi
oleh bank.

Pengeluaran tunai tabungan hanya dapat dilakukan
dengan slip pengeluaran, sesuai dengan ketentuan
perbankan yang berlaku secara umum. Ketentuan-ketentuan
lain yang berkaitan dengan tabungan tetap berlaku
sepanjang masa selagi ianya tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip syariah.
1.4.2.2. Deposit Mudarabah

Deposit mudarabah mempunyai sedikit persamaan
dengan tabungan mudarabah, persamaannya terletak dalam
prinsip yang dijalankan dengan sistem mudarabahmutlaqah
di mana pengurusan dana deposit sepenuhnya menjadi
tanggung jawab mudarib.

75Abraham L. Udovitch (1970), op.cit, hal. 172 ; M. A.
Mannan (1983), op.cit, hal. 241.
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Deposit mudarabah iaitu simpanan dana dengan
akad mudarabah dan dalam hal ini sahib al-mal percaya
dananya diuruskan oleh pihak mudarib dengan nisbah bagi
hasil yang telah disepakati pada awal kontrak.

Semua keperluan dan persyaratan yang diperlukan
dalam membuka akaundeposit muddrabah mestilah
dilengkapi dengan suatu akad yang mengandungiantara lain;
nama, alamat, jumlah deposit, jangka masa, nisbah
pembahagian keuntungan, cara pembayaran keuntungan dan
pokok pada ketika tiba tempoh serta syarat-syarat lain yang
diperlukan dalam deposit mugfirabah. Dalam hal ini bank
wajib memberitahu kepada pemilik dana mengenai
pembahagian keuntungan serta risiko yang mungkin terjadi
dari deposit.

Pada tarikh matang deposit, pemilik dana akan
memperoleh hasil yang sesuai dengan keuntungan yang
diperolehi daripada hasil pelaburan yang dibuat oleh bank.
Nisbah keuntungan akan diterima oleh pemilik dana sesuai
dengan perjanjian pada awal akad pada saat penyerahan
dana dilakukan. Dalam syariat Islam, tidak menjadi suatu
masalah sekiranya bahagian hasil ditambah kepada pokok
asal untuk dilaburkan semula.

Jangka masa penyimpanan dana ditentukan
berdasarkan tempoh bulanan. Bank dapat memberikan sijil
atau bil deposit kepada pemilik dana. Deposit mudarabah
hanya dapat dikeluarkan sesuai dengan tiba tempoh yang
disepakati.
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1.5. Penyaluran Dana Bank Syariah

Penyaluran dana bank syariah mestilah berpedoman
kepada prinsip berhati-hati. Sehubungan dengan hal ini, bank
diwajibkan untuk menyelidiki secara saksama calon
pengusaha/penerima dana berdasarkan atas asas
pembiayaan yang sihat kerana setelah dana diserahkan
kepada pengusaha, dana tersebut mestilah dilaburkan dalam
aktiviti ekonomi. Ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan
dengan penyaluran dana perbankan adalah tetap berlaku
sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.?6

Dalam hal penyaluran dana kepada pelabur secara
kasarnya terdapat beberapa prinsip operasional perbankan
Islam,’” iaitu :

1.5.1. Prinsip-prinsip Yang Digunakan
1.5.1.1. Prinsip Jual Beli (Sale and Purchase)

Istilah jual beli (al-bay”) memiliki efli secara umum
meliputi semua jenis kontrak pertukaran, kecuali jenis
kontrak yang dilarang oleh Syariah. Al-bay’ bererti kontrak
pertukaran barang atau perkhidmatan dalam jumlah
tertentu atas barang (termasuk wang dan perkhidmatan
yang lain).”8 Penyerahan jumlah wang atau harga barang dan

76Mohd. Ali Bahrum, “Kaedah-Kaedah Syariah Dalam
Mu’amalah”, dalam Seminar Keusahawanan dan Perniagaan Islam.
Petaling Jaya: Maktab Kerjasama Malaysia, Pada 28 — 29
November 1987 Anjuran ABIM dan KBI.

77Syams al-Din Muhammad Bin Muhammad al-Khatib al-
Syarbini (1984), al-Iqna‘ Fi Hall Alfaz Abt Syuja‘, Juz. 2. Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, hal. 91; Umer Chapra, (1985), op.cit.,, 247.

78Abdul Halim Ismail “Bank Islam Malaysia Berhad:
Principles and Operation”, Sunt, Shaikh Ghazali Sheikh Abod et.al
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perkhidmatan tersebut dapat dilakukan dengan cara tunai
(cash) ataupun dengan secara tangguh (defered).” Oleh
kerananya syarat al-bay‘dalam pembiayaan hutang (debt
financing) berkaitan dengan jenis jual beli tertangguh
(defered contract of exchange) yang meliputi pelbagai
transaksi.s?

Prinsip jual beli adalah berpindahnya hak
kepemilikan dari yang punya harta kepada pembeli dengan
tujuan mengelakan amalan riba. Dengan prinsip al-bay’
seseorang melakukan transaksi boleh menjual barang
dengan memperoleh wang/harga barang ataupun dengan
menukarkan barang dengan barang.8!

Untuk menghindari dari amalan-amalan perniagaan
yang dilarang dalam syariah Islam, para ulama
mengemukakan beberapa cara dalam prinsip jual beli,
seperti berikut:

(1992), An, For Islamic Finance. Kuala Lumpur: Quill Publisher, hal.
259.

79lbn Qudamah (1982), op.cit, Juz. 4, hal. 304; Manstr bin
Yisuf bin Idris al-Buhutt (1982), Kasysyal-Qina‘ ‘An Matn al-lgnd’,
Juz. 3. Beirut: Dar al-Fikr, hal. 290-291.

80Muhammad Najib al-MufTT (t.t), Takmilah al-Thaniyyah Lt
al-Majmu’ Syarh al-Muhadhdhab, Juz. 3. Beirut: Dar al-Fikr, hal. 288-
289.

81]bn ‘Abidin (1966), op.cit,, hal. 137; Saiful Azhar, “Riba
and al-Bay”, The Sun, Friday, April 19, 1996.
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a. Murabahah?:

Al-Murabahah merupakan salah satu dari bentuk jual
beli yang bersifat amanah.83 Jual beli ini berbeza dengan jual
beli musdwwamah (tawar menawar). Terlaksananya
transaksi murabahah antara penjual dan pembeli berdasarkan
hargaasal dari barang dengan tambahan keuntungan yang
disepakati8* sedangkan musawwamah iaitu transaksi
terlaksana antara penjual dengan pembeli dalam suatuharga
tanpa melihat kepada harga produksi (asal).

Dalam operasi perbankan Islam dengan adanya
murdbabah, para pelanggan membeli suatu komoditi
menurut spesifikasi tertentu dan menghendaki agar bank
mengirimkannya kepada mereka berdasarkan pada imbuhan
harga menurut persetujuan awal kedua belah pihak.85
Murabahah merupakan yang terpenting darijual beli dan
prinsip akad ini kebanyakannya mendominasi pendapatan
Bank Islamdari sejumlah skim-skim yang ada pada Bank
I[slam. Dalam Islam, jual beli sebagai sarana tolong-menolong
antara sesama umat manusia yang diredai oleh Allah SWT,

82Ljhat M. Syafii Anwar (1991), “Alternatif Terhadap
Sistem Faedah”, Ulumul Qur‘an, Vo1l.1l. No. 9, hal. 11

83Mustafa Ahmad al-Zarqa’ (1968), al-Madkhal al-Fighi al-
‘Am, Juz.1. Beirut:Dar al-Fikr, hal. 377.

84Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Rusyd
(1988), Bidayah Al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugqtasid, Vol. 11. Beirut:
Darul Qalam, hal. 216; Muhammad Syafi'ie Antonio (2001), Bank
Syariah: Dari Teori ke Praktik. Jakarta: Gema Insani Press, hal. 101;
Idem (2000), Bank Syariah: Suatu Pengenalan Umum. Edisi Khusus,
Jakarta: Tazkia Institut, hal. 145.

85]bn Rusyd, op.cit, Juz. 2, hal. 213; Al-Dustgqj, op.cit, Juz. 4.
hal.159.
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sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur'an yang
bermaksud:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah

kamu saling memakan harta sesamamu

dengan jalan batil kecuali dengan jalan

perniagaan yang berlaku dengan suka sama

suka di antara kamu....”(Al Qur’an, Surah al-

Nisa’ (4):29).

Para ulama mendefinisikan murabahah secara figh
adalah akad jual beli atas barang tertentu iaitu penjual
menyebutkan harga jualan barang kepada pembeli,
kemudian ia mensyaratkan atasnya keuntungan dengan
jumlah tertentu.sé

Di dalam amalan perbankan, murabahah menlpakan
suatu akad penyediaan barang berdasarkan sistem jual beli,
bank membelikan sejumlah barang atas permintaan pelabur
kemudian menjual kembali barang tersebut kepada
pelaburdengan harga yang telah ditambah dengan
keuntungan yang di sepakati8? Untuk terlaksananya
murdbahah dalam perbankan Islam, mestilah memiliki
syarat yang sama dengan ketentuan figh, iaitu:

a. Bank bertindak sebagai penjual (bay")

b. Pengusaha atau pelabur bertindak sebagai

pemberi (al-musytari)

c. Barang atau objek yang dijual beli (al-mabi")

86]bn Rusydop.cit., Juz. 3, hal. 239; Lihat Sayyid Sabiq, Figh
Sunnah, Juz. II. Beirut: Dar al-Fikr, hal. 12; Al-Imam Malik, Al-
Muwatta’, Juz. I1. Beirut: Dar al-Fikr, hal. 262 - 263

87Al-Dusiiqi, op.cit, Juz. 4, hal. 159; Ibn Qudamah, op.cit,
Juz. 4, hal. 207.
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d. Al-Thaman iaitu harga jualan,
e. Ijab dan kabul (Sighat) mestilah disebutkan dalam
bentuk akad jual beli

Mengenai syarat yang diminta oleh bank adalah
sesuai dengan kelebihan polisi bank Islam yang
bersangkutan. Umumnya persyaratan tersebut berkaitan
dengan barang yang diperdagangkan, harga dan ijab kabul
(akad). Sedangkan syarat-syaratnya adalah sebagai
berikut:88

a. Barang (Objek)

i Barang tersebut mestilah wujud sewktu akad
dibuat, sekiranya tidak ada, hendaklah ada
pernyataan kesanggupan oleh penjual untuk
mengadakan barang itu.

ii ~ Barang tersebut milik sah penjual

iii ~Barang yang diperdagangkan mesti wujud

iv  Barang yang diperdagangkan tidak tennasuk
dalam kategori
yang diharamkan oleh syariah
v Barang tersebut sesuai dengan pernyataan
penjual

vi Apabila barang berupa harta alih, maka
barang itu boleh secaralangsung dimiliki oleh
pembeli dan harga barang diserahkan
kepadapenjual. Sementara harta tak alih,
hanya boleh  dimiliki pembelisetelah

8841-Mawsti‘ah al-‘IImiyyah wa al-‘Amaltyyah Li al-Buniik
al-Islamiyyah, al-Ittihad al-Dawli Li al-Buniik al-Islamiyyah, hal.
125.
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dokumentasi jual beli dan peijanjian akad
diselesaikan.
b. Harga dan Keuntungan
i. Keuntungan yang diminta oleh bank mesti
diketahui oleh pembeli
ii. Harga jualan bank adalah harga belian bank
ditambah dengan kadarkeuntungan tertentu
iii. Hargajualan tidak boleh berubah dalam
tempoh perjanjian®°.
iv. Sistem pembayaran dan jangka waktunya
disepakati bersama oleh penjual dan pembeli
c. Dokumentasi
i. Bank mengeluarkan surat tawaran penjualan
kepada pembeli
ii. Kedua-dua pihak akan menandatangani akad
jual beli dan dalamdokumen berkenaan
diterangkan tentang cara bayaran dan
penyerahan barang
iii. Tanda terima wang
iv. Tanda terima barang®
Dalam amalan perbankan Islam, murabahah secara
umumnya digunakan pada produk pembiayaan untuk
pembelian barang-barang yang diperjualbelikan seperti batu
bara, kayu, biji besi, samaada dari dalam negeri mahupun
luar negeri melalui surat kredit. Skim ini paling banyak
diamalkan oleh perbankan Islam di Indonesia khasnya di
Acheh kerana pelaksanaannya mudah dan meyerupai

89A1-Qur’an, Surah al-Nisa’ (4): 29
90Bank Muamalat Indonesia, op.cit.
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amalan Kredit pelaburan pada bank-bank konvensional di
Indonesia.

Akad murabahah dalam sistem perbankan syariah di
Indonesia sering digunakan dalam bantuan modal keija.
Sebenarnya akad murabahah adalah akad kontrak
pemberian modal kerja masa yang pendek. Oleh yang
demikian murdabahah tidak tepat diamalkan dalam skim
modal kerja, untuk pemberian modal kerja yang lebih tepat
diterapkan adalah skim murabahah.°*Pemberian modal kerja
dalam bentuk skim murabahah adalah sangat berisiko tinggi
dan sehingga kini masih lagi dicari rangka kerja tepat untuk
pelaksanaan bagi mengatasi masalah risiko itu.92

b. Bay'al-Salam

Bay’ al-salam diertikan sebagai pembelian barang
yang diserahkan padamasa akan datang dan pembayarannya
dilakukan terlebih dahulu.®3 Ia juga didefinisikan sebagai
pembelian  sesuatu  barang untuk  penghantaran
(delivery)yang ditangguhkan dengan pembayaran awal,%
atau pembayaran dilakukan dengan segera menurut syarat-
syarat yang telah ditentukan.?s

Dalam amalan perbankan Islam, skim ini biasanya
diaplikasikan pada pembiayaan berjangka pendek untuk

91 Bahrain Institut of Banking and Finance, Islamic Bank
Training Papers, 1998.

92 Kuwait Finance House, Al-Fatawa al-Syar‘iyyah fi al-
masa’tl al-Iqtisadiyyah. Kuwait.

93 Ibn Rusyd (1988), op.cit, Vol. 11, hal. 87

94Bank Indonesia (1999), Petunjuk Pelaksanaan Bank Syariah di
Indonesia. Jakarta: Bank Indonesia, hal. 6.

95Ibn Rusyd (1988), op.cit.,Vol. I, hal. 89
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produk pertanian atau industri sejenis seperti pengadaan
alat-alat pertanian atau bibit-bibit tanaman. Akad salam
dalam permodalan dikuatkuasakan oleh kedua-dua belah
pihak iaitu bank dan pelanggan apabila memenuhi syarat-
syarat seperti berikut:

1. Modal mestilah diketahui

Barang yang akan dijual mestilah diketahui jenis,
kualiti dan jumlahnya. pembayaran mestilah dalam bentuk
tunai.’¢

2. Penerimaan Pembayaran Bay‘ Salam

Kebanyakan para ulama mewajibkan penerimaan
pembayaran bay’ salam di tempat akad dilakukan. Lebih
khusus lagi, pembayaran bay‘ salam tidak boleh dalam
bentuk pembebasan hutang, tetapi harus diterima dalam
bentuk wang tunai oleh penjual (muslam‘alayh) bertujuan
untuk mencegah timbulnya unsur riba.?

Setiap penjualan barang produksi pertanian para
peniaga mesti mengetahui secara jelas barangnya kerana
penjual boleh menolak setiap barangan pembelianatau
kontrak salam yang tidak sesuai dengan keinginannya. Tetapi,
apabila melihat kepada sah atau tidaknya pelbagai kontrak
salam ianya sangat bergantung pada syarat-syarat yang

%]bn Rusyd (1988), op.cit., Vol. 11, hal. 89; Muhammad (2000),
Sistem dan Prosedur Operasional Bank Islam. Yogyakarta: Universitas Islam
Indonesia Press, hal. 31.

97 Ibn Rusyd (1988), op.cit.,Vol. 1], hal. 90; Muhammad (2000),
op.cit,hal. 31
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berkaitan dengan barangan yang di akad dalam salam,%
syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut :

a.

Barang mestilah dispesifikasikan dan dapat diakui
sebagai jaminan hutang

Proses penghantaran termasuk masa dan lokasinya
yang akan datang mestilah disesuaikan dengan masa
di mana barangnya tersedia, penetapan ini adalah
untuk mengelakkan terjadinya gharar dalam akad
diatas dan untuk memastikan penjual menunaikan
tanggungjawabnya.%?

Spesifikasi barang diterima berdasarkan penjelasan
penjual, penghantaran barangan tidak boleh terbatas
pada satu syarikat produksi yang bertujuan untuk
mengelakkan daripada unsur gharar dalam akad
menghantarkan barangan tersebut.190 Ini bermakna,
jika penjual gagal mendapatkan barangan tempahan
daripada satu sumber, ia boleh mendapatkannya
daripada sumber-sumber lain dalam pesanan.101

d. Tempat Penghantaran

98Syams al-Din Muhammad bin ‘Abi al-‘Abbas Ahmad bin

Hamzah al-Ramli (1938) Nihdyah al-Muhtdj lla Syarh al-Minhdj, Juz.
4, Kaherah: Syarikah Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-Babi al-
Halabi wa Awladih, hal. 179. Dalam hal ini terdapat juga syarat
syarat tambahan guna untuk kesempumaan dalam perkembangan
dunia perbankan saat ini, Lihatjuga Ab. Mumin Ab. Ghani (1999),
op.cit,hal. 428 - 429.

99Bank Indonesia op.cit., hal. 6.
100Abdullah Alwi Haji Hasan (1994), Sales and Contracts in

Early Islamic Commercial Law. International Islamic University,
Islamabad: Islamic Research Institute, hal. 189.

101 Bank Indonesia op.cit., hal. 6.
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1. Pihak yang mengadakan kontrak mesti
menunjukkan tempat di mana barang boleh
dihantar.

2. Jika kedua belah pihak yang mengadakan kontrak
tidak menentukan tempat penghantaran, maka
barang yang dihantar ditentukan menurut adat
kebiasaan tempat dan jenis barang tersebut
untuk dihantar.102

Sekiranya barangan yang diserahkan tidak sesuai
dengan spesifikasinya dalam akad, maka syarikat pengeluar
mesti bertanggungjawab terhadap kualiti barangan
berkenaan dan penjual dikehendaki mengembalikan harga
yang telah diterima untuk pengeluaran barangan atau
menggantikan barang dengan barang yang sesuai dengan
pesanan.

Bank boleh juga melakukan akad salam kedua
kepada pihak lain (pembeli kedua). Ini bermaksud, setelah
pihak bank mendapat barangan yang dipesan, ia akan dijual
semula kepada pihak pembeli kedua tersebut. Mekanisme
seperti ini disebut dengan salam selari (parallel salam). Hal
ini sesuai dengan fatwa majlis pengawasan syariah Rajhi
Banking dan Investasi (Shari’‘ah Supervisory Board Rajhi
Banking & Investment Corporation) yang membolehkan
amalan salam selari dengan syarat pelaksanaan salam kedua
tidak bertentangan dan tidak bergantung pada pelaksanaan
yang pertama.103

102 Ab. Mumin Ab. Ghani (1999), op.cit, hal. 425- 427; Idem
(2000), op.cit., hal. 31 - 32; Bank Muamalat Indonesia, op.cit, hal.
53.

103 Bank Muamalat Indonesia, op.cit., hal. 52.
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1. Hukum ‘am salam

a. Pembatalan Kontrak

Pembatalan kontrak salam boleh dilakukan apabila
salah satu daripada pembuat akad mengingkari syarat-syarat
yang sudah ditentukan dan sejumlah modal yang telah
dikeluarkan harus dikembalikan secara sempurna.104

b. Penghantaran penjual

Penghantaran barang boleh dilakukan sebelum atau
pada waktunya dengan syarat-syarat berikut:

1. Penjual harus menghantarkan barangan pada waktunya
dan menurut kualiti, kuantiti yang disepakati. Manakala
pembeli mestilah menerima dan menyanggupinya.10s

2. Jika penjual mengantar barang yang kualitinya lebih
tinggi, pembeli mestilah menerimanya dengan syarat
bahawa penjual tidak meminta harga yang lebih tinggi
sebagai ganti untuk kualiti yang tinggi kerana ini
dianggap telah memenuhi persyaratan. Sebaliknya
apabila barang yang dihantar oleh penjual lebih rendah
mutunya maka pembeli punya pilihan untuk menolak
atau menerima dengan syarat pembeli tidak meminta
harga yang lebih rendahsebagai ganti kualiti yang lebih
rendah kerana ia telah menerimanya sebagai pematuhan
yang mencukupi.106

104 Al3” al-Din Muhammad al-Samargandi (1984), Tuhfah
al-Fuqaha’, Juz. 1. Benut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, hal. 14 dan 16;
Kuwait Finance House, op.cit,

105 Al-Ramli(1938), op.cit, Juz. 4, hal. 179.

106A]-Kasani, op.cit,Juz., 7, hal. 3171; Ibn ‘Abidin, op.cit, Juz.
5, hal. 212.
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Jika semua atau sebahagian penjual tidak bersedia
pada waktunya, penjual punya dua pilihan, iaitu :
1. Membatalkan kontrak dan wangnya dikembalikan
secara sempuma.
2. Menunggu penjual bersedia dengan dananya untuk
dikembalikan wangnya.
2. Aplikasi Dalam Perbankan
Bay’ al-Salam biasanya diaplikasikan pada
pembiayaan pertanian denganjangka waktu yang relatif
pendek, iaitu antara 2 sampai 6 bulan. Barangan yang dibeli
oleh bank adalah hasil pertanian!®? dan bank sebenarnya
tidak bemiat untuk mengadakan barang persediaan. Oleh itu,
barang yang dibeli oleh bank secara sukarela akan dijual
kembali kepada pembeli kedua, seperti Badan Urusan
Logistik(Bulog) Indonesia. Dalam amalan perbankan Islam
akad ini dikenal sebagai salam selari (parallel salam).108
Majlis pengawas syariah Rajhi Banking & Investment
Corporation telah menetapkan fatwa yang membolehkan
amalan salam selaridengan syarat pelaksanaan transaksi

107 Antara barangan pertanian oleh bank dijadikan sebagai
objek dalam transaksi, transaksi bahagian ini mudah dilakukan dan
sudah menjadi keperluan asas bagi masyarakat awam, adalah: Padj,
Jagung, Cabai, Kopi dan dalam hal-hal tertentu termasuk juga hasil
udang dan ikan.

108Salam Paralel bererti melaksanakan dua transaksi bay’
al-Salam antara bank danpelabur, dan antara bank dan pembekal
(supplier) atau pihak ketiga lainnya secara serentak. Untuk jelasnya
sila lihat, AAOIFI (1999), Accunting and Auditing and Governance
Standards for IslamicFinancial Institution. Bahrain: Accounting and
Auditing Organization for Islamic Financial Institution (AAOIFI)
Manama, hal. 242; Muhammad Syafi'ie Antonio, (2000), op.cit, hal.
110; Bank Indonesia, op.cit.
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salam kedua tidak tergantung pada pelaksanaan akad salam
yang pertama.109

Bay’ al-Salam juga dapat diaplikasikan pada
pembiayaan barangan perkilangan seperti kain, di mana
jenis, corak dan ukuran barang sudah dikenalsecara umum
oleh masyarakat. Pelabur mengajukan pembiayaan untuk
produk kainkepada bank dengan menggunakan akad salam.
Kemudian, bank mencari pembelikedua atau rakan kongsi.
Rakan kongsi membayar kepada bank sesuai denganharga
yang dipersetujui, pembayaran boleh dilakukan secara
ansuran ataupunsecara tunai.

c. Al-Istisna’

Transaksi bay‘Al- Istisna’ (akad pesanan pada
barangan pembuatan)merupakan kontrak penjualan antara
pembeli dan pembuat barang.!10 Dalamkontrak ini pembuat
barang menerima pesanan dari pembeli. Pembuat
barangberusaha melalui muslam fih untuk membuat atau
membeli barang menurutspesifikasi yang telah disepakati
dan menjualnya kepada pembeli. Kedua belahpihak
bersepakat atas harga serta sistem pembayarannya?!!

Pada masa sekarang, jual beli pesanan sudah menjadi
suatu hal yang biasa kerana umumnya barang yang sudah siap

109Pembahasan lebih lanjut sila lihat Ziauddin Ahmad,
(1985), “The Present Stateof Islamic Finance Movement”, Jurnal of
Islamic Banking and Finance. Atum, hal. 7 - 48.

110Ljhat Ibn Manzir (t.t), Lisan al-‘Arab, Juz. 8. Beirut: Dar
al-Sadir, hal. 209.

111A]-Kasani, (t.t) op.cit, hal. 103; Ibn ‘Abidin (1966),
op.cit, Juz. 5, hal. 223; Al-Samargandi (1984), op.cit., Juz. 1, hal. 362;
Wahbah al-Zuhayli (1989), op.cit,Juz. 4, hal. 631; Muhammad
Syafi'ie Antonio (2001), op.cit,hal.113; idem (2000), op.cit., hal.159.
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belum tentu sesuai dengan Kkeinginan para pengguna
(pembeli). Untuk saling membantu antara pengguna dan
pengeluar, maka sistem jual beli pesanan dibenarkan dalam
Islam. Jual beli pesanan dilakukan dengan syarat-syarat
tertentu, umpamanya menyebutkan ciri-ciri barang yang
diinginkan pengguna dari segi jenis, jumlah, sifat, bentuknya
dan lain-lain.

Dalam penulisan figh muamalat bentuk jual beli
pesanan terbahagi kepada dua macam, iaitu: salam dan al-
istisnd’. Salam adalah jual beli pesanan dengan syarat harga
barang dibayar terlebih dahulu sedangkan barangnya
diserahkan kemudian. Sementara al-istisnd‘ adalah jual beli
pesanan khas dengan syarat yang lebih spesifik dari salam.112

Istisnd“ disebut juga juga aktiviti pengeluaran atau
pembuatan iaitu apabila seseorang mengeluarkan suatu
barang, seperti kereta, kapal terbang atau apa sahaja yang
termasuk dalam kategori barangan perkilangan. Aktiviti
pembuatan itu hukumnya mubah dan jelas berdasarkan
Sunnah Rasulullah saw yang maksudnya :“Dari Sahal berkata,
Rasulallah saw telah mengutus kepada seorang wanita, (kata
beliau) : “Perintahkan anakmu si tukang kayu itu untuk
membuat sandaran tempat duduk-ku, sehingga aku boleh
duduk di atasnya”.113 (Hadits Riwayat al-Bukhari.)

112A]-Buhuti (1982), op.cit,Juz. 3, hal. 290 - 291; Sayyid
Sabiq (1990), op.cit,hal. 85; Ibn Manzir (t.t), op.cit,Juz. 8, hal. 206;
Lihat juga Intisari Ensiklopedi Hukum Islam (1997), Juz. 111, Jakarta:
Ikhtiar Baru Van Hoeven, hal. 778-780.

113A]-Bukhari (t.t), Sahih al-Bukharli, Juz. 3. Hadis Nombor.
2002, hal. 236.
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Istisna“ dapat diertikan minta dibuatkan.114 Dalam
muamalah, ia bererti suatu perjanjian jual beli antara
mustasni’ (pemesan/pembeli) dan sani‘ (pengeluaran/
penjual), di mana barang (magnzf) yang akan
diperdagangkan itu mestilah dipesan terlebih dahulu dengan
menyebutkan ciri-cirinya yang jelas. Kebanyakan para ulama
menyebutkan istisnd‘sama dengan salam iaitu dari segi objek
pesanannya mestilah dibuat atau dipesan terlebih dahulu
dengan menyebutkan ciri-ciri khas. Perbezaan antara
keduanya terletak pada sistem pembayarannya sahaja, akad
al-salam dilakukan pembayaranya sebelum barang diterima,
sedangkan istisna‘ boleh dilakukan pembayarannya pada
awal, di tengah atau pada akhir pesanan (sewaktu pesanan
sudah diterima).115

Untuk sahnya pelaksanaan istisna“ dalam muamalah
mestilah dipenuhi rukun dan syarat-syaratnya, seperti
berikut :116

a. Rukun-rukunnya:

i. Pengeluar / pembuat (Sani)

ii. Pemesan/pembeli (Mustasni‘)

iii. Projek, usaha, barang dan kerja (Masnii‘)

iv. Harga (Thaman)

v. Sighah (ijab dan qabil)

b. Syarat syarat dalam akad istigna‘ adalah seperti
berikut:

114Wahbah al-Zuhayli (1984), op.cit,, Juz. 4, hal. 631; Ab.
Mumin Ab. Ghani (1999), op.cit, hal. 430.

115Ljhat Al-Samarqandi_ (19s4), op.cit, Juz. 1, hal. 363; Ab.
Mumin Ab. Ghani (1999), op.cit, hal . 431 - 432.

16]ntisari Ensiklopedi Hukum Islam, op.cit, hal. 779.
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i. Orangyang berakad

ii. Kerelaan dua belah (reda) pihak dan tidak
mengingkari janji

iii. Mempunyai keupayaan untuk melakukan jual

beli 117
iv. Pihak yang membuat perjanjian perlu
menyatakan kesanggupan untuk

mengadakan atau membuat barang
pesanan.118

v. Barang pesanan mempunyai kriteria yang
jelas.

vi. Barang yang dipesan tidak termasuk dalam
katagori yang dilarang Syariah dan tidak
menimbulkan kemudaratan atau
menimbulkan maksiat!1?

117Mempunyai kekuasaan yang penulis maksudkan disini
iaitu boleh melakukan akad jual beli sebagaimana syarat dan rukun
jual beli, ertinya orang yang melakukan jual beli tidak digolongkan
kepada cacat mental dan cekap dalam bertindak untuk melakukan
transaksi, akan tetapi apabila yang melakukan jual beli tersebut
adalah kanak-kanak yang belum baligh, kanak-kanak tersebut
perlulah memperolehi izin daripada walinya terlebih dahulu untuk
melakukan akad. Lihat ‘Abd al-Karim Zaidan (2003), al-Madkhal
Liddirasahal-Syariyyah al-Islamiyyah, Jilid. 2. Lubnan: Mu‘assasah al-
Risalah, hal. 283-284; Syaikh Ahmad al-Syafi‘i al-Malibariy, (2005),
Fath al-Mu‘in, Jilid. 2. Cet. 11, Aliy As‘ad (terj.),Klang: Klang Book
Center, hal. 249.

118°Abd al-Rahman al-Sabuni (1980), al-Madkhal li al-
Dirdsah al-Tasyri’ al-Islami’ Jilid 1, Damsyiq: Matba‘ah al-Riyad, hal.
64; Lihat Ab. Mumin Ab. Ghani (1999), op.cit,hal. 431 - 432.

119Menurut Islam, jika sesuatu itu boleh memudharatkan,
maka hukumnya haram, begitu juga dalam pemesanan suatu
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Kalau dilihat secara jelas dari segi rukunnya, akad
istisna’ menyerupai dengan akad bay‘ salam kerana ia
termasuk bay’al-ma‘diim iaitu jual beli barang yang tidak ada
pada waktu akad dilakukan dan barang itu menjadi
tanggungan pembuat atau penjual untuk mengadakan.120
Walau bagaimanapun, istisnd‘ berbeza dengan salam dalam
hal tidak wajib pada istisnd* mempercepatkan pembayaran
harga. Dalam amalan perbankan Islam, akad ini sering
disamakan dengan jual beli yang diamanahkan harga atau
barang lebih dahulu, dan barang akan kemudian mengikut
jadual dan syarat yang disepakati bersamal?! serta tidak
adanya keterangan jangka waktu pembuatan dan
penyerahan, serta tidak adanya barang seperti itu di pasaran.
Istisnd’ juga menyerupai ijarah, tetapi ia berbeza dalam kes

barang termasuk juga apabila barang yang dipesan tersebut itu
dilarang untuk menggunakannya, sama ada untuk lelaki ataupun
untuk wanita, maka pesanan tersebut boleh untuk dibatalkan
kerana hukum jual beli yang dilarang dalam Islam adalah haram,
Misalnya: seorang lelaki memesan sebentuk cincin emas, maka
tukang emas boleh membatalkan istisna‘tersebut apabila cincin
yang dipesan itu digunakan untuk dirinya. Sebaliknya apabila
cincin itu dipesan untuk isteri (wanita) maka istisna‘ini boleh
dijalankan. Sila Lihat ‘Abd al-Rahman al-Sabuni, op.cit. hal. 74; Al-
Samarqgandi (1984), op.cit,Juz. 1, hal. 363.

120Ljhat Kamal al-Din Muhammad bin ‘Abd Wahid bin
Humam (tt), Syah Fath al-Qadir, Juz. 7. Syarikah Maktabah wa
Matba‘ah Mustafa al-Babi al-Halabi wa Awladih,hal. 114 — 115; Al-
Kasani (t.t), op.cit,Juz. 6, hal. 2678.

121 Yudiansyah Shaleh, Manajemen Dana Bank Syariah.
Pelatihan Sistem Perbankan Syariah di Daerah Istimewa Acheh,
Banda Acheh 1999. hal.85.
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bahawa penjual menyediakan barang tempahan dari
modalnya sendiri.122

Syarat-syarat yang disenaraikan tersebut mestilah
benar dan jelas dengan menyebutkan sesuatu keinginan
sama ada dari segi jenisnya, ukurannya dan termasuk juga
sifat dari suatu barang yang diingini kerana ia adalah barang
yang dijual dan apabila berlainan dari ciri-ciri yang
disebutkan dari kedua belah pihak, maka akad dari istisna“
boleh dibatalkan!23 Tetapi, apabila pihak yangmengadakan
barang itu memaksa untuk pembeli menerima, maka jual beli
istisna‘berubah menjadi kepada bay*yang dilarang.124

Dalam amalan perbankan Islam, akad istisna’
digunakan dalam projek- projek pembinaan. Akad istisna’
serupa dengan akad salam dalam memperoleh aset sampai
projek selesai dibina. Projek pembinaan bangunan menjadi
milik bank, pihak bank membuat kontrak dengan pihak lain
untuk menjual hasil projek yang dibina dengan akad ijarah
atau akad al-ijarahal-muntahiyah bi al-tamlik. Jika projek
binaan belum laku terjual dan untuk mengurangi kos cukai
dan kos pemeliharaan, bank boleh menyewakan kepada
pihak lain.

Tanggungjawab pemesan terhadap istisna‘ adalah
sebagai berikut:

1. Terjadinya turun naik harga bahan pokok.
2. Penjual melakukan spekulasi

122 A]l-Kasani (t.t), op.cit,Juz. 6, hal. 2678.

123 Al-Kasani (t.t), op.cit., Juz. 6, hal. 2677. Al-Sarakhsi (t.t),
op.cit, Juz. 15, hal.85.

124A]-Samarqandi (1984), op.cit,Juz. 1, hal.363.
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3. Bangunan yang selesai dibuat tidak menepati
spesifikasi

1.5.1.2 Prinsip al-Ijarah

Al-ijarah ialah pemilikan hak atas manfaat dari
penggunaan sebuah asetdengan pembayaran tertentu. Al-
ijarahdisebut juga sebagai al-ajr (upah) atau al-‘iwad (ganti),
yang bermakna suatu jenis akad untuk mengambil manfaat
(al-ajr) dengan jalan penggantian!?s  Al-Sarakhsij26
menyebutkan bahawa ijdrah bermaknakontrak sewa dan
juga penamatan kontrak. Dengan perkataan lain kontrak
ijarah adalah penjualan untuk pengalihan.12?

Konsep kontrak ijarahmenitikberatkan kepada
adanya “manfaat” iaitu ijarahtersebut barang atau harta yang
mempunyai manfaat dan barang yang digunakan dalam
tempoh ijarah (sewaan) tidak mengalami perubahan atau
musnah.Manfaat yang diambil tidak berbentuk zatnya, tetapi
ia adalah sifat-sifatnya dan dibayar sewanya, misalnya
seperti rumah yang disewakan, atau kereta yang disewakan
untuk perjalanan.!28

1255ayyid Sabigq, op.cit, hal. 15

126Syams al-Din al-Sarakhsi (1978), Al-Mabsiit; Juz. 15. Cet.
3, Kaherah: Ma‘had al-Buhuth wa al-Dirasah al-‘Arabiyyah, hal. 74 ;
Al-Kasani, op.cit.Juz. 5, hal. 2565.

127Sudin Haron, (1996), Islamic Banking: Rules &
Regulation. Kuala Lumpur: Pelanduk Publication, hal. 77.

128 Syams al-Din al-Sarakhsi (1978),0p.cit, juz. 15, hal. 75;
Zainal Arifin (2000), Memahami Bank Syariah: Lingkup, Peluang,
Tantangan, dan Prospek. Jakarta: Alvabeth, hal. 213; Muhammad
(2000),0p.cit, hal. 34.
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Konsep ijarahsudah diamalkan sejak zaman
Rasulullah SAW dan kemudian dikembangkan pada masa
khalifah ‘Umar bin al-Khattab khalifah Islamyang kedua.
‘Umar bin al-Khattdb melarang pemberian/pengagihan
tanah orang-orang Islam di wilayah yang dikalahkan,
sebaliknya orang-orang Islam dibenarkan kepada
menggunakan tanah di wilayah yang dikalahkan itu
berdasarkan pembayaran khardj?® dan jizyah!30. Oleh
kerana zaman semakin berkembang, maka sewaan (ijarah)
tidak dikaitkan dengan tanah sahaja. Selain daripada
tanah,faktor-faktor pengeluaran lain yang mendapat
perkhidmatan dalam bentuk sewaan ialah buruh dan modal
(mesin).131

Dari sudut hukum Islam, pembayaran ijarah tidak
bertentangan dengan etika dan ekonomi Islam walaupun ada
perbezaan besar antara sewa dan faedah. Sewa dikenakan atas
penggunaan tanah atau harta benda yang lain secara fizikal,
sementara faedah adalah dikenakan ke atas modal (wang)
yang mempunyai potensi untuk dialihkan menjadi harta
benda atau kekayaan apa sahaja. Selain itu, sewa juga
termasuk dari hasil inisiatif usaha yang baik, sementara
faedah termasuk urusan pinjam meminjam dan pemberi
pinjaman tidak berkepentingan lagi dengan penggunaan
pinjaman setelah pinjaman tersebut diberikan dan faedahnya
terjamin. Akhirnya, pulangan sewaan diperoleh sesudah suatu

129Ab0 Yasuf Ya'kib Abu Ibrahim, (1352 H), Kitab al-
Kharaj. Kaherah: al-Maktabah al-Salaiyyah, hal. 14 - 115.

130‘Ali bin Muhammad Habib al-Basri (1973), al-Ahkam al-
Sultaniyah. Kaherah: Maktabah al-Babi al-Halabi, hal. 151.

131]pjd.,
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proses menciptakan nilai yang pasti kerana pemilik harta
benda atau kekayaan tetap terlibat dalam proses itu yang
dilakukan sepanjang tempoh sewaan.132

Sewa usaha produktif sangat diperlukan dalam
proses menciptakan nilai untuk peningkatan ekonomi yang
dijalankan oleh pemilik modal. Dengan demikian, unsur
perniagaan tetap jelas dan aktif dalam mengeluarkan barang-
barang dan perkhidmatan, sedangkan faedah
memperlambatkan proses menciptakan nilai. Dalam sistem
faedah, si peminjam tetap tidak berkepentingan dengan
penggunaan pinjaman itu.133

Dalam hal sewaan, pemilik harta dapat menentukan
pola, ukuran dan manfaat dari produksi sehingga hana
tersebut terbatas dalam penggunaannya. Dalam sistem
faedah, wang yang diterima kemungkinan besar dapat
disalahgunakan. Walaupun diakui, modal bembah-ubah dan
mempunyai potensi untuk diubah menjadi hak milik atau
kekayaan,!34 namun potensi modal ini mestilah diserahkan
pada kebijaksanaan pemakainya, iaitu produksi tetap berada
pada pemilik bukan pada sipengguna.13s

1327 ainal Arifin (2000), op.cit, hal. 214.
133Ljhat Ustaz Mohd. Bakir Haji Mansor, “Konsep-Konsep
dan Prinszp Syariah Dalam Perbankan Dan Kewangan Islam”. Dalam

http://kpki0.tripot.com/seminarkpki2001 /id2.html, 30 Mei 2001.
134Lijhat Al-Kasani, (t.t) op.cit, Juz. 5, hal. 2569; Burhan al-

Din Abu al-Hasan ‘AliBin Abh Bakr Bin ‘Abd al-Jalil al-Marghinani
(t.t), Al-Hidayah Syarh Bidayah al-Mubtadi,Juz. 3, Kaherah: Syarikah
Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-Babi al-Halabi wa Awladih, hal.
231.

135Zainal Arifin (2000), op.cit, hal. 214.
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Akad zjfirah boleh dibentuk dengan adanya rukun-
rukun berikut:136
1. Sighah yang terdiri dari tawaran (ijab) dan
penerimaan (gabul).
2. Pihak-pihak yang berakad (berkontrak), terdiri dari
pemberi sewa (lessor), pemilik aset dan penyewa
(lessee), pihak yang mengambil manfaat dari yang
menggunakan aset.
3. Objek kontrak, terdiri dari pembayaran (sewa) dan
manfaat dari pengguna aset.137
Hukum ijarah adalah diharuskan, akad ijarah bermula
mengikut masa yang dinyatakan dalam perjanjian yang
disepakati antara penyewa dan pemberi sewa. Akad yang
disepakati mestilah terdiri dari penggunaan manfaat dari
sebuah aset tertentu,!3® dan manfaat dapat dispesifikasi
dengan menyatakan objek atau jangka masa penggunaan.

Syarat-syarat yang mengkhususkan untuk pemanfaat
aset ijarah dibahagikan kepada dua jenis, iaitu: 139

136Al-Marghinani (t.t),op.cit, Juz. 3, hal. 232.

137Manfaat dari penggunaan aset adalah objek kontrak,
kerana ianya adalah rukun yang mesti dipenuhi sebagai ganti dari
sewa. Manfaat dari penggunaan aset yang di jamin, bukannya aset
itu sendiri. Aset bukanlah objek kontrak, meskipun kontrak ijfirah
kadang- kadang dianggap sebagai objek dan sumber manfaat.

138Ljhat Al-Kasani, (t.t), op.cit, Juz. 5, hal. 2569; al-
Marghinani (t.t), op.cit., Juz. 3, hal. 231.

139A]-Samarqandi (1984), op.cit,Juz. 1, hal. 347; Al-Kasani,
(t.t), op.cit,Juz. 5, hal. 2557.
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a. lIjarah aset yang manfaatnya dipenuhi daripada aset
tertentu. Berdasarkan pada jenis ijarah ini maka jika
aset rosak, akad ijarah menjadi batal.140

b. Ijarah yang spesifikasinya diterima berdasarkan
penjelasan pemberi sewa. Menurut ijarah jenis ini,
manfaat dipenuhi daripada apa yang dikhususkan
oleh penjelasan itu.l4! Jika manfaat aset rosak
sesudah dikhususkan dansesudah digunakan
beberapa waktu semasa kontrak efektif, maka dalam
hal ini pemberi sewa akan menyediakan
pengganti.l42
Dalam ijarah sewaan, pembayaran sewaan boleh

dibuat semasa akad atau ditunda sama ada secara
keseluruhan atau sebahagiannya. Ia boleh dibayar ansuran
secara bulanan atau sesudah pengambilan manfaat dari aset
yang disewa.143

1.5.1.3. Prinsip al-Syirkah (Perkongsian)

Al-Syarikah atau al-syirkah dari segi bahasa bererti
percampuran atau bercampur sekutu atau bercampur
harta.1#4 Secara ringkas al-syirkah boleh diertikan sebagai
akad perkongsian antara dua pihak atau lebih yang sama-
sama berkongsi modal dalam melakukan sesuatu aktiviti

140A]-Syarbini (1985), op.cit, Juz. 2, hal. 333; Ibn Qudamah
(1981), op.cit, Juz. 5, hal. 438.

141A]-Kasani, (t.t), op.cit,Juz. 5, hal. 2568.

142A]-Kasani, (t.t) op.cit, Juz. 6, hal. 2612.

143Sudin Haron (1996), op.cit, hal. 75.

144Syams al-Din Muhammad bin Muhammad al_-Khatib al-
Syarbini (1984), Al-Iqna’ fiHill Alfaz Abi Syuja“. Beirut: Dar al-Kutub
al-Imiyyah, hal. 90-92.
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pelaburan dan sama-sama berkongsi keuntungan dan juga
menanggung kerugian.145

Ibn Qudamah dalam kitabnya, al-Mughni'4sberkata:
“Kaum muslimin telah sepakat tentang keabsahan akad
musyarakah walaupun terdapat perbezaan pendapat dalam
beberapa elemen darinya”.

Syirkah boleh dibahagikan kepada beberapajenis,
seperti berikut:

a. Musyarakah (Joint Venture Profit Sharing)

Al-Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana masing-
masing pihak memberikan sumbangan dana (usaha atau
kepakaran) dengan kesepakatan bahawa keuntungan dan
risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan perjanjian.14?

Kerjasama perkongsian modal yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih rakan kongsi dalam suatu usaha
pelaburan. Pembahagian keuntungan jika ada, dibahagikan
antara mereka sesuai dengan kesepakatan bersama. Semua
akad pelaksanaan pelaburan boleh dilakukan oleh salah satu
dari mereka atau semua sekali dalam bersamaan. Dalam
akad pelaburan, pemilik dana yang tidak bekerja boleh
campur tangan kepada pelaburan berkenaan.148

145] jhat Syekh Muhammad _al-Musa (1401 H), Syarikat al-
Asyka’ Bayna al-Syari'ah wa al-Qdntin. Riyadh: Jami‘ah al-Imam
Muhammad bin Su‘dd al-Islamiyyah,hal. 39; Al-Syarbini (1984),
op.cit,hal. 91.

146]hn Qudamah (1981), op.cit.,Juz. 5, hal. 109.

147Lihat Ibn Rusyd (1988), op.cit, Juz. 2, hal. 253-257.

148Bank Muamalat Indonesia, op.cit., hal. 59.
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Pengertian umum, al-musydrakah (syirkah) di atas
membahagikan al-syarikah/ al-musyarakah kepada dua jenis
iaitu pemilikan (al-musyarakah/syirkahal-milk) dan akad
kontrak  (al-musyarakah/syirkahal-‘uqid).  Musydrakah
pemilikan berlaku oleh sebab warisan, wasiat atau keadaan
lainnya yang beroleh dengan pemilikan suatu aset oleh dua
orang atau lebih.149 Dalam musydrakahpemilikan dua orang
atau lebih berkongsi dalam sebuah aset nyata dan
keuntunganyang dihasilkan darinya.150

Sementara musydrakah akad berlaku dengan cam
kesepakatan apabila dua orang atau lebih menyetujui
bahawa setiap orang dari mereka memberikan modal
musyarakah, berkongsi keuntungan dan menanggung
kerugian bersama dalam sesuatu usaha pelaburan.!5!
Perkara yang diakadkan harus memenuhi perkara- perkara
berikut:

a. Dana (Modal)!s2
i- Modal yang diberikan boleh dalam bentuk wang
tunai, emas, perak. Tidak ada perbezaan
pendapat ulama dalam hal ini.

149A]-Misri (1986), op.cit,hal. 63; Bank Islam Malaysia
Berhad (1994), Konsep Syariah Dalam Bank Islam. Edisi Ke-Dua,
Kuala Lumpur: Bank Islam Malaysia, hal. iv.

150A]-Syarbini, op.cit, hal. 95; Al-Misri (1986), op.cit,hal.
66; Lihat Juga Tazkia Institut, Prinsip Musydrakah. Jakarta:
Pelatihan Perbankan Syariah.

151 Abdul Halim Ismail (1994), op.cit., hal. iv-vi.

152A1-Misri (1986), op.cit, hal. 65-70; Lihat juga Tazkiya
Institut (t.t.), Memahami konsep akad musyarakah. Jakarta: Tazkia,
hal. 4.
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ii- Modal berkemungkinan terdiri dari aset
perdagangan, seperti hafianah, mesin dan
sebagainya, atau dalam bentuk hak yang tidak
terlihat.

iii - Modal yang dikumpulkan (disediakan) mestilah
dioampurkan supaya tidak ada keistimewaan
diberikan kepada bahagian salah satu daripada
mereka.

b. Kerja

Penyertaan rakan kongsi dalam aktiviti
musyiirakah adalah seatu hukum dasar dan tidak
dibolehkan bagi salah seorang dari mereka untuk
tidak ikut serta dari rakan kongsi yang lain. Tetapi
kesamaan kerja bukanlah merupakan syarat dalam
akad musyiirakah. Dibolehkan seorang rakankongsi
melaksanakan kerja lebih banyak dari yang lainnya.

Dalam hal ini, dia boleh menyarankan pembahagian

keuntungan tambahan bagi dirinya.153

Dalam pengurusan aset musydrakah perniagaan/

pelaburan umumnyadiberikan modal untuk menciptakan
kesatuan dan setelah modal diberikan untuk dijadikan dana
yang terkumpul. Setiap rakan kongsi berhak diberi kuasa
dalam mengurus aset dan ia dianggap berkuasa untuk
menggunakannya dalam aktiviti musyarakahdengan syarat ia

153Sjla Lihat Dr. Mohd Ali Hj. Bahrom (1990), Masalah
Perumahan Penyelesaian Menurut Perspektif Islam. Kuala Lumpur:
Angkatan Belia Islam Malaysia, hal. 91-98; Kertas Kerja Seminar
Ekonomi/Bank Islam Konsep dan Pelaksanaannya. Dewan al-Malik al-
Faisal, Petaling Jaya, Pada 23-25 Januari 1982 Anjuran Persatuan
Ulama Malaysia, hal. 22 - 25.
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melakukannya dengan memelihara Kkepentingan rakan
kongsinya dengan tiada ia melakukan kecuaian atau
kelalaian yang disengajakan. Seorang rakan kongsi tidak
diizinkan untuk mencairkan atau melaburkan dana itu untuk
kepentingan dirinya sendiri.154

Rakan kongsi tidak boleh menjamin modal rakan
kongsi lainnya, kerana musydarakahdidasarkan atas prinsip
hak untuk mendapatkan keuntungan berdasarkan kongsi
diterima (al-ghurm bi al-ghunm). Walau bagaimanapun,
seorang rakan kongsi dapat meminta rakan kongsi yang lain
untuk menyediakan jaminan atas kelalaian atau kesalahan
yang disengajakan.155

Dalam pembayaran modal musyarakah, rakan kongsi
mestilah menyumbangkan modal dan usaha (kerja). Setiap
rakan kongsi mestilahmelaksanakan kerja sebagai ejen dari
musyarakah menurut kontrak musyarakah.'s¢ Keuntungan
hendaklah  dibahagikan mengikut perjanjian yang
dipersetujui bersama. Jika dalam perjanjian tidak
menyebutkan hal ini, ia boleh menimbulkan persengketaan
antara rakan kongsi terutamanya ketika pembahagian
keuntungan.1s?

Pembahagian keuntungan dari hasil projek boleh
ditentukan dengan dua cara iaitu:

154A]-Kasani, (t.t)op.cit,Juz. 5, hal. 2568.

155Wahbah al-Zuhayli (1989), op.cit,, Juz. 4, hal. 753; Ibn
Rusyd (1981), op.cit,Juz. 2, hal. 229.

156Unodvitch (1970), op.cit, hal. 17.

157Chapra (1985), op.cit, hal. 251.
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a. Pembahagian dilakukan dengan menentukan
seberapa besar saham (modal) yang disumbangkan
oleh rakan-rakan kongsi secara peratusan (%).

b. Pembahagian keuntungan berdasarkan penjanjian/
persetujuan dengan tidak melihat kepada modal yang
dikeluarkan oleh setiap rakan kongsi.

Dalam aktiviti perbankan Islam, akad musyarakah
digunakan untuk membolehkan pelaburan ekuiti seperni
pemilikan syarikat dan pelaburan modal teroka. Penanaman
modal boleh dilakukan untuk jangka masa panjang atau
pendek.158

Melalui kontrak yang dilakukan oleh dua pihak atau
lebih (termasuk bank dan institusi kewangan bersama
pengusaha) dapat mengumpulkan modal mereka untuk
menubuhkan perkongsian sebagai sebuah entiti pelaburan.
Setiap pihak memiliki bahagian yang sesuai dengan
sumbangan modal dan mempunyai hakuntuk mengawasi
atau mengundi (Voting Right) perusahaan sesuai dengan
bahagiannya. Dalam hal pembahagian keuntungan, setiap
pihak menerima keuntungan mengikuti nisbah modal
masing-masing atau sesuai dengan kesepakatan yang telah
ditetapkan dalam perjanjian. Apabila perusahaan mengalami
kerugian, maka kemgian itu ditanggung menurut peratusan
sumbangan modal setiap pihak.159

158Mohd. Daud Bakar, “Prinsip-prinsip Islam dalam Sektor
Pelaburan”, dalam Nik Mustafa Nik Hasan, etal (eds.) (2002),
Ekonomi Islam dan Pelaksanaannya di Malaysia. Kuala Lumpur:
IKIM, hal. 126.

159Lihat Mustafa Ahmad al-Zarqa’, (1965), al-‘Uquid al-
Musamma. Damsyiq: al-Matba‘ah al-Fath al-‘Arab, hal. 247; Zainal
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Dalam Kkontrak tersebut, salah satu pihak dapat
mengambil alih modal pihak lain, sedangkan pihak lain
menerima kembali modal mereka secara berperingkat. Inilah
yang disebut dengan al-musydrakah al-mutanagqisah. Aplikasi
musydrakahini dalam perbankan untuk pembiayaan projek
oleh bank bersama pengusaha atau bank dengan institusi
kewangan lainnya, di mana bahagian daripada bank atau
institusi kewangan diambil oleh pihak lainnya dengan cara
beransur-ansur.160

b. Mudarabah (Profit Sharing)

Perbankan Islam didasarkan atas prinsip syirkah
(rakan kongsi usaha) yangtelah diakui di selumh pelosok
dunia. Ini bererti, seluruh sistem perbankan apabila
pemegang saham, pendeposit, pelabur dan peminjam
berperanan atas dasar rakan kongsi.l¢! Ini akan berjalan
dengan penerapan prinsip lestari mudarabah, iaitu
akadpelaburan usaha sama antara dua pihak yang mana
pihak pertama (sahib al-mal)menyediakan modal 100%,
sementara pihak lainnya menjadi pengurus (orang
yangmenjalankan usaha) dengan keuntungan dibahagikan
menurut persetujuan awal dan apabila terdapat kerugian
akan ditanggung oleh pemilik modal. Pengurus atautenaga

Arifin, “Prinsip-prinsip Operasional Bank Islam”, Kompas, 26 Maret
2000.
160Ljhat Muhammad ‘Uthman al-Syabir (1996), al-
Mud‘amalat al-Maliyyah fial- Figh al-Islimi Amman: Dar al-Nafa'is,
hal. 300; Muhammad Syafi’i Antonio, (2000), op.cit.,hal., 130-131.
161A]l-Dusugqi (t:t), op.cit,Juz. 3, hal. 517; Wahbah al-Zuhayli
(1989), op.cit., Juz. 4, hal. 836.
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kerja dan pemilik modal bergabung bersama-sama sebagai
rakan kongsi.162

Dalam amalan perbankan Islam di Indonesia,
umpamanyalé3prinsipmuddarabahini biasanya diamalkan
pada produk-produk liabiliti dan aset. Darisudut liabiliti,
muddrabahditerapkan pada skim-skim berikut:

1. Faedah beljangka masa, iaitu: faedah yang
dimaksudkan untuk tujuankhusus, seperti: faedah
haji, faedah qurban dan sebagainya.

2. Deposit biasa

3. Deposit istimewa (special investment) iaitu apabila
dana (modal) yangdiberikan oleh pengusaha khusus
untuk perniagaan tertentu sahaja,misalnya dalam
bidang murabahahsahaja atau ijarahsahaja.
Sementara dari sudut aset, mudarabahditerapkan
pada:

1. Pembiayaan modal kerja; dan,

2. Pelaburan khusus

Kontrak muddarabah merupakan suatu bentuk
pembiayaan ekuiti (equity financing), tetapi mempunyai
bentuk yang berbeza dengan musyarakah. Di dalam
mudarabah, hubungan kontrak bukan antara pcmberi modal
melainkan antara penyedia dana (sahib al-mal) dengan
mudarib (entrepreneur). Dalam kontrak mudarabah, seorang
mudadrib memperoleh modal dari unit ekonomi lainnya untuk
tujuan melakukan perdagangan atau perniagaan, mudarib

162Mustafa Ahmad al-Zarqa’, op.cit., hal. 248
163Tazkia Institut, Pembinaan Mudarabah. Jakarta: Tazkia,
hal., 7
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dalam kontrak ini menjadi pemegang amanah (truestee) atas
modal.164

1.5.2. Prinsip-prinsip Pembiayaan Lain Dalam Bank

Syariah

Selain penyaluran dana yang telah disebutkan di atas,
dana-dana bank syariah juga disalurkan dalam pelbagai
bentuk lain, sepeni berikut: al-Rahn, al-Qard dan al-Hiwdlah.
1.5.2.1 Al-Rahn

Dari sudut bahasa, al-Rahn didefinisikan sebagai
menahan sesuatu bendayang berharga dengan hak yang
memungkinkan untuk dapat mengambilkan manfaat darinya
atau menjadikan sesuatu yang bernilai ekonomi. Pada
pandangan syariah ianya adalah sebagai kepercayaan atas
hutang yang memungkinkan pengambilan hutang secara
keseluruhan atau sebahagian daripada barang berkenaan.165

Sistem gadaian bukanlah suatu fenomena terbaru
dalam masyarakat muslim selama ini. Pajak gadai merupakan
institusi yang cukup dikenali di kalangan masyarakat
bawahan sebagai saluran untuk mendapatkan perkhidmatan
mudah dan tunai.l66Namun rancangan tersebut tidak
berhasil mengangkat golongan pendapatan ekonomi
masyarakat menengah. Mereka tidak mempunyai alternatif
lain untuk mendapatkan pinjaman selain menempatkan
barangan gadaian kepada institusi kewangan.

164A]-Kasani, (t.t)op.cit., Juz. 8, hal 3594.

165A]-Syarbini (1958) Mughnial-Muhtdj, Juz. 2.Syarikah
Maktabah wa Matba‘ah al-Babrt al-Halabi wa Awladih, hal. 310.

166],jhat Juga Ab. Mu’'min. Ab.Ghani (1999), op.cit, hal., 351.
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Dalam hal ini, Al-Syarbini berpendapat bahawa!6”
akad untuk menggadaikan barang dari satu pihak kepada
pihak lain dengan wang sebagai gantinya dapat digunakan
sebagai tambahan pada pembiayaan yang berisiko dan
memerlukan jaminan tambahan. Akad ini juga dapat menjadi
produk tersendiri untuk melayani kesempumaan pelabur
dalam keperluan yang bersifat penggunaan keperluan asasi,
seperti pendidikan, kesihatan dan sebagainya. Institusi
kewangan negara dan swasta (syarikat) tidak menarik
manafaat apapun kecuali biaya pemeliharaan atau keamanan
barang yang digadaikan.

Al-Rahn yang berkembang dalam masyarakat sangat
berbeza dengan apayang dianjurkan oleh Syariah. Hal ini
terjadi kerana ketidakfahaman dan ketiadaan konsep gadai
(rahn) menurut syariah yang berkembang dalam kehidupan
masyarakat pada masa ini. AI-Rahn yang berjalan sekarang
sangat menguntungkan bagi penerima barang gadai
(murtahin), sedangkan pemilik barang (rahin) menjadipihak
yang rugi kerana marhiin (barang yang digadai) menjadi hak
milik murtahin. Murtahin boleh menggunakan (memakai)
barangan tersebut dan rahin apabila tibamasa pembayaran
mestilah menebus kembali marhiin. Jika dalam tempoh
yangditetapkan telah berlaku dan hutang berkenaan tidak
dijelaskan, maka murtahin berhak melelong barang
gadaian.168

Menurut undang-undang Islam, apabila barang
gadaian dapat mencukupidaripada sejumlah wang

167Al-Syarbini (1958), op.cit, hal. 352 - 356.
168A]-Syarbini (1958), op.cit., hal. 352
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simpanan, maka barangan tersebut harus dikembalikan.
Tetapi, apabila barang tidak digmakan khidmat oleh
murtahin, maka rahin harusmengembalikan pinjaman secara
penuh.169

Dalam hal ini, Tan Sri Jaffar Husin!7° bekas gabenor
Bank Negara Malaysiaberpendapat bahawa dalam usaha
untuk mewujudkan suatu sistem kewangan Islamyang
lengkap dan canggih penting untuk institusi-institusi lain
diterapkan sistem-sistem seperti sistem perbankan secara
Islam. Syarikat pajak gadai dianggap bankbagi orang yang
tidak berkemampuan untuk memperoleh sedikit wang
dengansegera bagi keperluan diri, termasuk membeli
makanan untuk keluarga.

Di Indonesia, khasnya di Acheh, prinsip al-rahn
sudah mula diatur dalamaplikasi perbankan syariah. Kontrak
al-rahn ini dipakai dalam sistem perbankandalam dua
bentuk, iaitu:

1. Sebagai prinsip
Prinsip rahn digunakan sebagai akad tambahan
terhadap produk lain yang sedia ada, seperti
mudarabah. Dalam hal ini, bank boleh menahan
barang pelabur apabila peminjam belum dijelaskan
dan barangan ini sebagai hasil dari akad rahn.

169A1-Syarbini (1958), op.cit, hal. 352

170Tan Sri Jaffar Husin, Sistem Kewangan Islam Dekad
1990-an. dalam Ceramah Umum di Universiti Sains Malaya, Pulau
Pinang, pada tarikh 9 Mei 1990.
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2. Sebagai produk
Rahn sebagai salah satu produk dalam pinjaman.
Dalam produk ini, bank tidak memperoleh apa-
apapun keuntungannya kecuali kos penjagaan aset.
Biasanya produk ini ditawarkan untuk keperluan-
keperluan sosial seperti pendidikan, kesihatan dan
sebagainya.l71
Dalam penawaran produk al-rahn, pihak bank
mestilah bertanggungjawab penuh terhadap aset yang
digadaikan. Dalam hal ini, bank (murtahin) mestilah
menerima risiko perniagaan dalam produk al-rahn seperti
berikut:
a. Risiko tidak tertebusnya barangan yang digadai oleh
peminjam, dan
b. Risiko penurunan nilai aset yang ditahan atau
disebabkan oleh kerosakan aset
Selain dari risiko yang harus dihadapi oleh pihak
bank, ia juga mendapat banyak manfaat hasil daripada kos
penjagaan aset yang harus dibayar oleh peminjam.172

1.5.2.2 Al-Qard
[slam membezakan dua bentuk pinjaman, iaitu
pinjaman al-‘driyyah dan al-qard. Pinjaman al-‘ariyyah!’3

171Al-Syarbini, op.cit, hal. 352

172 Jamal al-Din ‘Atiyyah (1986), Al:Buniik al-Islamiyyah
Bayn al-Hurriyyah wa al-Tanzim al-Taqlid wa al-ljtihad, al-
Nazariyyah wa al-Tatbig. Qatar: Matabi‘ al-Dawlah al-Hadithah, hal.
25 - 36.

173Sila lihat Muhammad ‘Ali al-Syawkani (1985), al-Kitab al-
Jarrar al-Mutadafiq ‘Ala Hadai 'iq al-Azhar, Juz. 3. Beirut: Dar al-
Kutub al-1lmiyyah, hal. 285.

80



ialah pinjaman yang memindahkan barang (harta) secara
percuma kepada pemberi pinjamanan.l7¢ Hak kepemilikan
terhadap objek pinjaman masih kekal di tangan pemiliknya
dan penerima pinjaman bertanggungiawab terhadap
kerosakan.l’”> Sedangkan al-gard ialah hutang yang
melibatkan barang atau komoditi yang boleh diganti
berdasarkan mengikut timbangan, sukatan atau bilangan
(Fungible COmmOdities).17¢  Sipenghutang mengambil
tanggungjawab untuk memulangkan objek yang sama dengan
apa yang diterimanya tanpa adanya penambahan harta yang
dipinjamkan!’”? Benda yang dijadikan objek gard ialah
antaranya, wang, emas atau jenis alat (benda) yang boleh
dijadikan sebagai alat untuk pertukaran yang bermanfaat
dan diterima oleh masyarakat ramai.1’8

Menurut syariah, akad gard merupakan usaha untuk
menolong masyarakat yang memerlukan dana dan lebih
dikenali dengan istilah al-qardal-hasan. Al-Qardadalah
merupakan pinjaman kebajikan, di mana peminjam perlu
membayar semula wang pokok yang dipinjamkan tanpa
membayar lebihan dalam bentuk faedah. Pinjaman yang

174Gyams al-Din Muhammad ‘Arfah al-Dasigi (t.t),
Hasyiyah al-Dusiqi "Ala al-Syarh al-Kabir, Juz. 3. Maktabah Zahrah,
hal. 222; Khamin bin Sa‘id bin ‘Ali bin Mas‘ad, (1983M/1403H),
Minhdj al-Talibin wa Baldghah al-Gharibin. Juz. 14, Misr: Matba‘ah
‘Isaal-Babi al-Halabiwa Syurakah, hal. 311.

175Abraham L. Udovitch (1970) Partnership and Profit in
Medieval Islam. Princeton University Press, hal., 105 - 106.

176Nabil A. Saleh (1992), Unlawful Gain and Legitimate
Profit In Islamic Law. London: Graham & Trotman, hal. 44 - 45.

177 Abraham L. Udovitch, op.cit, hal. 106.

178Muhammad ‘Ali al-Syawkani (1985),0p.cit. hal. 285
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diberikan adalah untuk membantu pihak yang memerlukan
bantuan,bukan bermotifkan keuntungan.17 Prinsip ini adalah
satu-satunya bentuk pinjaman yang dibenarkan dalam
syariah dengan tujuannya semata-mata untuk keadilan dan
meningkatkan ekonomi umat.180

Dalam Islam, amalan berhutang dibenarkan sebagai
salah satu jalan untuk melepaskan diri dari masalah
kewangan dan keperluan sehari-hari. Konsep hutang dalam
[slam semata-mata sebagai amal kebajikan antara orang
yang berkelebihan dengan orang yang memerlukan.

Jika dilihat amalan perbankan Islam di Acheh,
pinjaman yang berbentuk al-qardal-hasan ini tidak ada
wujud sebagaimana yang terdapat dalam konsep syariah,
akan tetapi institusi perbankan konvensional atau institusi
kewangan swasta lainnya boleh memberi pinjaman dengan
meminta pembayaran wang pengurusan atau wang
pentadbiran dengan kadar tertentu, yang mana ia
berbezadengan amalan sistem perbankan konvensional yang
tetap mengenakan kos pinjaman.18!

1.5.2.3. Al-Hiwalah

Al-Hiwadlah berasal dari kata “tahwil’ yang
mempunyai erti berpindah, manakala pada prakteknya ia
bermaksud pemindahan hutang dari tanggungan seseorang

179Ab. Mu‘min Ab. Ghani (1999), op.cit., hal. 440.

180Borjoyai Bardai (2002), op.cit. hal. 195 - 204.

181Syams al-Din Muhammad ‘Arfah al-Dasigqi (t.t), op.cit,,
hal. 89 - 90.
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pemindah (muhdl) menjadi tanggungan jawab orang lain
yang menerimanya (muhal ‘alayh).182

Dalam perbankan Islam, konsep al-hiwalah juga
merujuk kepada pengiriman atau pemindahan dana atau
hutang daripada akaun pendeposit atau peminjam kepada
akaun penerima atau pemberi hutang dimana komisen atau
upah (al- Ujr) dikenakan untuk perkhidmatan tersebut.183

Akad pemindahan hutang adalah harus dalam sistem
muamalah perbankan Islam. Perpindahan hutang dari
seseorang harus mendapat persetujuan dari kedua belah
pihak. Perpindahan hutang merupakan perbuatan muamalah
mempunyai sifatrela sama rela.18¢ Sedangkan yang menerima
tanggungan hutang (muhal ‘alayh) mesti sejenis dengan
hutang yang ada di tangan orang yang memindah hutang,
baikkadar = mahupun sifatnya. Perpindahan hutang
dibolehkan hanya pada emas, dirham dan dilarang daripada
bentuk makanan.185

Perpindahan hutang hendaknya dialihkan kepada
penerima kredit, apabila pemberi kredit memerintahkan
bexpindah hntang kepada orang lain yang lebih kaya dan
mampu menerima hutang berkenaan, maka hendaklah

182]bn Manzar (t.t), Lisdn al-‘Arab, Juz. 2. Kaherah: Dar al-
Ma‘arif, hal. 1060; Hassan al-Syafi'T (1982),Hawla al-Asas al-
‘llmiyyah wa al-‘Amaliyyah li al-‘Iqtisad al-Islami. al-Ma‘had al-Dawli
1i al-Buniik wal Iqgtisad al-Islami, hal. 69; Sayyid Sabiq, op.cit,, Juz. 3,
hal. 40.

183Ah. Mu‘min Ab. Ghani (1999), op.cit, hal. 282-283

184Hassan al-Syafi'i (1982), op.cit, hal. 69.

185]bn Rusyd (1991), op.cit.,Juz. 2, hal. 364-365.
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penerima kredit melunasi hutang yang diterima dari
perpindahan tersebut.186

Dalam pengalihan hutang kepada pihak lain,
pengalihan tidak boleh dilakukan begitu sahaja melainkan
harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Menurut Imam al
Malik (r.a)!87 syarat-syarat yang mesti ada dalam pengalihan
hutang sebagai berikut:

1. Hutang yang dialihkan (dipindahkan) sudah tiba
masanya untuk dilunasi kerana jika belum tiba
masanya bererti menjual hutang dengan hutang.

2. Hutang yang dialihkan sama dengan hutang yang
baru dalam kadar dan sifatnya kerana jika berbeza
pada salah satu darinya, hal tersebut menjadi jual beli
dan bukan perpindahan hutang.

1.6. Pasaran Wang Islam Antara Bank Syariah

Pasaran wang (money market) adalah pasaran yang
memperdagangkan surat-surat berharga jangka pendek dan
mata wang asing (Foreign Exchange Market), pasaran yang
memperdagangkan surat-surat berharga dalam suatu mata
wang dengan melibatkan mata wang lain.188

186]bn‘Abidin (1970), Hdsysiah Radd al-Mukhtar, Juz. 5.
Beirut: Dar al-Fikr, hal. 340; Hassan al-Syéfi’f, op.cit,hal. 69 ; Al-
Ramli (1993), Nihdyah al-Muhtdj Ila Syarh al-Minhdj fi al-Figh ‘Ala
Madhab al-Imam al-SyafiiJuz 4. Lubnan: Dar al-Kutub al-1lmiyyah,
hal. 421; Thahir Abdullah Muhsin Sulaiman (1985), Menanggulangi
Krisis Ekonomi Secara Islami. Bandung: PT. Alma’arif, hal. 214.

187]bn Rusyd (1991), op.cit,Juz. 2, hal. 366.

188[,jhat Dr. Mahathir Mohamad, “Primer Minister’s
Keynotes Adress”, dalam Kuala Lumpur Stock Exchange (1991),
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Alat-alat yang diperdagangkan di pasaran wang
adalah wang (money) dan wang kuasi (near money).189 Wang
atau wang kuasi iaitu surat berharga (financialpaper) yang
mewakili wang seseorang yang mempunyai kewajiban
kepada orang lain. Dalam hal mata wang (currency), iaitu
wang tunai yang ada dalam akaun, sebagai pembawa mata
wang. Dalam hal bil-bil perbendaharaan (treasury bill),
kerajaan berkewajiban menilai menurut nilaian setanding
(equivalent) sejumlah wang kepada pemilik bil. Bil ini akan
dibayar tunai oleh kerajaan apabila tempoh masanya
tamat.190

Dalam kes pertama, mata wang kerajaan adalah mata
wang sebenarnya, sedangkan dalam kes kedua, bil-bil
perbendaharaan (treasury bill) hanya wang kuasi (near
money). Tidaklah susah menjual bil-bil perbendaharaan
walaupun Kkerajaan tidak berkewajiban membayarnya
sebelum tempoh matang.191

Wang atau wang kuasi yang diperdagangkan di
dalam negeri adalah mata wang yang diakui di negeri
berkenaan. Tetapi bila wang atau wang kuasi itu
diperdagangkan di luar negeri di mana mata wang itu diakui,
ini dinamakan foreign money market. Kita mengenali pasaran
wang euro-dolar (eurodollar market). Dalam hal ini surat

Malaysia’s Capital Market, Growth and Opportunities. Petaling Jaya:
Pelanduk Publication, hal. 1.

189Heinz Riehl and Rita M. Rodriguez (1977), Foreign
Exchange Market, A Guide to Foreign Currency Operations. McGraw-
Hill, Inc, hal. 4.

190Zainul Arifin (1999), Konsep Pengembangan Pasar Uang
Berbasis Syariah. Jakarta: Tazkia Institut, hal. 132.

191Heinz Riehl and Rita M. ROdriglez(1977), op.cit., hal. 5.
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berharga dalam mata wang Amerika Syarikat
diperdagangkan di Eropah yang kemudian juga
diperdagangkan dipelbagai negara termasuk negara-negara
Asia.192

Perbankan yang berfungsi sebagai institusi perantara
(penghubung) antara pemilik dan pengurus dana berpotensi
mengalami  kekurangan atau kelebihan kecairan.
Kekurangan likuiditi umumnya disebabkan oleh perbezaan
jangka masa antara sumber dan pelaburan dana, sedangkan
kelebihan likuiditi dapat terjadi kerana dana yang terhimpun
belum dapat disalurkan kepada yang memerlukan.

Dalam rangka membantu menggemblengkan dana-
dana masyarakat untuk membiayai pelaksanaan
pembayaran dan stabiliti kewangan, perlulah diwujudkan
prasarana-prasarana yang dapat membantu melancarkan
mobilisasi dana.193 Pasaran wang antara bank ini bertujuan
untuk memenuhi kesempumaan dana-dana pada bank,
misalnya :

a. Bank-bank yang sangat memerlukan dana tambahan
untuk menutup kekurangan kecairan dana pada hari
yang bersangkutan dan atau untuk memenuhi
keperluan kecairan dana.19+

b. Bank-bank yang mempunyai kelebihan dana (surplus
of fund) dapat menjadikan dana tersebut sebagai

192Bahauddin Darus, “Prospek Perbankan dan Pembiayaan
Syariah Pada Millenium Ketiga” dalam Ashari Akmal Tarigan, ed,
(2002), op. cit,, hal. 71 - 79.

193Thomas Suyapno (ed. el), (1997), Kelembagaan
Perbankan. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, hal., 77

194]pid,, hal., 78
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modal/aset untuk mendapatkan perkhidmatan yang

optimum dengan cara meminjam dana untuk waktu

yang relatif pendek.195

Sejak dikuatkuasakan undang-undang nombor 7
tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah
dengan undang-undang nombor 10 tahun 1998, telah
tertubuhnya bank-bank umum yang dibenarkan untuk
melakukan kegiatan-kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah.1% Hal ini memberikan kesempatan kepada
masyarakat umum untuk menyimpan dana dan memperoleh
pembiayaan serta perkhidmatan perbankan berdasarkan
prinsip syariah.

Dalam wusaha untuk meningkatkan keoekapan
pengurus dana perlu diselenggarakan di pasaran wang
berdasarkan prinsip syariah, serta fasiliti yang dapat
digunakan untuk melaburkan dana, baik bank konvensional
mahupun bank syariah, dan untuk memperoleh dana bagi
bank syariah.

Pada dasarnya, Islam memandang wang hanya
sebagai alat tukaran, bukan sebagai barang dagangan
(komoditi). Oleh kerana itu, motif permintaan terhadapwang
adalah untuk memenuhi kesempumaan transaksi (money
demandfortransaction), bukan untuk spekulasi.’®? Pelbagai
kemajuan dalam perniagaan, untuk memiliki hajat dan

195]pid.,

196Lebih lanjut sila lihat Penjelasan atas Peraturan Bank
Indonesia No.2/8/PBI/2000 Tentang PUAS (Pasar Uang Antar
Bank) Berdasarkan Prinsip Syariah.

197Zainal Arifin, “Prinsip-prinsip Operasional Bank Islam”,
Harian Umum Kompas, Jum’at 28 February 2000.
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keinginan sesuatu benda yang harus memiliki alat penukaran
yang berlaku pada sesebuah negara. Islam sangat
menganjurkan penggunaan wang dalam pertukaran, kerana
Rasulullah SAW telah menyedari kelemahan dari salah satu
bentuk pertukaran di zaman dahulu di mana barang saling
dipertukarkan.198

Dalam sistem ekonomi Islam, istilah permintaan
wang untuk motif spekulasi tidak dibenarkan kerana amalan
spekulasi adalah haram. Begitu juga penimbunan wang
(dibiarkan wang tidak berproduktii) dilarang kerana hal
demikian bererti mengurangkan jumlah wang yang beredar
dalam pasaran. Dalam pandangan Islam wang adalah alat
untuk penukaran, oleh kerana itu wang mestilah berpusing
dalam sistem ekonomi, maka semakin tinggi tingkat
pendapatan masyarakat semakin baik sistem ekonominya.199

Untuk menegakkan komitmen mengembangkan
bank syariah di Indonesia khasnya di Acheh, Bank Indonesia
mengeluarkan ketetapan pasaran wang antara bank
berdasarkan prinsip syariah yang lebih dikenal dengan
istilah Pasar Uang Antarabank Syariah (PUAS/Pasaran Wang
Antar Bank), Sijil Wadiah Bank Indonesia (SWBI), Giro
(akaun semasa) wajib minimum, serta pemindahan danabagi
bank umum syariah dan unit usaha syariah. Instrumen itu

198Afzalur Rahman (1995), Economic Doctrines of Islam,
Vol. 4. (terj.) Soeroyo, Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, hal., 104.
199ZainalArifin, op.cit.,28 February 2000.
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sebagai sasaran pasaran wang dan pengurusan kecairan bagi
bank berdasarkan prinsip syariah.200

Melalui pasaran wang antara bank syariah, semua
bank baik yang beroperasi secara konvensional mahupun
berdasarkan prinsip syariah dan mengalami kelebihan
kecairan dapat menempatkan dananya dalam bentuk sijil
Pelaburan Mudarabah Antarbank (IMA), yang diterbitkan
oleh bank syariah yang mengalami kekurangan kecairan.201

Pengembangan pelaburan atau pinjaman dilakukan
dengan cara mewajibkan bank penerbit sijil pelaburan
muddrabah antarabank untuk mengembalikan kelebihan
nilai kecairan, nilai nominal pelaburan pada waktu matang.
Dalam hal ini, bank penerbit sijil pelaburan mudiirabah
menggunakan kaedah pembahagian keuntungan dan apabila
mengalami kerugian maka bank penanaman dana tidak akan
memperolehi pulangan.202 Namun demikian, selagi kerugian
itu bukan disebabkan oleh kecurangan atau kelalaian bank
penerbit, maka bank pelabur dana akan menanggung
kerugian itu semaksimum sebesar nilai nominal pelaburan.

Suatu transaksi di pasaran wang antara bank boleh
terjadi apabila ada dua pihak yang bersedia melaksanakan
transaksi tersebut,203 jaitu:

200Subarjo Joyosumarto, “Bank Indonesia Keluarkan
Instrumen Kegiatan Perbankan Syariah”, Deputi Gubernur Bank
Indonesia, dalam Kompas. Jakarta, 25 Februari 2000.

201Mulya E. Siregar, “Perlunya Manajemen Moneter Yang
Dapat Memperkecil Kegiatan Spekulasi”, dalam Ashar Akmal
Tarigan (ed.) (2002), Ekonomi dan Bank Syariah Pada Millenium ke-
3. Medan: IAIN Press, hal. 139 - 154.

202Subarjo Joyosumarto,op.cit.,

203Thomas Suyadno, op.cit, hal., 78.
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a. Pihak pertama adalah pihak yang mempunyai
kelebihan dana disebut pihak yang memberikan
pinjaman (lending bank)

b. Pihak kedua adalah pihak yang menyempurnakan
dana atau pihak yang menerima pinjaman, pihak ini
disebut bank peminjam (borrowing bank)
Persetujuan antara kedua belah pihak itu meliputi:204

a. Jumlah pinjaman

b. Jangka waktu pinjaman
Jika persetujuan ini telah tercapai maka pihak

“lending bank” mestilah menyerahkan sijil akaun semasa
bank syariah (bilyet giro bank syariah) dengan tempoh waktu
30 minit setelah dilakukan pemindahan dananya ke akaun
peserta meminjam (borrowing bank). Pihak borrowing bank
mengeluarkan surat akuan terima yang ditunjukan pada
lending bank iaitu pernyataan janji akan membayar kembali
dana transaksi pada waktu yang dinyatakan dalam surat
akuan terima.20

1.7. Kesimpulan

Sistem perbankan Islam adalah sistcm perbankan
yang berasaskan kepadakeadilan dan perkongsian untung
dan rugi. Keuntungan akan diagihkan di antarapihak-pihak
yang menyumbangkan modal mengikuti perjanjian yang
dimateraiatau mengikut nisbah sumbangan modal. Jika
berlalu kerugian, ia akan ditanggungoleh penyumbang modal
setakat jumlah modalnya. Dalam skim perkongsian iniakad-
akad yang terlibat ialah mudarabahdan musyarakah. Selain

204]pid.,,
205]bid.,,

90



itu, ijarah danlain-lain juga diamalkan di Acheh dalam
penawaran produk-produk perbankanlslam kepada para
pelanggan.

Berdasarkan perbincangan di atas penulis
berpendapat bahawa perbankanlslam mempunya potensi
yang lebih  untuk  menerokai dalam  bidang
pembiayaanprojek melalui instrumen-instrumen pembiayaan
yang setanding dengan instrumen-instrumen pembiayaan
bank-bank konvensional. Malahan Perbankan
[slammempunyai potensi untuk melibatkan diri dalam
pembiayaan projek-projek yangtidak mahu dibiayai oleh
perbankan konvensional seperti dalam bidang yangberisiko
tinggi umpamanya dalam bidang perikanan dan lain-lain.
Pendekatandalam pembiayaan kewangan ini secara
perkongsian untung-rugi dilihat dapatmemberi keuntungan
kepada pihak pembiayaan (bank), pihak pengguna dan
jugapihak pendeposit dalam jangka masa panjang.

Dalam operasi perbankan Islam, penyaluran dana
pembiayaan  projekmemerlukan kepada  perubahan
paradigma bukan sahaja dipihak bank tetapi jugadipihak
yang menggunakan dananya termasuk juga para pendeposit.
Dalamfalsafah hidup muslim, projek-projek yang dirancang
dan dibiayai bukan sahajamembantu ke arah pertumbuhan
dan perkembangan ekonomi negara tetapi jugamestilah
sejajar dengan falsafah kehidupan yang dituntut oleh ajaran
agama yangmempunyai kesan dan bukannya pemborosan
serta tidak melanggar daripada nilai sosial-budaya
masyarakat.
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BAB I
RIBA DAN AMALANNYA
DALAM SISTEM PERBANKAN

2.1. Pendahuluan

Dalam bab ini penulis akan mempeljelaskan
persoalan riba yang diharamkan oleh Allah SWT tetapi
diamalkan dalam amalan kewangan di institusi perbankan
konvensional.

Sebenarnya amalan riba telah diamalkan oleh
masyarakat Arab sebelum Islam dan lain-lain masyarakat di
dunia. Pada waktu itu, riba telah dianggap sebagai suatu
unsur yang sangat penting untuk membangunkan sistem
ekonomi mereka.20¢ Sebaliknya, Islam menganggapnya
sebagai suatu kezaliman ekonomi yang boleh membawa
kesan yang sangat berbahaya terhadap aktiviti ekonomi dan
sosial masyarakat. Al-Qur'an menyatakan bahawa riba
diharamkan daripada diamalkan oleh orang-orang Islam.
Oleh kerana riba telah berakar umbi dengan kuatnya dalam
kehidupan masyarakat, Allah SWT mengungkapkan dalam
Al-Qur'an tentang larangan riba secara berperingkat-
peringkat, supaya larangan tersebut tidak mengganggu
urusan ekonomi masyarakat dan menimbulkan gangguan
kepada mereka.

206 J. M. Keynes (t.t.), The General Teory of Employment,
Interest and Money. London, hal. 22.
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2.2. Pengertian Riba

Dari segi bahasa, riba membawa maksud bertambabh,
berkembang, membesar, membiak,20? membukit,208 iaitu
yang berasal dari pada perkataan raba,yarbu, rabwan yang
bermakna bertambah atau meninggi.20® Namun demikian,
ianya bukanlah bermaksud setiap perkara yang meningkat
atau mempunyai pertumbuhan yang diharamkan dalam
[slam.210

Pengertian riba dalam sudut syariah ialah suatu akad
atas sesuatu barang tertentu yang tidak mempunyai
persamaan, baik dalam timbangan ataupun penangguhan
semasa terjadi pertukaran antara kedua barangan.2i!
Peningkatan ini sama ada daripada benda atau kerana urus

207Jamal al-Din Muhammad Mukarram Ibn Manzar (t.t),
Lisan al-‘Arab, Juz. 3. Kaherah: Dar al-Ma‘arif, hal. 1545; Al-
Zubaydi, (1306 H), Taj al-‘Ariis. Kaherah: al-Matba‘ah al-
Khayriyyah, hal. 142-143; Idris Marbawi, (1990), Kamus Arab-
Melayu.Kuala Lumpur: Dar al-Fikr, hal. 225; Ibrahim Madkdr,
(1980), al-Mu‘jam al-Wajiz; Dar al-Ahrar, hal. 250; Rihi Baalbaki,
(1995), al-Mawrid. Beirut: Dar al-Ilm li al-Malayyin, hal. 574;
Muhammad bin Abtu Bakr, (t.t), Mukhtdr al-Sihah. Beirut: Dar al-
Fikr, hal. 231.

208[prahim Madkar, op.cit,Juz. 1, hal. 320 ; Raghib al-
Isfahani (1972), Mujam Mufrad Alfaz al-Qur’an. Beirut: Dar al-Kitab
al-‘Arabi, hal. 192.

209A1-Razi, op.cit,hal. 231.

210M. Umar Chapra (1985), Towards A Just Monetary System.
London: The IslamicFoundation, hal. 56.

211A]-Syarbini (Lt), Mughni al-Muhtdj, Juz. 2. Beirut: Dar
al-Fikr, hal. 21.
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niaga komoditi,?12 di mana ukurannya sama ada sukatan atau
timbangan melebihi satu sama lain bahagian daripada
bahagian penukaran dari barangan yang sama.213

Di dalam al-Qur’an, perkataan ini banyak digunakan
dengan tujuan yang serupa seperti terdapat dalam
pengertian di atas, iaitu bertambah, atau meningkat.214
Perkataan rabat dalam ayat 22 surah al-Hajj tersebut
bermaksud bertambah dan subur kerana telah dimasuki air
dan tumbuh-tumbuhan. Sedangkan yang terdapat dalam Al-
Qur’an surah al-Nahl ayat 92, perkataan arbd yang bermakna
bertambah banyak pada jumlah dan pengalaman. Ia juga
bermaksud seseorang itu melebihi daripada orang lain.215
Perkataan al-ribamembawa maksud pertambahan atau
lebihan (al-ziyadah).216

Dalam hal ini Ibn Kathir menafsirkan kata rabat
dalam al-Qur‘an surah Fussilat ayat 39 dengan maksud
bertambah atau berkembang biak (bercabang).2l’Menurut
istilah riba218 ialah pertambahan dalam perkara-perkara

212 jhat Zayid Abi al-Makarim (1992), Al-Iqtisad fial-Islam
min al-Qur‘an wa al-Sunnah. Kaherah: Matba‘ah Dar al-Turath, hal.
214.

213‘Abd al-Mun'im Mahmud al-Gousi (t.t), Riba Islamic Law
and Interest. Michigan, USA: Universiti Microfilms International,
hal. 122.

214A1-Qur’an, surah al-Hajj (22): 5

215Wahbah al-Zuhayli (1984), Al-Figh al-Islamwa Adillatuh,
Juz.. 4. Beirut: Dar al-Fikr, hal. 668.

216Sayyid sabiq (t.t), Figh Sunnah, Juz. 3. Kaherah: Syarikat
Manar al-Dawliyyah, hal. 263.

217]bn Kathir (t.t), Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz. 3. Beirut:
Dar al-Ma‘rifah, hal. 218.

218Wahbah al-Zuhayli (1984),0p.cit,, hal. 669
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yang tertentu iaitu tambahan yang diambil semasa terjadinya
pertukaran sesama barangan ribawi.21% Dalam hal ini, para
‘ulama berbeza pendapat tentang pengertian ribd.220Ini
kerana pengertian daripada istilah yang tidak semestinya
pengertian menurut bahasa diterima dalam skop hukum figh
Islam kerana riba dalam pandangan fighbukan melihat
kepada soal tambahan atau lebihan. Sebahagian daripada
ulama memberi pengertian yang umum, manakala
sebahagian yang lain memberikan takrif yang menyeluruh
(mujmal).221

Berdasarkan pemahaman di atas, riba dalam
perspektif ekonomi dan figh Islam tidak menunjukkan
sebarang perbezaan. Kedua-duanya berpendapat riba
merupakan lebihan pembayaran ke atas pinjaman pokok di
dalam hutang kerana pertangguhan pembayaran.

2.3. Sejarah Muncul Riba

Tidak diketahui secara tepat sejak bila amalan riba
bermula. Ada sebahagian daripada sejaesawan pendapat yang
menyatakan sejarah mulanya riba bermula setelah
terciptanya wang. Walau apapun yang diperkatakan riba

219Muhammad ‘Ali al-Sabani (1977), Tafsir Ayat al-Ahkam,
Juz. 1, Damsyiq : Maktabah al-‘Alj, hal. 26.

220Muhammad Salah Muhammad Sawi (1990), Musykilah
al-Istithmar Fi al-Buniik al-Islamiyyah, Beirut: Dar al-Wafa’, hal. 325.

221Mujmal iaitu lafaz yang tidak difahami maknanya dan

memerlukan penemngan yang lebih lanjut. Sila lihat Ibn Rusyd
(t.t), al-Mugaddimat, Juz 1 dan 2. Dar Sadir, hal. 505.
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lahir dari kegiatan ekonomi dan ianya mulai diamalkan oleh
manusia sejak libuan tahun dahulu.222

Hal ini dapat kita lihat daripada perkembangan
sejarah Mesir Kuno, di mana pengamalan riba telah
berkembang secara bcrleluasa di kalangan masyarakat
sehingga Maharaja Bokharis, pemerintah pada masa itu (24
S.M) telah membuat satu undang-undang yang membenarkan
pengambilan faedah dari modal pokok?23dan kadar faedah
yang diamalkan sehingga 33% daripada jumlah pinjaman.224
Salah seorang ahli daripada falsafah Mesir Kuno yang
bernama Solon pernahmenegaskan bahawa betapa perlunya
penghapusan terhadap faedah sebagai salahsatu cara
melakukan perubahan ke arah kebaikan dalam masyarakat
pada masaitu.225

Pada masa Babylonia dahulu terdapat catatan-catatan
pinjaman yang dibuat oleh Temples of Babylon sebagai tempat
beribadah. Temples dianggap sebagaisuatu tempat yang
selamat untuk menyimpan wang. Didapati sejumlah
besarurusan pinjaman dilakukan oleh temples yang
bertindak sebagai bank pertanian.Temples tidak
mengenakan sebarang faedah bagi pinjaman jangka pendek
danfaedah hanya dikenakan bagi kes pembayaran

222ZMuhammad Bagqir al-Sadr (1982), Igtisadunad. Beirut:
Dar al-Ta‘ruf Li al-Matbu‘ah, hal. 371-373.

223]brahim al-Tahawi (1974), Al-Iqtisaid al-Islami.
Kaherah, hal. 238

224]z7 al-‘Arab Fu‘ad (t.t), al-Riba Bayna al-Iqtisad wa al-
Din. Jizah: Dar al-Aqsa Li al-Kitab, hal. 17.

225]prahim  al-Tahawi (1974), Al-lqtisaid al-Islami.
Madhaban wa Nizaman Dirdsah Muqaranah. Kaherah: al-Hay’ah al-
‘Ammah Li al-Syu‘Qin al-Matabi‘ al-Amiriyyah, hal. 283.

96



tertangguh atau lewat daripadamasa yang telah
ditetapkan.226

Masyarakat Babylon juga melakukan riba dalam
bidang pentemakan danpertanian. Sistem pawahan yang
diamalkan oleh mereka menjadi bukti. Pemilikpenternakan
akan menyerahkan ternaknya kepada pengembala selama
satu musimdan terus menetapkan bahagiannya. Jika
ternakan membiak lebih banyak dariyang ditetapkan,
barulah pengembala akan memperoleh bahagian yang
agakbanyak. Kadar yang ditetapkan oleh pemilik ternakan
tersebut dikenali sebagairiba.227

Selain dari itu, riba dikatakan telah menjadi suatu-
sektor terpenting dalamkemajuan ekonomi selaras dengan
berkembangnya aktiviti perniagaan. Pemiutang
meminjamkan wang kepada penghutang secara riba sampai
pada kadar 30% bagihutang wang dan 50% bagi hutang
gandum dan barli. Kadar ini biasa pada masatersebut. Dalam
keadaan tertentu ianya naik sampai pada tingkatan 120%
dan adayang meningkat sampai ke tingkat 240%.228 Di
samping itu telah ditemui beberapakesan peninggalan
tulisan pegawai Bank Babylon yang memberikan
penjelasanfaedah dengan amalan-amalan bank pada masa

226C, H Johns (1921), “Usury” dalam Encyclopadia of
Religion and Ethics. Volume 11, hal. 548.

227]bid.,

228Muhammad ‘Asytr al-Sayyid (1972, al-Riba ‘Ind al-
Yahid. Kaherah: Dar al-ljtihad al-‘Arabi Li al-Tiba‘ah, hal. 6.
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itu yang mengenakan kadar faedahsebesar 12% daripada
modal yang dipinjamkan.229

Pada masa Greek dan Rom, riba diharuskan mengikut
undang-undang.Kebanyakan ahli falsafah Greek ketika itu
menentang amalan riba. Aristotle danPlato dengan tegas
mengkritik undang-undang Greek yang mengharuskan riba.
Mereka berpendapat riba akan melenyapkan kemajuan
negara dan akanmelahirkan kelas dalam masyarakat iaitu di
antara golongan kaya dan miskin.z30Dalam hal ini Plato
menyeru supaya tidak tikenakan faedah ke atas
pinjamanwang?3! dan hal ini pernah dinyatakan dalam salah
satu karyanya. Perkataantersebut ialah “tidak dihalalkan
bagi seseorang untuk mengenakan faedah ke atashutang
saudaranya”.232

Aristotle  dengan tegas mengutuk sistem
pengambilan riba.233 Aristotle membuat perumpamaan wang
tersebut seperti ibu ayam mandul yang tidak
bolehbertelur.23¢ Sekeping (selembar) wang tidak boleh
menciptakan selembar Wanglain, ini merupakan doktrin

229Muhammad ‘Abd al-Mun‘im al-Jammal (1986),
Mawst‘ahAl-1gtisaid al-Islami. Madhabdn wa Nizaman Dirdsah
Mugdranah. Beirut : Dar al-Kitab al-Lubnani, hal. 386.

230Anwar Igbal Qureshi (1979), The Economic and Social
System Of Islam. Lahore, Pakistan: Islamic Book Service, hal. 6.

231Plato (1970), The Laws. England: Penguin Books Ltd.,
hal. 211 - 231.

232Muhammad AbtZahrah (1970), Buhtith Fi al-Riba. Dar
al-Bulgfith al-Buhuth ‘Ilmiyyah, hal. 12.

233H. Michell (1957), Economics of Ancient Greece, Edisi ke
[1. Cambridge: W. Heffer and Sons Ltd., hal. 30.

234Eric Roll (1953), A History of Economic Thaught.
London: Feber and Feber Ltd., hal. 33.

98



daripada Aristotle. Baginya wang adalah semata-
matasebagai alat pertukaran, bukannya untuk membiakkan
wang lain darinya.235

Pada mulanya kerajaan Rom melarang setiap
kegiatan riba23¢ tetapi setelahkekuasaan kerajaan Rom
meluas dan perdagangan semakin maju, makaberlakulah
riba. Setelah itu peraturan-peraturan yang ketat telah dibuat
untukmelarang riba yang berlipat ganda dengan menetapkan
kadar faedah bolehdikenakan antara 4% hingga 8%
bergantung kepada bentuk dan ciri hutang.237

Kalau kita melihat daripada perkembangan sejarah
agama, agama Yahudi dan Kristian juga mengharamkan
amalan riba seperti juga dalam agama Islam.238 Masyarakat
Yahudi terkenal sebagai masyarakat petani dan di samping
itu mereka telah mengamalkan riba. Di dalam kitab Taurat
(Perjanjian Lama) terdapat beberapa ayat yang
mengharamkan riba.239

235Aristotle (1920), Politics. London: Oxford University
Press, hal. 46.

236Al-Quraieshiop.cit., hal. 7.

237Lewis H. Haney (1949), History of Economic Thaught.
New York: The Macmillan Company, hal. 76.

238Muhammad Sa‘id al-Ghaffar (tt), Kitab_ al-Sa‘diyat fi
Ahkam al-Mu‘amalat ‘Ala Madhhab AbtuHanifah. al-Hissiniyyah al-
Misriyyah, hal. 337.

239 Apabila memberi pinjaman harta kepada seorang anak
bangsaku, janganlah kamu meletakkan ditempat keuntungan bagi
hartamu. Sila lihat Kitab Taurat (Perjanjian Lama) ayat 25 Fasal 22;
apabila saudaramu memerlukan sesuatu maka tanggunglah
(berilah), janganlah kamu menuntut keuntungan dan manfaat
daripadanya. Sila lihat dalam Kitab T aurat (perjanjian lama) ayat
35 Fasal 25.
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Agama Yahudi pada mulanya menentang amalan riba
tetapi orang Yahudi telah mengubah kitab Perjanjian Lama
dengan mengkhususkan pengharaman riba kepada orang
Yahudi sahaja, manakala orang-orang asing dikenakan riba
seperti yang terdapat dalam kitab Perjajian Baru (Injil) yang
menyatakan “kepada orang asing pinjamkan dengan riba,
tetapi tetap kepada saudaramu (orang Yahudi), jangan
engkau pinjamkan dengan riba”.240 Keadaan ini dilakukan
kerana orang- orang Yahudi menganggap mereka adalah
sebagai bangsa pilihan.z4!

Begitu juga dalam agama Kristian pada mulanya riba
juga dengan tegas diharamkan.242 Pihak gereja telah sepakat
untuk mengharamkan riba, tidak ada perbezaan di antara
sesebuah gereja dengan gereja yang lain. Pengharaman ke
atas riba ini tidak khusus kepada bangsa Nasrani sahaja
bahkan meliputi kesemua bangsa. Paderi-paderi Kristian
bersepakat dalam pengharaman riba.243

Daripada bukti tersebut menunjukan bahawa riba
telah diharamkan dengan tegas oleh agama Kristian yang
asal.2#¢  Pengamal-pengamal riba mencuba untuk
mengalihkan pandangan supaya mengharuskan jumlah riba

240Sjla lihat dalam Good News Today ’s English Version
(1978), London: United Bible Societies.

241Hasan Salih al-‘Inani (1983), Mu’jizah al-Islam fi Mawqif
min al-Riba. Beirut; al-Ma‘had ai-Dawli Li al-Bunik wa al-Iqtisad al-
Islami, hal. 38.

242Muhammad AbuZahrabh, op.cit, hal. 71.

243Abi Sari’ Muhammad ‘Abd al-Hadi (1985), al-Riba wa al-
Qard. Misr: Dar al-‘Itisam, hal. 15.

244‘Abd al-Qadir al-Khatib (1976), al-Siyasah al-Maliyyah Fi
al-Isldim. Kaherah: Dar al-Fikr al-‘Arabi, hal. 167.

100



yang sedikit kerana pengaruh ekonomi orang-orang Yahudi,
tetapi pihak gereja tidak menerima permintaan tersebut.
Mereka berpendapat bahawa riba adalah untuk pembiayaan
pentadbiran dan penyelenggaraan. Ahli-ahli agama Kristian
dan Yahudi membolehkan riba kerana keadaan ini.
Kebanyakan pengamal riba mengambil fatwa ini tetapi telah
ditolak dan tidak terpakai.24s

Setelah terjadi perkembangan penolakan terhadap
adanya unsur riba, kemudian tumbuhlah pembaharuan
dalam agama Kristian yang dipimpin oleh Luther dengan
tegas mengharamkan riba walaupun sedikit apa lagi yang
banyak. Bukan sahaja setiap kadar jual beli yang membawa
kepada riba diharamkan, bahkan jual beli dengan tangguhan
juga diharamkan jika harga yang ditangguhkan lebih
tinggi.246

Pelbagai pendapat daripada agama-agama samawi
yang asal dan apa yang di lihat sekarang, pengharaman riba
sudah diabaikan bahkan telah menjadi suatu amalan yang
biasa di kalangan penganut.24”

Pada zaman jahiliyah terdapat beberapa bentuk riba
yang diamalkan sebagaimana yang terdapat dalam beberapa
riwayat. Qatadah mengatakan riba pada masa jahiliyah
berlaku apabila seseorang menjual barang kepada orang lain
bagi suatu tempoh tertentu, setelah tempoh tersebut
berakhir dan pembeli tidak membayarnya, penjual akan

245Muhammad Abt Zahrah, op.cit, hal. 71.

246A1-Ibadi (Lt), Mawgqif al-Syari'ah Min al-Masarifal-
Islamiyyah. Misr: Dar al-Kitab, hal. 71.

247Aba  al-A’la  al-Mawdadi (1984), Al-Ribd. Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, hal. 80.
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menambah masa pembayaran dan jumlah harga barang.248
Sedangkan Mujdhid berpendapat apabila seseorang
penghutang (debitor) meminjam daripada orang lain, dia
akan meminta pemiutang memberi masa yang lebih lama
untuk menjelaskan pinjamannya dan sebagai ucapan terima
kasih, dia akan membayar lebih daripada pinjaman pokok
sebagaimana yang ditetapkan oleh penghutang.24

Abtui Bakr al-Jassdas berpendapat bahawa riba yang
dilakukan pada masa jahiliyah ialah membuat peljanjian
pinjaman dan persetujui antara pihak-pihak yang terlibat
dengan jumlah pinjaman tertentu akan dibayar oleh kreditor
melebihi nilai pinjaman pokok setelah tamat tempoh masa
yang dijanjikan.2s0

Sedangkan al-Imam al-Razi mentafsirkan amalan riba
pada masa itu berlaku apabila pemiutang meminjamkan
wangnya kepada penghutang bagi tempoh masa yang
ditentukan dan menerima dari penghutang sejumlah wang
yang telah ditetapkan pada setiap bulan sebagai faedah.
Apabila tempoh masa itu lewat, penghutang diminta untuk
membayar kembali hutang itu dan jika tidak dapat
membayar, penghutang akan diberi masa yang lebih panjang
dan kadar faedah akan dinaikan.251

248Samir al-Hudaybi (1988), Nahw al-Igtisad al-Islami.
Kaherah: al-Zahra Li al-‘11am al-‘Arabi, hal. 33.

2499Muhammad Rashid Rida (1986), al-Riba wa al-
Mu‘admalatFiral-Islam. Beirut: Ibn Zaidan, hal. 101.

250Abii Bakr al-Jassas (tt), Ahkam al-Qur‘an, Juz Il
Kaherah: Dar al-Mushaf, hal. 102 ; A1-Mawdudj, op.cit,hal. 81.

251AbaSari Muhammad ‘Abd al-Hadi (1985), al-Riba wa al-
Qard. Misr, hal. 35 ; Sayyid Qutb (1993), Fi Zilal al-Qur‘an. Beirut:
Dar al-Syurigq, hal. 324.
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Dengan demikian jelaslah bahawa riba pada masa
jahiliyyah berlaku secara bebas, baik dalam jual beli mahupun
dalam bentuk pinjaman. Apabila seseorang membeli suatu
barang dengan cara berhutang, kemudian hutangnya gagal
dibayar pada masa yang telah disepakati, pemiutang
bersedia memberi tempoh yang lebih panjang lagi kepada
penghutang untuk membayar hutangnya dengan syarat
bayaran lebih dikenakan ke atasnya. Ringkasnya, riba ialah
sejumlah pembayaran yang dikenakan terhadap pinjaman
pokok sebagai ganjaran terhadap masa pinjaman yang
dipanjangkan.252

Dari sini dapat dibuat kesimpulan bahawa amalan
riba telah diamalkan gemenjak zaman awal tamadun
manusia. Amalan ini telah ditentang oleh agama samawi dan
ahli-ahli falsafah dalam setiap perkembangan sejarah
tamadun tersebut.

2.4. Pengharaman Riba Dalam Islam

Dalam agama Islam dengan tegas mengharamkan
riba. Pengharaman ribadengan jelas disebutkan dalam al-
Qur‘an,?53 al-Sunnah?54 dan pendapat para ulama,?55 dan para

252Afzalul ar Rahman (1979), Economic Doctrines of Islam,
Volume IV. London: The Muslim School Trust, hal. 112.

2533]-Qur‘an, Surah al-Baqarah (2); 2'/5-276, 278-279.;
Surah ‘Ali'Imran (3); 130.; Surah Al-Nisa’(4): 160-161, Surah Al-
Riim (30): 39.

254Muslim (t.t), Sahih Muslim, Juz. 3, hal. 1219 (hadit
nomor 106)

255Taqiy al-Din Abt Bakr (t.t), Kifayah al-Akhyar FiHill
Ghayah al-Ikhtisar, Juz 1. Dar Thya’, hal. 246.
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sarjana ekonomi Islam.25%¢ Pengharaman terhadap riba ini
mengikuti tahap-tahap yang tertentu secara teratur kerana
sebelum datangnya Islam fenomena ini sudah menjadi
lumrah di kalangan masyarakat jahiliyyah.257Pengharaman
secara tegas dikhuatiri akan melumpuhkan kegiatan
ekonomi pada masa itu dan kerana itulah pengharaman riba
tersebut berlaku secara perlahan- lahan sebagaimana
pengharaman ke atas minuman arak.?258 Setelah
dilakukanpenelitian didapati bahawa pengharaman riba itu
berlaku dalam masa yang panjang dan melebihi tempoh
dalam beberapa peringkat.259

Pada peringkat permulaan, riba tidak dibolehkan
atau dilarang secara jelas,tetapi dibawakan unsur-unsur
sindiran terhadapnya dengan cara memburuk-burukan
amalan yang menyerupai riba.260 Hal ini disebutkan dalam al-

256Zjauddin Ahmad (1987), “The Qur’anic Theory of Riba”,
dalam The Islamic Quartery, Vol. XX - XXII (1-2). hal. 3 - 14 ; Ziaul
Haque (1982), “The Nature of Riba al-Nasi’ah and Riba al-Fadl”,
dalam Islamic Studies, Vol. XXI (4). hal. 19 — 38 ; Joni Tamkin Bin
Borhan (2001), “Falsafah Ekonomi dan Instrumen Muamalah
Dalam Amalan Perbankan Islam di Malaysia”, dalam jurnal
Usuluddin, Bil. 13. hal. 115 - 140.

257Abii Muhammad ‘Abd Allah bin ‘Abd al-Rahman al-
Darimi (t.t), Sunan al-Darimi, Juz. 1l. Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Nlmiyyah, hal. 246.

258Ab. Mumin Ab Ghani (1993), “Faedah Dan Kaitannya
Dengan Riba yang di Haramkan ” dalam Jurnal Syariah, Juz. 1, Bil. 2,
hal. 270.

259Ab. Mumin Ab Ghani (1995), “Riba di Dalam al-Qur’an”,
dalam JurnalSyariah, Juz. 3, Bil. 2, hal. 225.

260Muhammad ‘Abd al-Munim al-Jammal (1931), al-
Mu‘jam al-Iqtsadial-Isami. hal. 190-191.
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Qur‘an bahawa riba yang kamu berikan agar dia menambah
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi
Allah.261

Dalam ayat tersebut, Allah menekan bahawa riba
tidak boleh menambahkekayaan seseorang atau golongan
(negara), sebaliknya dia akan merugikan. Sedangkan pada
peringkat kedua, orang Islam diingatkan agar tidak
mengambil riba jika mereka mahukan kekayaan yang hakiki.
Bentuk riba yang diharamkan ialah yang berlipat kali
ganda.262 Pada peringkat ketiga dan terakhir, al-Qur’an
membezakan antara perniagaan dan riba, serta
mengisytiharkan pengharaman riba secara mutlak. Riba
dianggap sebagai pemusnah kehidupan yang perlu
dihindari.263

Dalam ayat di atas, Allah menegaskan perbezaan riba
dengan jual beli secara tegas kerana orang-orang arab
Jahiliyah menganggap bahawa riba samadengan jual beli. Al-
Qur’an, juga menyebutkan bahawa balasan terhadap orang-
orang yang mengambil riba adalah sangat pedih pada hari
akhirat.264

261A1-Qur’an, Surah al-Rum (30): 39).

262A1-Qur’an, Surah ‘Ali Imran (3) : 130 - 131

263A1-Qur’an, Surah al-Baqarah (2) : 275

264Muhammad ‘Ali al-Sabuni(1976), Safwatal-Tafdsir, Juz.
1. Kaherah: Dar al-Bayan al-‘Arab, hal. 175 ; Abi al-Fida’ Isma‘il Ibn
Kathir, (1971), Tafsir Ibn Kathir, Juz. 1. hal. 327 ; Ahmad al-Sharbasi
(t.t), Yas’alinaka fi al-Din wa al-Hayah, Juz. 5. Beirut: Dar al-]Jay’, hal.
149.
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2.5. Ciri-ciri dan Jenis-Jenis Riba
Ciri-ciri dan bentuk perdagangan yang mengandung
unsur riba pada zaman jahiliyyah di tanah Arab, seperti
berikut :265
a. Lebih daripadajumlah asal
b. Penentuan lebihan berkait dengan tempoh tertentu
c. Persetujuan terhadap lebihan ditentukan lebih
dahulu di dalam perjanjian hutang
Kesemua unsur ini secara bersama membentuk riba.
Oleh kerana ia merupakan bentuk perdagangan yang
mengandung ketiga macam unsur-unsur tersebut, riba
dianggap haram oleh para ulama figh dan sarjana-sarjana
ekonomi Islam.266
Ibn Rusyd menyebutkan bahawa ulama telah sepakat
riba itu berpunca daripada dua perkara iaitu jual beli dan
hutang.2¢? Sedangkan Muhammad al-Sani membahagikan
riba jual beli kepada:2¢68

1. Ribd al-Buyt‘ (Riba jual beli)

Meskipun tidak terdapat ayat al-Qur'an yang
berhubungan faedah dengan jenis riba ini, para ulama
berpendapat riba jenis ini ada disebutkan dalam hadith-
hadith Nabi SAW. Riba ini texjadi dalam dua bentuk, iaitu :269

265]bn Rusyd (t.t), Biddyah al-Mujtahid wa Nihayah al-
Mugtasid. Kaherah: Matba‘ah al-Sa‘adah, hal. 128.

266Muhammad ‘Ali al-Sabuni (1976), op.cit, hal. 333

267Ibn Rusyd (t.t), op.cit, hal. 128.

268Muhammad ‘Ali al-Sabiini (1976), op.cit,hal. 333

269A1-Gousi (t.t), op.cit, hal. 31.
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a. Riba al-Nasi’ah.
Riba jenis ini berlaku dalam setiap pertukaran
barang yang sama jenis dan‘illah daripadanya jenis
barang tersebut adalah sama. Dalam hal ini
ribaterjadi bila terjadi tangguhan dalam masa
pertukaran dan juga pcnetapanlebihan bayaran
sebelum kontrak diselesaikan.270
b. Riba al-Fadl
Riba ini terjadi dalam bentuk pertukaran dua barang
yang sama, hanya dari kedua barang tersebut
terdapatnya lebihan daripada pertukaran yang
dimaksud.2’! Riba jenis ini jelas disebutkan haram
hukumnya oleh Rasulullah dalam hadithnya.272
Dari pembahagian riba tersebut, para ulama
meletakan garis panduan bagi mengelakkan riba dalam
bentuk pertukaran daripada dua jenis barangan yang sama
jenis dengan barang yang berlainan jenis. Dua unsur utama
yang sangatlah perlu untuk diperhatikan ialah:273
1. Persamaan dalam timbangan dan sukatan
2. Penyerahan dalam waktu yang bersamaan _
Dalam masalah jual beli mata wang dengan mata
wang atau makanan dengan makanan yang berbeza jenis

270]bn Hazm (:1) Al-Muhalla, Juz. 8. Beirut: Al-Maktab al-
Tijarili al-Tiba‘ah wa al-Nashr, hal. 209; Hamzah Ya'kub, (1992),
Kode Etik Dagang Menurut Islam. Bandung; Dipenorogo, hal. 176 ;
Wahbah al-Zuhayli (1984), op.cit. Juz. 2, hal. 672.

271Wahbah al-Zuhayli (1984), op.cit,Juz. 2, hal. 672 ; Taqi
al-Din Abu Bakr, op.cit,hal. 338.

272A1-Sabuni (t.t) op.cit, hal. 392

273Wahbah al-Zuhayli (1984), op.cit, Juz. 2, hal. 146
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seperti emas dengan perak, gandum dengan barli,
pertukaran ini hendaklah dilakukan dalam masa yang sama
ertinya tidak boleh dilakukan pada masa berlainan seperti
gandum diserahkan hari ini sedangkan barli diserahkan pada
esok hari (tidak tertangguh), manakala persamaan dalam
bentuk sukatan dan timbangan tidak dituntut. Para ulama
mazhab Syafii membahagikan riba dalam jual beli yang
demikian kepada tiga jenis, iaitu:274

1. Riba al-Fadl
Riba al-Fadl ialah jual beli yang berlaku tambahan
pada salah satu daripada dua jenis barangan ribawi
yang ditukar. Riba ini tidak berlaku kecualipada dua
barang tukaran ribawi yang samajenis
2. Ribaal-Yad
Riba al-Yad ialah jual beli yang lewat masa
penyerahan salah satu dari pada barangan ribawi
yang ditukar.
3. Riba al-Nasi’ah
Riba al-Nasi’ah ialah jual beli yang dipertangguhkan,
ertinya jual beli barang ribawi yang ditangguhkan
kepada satu tempoh tertentu dan ditambah bayaran
apabila tempoh tersebut sudah cukup.
2. Riba al-Duytin (Hutang)
Riba ini berlaku hanya dalam bentuk nasi’ah. Ini
merupakan interpretasi para ulama daripada tafsiran ayat-
ayat Al-Qur’an yang menyebutkan tentang masalah riba.

274‘Abd al-Rahman_ al-Jaziri, (1987), al-Figh ‘Ala al-
Madhahib al-Arba‘ah. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, hal. 245.
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Riba jenis ini berlaku dalam bentuk transaksi
perniagaan (urus niaga) secara nasi’‘ah. Kebanyakan riba ini
terjadi dalam transaksi perbankan konvensional.

Perkataan nasi‘ah berasal dari kata nasi‘a yang
bermaksud menangguh,menunda iaitu merujuk kepada
tempoh yang membolehkan penghutang membayar balik
hutang dengan tambahan pembayaran daripadajumlah
hutang.27

Jadi, riba nasfah ini terjadi pada hutang yang
dikenakan bayaran lebih (faedah) secara bulanan ataupun
tahunan berasaskan daripada hutang pokok. Apabila tempoh
masa dari hutang berakhir, pemiutang akan menuntut
bayaran balik hutang pokok dan jika penghutang gagal
melunasi hutangnya pada masa tersebut, tempoh bayaran
akan dipanjangkan dengan syarat akan dibayar wang
tambahan menurut kesepakan kedua belah pihak semasa
perjanjian dilakukan.2’¢ Penghutang akan membayar
hutangnya secara berlipat ganda berdasarkan penangguhan
yang dibuat, dan jumlah ini akan membesar jika hutangnya
tidak dibayar.277

275A1-Ramli (1967), Nihdyah al-Muhtaj Ila Syarh al-Minhaj,
Juz. 2. Misr:Mustafa al-Babi al-Halabi, hal. 424; al-Syafi‘i (1968), al-
Umm, Juz. 3. Dar al-Sya‘b, hal. 12; Ibn Rusyd (t.t), op.cit, hal. 161-
162; M. Umar Chapra (1985), Towards A Just Monetary System. hal.
57; Shams al-Din al-Sharakhsi (1324 H), al-Mabsit; Juz. 12.
Matba‘ah al-Sa‘adah, hal. 109.

276 Afzalul ar Rahmanop.cit, hal. 112.

277Lihat Sa'id Muhammad al-Zarqani (t.t), Syarh al-Zargani
‘Ala Muwatta’ al-Imam Malik, Juz. 3. Dar al-Fikr, hal. 324.
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2.6. ‘Illah Pengharaman Riba

‘Nllah yang yang dimaksudkan di sini ialah sebab
pengharaman riba. Parafuqaha tidak menerangkan ‘illah
pengharaman riba al-duyiin kerana sebarang harta boleh
dimasuki unsur-unsur riba. Para fugaha tidak sepakat dalam
menetapkan 'illah pengharaman riba al-Fadl (buyu‘). Riba ini
berlaku dalamtransaksi enam jenis komoditi, iaitu: emas,
perak, gandum, tamar, barli dan garam, yang tidak
memenuhi syarat-syarat pertukaran barang ribawi
berkenaan.

Ulama Hanafiyah dan ulama Hanabilah sependapat
yang menganggap bahawa timbangan dan sukatan
merupakan ‘illah pengharaman barangan logam emas dan
perak.z278 Secara am mereka menggiaskan semua jenis
komoditi yang berkaitan dengan berat dalam kategori
barangan ribawi. Dengan demikian, pertukaran harus dan
perlu hendaklah sama sukatan atau timbang dan tidak boleh
ditangguhkan penerimaan dari kedua benda tersebut.

Jika berlainan jenis, seperti besi dengan tembaga
dibenarkan berbeza sukatan atau timbangan tetapi tidak
boleh ditangguhkan penerimaannya. Mereka berpendapat
wang selain daripada emas dan perak, seperti wang tembaga
bukanlah barang riba dan dibenarkan berjual beli secara
bebas.

Selain daripada emas dan perak, ulama Hanafiyah
berpendapat bahawa fllah pengharaman gandum, barli,

278Burhan al-Din Ibn al-Hasan al-Marghinani (t.t), al-
Hidayah Syarh Biddyah al-Mubtadijuz. 3. Mustafa_al-Babi al-Halabj,
hal. 61; Aba Muhammad ‘Abd Alldh IbnQudamah (t.t), al-Mughni,
Riyad : Maktabah al-Riyad al-Hadithah, hal. 5.
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tamar ialah kerana barangan daripada ukuran, timbangan
dan sukatan.279

Jika pertukaran barangan dari jenis yang sama
seperti ‘illah riba al-fadl ialah sukatan dan timbangan, dan
menyamakan kuantiti daripada barang.280Adapun ‘illah
daripada riba al-nasi’ah pada barangan ini adalah lebihan
yang dipersetujui oleh kedua-dua belah pihak kerana
tangguhan pembayaran dan ianya dilarang. Manakala
terdapat perbezaan jenis seperti gandum dan tamar,
persamaan dalam sukatan tidak diperlukan, tetapi
penerimaan haruslah disegerakan.

2.7. Hikmah Pengharaman Riba
Para sarjana ekonomi Islam juga sepakat
pengharaman riba dalam Islam. Anwar Igbal Qureshizs!
contohnya menyebutkan beberapa sebab riba diharamkan,
antaranya:
a. Riba mengikis harta benda orang lain
Perniagaan yang mengandung unsur riba
membolehkan milik orang lain diambil tanpa
sebarang asas yang dibenarkan oleh agama. Pemberi
pinjaman akan mendapatkan keuntungan daripada
pinjaman (hutang) yang diberikan tanpa suatu usaha
manakala penghutang terpaksa bekerja keras untuk
membayar hutang dan faedah yang dikenakan.

279Kamal al-Din Ibn Muhammad al-Humam (1316 H), Fath
al-Qadir, Juz 6. Beirut: Dar al-Sadr, hal. 4.

280]bn Taymiyyah (1987), Al-Fatawa al-Kubra, Juz. 5,
Beirut: Dar al-Kitab al-‘1llmiyyah, hal. 391.
281Anwar Igbal Qureshi (1979), op.cit, hal. 15 - 18.
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b. Meluaskan jurang antara si kaya dengan si miskin
Melalui institusi riba, golangan yang kaya akan terus
mendapat keuntungan yang begitu besar dengan
mengambil harta orang miskin, sehingga orang
miskin menjadi semakin miskin.

c. Pemiutang selalu mendapatkan kedudukan yang
rendah
Harta pemiutang akan sentiasa bertambah, namun
kedudukan sosial dalam masyarakat semakin jatuh.
Mereka kehilangan maruah dan penghormatan
daripada masyarakat dan diangap sebagai musuh
dan mendapatkan kehinaan di mata umum. Paling
buruk, riba menanamkan rasa cinta kepada harta,
menanam hasad dengki dan melenyapkan perasaan
saling tolong menolong serta timbang rasa sesama
Islam.

Akibat daripada kesan buruk amalan riba inilah,
Islam mengharamkan amalan tersebut agar kesej ahteraan
dan kemakmuran masyarakat terpelihara.282

Cara yang terbaik untuk menghapuskan riba ialah
dengan mengamalkan bentuk hutang yang tidak terdapat
faedah. Pinjaman hutang yang mengandungi riba akan
dikenakan bayaran yang berlebihan daripada hutang pokok
yang disepakati oleh kedua pihak yang ditetapkan oleh pihak
pemberi pinjamin.283

282A1-Qur’an, Surah al-Baqarah (2) ayat 279.

28[bn Hajar al-Haytami (1390 H/ 1970 M), Al-Zwajir
Igtirafal-Kabad'ir, Juz. 1. Kaherah: Matba‘ah Mustafa al-Babi al-
Halabi, hal. 222 ; Fakr al-Razi (1278 H), Mafatih al Ghayb, Juz. 2.
Kaherah: al-Matba‘ah al-Masriyyah al-Amriyyah, hal. 68; Abt Bakr
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2.8. Kesan Riba Terhadap Umat Islam

Berkembangnya amalan riba dalam Kkegiatan
ekonomi dan perdagangan khasnya membawa kesan yang
tidak baik dalam perkembangan ekonomi masyarakat
terutamanya dalam bidang hubungan kemasyarakatan.284
Kesan ini boleh dilihat dari segi ekonomi, politik dan sosial.

Ditinjau dari segi ekonomi, riba menggalakkan
aktiviti ekonomi yang tidak sihat kerana mencari
keuntungan yang berlebihan bukan dari hasil pekerjaan yang
produktif. [a juga akan membawa kesan negatif ke atas modal
yang mana sangat diperlukan dalam pengeluaran barangan
yang diperlukan.28s

Dari segi sosial, riba merupakan suatu penganiayaan
dalam bentuk moden dan penindasan kepada golongan
miskin.28¢ Amalan riba ini dapat juga mewujudkan
pennusuhan dan memutuskan hubungan silatur rahim
(persaudaraan) sesama Islam kerana mengambil riba
bermakna pemberi pinjaman itu tidak mempunyai sifat

al-Jassas (t.t), Ahkam al-Qur‘an, Juz. 2. Kaherah: Dar al-Mushaf, hal.
186.

284Budhi Munawar Rachman (2001), Islam Pluralis:
Wacana Kesetaraan Kaum Beriman. Jakarta: Paramadina, hal. 344.

285Muhammad Ali Haji Bahamm (1991), Masalah
Perumahan: Penyelesaian Menurut Perspektif Islam. Kuala Lumpur:
Dewan Pustaka Islam, hal. 63.

286Ahmad ‘Abd al-‘Aziz al-Najjar (ed) (1984), 100 Soal
Jawab Bank Islam. (Terj. Mohd. Dziyauddin Haji Ahmad), Kuala
Lumpur: Persatuan Ulama Malaysia, hal. 14.
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timbang rasa terhadap saudaranya yang memerlukan
bantuan.287

Dari sudut politik, riba termasuk salah satu daripada
amalan yang merugikan umat Islam kerana ia mempengaruhi
kehidupan sosial dan ekonomi mereka kerana riba boleh
menimbulkan perpecahan di kalangan umat Islam dan
menyebabkan pecahnya kekuatan dan keharmonian
ncgara.288 Penglibatan dalam amalan riba juga boleh
menggugat hubungan baik negara umat Islam, kerana
kebanyakan daripada negara yang banyak umat Islam
bergantung kepada negara-negara bukan Islam yang kaya
apabila ingin mendapatkan pinjaman untuk membangunkan
negara mereka.

2.9. Perbezaan Antara Faedah, Bunga dan Riba

Para sarjana ekonomi barat membezakan
penggunaan istilah faedah (interest) dan bunga (usury).
Mereka memahami faedah sebagai bayaran atas penggunaan
modal. la dinyatakan dalam bentuk peratusan dari modal
yang dipinjamkan.z89

Sedangkan bunga ialah pengambilan kadar faedah
yang terlalu tinggi dari yang dibenarkan oleh undang-

287[smail al-Faruqi (1976), Contemporary Aspects of
Economic Thinking In Islam. United States: American Trust
Publication, hal. 26.

288] jhat Didik ]. Rachbini (2001), Politik Ekonomi Orde
Baru; Menuju Demokrasi Ekonomi. Jakarta: Gasindo, hal. vi - vii.

289Sila lihat Azlan Khalili Haji Shamsuddin (1988), Banking
and Public Finance in Islam. Kuala Lumpur: Dewan Pustaka Fajar,
hal. 11.
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undang.2?> Bunga boleh juga ditakrifkan sebagai balasan
pulangan yang diberikan oleh orang yang berhutang sebagai
hasil dari keuntungan yang diperolehinya akibat dari
penggunaan wang hutang.?9! Bunga tersebut disebutkan
dalam bentuk peratusan tertentu daripada satu jumlah dan
masa tertentu sebanyak modal yang dipinjamkan. Peratusan
inilah yang dikenal sebagai kadar faedah atau kadar lainnya.

Ekoran daripada perbezaan inilah lahir teori kadar
faedah yang dikenakan dan tidak terkeluar daripada kadar
faedah logik, ianya bukan riba dan dibolehkan menurut
analisis daripada ekonomi konvensional. Ini bukan hanya
masyarakatbarat yang mengamalkan ideologi ini malahan
ramai orang Islam yang turut terpengaruh dengan fahaman
ini.

I[slam melihat keadaan ini dari sudut yang lebih adil
dan menyeluruh. Islam tidak mengiktiraf terdapat perbezaan
antara keduanya. Pengertian riba dalam ajaran Islam
mencakup bunga dan faedah tanpa adanya Kklasifikasi
berdasarkan kuantiti lebihan yang diambil. Islam hanya
mengiktiraf kadar faedah sifar dan sebalang kadar faedah
yang melebihi dari sifar adalah riba yang diharamkan.292
Namun apabila dibandingkan pengharaman riba dalam al-
Qur’an, muncul penggunaan istilah baru dalam perbankan
iaitu faedah dan menyebabkan timbul sedikit perbezaan
pendapat di kalangan fugaha’ tentang kaitan riba dengan
faedah yang dibincangkan di sini.

290The Oxford English Dictionary (1989), Second Edition,
Volume XIX, Oxford: Clarendo Press, hal. 365.

291Ab Mumin Ab Ghani (1993), Op.cit., hal. 275.

292Afzalul ar Rahman, op.cit, hal. 109.
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Setelah melihat pandangan di atas, riba dan faedah
adalah dua permasalahan yang sama dan tidak terdapat
perbezaan. Ada sebahagian pandangan bahawa bunga yang
menyempai riba hanyalah pada pinjaman penggunaan
(consumption loan) dan tidak pada pinjaman produktif
(productiveloan).293

Ada juga pandangan yang menyatakan bahawa
faedah bank bukanlah riba, seperti yang pernah di
ungkapkan oleh K. H. Drs. Hasan Basri.2% Pada hakikatnya
bunga yang dikenakan pada pinjaman oleh bank ataupun
institusi kewangan adalah riba yang diharamkan oleh Islam.
Wahbah al-Zuhayli menyebutkan bahawa:2%

“Riba bank adalah sebahagian riba daripada

riba al-nasi’‘ah. Pada masa ini, riba bank

berlaku dengan memberi harta atau

meminjamkan wang (gard) untuk satu masa
dengan bayaran faedah tahunan ataupun
bulanan sebesar 7% atau 2.5%. la tergolong

dalam jenis memakan sesama manusia

secara batil. Sesungguhnya mudarat kerana

riba lebih berat dalam hal ini. Oleh kerana itu,

pengharamannya adalah sama seperti

293K, H. Drs. Hasan Basri adalah Ketua Majlis Fatwa Maijlis
Ulama Indonesia (MUI), pendapat beliau adalah didasarkan dari
pandangan Yusuf al-Qaradawi (1994), Fawa‘id al-Buntk hiya al-
Riba al-Haram. Dar al-Wafa’, hal. 34.

294Abdul Aziz Ibrahim, (September 1993), “Konsep Riba
Dalam Urus niaga Islam” dalam Dewan Masyarakat. hal. 35.

295Wahbah al-Zuhayli (1984), op.cit., Juz. 2, hal. 682
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pengharaman riba. Dosanya adalah sama
seperti dosa riba”.

Dalam hal ini, Yasuf al-Qaradawi turut memberikan
alasan dalam perkara tersebut di atas sebagai berikut:2%

“Wang faedah yang diambil oleh penyimpan

wang di bank adalah suatu perkara yang
diharamkan. Riba merupakan setiap
pertambahan yang disyaratkan ke atas modal

dasar, iaitu penerimaan bayaran Wang tanpa
perniagaan atau sebarang usaha sebagai
habuan daripada modal dasar, maka ia

adalah riba”.

Sifat faedah yang bertambah dari pokok pinjaman
adalah menyerupai dengan corak kontrak yang berlaku
dalam riba pada masa jahiliyah. Segala sifat dan ciri-ciri riba
yang dijelaskan sebelum ini adalah menyerupai faedah
ataupun bunga.

2.10. Institusi yang Mengamalkan Riba

Institusi yang mengamalkan riba ialah suatu
organisasi atau individu yang meminjamkan wang.
Kebanyakan institusi kewangan yang mengamalkan
riba,terutama dalam urusan meminjamkan wang kepada
pihak lain. Keadaan ini boleh dilihat berdasarkan amalan
dalam setiap institusi kewangan sekarang. Antaranya ialah

296Ynsuf al-Qaradawi, (1413 H/1993 M), Al-Fatawa al-
Mu'asirah, Juz 2. Manstrah: Dar al-Wafa’, hal. 410.
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institusi kewangan dan perbankan di Wilayah Nanggroe
Acheh Darussalam, Indonesia.

Setiap institusi kewangan konvensional dianggap
berperanan penting dalam menghimpun simpanan daripada
masyarakat dengan menggalakkan kadar faedah yang lebih
tinggi. Hasil daripada akaun tabungan akan dilaburkan
ataupun dipinjamkan; Setiap dari pinjaman akan dikenakan
kadar faedah yang tertentu berdasarkan jenis pinjaman dan
tempoh masa pinjamannya.297

Dalam hal ini sama ada bank simpanan atau bank-
bank lain, institusi ini juga menggalakkan orang ramai
membuka akaun dengan kadar faedah yang dijanjikan. Hasil
daripada akaun tabungan ini akan dipinjamkan atau
dilaburkan dalam bentuk lain dengan pulangan faedah yang
tinggi.

Antara urus niaga bank yang terlibat dengan riba,
termasuk faedah yang dikenakan ke atas pinjaman melalui
surat jaminan bank, surat kredit, dan sebagainya.2%8 Faedah
ini dikenakan ke atas hutang yang digunakan oleh pelanggan
kemudahan-kemudahan tersebut untuk tujuan masing-
masing.

297Sadono Sukimo dan Lim Kok Cheong (1983), Analisi
Makro Ekonomi. Kuala Lumpur: Academi Publisher, hal. 163.

298]abatan Syariah, Fakulti Pengajian Islam, “Kemudahan
Mu‘amalat Pinjam Menurut Perspektif Islam”, dalam Seminar
Sistem Perniagaan Islam, pada 3 Mac 1990 di Universiti
Kebangsaan Islam Malaysia, Bangi.
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2.11. Kesimpulan

Larangan riba memainkan peranan yang sangat
penting dalam Islam terutama dalam hal ekonomi. Ia berlaku
dalam amalan pinjaman dan pertukaran barangan ribawi.
Riba dalam bentuk pinjaman tidak hanya terdapat ketika
meminta pembayaran pinjaman dengan jumlah yang lebih
besar daripada yang dipinjamkan, ia juga dalam bentuk
pinjaman dicampur dengan tambahan yang kecil jumlahnya.
Oleh kerana itu, pertukaran (suftajah), sekalipun kadang-
kadang dipersetujui dan kadang-kadang dilarang apabila
tidak terdapat kejelasan dalam jenis barangan.

Melihat kepada perkembangan riba pada masa ini
kebanyakan masyarakat muslim terpcngaruh dengan
perkembangan ekonomi moden dari Barat. Mereka benar-
benar terikat dengan perkembangan industri dan perbankan
di negara-negara Eropah dan mereka mula mencela
beberapa prinsip asas Islam bahkan tanpa memahaminya.
Amalan bunga yang dianggap berlainan dengan
pengharaman riba dalam al-Qur’an yang merupakan salah
satu kesalahan asas fahamannya atau dengan sengaja
disalahtafsirkan.

Ajaran agama samawi secara jelas menegaskan
bahawa dalam bentuk apapun riba tetap dilarang tanpa
sebrang alasan. Baik dalam bentuk peltukaran mahupun
dalam bentuk pinjaman tanpa memandang pada masa atau
waktu yang dijanjikan.

Riba secara umum juga mencakupi hal pengambilan
keuntungan yang berlebihan. Namun para cendekiawan yang
menganggap bunga yang berkembang dari pinjaman emas
dan perak patut ditolak dan boleh menerima bahawa

119



pinjaman mata wang, iaitu bentuk-bentuk perbankan dan
kewangan moden. Perbezaan yang terdapat di dalamnya
secara moral ataupun cara antara pinjaman emas dan
pinjaman mata wang iaitu sebelum ada institusi pencetakan
wang kertas kerana pada awalnya Wang tidak dicetak seperti
sekarang dan digunakan sebagai alat tukaran, ukuran dan
penentu nilai suatu benda. Fungsi penting mata wang yang
sama sekarang ini dipegang oleh Wang kertas yang didukung
oleh bank atau kredit negara yang ditambah dengan
peratusan tertentu disimpan sebagai cadangan emas. Pada
masa primitif, pinjaman dikembangkan dalam bentuk logam
mumi atau mata wang yang dicetak, sedangkan sekarang
pinjaman dikembangkan dalam bentuk cek atau nota.
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BAB III
SISTEM PERBANKAN KONVENSIONAL
DI INDONESIA DAN APLIKASINYA DI ACHEH

3.1. Pendahuluan

Sistem perbankan adalah sesuatu yang sangat
penting sekarang ini, lebih-lebih dalam menghadapi era-
globalisasi. Penglibatan industri perbankan adalah untuk
memudahkan transaksi, baik dalam bentuk perdagangan
mahupun dalam bentuk pinjaman modal.

Dalam memudahkan setiap kegiatan para aktivis
ekonomi, bank dituntut memberi bantuan kewangan kepada
setiap para pelabur dengan pelbagai syarat yang disepakati.

Dari setiap pelaburan dan bantuan kewangan kepada
semua pihak yang memerlukan, bank mengutamakan
keadilan dan Kkepuasan pelabur dalam setiap aktiviti.
Keadilan tersebut bersifat relatif dan disesuaikan dengan
keputusan kerajaan seperti jumlah kadar faedah dari deposit
berjangka, akaun tabungan, akaun semasa dan lain-lain.

Keputusan Kerajaan Republik Indonesia untuk
memperkukuhkan kembali sistem perbankan menunjukkan
betapa penting dan besarnya peranan institusi perbankan.
Fungsi bank sebagai perantara kewangan mempunyai
peranan penting dalam memobilisasi dana masyarakat serta
menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan pada
sektor-sektor yang memerlukan. Perniagaan bank disebut
juga dengan perniagaan kepercayaan kerana dana yang
diuruskan oleh bank adalah milik masyarakat.z9?

299Gunarni Soeworo, Peran Bankir Dalam Tanggung Jawab
Sosial. Kertas kerja Di Sampaikan Dalam Rangka Dies Natalis XXX
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Suatu gambaran secara umum tentang keadaan
perbankan yang terdapat di Indonesia boleh diringkaskan
sebagai berikut iaitu; a). bank-bank milik negara memainkan
peranan besar dalam memberikan pinjaman jangka pendek
untuk membiayai projek-projek pembangunan kerajaan dan
syarikat-syarikat swasta. b). Bank-bank asing dan institusi-
institusi kewangan paling kerap digunakan oleh para pelabur
asing. c). Bank-bank swasta tempatan dan bank-bank asing
akhir-akhir ini menjadi lebih aktif dalam aktiviti import-
eksport dan transaksi pertukaran mata wang asing. d). Bank-
bank negara mempunyai cawangan-cawangan di setiap
bandar utama di Indonesia. e). Bank-bank swasta hanya
beroperasi di kota-kota besar, sedangkan bank-bank asing
hanya beroperasi di Jakarta, sesuai dengan peraturan-
peraturan bank pusat.300

3.2. Konsep Perbankan Konvensional

Perbankan merupakan suatu industri yang sedang
berkembang maju pada masa ini. Dalam setiap institusi
perbankan yang menjalankan operasinya usaha untuk
mengembangkan institusi perbankan mempunyai matlamat
yang terkehadapan, sama ada dalam pengumpulan dan
penyaluran dana yang dimiliki oleh bank.

STIE Perbanas, Pada Seminar, Penerapan Etika Bisnis di Dalam
Industri Perbankan Indonesia, pada 30 March 1999; Lihat dalam
Bank & Manajemen: Cakrawala Baru Dunia Perbankan dan
Manajemen, Edisi Juli - Agustus, Nomor 49, 1999, hal. 8.

300Faisal Basri (1995), Ekonomi Indonesia Menjelang Abad
XXI, Distorsi, Peluang dan Kendala. Jakarta: Erlangga, hal. 2 - 5.
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Konsep perbankan Kkonvensional pada amnya
dikenali sebagai institusi kewangan yang beroperasi untuk
terus berkembang dan meraih keuntungan. Kaitan dengan
konsep ini adalah kesepaduan usaha pencapaian keuntungan
dan daya saing dan usaha untuk menjaga kedudukan
kecairan, sehingga terpesong dari konsep ini secara langsung
berhubungan dengan keupayaan bank dalam melaburkan
dananya kepada masyarakat.30!

Dalam mengumpulkan dana dari pihak ketiga yang
berbentuk deposit berjangka, akaun semasa, akaun tabungan
bank sudah mestilah memiliki konsep untuk menarik para
pelabur dalam menyimpankan wangnya. Dana-dana ini
kemudian dipinjamkan kepada para pelabur dalam pelbagai
bentuk pembiayaan, perkhidmatan dan juga membayar
dalam pelbagai bentuk hadiah dan faedah (interest) yang
berbeza dari skim pengumpulan antara satu dengan lainnya.
Hadiah dan faedah ini hanya untuk menarik minat para
pelabur, dan selebihnya untuk menutupi kelemahan dalam
perbankan itu sendiri.

Melihat konsep dalam skim pengumpulan dana dan
pelbagai bentuk hadiah, faedah yang ditawarkan oleh bank,
merupakan salah satu kesempatan institusi-institusi
perbankan untuk menarik minat masyarakat dalam
melaburkan dananya. Hal inilah yang menyebabkan
masyarakat lebih tertarik untuk menyimpan dana mereka
dalam bank konvensional.302

301M. Sinungan (1992), Manajemen Dana Bank. Jakarta:
Rineka Cipta, hal. 32.

302Hadiah adalah salah satu bentuk pemberian sukarela
untuk menarik para pelabur dalam menyimpankan wangnya
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Pinjaman dan perkhidmatan perbankan yang
ditawarkan oleh bank adalah dalam pelbagai bentuk. Dalam
hubungan ini, pinjaman dan perkhidmatan yang diperlukan
dengan menjadikan simpanan di dalam akaun simpanan,
akaun semasa dan akaun tabungan sebagai cagaran.

3.3. Skim Penghimpunan Dana Bank Konvensional

Perbankan konvensional merupakan suatu institusi
kewangan yang sangat penting untuk menjalankan kegiatan
ekonomi dan perdagangan. Perbankan adalah satu institusi
kewangan yang menjadi tempat bagi syarikat, badan
kerajaan dan swasta, serta individu untuk mendapat
perkhidmatan bank seperti menyimpandana-dananya.
Melalui  aktiviti penyaluran kredit, para pelabur
mendapatkan modal untuk melakukan usaha niaga mereka.
Bank memenuhi segala keperluan pembiayaan serta
melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua
sektor ekonomi.303

Bank sebagai institusi kewangan mendapatkan
sebahagian modal dari pihak ketiga yang tidak
rnenggunakan dana mereka dan bank menyalurkan kembali
dana tersebut kepada masyarakat yang memerlukan modal.
Modal dari pihak ketiga adalah suatu bukti kepercayaan
daripada masyarakat yang menghimpunkan dananya dalam

kepada bank. Wang yang disimpan dalam sesebuah bank akan
dikekalkan dan disimpan oleh penyimpang di bank lain yang
menawarkan kemudahan-kemudahan pelanggan yang lebih
menarik. Sila Lihat Berita Harian, http://www.bharian.com.my., 1
Mei 2001, hal. 6.

303M. Sinungan, op.cit.,hal. 30.
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bentuk simpanan (deposit) dan sebagainya. Aktiviti ini sangat
penting untuk pertumbuhan sebuah bank dalam menghadapi
era-globalisasi3?¢ kerana semakin besar dana yang
dikumpulkan maka semakin besar kepercayaan masyarakat
terhadap sektor perbankan.305

Modal besar yang dimiliki oleh institusi perbankan
dipengaruhi oleh kepercayaan masyarakat dalam
mcndepositkan dananya pada bank yang berkenaan dan
dengan dana yang semakin besar bank boleh
mengembangkan perniagaannya. Seperti telah diketahui,
dalam sistem perbankan di Indonesia khasnya, telah
ditetapkan nisbah kecukupan modal (Capital Adequacy
Ratio) yang minimum 8% daripada nilai modal. Ertinya bank
dapat mewujudkan perniagaan melalui aset perolehan
(earning asset) sebesar 12.50% berbanding dengan modal
yang dimiliki. Oleh kerana itu, sesebuah bank yang ingin
mengembangkan perniagaan dapat mengembangkan
modalnya dengan baik. Semakin cepat institusi perbankan
dapat mengembangkan modalnya, bererti semakin luas

304Globalisasi adalah kebebasan berbuat dalam seluruh aspek
kehidupan secara menyeluruh yang diakibatkan oleh perubahan
kebudayaan dan politik. Lihat Pius A. Patanto dan M. Dahlan Al Barry
(1994), Kamus Ilmiah Populer. Surabaya: Arkola, hal. 203. Sedangkan
dalam Kamus Dewan Globalisasi ialah fenomena yang menjadikan dunia
kelihatan mengecil dari segi perhubungan manusia disebabkan
kepantasan perkembangan teknologi maklumat, Lihat Hajah Noresah bt.
Baharom (eds.) (1994) Kamus Dewan. Edisi Ketiga, Kuala Lumpur: Dewan
Bahasa dan Pustaka, hal. 408.

305Gunarni Soeworo, op.cit, hal. 7.
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peluang bank untuk terus tumbuh dan kukuh dalam
perniagaan.306

Dalam wusaha institusi perbankan dan institusi
kewangan yang lainnya untuk mengumpul dana, mereka
harus mengetahui sumber dan cara-cara untuk menarik
modal daripada pihak ketiga (pendeposit), iaitu pihak yang
mempunyai Kkelebihan kecairan balk dari pelabur luar
mahupun dalam negeri. Bank mempunyai struktur modal
yang berbeza dengan sektor perdagangan, insuran, industri
pembuatan lainnya dan sebagainya. Ini bersesuaian dengan
pekeliling Bank Indonesia selaku bank pusat, Nombor 26
BPPP bertarikh 29 Mei 1993.307

Adapun kaedah dan jenis pengumpulan dana deposit
perbankan konvensional di Indonesia adalah sebagai
berikut:

3.3.1. Giro (Akaun Semasa)308

Giro iaitu jenis simpanan pihak ketiga pada sebuah
bank yang boleh dikeluarkan pada bila-bila masa dengan
menggunakan cek, surat perintah pembayaran atau dengan
cara pemindahan buku.3%® Simpanan ini boleh dikeluarkan

306Faisal Basri (1995), Op.cit., hal. 26-27; Gunarni Soeworo,
Op.cit., hal. 9.

307Lebih lanjut sila lihat dalam surat edaran Bank
Indonesia Nombor 26 BPPP tarikh 29hb Mei 1993.

308Dalam sistem perbankan di Malaysia, produk
perbankan akaun giro ini lebih dikenal dengan akaun semasa.
Perbezaan ini hanya bersifat perbezaan istilah sedangkan dalam
pelaksanaannya sama sahaja.

309Thomas Suyatmo (1997), Keinstitusian Perbankan.
Jakarta: Gramedia PustakaUtama, hal. 31 ; Sila Lihat. Bab I, Pasal |,
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pada bila-bila masa dengan menerbitkan cek wuntuk
pengeluaran tunai atau bilyet giro310 untuk pemindahan
buku. Cek (bilyet giro) ini dapat digunakan oleh pemilik
akaun sebagai alat pembayaran atau alat pemindahan dari
satu akaun penghutang ke akaun pemilik hutang lainnya.311

Dalam istilah lain, giro lebih dikenali sebagai sejenis
deposit yang boleh diambil pada bila-bila masa. Jenis giro ini
boleh dipindahkan dengan cek. Cek inisecara tidak langsung
mengarahkan kepada bank untuk membuat bayar sejumlah
wang kepada seseorang yang namanya tertulis di dalam cek
tersebut.312

Jenis simpanan akaun giro (current account) ini
sangat popular di Amerika Syarikat. Di Indonesia, giro lebih
dikenali secara meluas oleh masyarakat terutama di
kalangan masyarakat ekonomi kelas menengah ke atas iaitu

Nomor 7, Undang- Undang Republik Indonesia, tahun 1992, Tentang
Pelaksanaan Perbankan; Lihat A. L. M. Abdul Gafoor (1995),
Interest - Free Commercial Banking, Kuala Lumpur: Zafar Sdn. Bhd,
hal. 23.

310Bilyet Giro adalah surat perintah pembayaran yang
dikeluarkan oleh bank khususnya dalam pemindah bukuan secara
tunai dari satu akaun ke akaun lain, lihat Undang-undang Republik
Indonesia (1992), Tentang Pelaksanaan Perbankan. Bab I, Pasal 1.

311Charles J. Woelfel, (1994), Encyclopedia of Banking and
Finance. Chicago: Probus Publishing Compeny, hal. 520.

312Richard G. Lipsey dan Peter 0. Steiner (1975),
Economics. New York: Harper & Row Publishers, hal. 654; A. Jaka
Wasana dan Kirbrandoko (1991), Pengantar Makroekonomi,
Jakarta: Erlangga, hal. 186; Charles ]. Woelfel, Op.cit., hal. 521.
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para peniaga yang menggunakannya sebagai alat
transaksi.313

Perkembangan akaun giro pada bank tidak sahaja
berdasarkan kepentingan bank semata-mata, tetapi juga
untuk kepentingan masyarakat yang maju (moden) kerana
akaun giro adalah Wang yang boleh digunakan sebagai alat
pembayaran melalui penggunaan cek.314

Pada masa sekarang, masyarakat enggan menyimpan
wangnya dalam bentuk akaun giro kerana faedah yang
diberikan oleh bank untuk akaun giro lebih kecil daripada
bentuk akaun tabungan. Apabila, semakin kecil dana yang
disimpan, faedahnya juga semakin kecil.315 Bahkan kalau
dilihat dari sudut lain, keengganan masyarakat untuk
menyimpan wangnya dalam bentuk akaun giro disebabkan
faedah diterima oleh penyimpan akaun giro ini dikenakan
pula pajak cukai, dividen, dan royalti (PBDR).31¢ Ini adalah
suatu faktor utama menjadi akaun giro tidak menarik minat
masyarakat. Dalam pelaksanaannya, akaun giro disebut oleh
bank dalam suatu akaun yang lazimnya disebut dengan
akaun semasa (current account). Akaun ini digunakan untuk
memudahkannya menyusun urus niaga yang diberikan
dalam bentuk akaun semasa.31?

313M. A. Satyasuryawan (2000), Tips Consumer Banking:
Menyimpan Wang di Bank, http://www.detik.com., 16 September
2000.

314A, Jaka Wasana dan Kirbrandoko, op. cit, hal. 186.

315 A. Jaka Wasana dan Kirbrandoko, op. cit, hal. 186.

316Ljhat Undang-undang Republik Indonesia (1992),
Tentang Pelaksanaan Perbankan, Bab I, Pasal 1.

317 M. A. Satyasuryawan, op. cit,,
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Untuk itu, pemegang akaun giro akan diberikan buku
cek dan kad giro. Memandangkan urus niaga pengeluaran
wang dapat dilakukan pada setiap masa, maka sumber dana
dari akaun giro merupakan sumber dana jangka pendek yang
jumlahnya relatif lebih dinamis atau berubah dari masa ke
masa. Bagi para pelabur akaun giro, sifat tersebut sangat
membantu dalam membiayai kegiatan pelabur secara lebih
luas. Para pelabur dapat melakukan pembayaran bila-bila
masa tanpa menanggung risiko penggunaan Wang tunai
dalam jumlah yang besar, dan tidak perlu untuk pergi ke
bank.

Akaun giro ini dapat dibuat dalam bentuk giro rupiah
mahupun dalam bentuk Giro Voluta Asing (valas)/mata
Wang lain. Pemindahan dan pemilikan kredit dari akaun ini
akan dinyatakan dalam laporan akaun pada setiap akhir
bulan (Statement of Account).318
3.3.2. Deposit/Akaun Berjangka (Time Deposits)

Pada dasarnya deposit lebih dikenal dengan istilah
simpanan berjangka atau tetap, iaitu suatu simpanan pihak
ketiga pada institusi kewangan (bank) yang pengeluarannya
boleh dilakukan pada waktu tertentu yang sesuai tempoh
masa yang dipersetujui antara pendeposit dengan bank.319
Para pelabur yang membuka akaun deposit baik secara
individu mahupun syarikat, yang mengeluarkan wang
sebelum tempohnya akan dikenakan denda oleh pihak

318Teguh Pudjo Mulyono (1996), Bank Budgeting: Profit
Planning & Control. Yogyakarta: BPFE, hal. 154.

319A. L. M. Abdul Gafoor, op. cit,hal. 24-25; Teguh Pudjo
Mulyono, op. cit,hal. 155.
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bank.320 Simpanan ini hanya boleh dicairkan apabila sampai
tempoh matangnya oleh pihak yang namanya tercatat dalam
akaun deposit.321

Deposit berjangka (time deposit) adalah simpanan
yang menghasilkan faedah (interest) sesudah beberapa
tempoh masa tertentu, seperti 30 hari dan sebagainya.
Tempoh waktu matang simpanan tersebut boleh dikeluarkan
semula disebut dengan “masa waktu simpanan”.322

Bank Indonesia sebagai bank pusat menjamin
sepenuhnya pembayaran kembali deposit berjangka pada
masa pelunasannya,323 dan tidak seluruh deposit berjangka
dijamin oleh Bank Indonesia. Deposit berjangka yang
diterbitkan oleh bank perdagang asing atau bank-bank
perdagangan swasta nasional tidak dijamin kecuali dijual
oleh bank kerajaan.324

320Thomas M. Humphrey (1993), “The Theory of Multiple
Expansion of Deposits: What it is and Whance it Came”, Dalam
Money, Banking and Inflation: Essay in The Historis of Monetery
Thought. USA: Edward Elgar Publishing Company, hal. 4; Charles J.
Woelfel (1994), Encyclopedia of Banking and Finance, Edisi 10.
Chicago: Probus Publishing Company, hal. 289.

321Thomas M. Humphrey (1993), op. cit,hal. 4; Lihat
O’Brien. Dennis P. (1985), “Monetary Economics”, dalam ]. Greedy
dan D. P. O'Brien (eds.), Analysis in Historical Perspective, London:
Butterworths, hal. 3-45; Y. Sri Susili (ed.), (2000), Bank dan Institusi
Kewangan Lain. Jakarta: Selemba Empat, hal. 63; M. Manullang
(1983), Ekonomi Moneter. Jakarta: Ghalia Indonesia, hal. 71-72.
Lihat A. L. M. Abdul Gafoor, op. cit,hal. 25.

3227, Jaka Wasana dan Kirbrandoko, op. cit, hal. 186.

323Ljhat Richard G. Lipsey dan K. Alec Chrystal (1999),
Principles of Economics. Oxford: Oxford Universitu Press, hal. 435-
436.

324M. Manullang, op. cit. hal. 77.
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Kerajaan tidak akan mengadakan pemotongan untuk
keperluan cukai mengenai asal usul wang yang didepositkan.
Kerajaan tidak akan mengenakan cukai kekayaan terhadap
simpanan deposit berjangka dan cukai pendapatan terhadap
faedah deposit.325

Sesuai dengan namanya sebagai simpanan berjangka,
maka bentuk deposit juga dapat dibezakan dengan jangka
waktu matangnya.326 setiap bank mempunya pembahagian
jangka waktu yang berbeza-beza tetapi pada umumnya
jangka waktu tersebut dapat dipilih bersesuaian dengan
keperluan, iaitu:

a. 1bulan

b. 3 bulan

c. 6bulan

d. 12 bulan

e. 24 bulan3z?

Tingkatan kadar faedah antara deposit jangka waktu
pendek dengandeposit jangka waktu lebih panjang juga
sering berbeza-beza. Secara normal, faedah deposit
berjangka waktu lebih panjang mempunya tingkat faedah
yang lebih tinggi berbandingkan dengan deposit yang
mempunyai jangka waktu pendek. Hal ini dapat dilihat dalam
pemberian faedah pada masa terjadinya kegawatan ekonomi
pada tahun 1997 dengan tingkat faedah 28%. Pada masa
pengawasan kewangan lebih ketat oleh kerajaan, faedah
deposit jangka pendek lebih tinggi dari dana jangka panjang

325M. Manullang, op. cit, hal. 78.

326A. L. M. Abdul Gafoor, op. cit,hal. 25; Lihat Richard G.
Lipsey dan Peter O. Steiner, op. cit,hal. 656.

327Y. Sri Susili (ed.), op. cit, hal. 60-65.
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kerana bank berupaya memperoleh sumber- sumber
danajangka pendek yang ada dalam masyarakat.328

Untuk menggalakkan deposit yang lebih tinggi bagi
akaun simpanan tetap (berjangka) bank mengambil
pendekatan menawarkan kadar faedah mengikut jumlah
deposit dan pengekalan jumlah yang tinggi.32% Ini bermakna
pelanggan yang mengekalkan paras deposit yang tinggi akan
mendapat kadar faedah yang lebih ke atas deposit mereka.330

Jika ditinjau kembali, dana dalam akaun simpanan
tetap lebih lama berada dalam bank berbanding dengan dana
dalam akaun simpanan semasa‘ (giro). Oleh kerana itu, pihak
bank juga dapat menyalurkan dana tersebut ke dalam aset
yang mempunyai jangka waktu relatif lebih panjang dan
sudah tentu faedah yang di bayar oleh bank kepada para
pendeposit juga lebih tinggi jika dibandingkan dengan
pemegang akaun giro.33!

Jika pendeposit memanjangkan tempoh
simpanannya dalam akaun berkenaan secara automatis
pihak bank akan memberikan kemudahan Automatic Roll-
Over (ARO)332 ke atas deposit berjangka tersebut.333 Faedah
ke atas deposit berjangka ini diberikan secara tunai pada

328Teguh Pudjo Mulyono, op. cit,hal. 155-156.

329]ohnson Pang (1997), Sistem Kewangan dan Perbankan
di Malaysia. Malaysia: Federal Publication Sdn. Bhd., hal. 43.

330Teguh Pudjo Mulyono, op. cit,hal. 156.

331Y. Sri Susilo, op. cit,hal. 65.

332Automatic Roll-Over (ARO) iaitu sistem perpanjangan
masa akaun semasa dan perpindahan secara langsung faedah
akaun semasa dalam akaun tabungan tanpa ada perintah daripada
pelabur.

333Y. Sri Susilo, op. cit,hal. 63.
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setiap tempoh waktu tertentu ataupundipindahkan ke
sebuah akaun lain pendeposit.33¢ Untuk memudahkan
urusan, pelabur biasanya membuka akaun tabungan untuk
menampung faedah atas deposit dan juga untuk menampung
dana deposit yang telah tamat tempoh kematangannya.335

Deposit yang sudah tamat tempohnya dalam akaun
beijangka dan tidak dilanjudkan, wang simpanannya tidak
mendatangkan faedah kepada pemegangnya. Deposit yang
menggunakan automatic roll-over tidak demikian halnya.
Wang deposit secara automatis dihitung kadar faedahnya,
begitu juga jangka masa deposit tamat waktunya. Wang
deposit juga akan terus diberikan faedahnya dan tidak
pernah menganggur seandainya pendeposit menarik balik
deposit yang sudah tamat tempohnya.336

Deposit berjangka mata wang asing (voluta
asing/valas) pada beberapa bank-bank kerajaan, ada yang
diterbitkan dalam bentuk dolar Amerika Syarikat atau mata
wang lainnya yang terdapat dalam bursa saham asing (bursa
matawang asing/BVA) di Jakarta.337

Jumlah minimum dan jangka waktu simpanan
deposit mata wang asing dalam US dollar berjumlah US
$10,000 (sepuluh ribu dolar) dan untuk jumlahselanjutnya
dalam gandaan US $1,000 (satu ribu dollar) jangka waktu
penyimpanan dapat dipilih sesuai dengan keperluan iaitu: 1

334]jhat Charles L. Prather, Op.cit., hal. 179-180.
335]bid., hal. 180.

336Y. Sri Susilo, op. cit., hal. 62-63.

337Y. Sri Susilo, op. cit,hal. 62-63.
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bulan, 3 bulan, 6 bulan atau 12 bulan.338 Untuk jumlah atas
US $100,000 (satu ratus ribu dollar) dapat ditempatkan
dalam jangka waktu lebih pendek iaitu: 7 hingga 30 hari.339

Jumlah minimum deposit dalam mata wang lain US
$10,000.00 dan untuk jumlah lebih daripada US $100,000.00,
pendeposit itu boleh ditempatkan dalam jangka waktu lebih
pendek iaitu 7 hingga 30 hari. Jangka waktu penyimpanan
dapat dipilih sesuai dengan keperluan misalnya: 1 bulan, 3
bulan, 6 bulan, 12 bulan. Kadar faedah diberikan sangat
menarik dan fleksibel bersesuaian dengan perkembangan
pasaran. Faedah dan nominalnya dibayarkan pada waktu
tamat tempohnya.340

Untuk menarik masyarakat (para pelabur) supaya
mendepositkan wangnya pada bank, pihak bank
memberikan pelbagai macam hadiah secara langsung
mahupun melalui undian dan dapat dijadikan jaminan
kredit.341

Pihak yang terlibat dalam mendepositkan dananya
ke dalam akau semasa adalah terdiri daripada perseorangan,
institusi bukan milik kerajaan, yayasan-yayasan sosial dan

338Thomas Suyatno (ed.), (1997), Keinstitusian Perbankan.
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, hal. 37; Kalau kita melihat pada
peraturan yang ditawarkan oleh Bank Komersial yang terdapat di
Amirika Syarikat, setiap time deposit yang sifatnya individual
dibatasi dengan jumlah minimun untuk buka deposan sebesar $.100
sampai dengan $.5,000. Lihat Charles L. Prather, op. cit, hal. 185.

339Thomas Suyatno, op. cit, hal. 38.

340]pjd.,

341Lihat Johnson Pang op. cit,hal. 43 - 44.
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seumpamanya untuk tujuan penanaman modal.342 Ada juga
badan perniagaan yang menempatkan dananya yang tidak
digunakan dalam bentuk deposit. Selain itu, para pendeposit
lebih cenderung menyimpan lebihan dananya dalam bentuk
deposit berjangka, menurut jangka waktu yang diinginkan
kerana simpanan ini menawarkan tingkat faedah yang relatif
lebih tinggi.343

3.3.3. Akaun Tabungan (Saving Deposit)

Akaun tabungan ialah akaun simpanan dari pihak
ketiga dalam mana-manainstitusi kewangan seperti bank
dan simpanan wang tersebut boleh dilakukan menurut
syarat-syarat tertentu.34* Simpanan itu tidak boleh
dikeluarkan dengan menggunakan cek (bilyet giro) atau lain-
lain cara selain daripada ketentuan bank.34> Skim simpanan
wang dalam bentuk akaun tabungan merupakan bentuk
pinjaman sementara dari pelabur.346 Skim ini mempunyai ciri
yang berlainan dengan simpanan akaun semasa (giro) atau
deposit berjangka. Dalam akaun tabungan, simpanan boleh
dilakukan pada bila-bila masa dan pengeluarannya pun
dapat dilakukan pada bila-bila masa sahaja oleh
pendeposit.347

342] jhat Herbert Spero (1955), Money and Banking. New
York: Bames & Noble. Inc., hal. 65-67.

343Thomas Suyamo, op. cit,hal. 40; Y. Sri Susilo, op. cit,hal.
67; Teguh Pudjo Mulyono, op. cit.,hal. 180.

344Teguh Pudjo Mulyono, op. cit,hal. 175

345Y. Sri Susilo, op.cit., hal. 64.

346Roger LeRoy Miller dan David D. VanHoose (1993)
Modern Money and Bankin., New York: McGraw-Hill, Inc., hal. 91.

347A. L. M. Abdul Gafoor, op. cit,hal. 25.
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Minat para pelabur dalam skim akaun tabungan
mempunyai alasannya tertentu. Antaranya ialah untuk
melaburkan wang mereka buat sementara waktu sebelum
wang itu digunakan untuk memenuhi keperluan yang
diinginkan, dan untuk tujuan keselamatan.348

Pengeluaran dari akaun tabungan paling banyak
dilakukan dengan menggunakan buku tabungan, kad tunai
(cash card) atau kad ATM (Automatic Teller Mechine Card)
dan kad debit (debit card).3%°

Oleh kerana persaingan sangat hebat antara institusi
kewangan dalam menghimpun dana melalui skim tabungan,
maka bank menggunakan pelbagai kaedah untuk menarik
para pelabur. Kaedah yang ditawarkan oleh institusi
kewangan (perbankan), antaranya ialah:

i- Hadiah atas tabungan

ii - Kemudahan insuran atas tabungan

iii - Kemudahan kad ATM (Automatic Teller Mechine
Card)

iv - Kemudahan kad debit.350

Dana dalam skim akaun tabungan mendapatkan
sambutan yang baik di kalangan pelbagai lapisan masyarakat
kerana alasan-alasan berikut :351

i.  Promosi yang dibuat melalui berbagai-bagai media
seperti: iklan di televisyen, radio, audio visual,

348]jhat Richafi G. Lipsey dan K. Alec Crystal (1999),
Principles of Economics. Oxford University Press, hal. 477; Roger
LeRoy Miller dan David D. VanHoose, op. cit,,hal. 91-92.

349Richart G. Lipsey dan K. Alec Crystal, Ibia',, hal. 92.

350]bid.,

351Teguh Pudjo Mulyono, op. cit., hal. 64; Y. Sri Susilo,
Op.cit, hal. 158.
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papan kenyataan, tayangan, hadiah-hadiah menarik,
dan jualan langsung (direct selling).

ii. Produk yang mcnarik dengan memberikan
penyimpan buku akaun tabungan, magnetic strip,
smart card yang mudah untuk dibawa pada bila-bila
masa dalam dompet.

iii. Jaringan pemasaran (marketing) yang luas
secararuncitan dari bank yang berkenaan.

iv. Penetapan kadar faedah yang menarik yang lebih
tinggi daripada giro.352

Besarnya faedah yang diberikan ke atas baki akaun
tabungan ini berada di tengah-tengah di antara akaun giro
dan akaun semasa iaitu di antara 2.5% hingga 3%. Dilihat
dari institusi perbankan, skim penyimpanan dana melalui
akaun tabungan berkenaan lebih murah daripada akaun
semasa dan lebih mahal berbandingkan dari skim akaun giro
dilihat daripada pembayaran faedah.

3.3.4. Surat Jaminan ( Letter of Credit)

Surat jaminan lebih dikenali di Indonesia dengan
istilah storjam.353 [a merupakan sejumlah dana yang wajib
diserahkan oleh pelabur yang menerima perkhidmatan-
perkhidmatan tertentu dari institusi kewangan dan
perbankan. Pelabur tersebut perlu menyerahkan jaminan

352Y. Sri Susilo, op. cit,hal. 156.

353Storjam adalah istilah yang disingkat daripada “setoran
jaminan”. Istilah ini sangatlah popular digunakan dikalangan
bisnismen dan pedagang di Indonesia. Lihat Bank Negara Indonesia
(1998), Panduan Pemasaran Produk Ritel. Jakarta: PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk Devisi Pemasaran Ritel
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kerana perkhidmatan yang diberikan oleh bank
mengandungi risiko kewangan tertentu yang ditanggung
oleh pihak bank. Dengan adanya jaminan, para pelabur
diharapkan mempunyai komitmen untuk bersikap positif
sehingga pada masa depan bank tidak harus mengalami
kerugian kerana menanggung risiko.354 Jaminan juga
diperlukan sebagai modal untuk menutup sebahagian modal
kerugian bank yang mungkin timbul akibat terjadinya
risiko.355

Perkhidmatan perbankan yang biasanya
memerlukan pembayaran jaminan antara lainnya ialah
untuk membuka akaun surat jaminan (letter of credit) dan
bank garangsi (jaminan bank).356 Dana simpanan jaminan ini,
bank tidak berkewajiban untuk memberikan faedah,
sehingga dana ini dikatakan dana termurah dari bank dalam
setiap pelaburan. Jaminan perlu di bank untuk masa tempoh
yang lebih pendek dan sederhana, iaitu bersesuaian dengan
tempoh yang diberikan oleh bank. Dengan demikian, bank
dalam melaburkan dana ini harus sesuai dengan masa waktu
simpanan jaminan itu berada di bank.357

354Mohammad Thsan, “Tinjauan Triwulan Ekonomi
Indonesia” dalam M. Chatib Basri (ed.) (1992), Ekonomi dan
Keuangan Indonesia. Jakarta: Universiras Indonesia Press, hal. 328.

355Y. Sri Susilo, op. cit,hal. 159.

356Lihat LPEM - FEUI (1992), Studi Penentuan Keunggulan
Kompratif Komoditi Ekspor Nonmigas Indonesia. Laporan Penelitian
Untuk Departemen Perdagangan.

357A. Jaka Wasana dan Kirbrandoko, op. cit., hal. 201; M.
Manullang, op. cit,hal. 35; Y. Sri Susili, op. cit. hal. 83.
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3.3.5. Perpindahan Dana

Perpindahan dana merupakan salah satu
perkhidmatan yang diberikan oleh bank kepada pelanggan
yang ingin memindahkan wang kepada pihak lain dalam
akaun bank yang sama.358 Sebelum dana pengiriman
dikeluarkan oleh pendeposit, dana ini boleh digunakan oleh
bank untuk dilaburkan dalam perniagaan.

Dana ini akan berada di bank untuk jangka waktu
yang sangat singkat. Dana perpindahan yang tersimpan di
bank tidak menimbulkan kewajiban bagi bank untuk
memberikan faedah dan dana ini merupakan dana yang
termurah, yang berada di bank dalam tempoh yang sangat
singkat.

Sistem dan cara pemindahan yang terdapat pada
bank terdapat dalam beberapa bentuk iaitu telegrafi telefon,
teleks atau swift (society for worldinterbank financial
telekomunication).359 Pemindahan bertelegraf amatlah cepat
dan mudah. Dalam amalan perbankan konvensional,
perpindahan dan dapat dibahagikan kepada dua jenis,360
iaitu:

[.  Perpindahan Wang Masuk

Bank konvensional menerima perkhidmatan
perpindahan wang masuk kepada pelanggan. Perpindahan
wang dari bank lain sama ada dalam bentuk wang rupiah

358Charles L. Prather, op. cit,hal. 148; Richard G. Lipsey dan
Peter O. Steiner, op.cit,, hal. 655; Lihat. Stephen Coldwell (1859),
The Ways and Means of Payment. New York: ].B. Loippincott & Co.,
hal. 174-181.

359Siti Fadilah Ismail (1996), Mengenal Bank. Kuala
Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, hal. 50.

360Charles ]J. Woelfel, op. cit. hal. 1140.
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ataupun mata wang asing, bank dapat menggunakan wang
tersebut untuk melabur sehinggalah pemiliknya mengambil
wang berkenaan.361

[1. Perpindahan Wang Keluar

Bank menawarkan perkhidmatan memindahkan
dana untuk dipindahkan ke bank lain. Bank lain akan
menyimpan dana pindahan dari sesebuah bank dalam
tempoh paling singkat iaitu selama satu malam sebelum
pelanggan mengeluarkan atau memindahkan wang
berkenaan ke bank yang dinyatakan oleh pengirim.362

3.4. Penyaluran Dana Bank Konvensional

Sebagaimana yang telah dijelaskan, bank
mendapatkan dana daripada pelbagai sumber iaitu daripada
masyarakat umum, syarikat-syarikat, institusi- institusi
kewangan dan sebagainya. Sumber dana ini dikenali dengan
sumber dana daripada pihak ketiga. Dana yang terkumpul
akan dipusingkan kembali untuk dilaburkan dalam
kehidupan masyarakat umum yang memerlukan atau
diperlukan sendiri oleh pihak bank sebagai suatu pelaburan
dana yang menghasilkan pulangan atau yang tidak
menghasilkan pulangan.3¢3 Dalam aktiviti melaburkan dana,

361Siti Fadilah Ismail (1996),0p. cit,hal. 48 - 50.

362Siti Fadilah Ismail (1996),0p. cit,hal. 48 - 50.

363George  Camer, “Kelangsungan Hidup, Saling
Ketergantungan dan Persaingan di Kalangan Kaum Miskin di
Filipina,” dalam DC Korten dan Sjahrir (eds.) (1988), Pembangunan
Berdimensi Kerakyatan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, hal. 186 -
201.
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bank sentiasa mempertimbangkan akan risiko yang bakal
dihadapinya pada setiap pelaburan yang dilakukan.364
Hasil daripada dana pelanggan yang dihimpun, bank
menggunakannya untuk mencapai tujuan-tuj uan berikut:
a. Mencapai tingkat keuntungan (profitability) yang
cukup
b. Mempertahankan Kkepercayaan masyarakat
dengan menjaga agar kedudukan kecairan tetap
selamat.365

Kedua-dua tujuan di atas boleh dicapai melalui
penggunaan dana dalam aktiviti pelaburan yang
menguntungkan pihak bank dan pendeposit.

Peruntukan dana-dana bank pada dasarnya dibahagi
ke dalam dua bahagian terpenting daripada aset bank, iaitu:

1. Aktiviti yang tidak menghasilkan keuntungan
2. Aktiviti yang menghasilkan keuntungan3eé

Selain daripada itu, ada juga aktiviti penggunaan
dana yang tidakmenghasilkan keuntungan iaitu nisbah
keperluan pelaburan berkenaan (simpanan utama) dan
pelaburan dalam aset tetap dan pelaburan hartanah.

Pertama, nisbah keperluan berkanun (simpanan
utama) yang berbentuk wang tunai dalam akaun dan wang
tunai dalam bentuk sijil berharga di Bank Indonesia iaitu

364Gary Smith (1991), Money, Banking and Financial
Intermediation. Toronto: D. C. Heathand Company Laxington,
Massachusetts, hal. 572.

365M. Sinungan, (1992), Manajemen Dana Bank. Jakarta:
PT. Rineka Cipta,hal. 68.

366]pid.,
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Bank Negara Indonesia. Dana-dana cadangan (primary
reserve) adalah untuk kepentingan nisbah atau penjagaan
kedudukan keeairan dana bank berdasarkan peraturan dari
Bank Indonesia selaku bank pusat.367
Kedua, pelaburan dana dalam bentuk harta tetap dan
inventori (inventory) ini adalah untuk kepentingan
kelancaran perniagaan bank, dana ini dipergunakan untuk
pengadaan/menciptakan sistem perbankan yang
berteknologi canggih baiksecara manual mahupun dengan
teknologi moden. Dana ini umumnya berasal dari modal awal
dan daripada cadangan modal bank.368
Aktiviti yang mendatangkan pulangan ialah kegiatan
pelaburan yang produktif atau kegiatan yang dapat
menghasilkan aset baru yang terdiri daripada:369
i. Simpanan kedua (Secondary reserve)
ii. Pinjaman yang diberikan
iii. Pelaburan danajangka panjang

367Dalam istiiah lain yang lebih dikenal dengan saving
borrowing (pinjaman dana simpanan pelabur) antara bank sebagai
persiapan apabila kekurang dana atau sebagai persiapan sekiranya
terjadi kecairan terhadap bank, Lihat Roger LeRoy Miller dan David
P Y D. Van Hoose, op.cit, hal. 92 - 93.

368Pelaburan dana dalam bentuk inventori adalah sebagai
penjagaan atau modal bank dan ini merupakan persyaratan asas
untuk mendirikan sebuah institusi perbankan dengan mempunya
aset (modal) awal sekurang-kurangnya sebesar Rp. |1 Bilion (RM.
500 juta) termasuk kepada modal inventori, hal ini kerana apabila
terjadi kecairan terhadap bank, maka kerajaan boleh menjual aset
untuk menutupi semua aset dari para pelabur, Lihat Undang-
undang Perbankan Indonesia tahun 1998. Dalam peraturan lain,
modal awal sebuah institusi kewangan harus memiliki aset sebesar
$. 1 Million, Lihat Charles J. Woelfel, op.cit,, hal. 416.

369M. Sinungan (1992), op.cit, hal. 58-80.
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Sementara pelaburan dana dalam bentuk perolehan
aset dibuat oleh bank dalam semua keadaan. Bank
mengeluarkan dananya dalam bentuk kredit kepada para
pelanggan dan operasi ini adalah operasi utama bank-bank
perdagangan di Indonesia. Penggunaan dana dalam
simpanan kedua dilakukan untuk menjaga kecairan dan
sekaligus dengan tujuan keuntungan. Bank berbuat
sedemikian rupa agar tidak ada dana bank yang beku (tidak
produktif) yang tidak membawa apa- apa pulangan.370

Penggunaan dana bank dalam bentuk wesel371cek,
ataupun tuntutan dalam bentuk bursa saham, bentuk sijil
deposit (certificate of deposit) atau dalam bentuk sijil Bank
Indonesia atau surat berharga pasaran kewangan lainnya
yang diperdagangkan oleh bank-bank perdagangan di
Indonesia.372

Untuk mengumpulkan modal perbankan
terutamanya pihak bank harus betul-betul memahami
pengurusan aktiviti dalam menyelesaikan dilema kecaimn
dan kebolehuntungan, dalam menyelesaikan pelbagai
persoalan terutama dalam pengumpulan dana, bank
mestilah memakai sistem pengurusan yang baik, iaitu:

370M. Sinungan (1992), op.cit, hal. 80.

371Wesel adalah salah satu bentuk surat perintah
pembayaran kepada pelabur yang tertera namanya dalam wesel,
selain nama daripada nama yang ditunjuk bank tidak berhak
melayani pembayarannya kecuali atas dasar surat kuasa yang
diberikan oleh pelabur yang berkenaan. Lihat Bank Negara
Indonesia, (1998), Panduan Pemasaran Produk Ritel. PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk Devisi Pemasaran Ritel, Jakarta.

372M. Sinungan (1992), op.cit,hal. 105.
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A. Dana Gabungan.373

Pendekatan ini berdasarkan andaian bahawa semua
kewajipan bank yang pelbagai bentuk dan dari pelbagai
sumber digabung secara bersama dan dijadikan sebagai
sumber dana tunggal tanpa membezakan sumber, jangka
waktu, sifat dan bentuk dana tersebut. Dana ini kemudian
digunakan berdasarkan keutamaan penggunaan yang sesuai
dengan  strategi pengurusan bank di samping
sentiasamematuhi peraturan-peraturan yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia. Pengumpulan dana daripada pihak
ketiga dapat dilihat dalam jadual 3. 1:

Rajah:3.1
Sumber Dana Gabungan Perbankan
Konvensional
AKkuan Akuan Deposit Modal
Semasa Tabungan Berjangka
Poof of Fund (Dana
Gabungan)
Cadangan Cadangan Kredit Pelaburan Pasaran
Primer Sekunder Jangka Tetap dan
Pendek Peralatan

Sumber : Bank Indonesia Cawangan Banda Acheh Tahun 2001.

373M. Tri Agustiyadi, Jurus Mengelola Aktiva dan Pasiva
Bank, dalam Bank & Manajemen: Cakrawala Baru Dunia Perbankan
dan Manajemen. Edisi May - Jun 1999, Nomor 48, Jakarta: PT. Ikrar
Mandiri Abadi, hal. 33-34.
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B. Peruntukan Aset374

Banyak penemuan produk-produk ham bank dalam
memperoleh sumber-sumber dana antara lain melalui
pasaran wang antara bank yang menyebakan penggunaan
konsep dana gabungan lebih baik dalam penggunaan
simpanan mahupun pengeluaran.

Pendekatan ini menjadikan sumber dana masing-
masing secara individu dengan mempcrtimbangkan ciri-ciri
sumber dana berkenaan. Konsep ini menekankan bahawa
setiap dana yang diperuntukan dipengaruhi oleh ciri sumber
dana masing-masing yang berdasarkan ketetapan cadangan
wajib dan tingkat pusingan. Manakala sumber dana yang
tingkat fluktuasinya tinggi harus diperuntukan dalam
cadangan primer dan sekunder. Bagi modal dapat digunakan
untuk memenuhi keperluan pengeluaran tetap, hartanah
akan disalurkan dalam bentuk kredit. Hal ini dapat dilihat
dalam jadual 3. 2 di bawah ini:

374Ibid ,hal, 34.
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Perbankan Konvensional

Rajah: 3.2
Mobilisasi dan Utilisasi Dana

Akuan Akuan Akuan Pinjaman Pinjaman Modal
Semasa Tabungan Simpanan Jangka Jangka
Tetap Pendek Panjang
Pelaburan Pengeluaran
C;d.a ngan (Sjalt:an‘gian Kredit Jangka Tetap dan
rimer ekunder Pendek Harta Bank

Sumber : Bank Indonesia Cawangan Banda Acheh Tahun 2001

C. Pendekatan

Pengurusan

Management Approach)37s
Pendekatan konsep-konsep yang dibincangkan
sebelum ini pada dasarnya memberikan tumpuan kepada
keperluan kecairan yang diambil daripada modal bank.
Konsep ini sangat berbeza dengan kedua-dua konsep
sebelumnya, kerana konsep ini tidak memerlukan bank
untuk bergantung kepada sumber dana dari masyarakat.37¢

375]bid., hal. 35.

Liabiliti

(Liability

376Lihat Paul Kennedy (1987), The Rise and Fall of Great
Power. New York: Random House, hal. 149.
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Sumber-sumber dana bukan daripada masyarakat di
Indonesia yang dapat diperolehi untuk memenuhi keperluan
kecairan, antara lain ialah:377

1. Pinjaman antara bank
Penjualan sijil deposit
Penerbitan surat-surat berharga pasaran wang
Perjanjian pembelian semula
Pinjaman mata wang uro
Penerbitan kertas berharga

AN

3.4.1. Pembiayaan Dalam Bentuk Kredit
a. Pengertian

Pembiayaan kredit merupakan salah satu bentuk
aktiviti yang dapat dilakukan oleh sesebuah institusi
perbankan. Apa yang dimaksudkan dengan kredit ialah
penyediaan Wang berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk membayar
hutangnya dalam tempoh waktu tertentu dengan tambahan
bayaran faedah.378

Pembiayaan adalah dalam bentuk Wang atas
tuntutan-tuntutan yang dapat dibuat berdasarkan
persetujuan dalam kontrak pinjaman, antara bank dengan
lain pihak. Dalam hal ini, pihak peminjam berkewajipan
untuk melunasi hutang dalam jangka waktu tertentu dengan

377M. Tri Agustiyadi, op.cit, hal. 36.

378Lihat Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang
perubahan atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan. Y. Sri Susilo, op.cit. hal. 70.
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jumlah faedah yang telah ditetapkan.379Aktiviti kredit bagi
setiap bank mempunyai peranan yang amat penting dalam
mengembangkan perniagaan perbankan. Aktiviti kredit
memberikan pelbagai manfaat yang besar bagi institusi
perbankan,380 antaranya ialah:

1. Sebagai sumber pendapatan yang terbesar dalam
bentuk faedah. Denganadanya pendapatan faedah
memungkinkan setiap bank untuk
dapatmengembangkan operasi perbankan,
terutamanya apabila kredit yangdiberikan dapat
berjalan dengan baik.

2. Untuk menjaga kestabilan bank kerana kredit
merupakan salah satu bentukpenyaluran dana bank
yang terbatas. Penyaluran kredit adalah
mekanismepenstabilan untuk pembayaran faedah
kepada masyarakat yangmenyimpan di bank.

3. Kredit dapat digunakan sebagai alat yang sangat baik
untuk memasarkanproduk dan perkhidmatan bank
lainnya.

379Lihat Ahmad Erani Yustika (2000) Industrialisasi
Pinggiran. Yogyakarta: Pustaka  Pelajar; Idem,(2002)
Pembangunan dan Krisis: Memetakan Perekonomian Indonesia,
Jakarta: PT. Grasindo; Johan Thomas Aponna, 1977), Keinstitusian
Perbankan. Edisi ke Dua, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, hal. 45.

380Constance Mitohel (1990), “Bank’s Pour Money Into
BOnd’s Backed by Credit-Card”, Wall Street Journal. March 26, hal.
69 - 85; Teguh Putjo Mulyono, op.cit,hal. 207 — 208 ; Ja‘afar
Ahmad, Zulkifly Osman (1992), Ekonomi Kewangan: Teori dan
Dasar. Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, hal. 207-210.
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4. Menyalurkan kredit akan membolehkan para
kakitangannya meningkatkan kerjaya mereka
dengan mengenali dunia peniagaan yang lain.

Dalam penyaluran kredit ini menjadi modal
produktif dan tingkatpenerimaan faedah lebih tinggi. Sebagai
kesan penyaluran kredit terdapat risikoyang relatif lebih
tinggi daripada modal lain. Dari segi kecairan, penyaluran
kredit mempunyai tingkat kecairan yang lebih rendah
daripada cadangan primer dan sekunder. Kecairan dana
dalam penyaluran kredit sangatlah bergantung kepada
bentuk kredit dan kemampuan pembayaran sebagai hutang.
Salah satu bentuk penyaluran kredit ialah pemberian
pinjaman kepada bank lain yang sedang mengalami kesulitan
kecairan atau pinjaman wang panggilan (call money).381

Dalam konteks meneruskan pelbagai bentuk
hubungan, bank melakukan langkah yang lazim melalui tiga
cara, seperti: berupa penjadualan semula, penyesuaian
semula dan peletakan syarat semula,382 dengan maksud
bahawa:

381E]vin G. Masassya, Kredit Bermasalah dan
Kebangkrutan Bank, dalam Bank & Manajemen: Cakrawala Baru
Dunia Perbankan dan Manajemen, Edisi Mei - Juni 1999. No. 48,
Jakarta: PT. Ikrar Mandiri Abadi, hal. 20.

382Hal ini lebih dikenal dengan istilah recovery, sedangkan
di Indonesia secara amnya dikenal restrukturisasi iaitu usaha yang
dilakukan oleh bank dalam kegiatan syarikat perkreditan agar
penghutang dapat memenuhi kewajipannya, penurunan kadar
faedah (interest) kredit, pengurangan tunggakan faedah kredit,
pengurangan tunggakan pokok kredit, penambahan fasilitas kredit,
pengambilalihan aset penghutang sesuai dengan ketentuan yang
berlaku dan konversi kredit menjadi penyertaan modal sementara
pada syarikat (usaha) debitor. Untuk lebih jelasnya sila lihat Bank
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a. Penjadualan Semula meliputi:
i Memanjangkan jangka masa kredit
ii Memanjangkanjarak masa kredit
iii Penurunanjumlah ansuran
b. Penyesuaian Semula meliputiz
i. Mengubah persyaratan kredit
ii. Kapitalisasi faedah (interest) sebagai hutang
pokok
iii. Penundaan pembayaran faedah
iv. Penurunan kadar faedah
c. Peletakan syarat semula, meliputi:
i. Memberikan tambahan kredit
ii. Penyenaan oleh bank
iii. Tambahan dana baru melalui penjualan
saham
iv. Menjual aset yang tidak produktif
v. Pemindahan hutang oleh pihak lain 383
Dari sudut lain, pemberian kredit bank kepada
pelanggan selalunya berdasarkan pelaburan produktif.
Ertinya menjamin kemampuan pelunasan pembayaran
kredit secara bertahap sampai habis tempoh masa yang telah
disepakati. Jangka waktu kredit ini dapat dibahagi kepada
tiga jenis,384 jaitu :

Indonesia dalam Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia No.
31/150/KEP/DIR tarikh 12 November 1998.

383Lihat Al-Kasani, (tt), Bada’t’ al-Sama‘ifi Tartib al-Syara‘,
Juz 8. Kaherah: ‘AliZakariyya ‘Ali Yusuf, hall. 3630.

384Sjla Lihat Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia
No.16/19/Kep/DIR, Tanggal 1 Juni 1983.
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a. Kreditjangka pendek
Kredit jangka pendek adalah kredit yang masa
maksimum satu tahun.Dalam kredit jangka pendek
juga termasuk kredit untuk tanaman bermusim yang
masanya kadang-kadang lebih daripada satu tahun.
b. Kreditjangka pertengahan
Kredit jangka pertengan ialah yang mempunyai
tempoh kredit maksimumantara satu tahun hingga
tiga tahun kecuali untuk tanaman bermusim tersebut
di atas.
c. Kreditjangka panjang
Kredit jangka panjang ialah kredit yang berjangka
waktu lebih daripada tiga tahun.
3.4.2. Kredit Usaha
Kredit usaha ini dalam institusi perbankan lebih
dikenal dengan kreditpelaburan yang bertujuan untuk
membeli barangan modal kerja dalam tempoh masa yang
panjang bagi kegiatan pelaburan penghutang. Apabila
pelabur menggerakkan usahanya dalam perdagangan, bank
akan memcnuhi segala bentuk barangan yang diperlukan.385
Kredit pelaburan ini dapat digunakan untuk segala macam
keperluan. Kredit pelaburan biasanya mempunyai separuh
masa atau dalam masa yang begitu panjang kerana nilainya
relatif lebih besar dan cara pelunasan bagi dibuat secara
ansuran.

385]jhat Anwar, Mohamad Arsjad, Iwan Jaya Azis dan Faisal
H. Basri (eds.) (1992), Prospek Ekonomi Indonesia Jangka Pendek
dan Sumber Pembiayaan Pembangunan, Jakarta: Gramedia dan
FEUI, hal. 25 - 53.
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Dalam pembiayaan kredit, modal kerja yang berupa
barang-barang sebagai modal tidak harus berada dalam
putaran (cycle) syarikat. Satu pusingan syarikat dapat
dianalisiskan dalam satu tempoh pusingan bermula dari ia
mengeluarkan wang untuk perdagangan bahan baku
ksmudian menjalani proses produksi dan selepas itu jualan
barang dagangan akan dibuat. Hutang dibayar kembali
dengan wang tunai dalam tempoh disebut sebagail suatu
pusingan syarikat dan hal ini dapat digambarkan dalam
Rajah 3.3, ialah:

Rajah:3.3
Utilisasi Dana Bank Konvensional
Dalam Satu Pusingan

Pengadaan
y Tunai »  Bahan Baku >
Dan lain-lain
v
Piutang Gudang
Dagang B;‘; 3’;3
Pengadaan
Tunai Bahan Baku <&

A

Dan lain-lain

Sumber : Bank Bukopin Cawangan Banda Acheh Tahun 2000.

Dari huraian di atas dapat dirumuskan bahawa kredit
pelaburan akanmemakan proses pelunasan dalam masa
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yang panjang, sedangkan dalam sesetengah keadaan harga
barangan dan modal pada masa pengeluaran dan harga
semasa boleh jadi lebih mahal daripada harga yang
ditawarkan bank. Oleh kerana itu, penyelesaian kredit harus
dilakukan secara berperingkat dengan cara ansuran
bersesuaian dengan kemampuan syarikat pelaburan untuk
menyisihkan wang tunai. Kredit-kredit ini tentu memerlukan
kos operasi dan kos perkhidmatan serta risiko
ketidakpastian yang besar.386

Namun pada aspek lain, pemberian kredit modal
usaha ini juga dapat digunakan untuk memasarkan produk
dan perkhidmatan bank yang lain kerana sesebuah syarikat
selain daripada memerlukan dana pelaburan syarikat, juga
akan memerlukan modal kerja untuk menjalankan usaha
serta fasiliti hutang bukan tunai lainnya untuk menjalakan
transaksi-transaksi dengan para pembekal.387

3.4.3. Kredit Modal Kerja
Kredit modal kerja sering disebut juga working
capital loan, kredit ekploitasi atau kredit akaun koran.388
Kredit modal kerja didefinisikan sebagai kredit yang
digunakan untuk membiayai keperluan pusingan usaha
untuk menyediakan bahan asas, kos tenaga Kerja,
mewujudkan usaha dan persediaan piutang usahanya.38?

386Anwar (1992), op.cit, hal. 68.

387Teguh Putjo Mulyono, op.cit., hal. 226-227.
388]pjid.,

389]pid.,
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Dalam amalannya, kredit ini dapat dilanjutkan
tempoh pembayaran dengan syarat para peminjam boleh
memenuhi syarat-syarat yang diletakkan oleh bank.
Berbanding dengan kredit pelaburan, kredit modal kerja
lebih mudah pemakainannya. Selain dari itu, kredit ini lebih
stabil digunakan untuk jangka masa yang relatif pendek.

Ditinjau dari segi masanya, kredit modal kerja (KMK)
terdiri daripada dua jenis iaitu kredit modal kerja yang
berpusing dan yang tidak berpusing.

1. Kredit Modal Kerja Berpusing390

Kredit modal kerja berpusing ditawarkan oleh bank
kepada pelanggan (pelabur) yang clapat melakukan
pelaburan secara berterusan dalam jangka masa yang
panjang dan dipercayai oleh pilrak bank secara penuh dari
sudut kemampuan dan keinginan untuk melakukan
pelaburan.39! Fasiliti kredit modal kenja berpusing boleh
dilanjutkan jangka masa pembayaran tanpa mengajukan
permohonan kredit baru kepada bank. Bank hanya perlu
secara berkala meninjau cara kerja pelabur berdasarkan
laporan kegiatan usaha yang wajib diserahkan pelabur
secara berterusan.

2. Kredit Modal Tidak Berpusing.392

Kredit modal tidak berpusing ini ditawarkan oleh

pihak bank kepada pelanggannya untuk kegiatan usaha

390Y. Sri Susilo, op.cit,hal. 73.

391Departemen Keuangan R.I (2000) Prifil Utang
Pemerintah dan Kerangka Kebijakan Pengelolaannya, Dep. Keu. R,
16 Desember 2002, Jakarta; Gerald W. Scully, “Liberty and
Economic Progress”. Journal of Economic Growth 3, (November
1988), hal. 3-9.

392]bid., hal. 73-74.
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pelaburan yang tidak tetap dari masa ke masa atau pihak
bank kurang menyakini kemampuan dan kemahuan
pelanggan. Fasiliti kredit modal kerja hanya diberikan
sebanyak satu kali dalam satu tempoh pelaburan dan untuk
tempoh yang selanjutnya. Jika pelabur memerlukan kredit
modal kerja, maka pelabur harus mengaj ukan permohonan
kredit baru.393

Dari mekanisme pemberian kredit seperti tersebut di
atas, bank menanggung risiko tidak menerima bayaran balik
kredit berkenaan. Risiko kredit muncul jika bank tidak boleh
memperolehi Kkembali ansuran atau faedah daripada
pinjaman yang diberikan kepada pelanggan.39+

Faktor utama terjadinya risiko kredit kerana bank
sangat mudah memberikan pinjaman atau melakukan
pelaburan disebabkan kesan daripada terlalu dituntut untuk
memanfaatkan kelebihan kecairan dana. Akibatnya,
penilaian kredit kurang cermat dalam mengatasi pelbagai
kemungkinan risiko pelaburan yang dibiayainya.3%

Risiko ini akan semakin nyata ketika ekonomi
dilanda krisis kelembapan. Turunnya jualan akan
mengurangi perdagangan syarikat, sehingga syarikat
mengalami  kesukaran untuk memenuhi kewajipan
membayar hutang. Hal ini semakin meruncing dengan

393Lihat Emil Salim, “Ekonomi Pembangunan”, Makalah,
tidak diterbitkan, Jakarta, November 1985.

394John Bitner dan Roben A. Goddard (1992),
Asset/Liability Management: A guide T 0 The Future Beyond GAB.
New York: Jolm Wiley & Sons, hal. 77.

395Elvin G. Masassya, op.cit, hal. 23 - 25.
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meningkatnya kadar faedah.39¢ Pada ketika ini bank akan
mengambil alih harta benda syarikat berkenaan, bank tidak
akan memperoleh hasil yang memadai kerana jaminan397
yang ada tidak sebanding dengan jumlah kredit yang
diberikan. Oleh itu, bank mengalami masalah kecairan dana
yang besar jika ia mempunyai kredit yang tidak dapat
diselesaikan.

3.5. Pelaburan Dana Dalam Bentuk Surat Berharga
Apabila ekonomi negara berada dalam kegawatan
seperti yang berlaku pada tahun 1997 ia memberikan kesan
kepada sistem perbankan. Oleh itu, kerajaan Indonesia
mengubah sistem perbankan terutama pada tahun 1998
dengan memperkenalkan surat berharga pasaran modal398

3%6Lihat Gordner dan Mills, (1987), Managing Financial
Institution: An Assets Liability Approach, The Dryden - Press, hal.
468 - 469.

397Agunan iaitu sejenis barangan yang dititipkan pada
Bank sebagai jaminan terhadap kredit yang diberikan. Agunan ini
lebih dikenal dengan istilah Deposit sebagai jaminan, hal ini lebih
popular dipergunakan di Malaysia.

398Pada masa sekarang perdagangan pasaran modal di
Indonesia masih dilakukan dengan system scrip trading
(perdagangan dengan warkat) ertinya unwk penyelesaian
transaksi pasaran modal masih dilakukan dengan penyerahan
secara fizikal surat berharga (saham) yang dipeijualbelikan. Sistem
perdagangan yang demikian mengandung kelemahan atau risiko
atau gagal diserahkan di mana pada saat tarikh penyelesaian
transaksi pihak penjual tidak mampu untuk menyerahkan surat
berharga yang dijualnya. Untuk mengatasi risiko gagal diserahkan
maka dibentuk sebuah syarikat Kliring dan Penjaminan Efek
Indonesia (PT. KPEI) dan diciptakan produk baru pasaran modal
Indonesia iaitu Securities Lending Borrowing (Sekuriti-sekuriti
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dan surat berharga pasaran wang (SBPW) sebagai instrumen
untuk pihak bank mendapatkan dana. Surat berharga
pasaran wang merupakan surat berharga jangka pendek
yang diperdagangkan secara diskaun oleh Bank Indonesia
selaku bank pusat. Pada saat bank mempunyai kelebihan
kecairan dana, bank dapat membeli pelbagai jenis surat
berharga pasaran wang dan menjualnya kembali pada masa
mengalami kekurangan kecairan dana.3%9

Penanaman dana dalam bentuk surat-surat berharga
ini sungguhpun merupakan usaha utama bank, khususnya
bank tabungan, namun dalam amalan perbankan, sekaligus
dalam rangka mengembangkan pasaran modal, bank

Pinjam Meminjam). Sila Lihat Suwaluyo, “Melongok Perkembangan
Pasaran modal Indonesia” dalam Bank & Manajemen: Cakrawala
Baru Dunia Perbankan dan Manajemen, Edisi Julai - Ogus 1999
Nomor 49, hal. 41; Keputusan Menteri Kewangan Republik
Indonesia, Nombor 1548 /KMK.013/1990.

399Untuk melicinkan kegiatan pasaran wang tersebut di
dalam undang-undang telah diatur beberapa institusi yang terlibat
dalam kegiatan pasaran wang, iaitu : 1. Badan Pengawas Pasaran
Modal (Bappepam), 2. Bursa Efek, 3. Institusi Kliring dan
Penjaminan (LKP), 4. Institusi Penyimpanan dan Penyelesaian, 5.
Syarikat Efek, 6. Penasihat Investasi atau pelaburan ( Manager
Investasi), 7. Institusi Penunjang Pasaran modal (Bank Kustodian,
Biro Administrasi, Wali Amanah), 8. Profesi Penunjang Pasaran
modal (Akuntan Publik, Konsultan Hukum, Perusahaan Penilai,
Notaris (Penguam), 9. Emiten, 10. Penjamin Emisi (Underwriter).
Lebih Lanjut Sila Lihat Dalam Undang-Undang Republik Indonesia,
Nomor 8, Tahun 1996, Tentang Pasaran modal dan Pasaran wang
yang mulai diberlakukan Melalui Keputusan Ketua Badan
Pengawas Pasaran Modal (BAPPEPAM) mahupun Direktur Bursa
Efek.
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umumdan bank pembangunan, akhirnya diizinkan pula
melakukan kegiatan jual beli surat berharga.400

Sebagai cadangan simpanan sekunder (secondary
reserve), bank membeli surat berharga yang dipercayai dan
mudah dicairkan. Dalam amalan perbankan Indonesia,
beberapa surat berharga sentiasa didagangkan dalam usaha
untuk memanfaatkan dana yang beku atau sebaliknya untuk
memperoleh dana tambahan.

Dalam pasaran “wang panggilan” antara bank
(interbank call money market), bank yang mempunyai
kelebihan dana dapat membeli atau melaburkan dana dalam
bentuk bon (aksep) atau polisi (promes)*0! yang dikeluarkan
oleh institusi bank untuk institusi bank lain yang
memerlukan. Dengan demikian bank yang menanamkan
dana lebih dikenal dengan istilah bank pemberi pinjaman
(lending bank). Bank Indonesia selaku bank pusat yang
mengeluarkan Sertifikat Bank Indonesia (SBI/Sijil Bank
Indonesia) yang boleh dibeli secara diskaun oleh bank yang
mempunyai kelebihan dana. Bank juga dapat membeli sijil-
sijil berharga dan pasaran wang yang diterbitkan oleh bank
atau pelabur dari bank lain yang dijamin oleh banknya dan
pasaran wang antara bank (PUWB).402

400]pid.,

401Aksep dan promis lebih dikenal dalam bentuk sijil
berharga, istilah ini lebih popular dikeluarkan dalam sistem
perbankan yang ada di Malaysia.

402Pasaran wang Antar Bank merupakan suatu kegiatan
pinjam meminjam dana antara satu bank dengan bank lain. Dalam
hal ini, bank yang kelebihan dana (Surflus Unit) akan meminjamkan
dana kepada bank yang kekurangan dana (deficit unit) dengan
memberikan kompensasi tingkat faedah tertentu. Secara amnya,

158



Dengan perkembangan kegiatan ekonomi di
sesebuah negara, adalah dirasakan semakin perlunya produk
dan  instrumen yang dapat digunakan untuk
memobilisasikan pengumpulan sumber dana selta
penanaman sumber dana secara cekap. Instrumen ini
diperlukan dalam melakukan transaksi perdagangan dalam
menghadapi ekonomi global dan tidak semestinya
menggunakan alat transaksi dengan wang tunai.

Pada umumnya instrumen yang diperniagakan di
pasaran modal dapat dibezakan kepada surat berharga yang
bersifat hutang atau bond (obligasi) dan sijil berharga yang
bersifat pemilikan atau saham. Kedua-dua instrumen ini
dapat digunakan sebagai alat pengumpulan dana dalam
sistem dan amalan perbankan Islam.

Penjelasan lanjut kepada kedua-dua instrumen
tersebut adalah seperti berikut:

1. Bon (Obligasi)

Bon dapat didefinisikan sebagai bukti pengakuan
hutang dari suatu syarikat.#03 Jenis-jenis bon yang

masa untuk pasaran wang antarbank ini adalah semalam
(overnight) sampai dengan masa 90 hari. Dalam prakteknya,
kegiatan pasaran wang antar bank sudah terstruktur sedemikian
rupa sehingga hal tersebut dapat rnenciptakan kondisi pasamn
wang antar bank yang efisien dengan kadar suku faedah (interest)
yang wajar. Kegiatan ini lazimnya dilakukan oleh institusi
perbankan dalam masa sehari-han‘ untuk menutupi kekurangan
pendanaan (mismatch) masa yang sangat singkat. Lebih Lanjut sila
lihat, Bank Indonesia, Pasaran wang Antar Bank: Bantuan Kecairan
Bank Indonesia, http://www.bi.go.id

/bank indonesia2 /special/blbi/pdf/lampiran2.PDF, 23 Mec 2001.
403y, Sri Susilo, op.cit., hal 161.
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dipergunakan dalam kegiatan ekonomi adalah sebagai

berikut :

oo o

Bon atas arahan (Bearer Bonds)

Bon atas nama (Registered Bonds)

Bon dengan jaminan (Secured Bonds)

Bon yang dij amin dengan harta tetap (Mortgage
Bonds)

Bon yang dijamin dengan surat berharga yang
dimiliki syarikat dalambentuk surat pengakuan
bahawa pihak-pihak tersebut memiliki harta

Bon yang dijamin dengan peralatan yang dimiliki
oleh pelabur(Equipment Trust Bonds)

Bon yang tidak adanya jaminan

Bon subordinat (Subordinate bonds)

Bon yang tidak mempunyai masa waktunya
(Perpetual Bonds)

Bon-bon yang dikeluarkan oleh syarikat (perbankan)
akan menimbulkan kos iaitu berupa faedah. Namun begitu,
pulangan kepada bon berbeza-beza, seperti berikut :

1.

3.

Bon dengan beban faedah tetap (Fixed Interest
Rate)

Bon dengan beban faedah yang berubah (Floating
Rate of Intertest)

Bon tanpa faedah (Zero Coupon Bonds)

Selain daripada beberapa faedah dari transaksi bon,
terdapat juga keuntungan atau kerugian (capital gain atau
capital loss) yang harus dibayar oleh bank atau diterima

sebagai

pendapatan bank. Semasa bon diniagakan,

kemungkinan nilainya berada di bawah atau di atas harga
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nominalnya, tetapi pada masa pembayaran ia hams
bersesuaian dengan nilai nominalnya. Bon merupakan
gabungan antara faedah itu sendiri dengan ditambah atau
dikurangi dengan modal lainnya atas harga dasar (capital
loss). Penggunaan bon dalam bank sebagai sumber dana dan
tempoh masanya lebih panjang. Dalam amalan perbankan,
bon merupakan sumber dana untuk tempoh jangka panjang
terhadap bank dan ia sesuai untuk pembiayaan projek-
projek jangka panjang.404

2. Saham
Sumber dana pada bank melalui pasamn modal
adalah dari saham atausurat bukti pemilikan modal
sebahagian syarikat. Ada beberapa jenis saham yang dapat
dikeluarkan oleh sesebuah institusi perbankan, antara lain,
ialah:40s
a. Saham atas arahan (Bearer Stocks)
b. Saham atas nama/berdaftar (RegisterdStocks)
c. Saham yang telah dikeluarkan dapat dikembalikan
oleh syarikat (TreasuryStocks)
Saham biasa (CommonStocks)
e. Saham keutamaan (preferen)/ pilihan (Preference
Stocks)
f. Saham keutamaan (preferen)/pilihan kumulatif
(Cumulative Preference Stocks)

404Edj Soepangat (1991), Pengantar IImu Kewangan
Negara. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama atas Kerjasama Dengan
Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Perbanas, hal. 153-154.

405]pid., hal. 201.
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g. Saham pilihan istimewa (Compratible Preference
Stocks)
Pulangan daripada penerbitan saham ini iaitu
deviden yang dibayar setiaptahun serta adanya perbezaan
harga antara harga nominal dan harga pasar.

3.6. Pelaburan Modal Dalam Bentuk Usaha Sama (Joint
Venture)

Penanaman modal dalam bentuk usaha sama adalah
suatu bentuk yangterjadi kesalahfahaman dari penyaluran
dana perbankan kerana keutamaanpenyaluran dana dalam
bentuk pcnyertaan tidak termasuk dalam suatu keutamaan
pengeluaran bank untuk pelaburan.406

Jika sekiranya terjadi perselisihan dalam aktiviti-
aktiviti pokok perbankan dalam pelaburan usaha sama (joint
venture), Bank Indonesia selaku bank pusat dapat memberi
keizinan bagi bank umum atau bank pembangunan untuk
ikut serta dalam penyertaan modal sesebuah syarikat yang
dianggap baik. Penanaman dana dalam bentuk penyertaan
hanya bersifat sementara. Alasan untuk penanaman modal
dalam bentuk usaha sama hanya penanaman dana dalam
syarikat lain sebagai modal, khususnya untuk bank-bank
yang dimilik oleh negara yang melakukan usaha sama dan
diatur dalam suatu peraturan di bidang perkreditan.

Pada masa ini banyak bank-bank milik negara
melakukan penanaman dana dalam bentuk usaha sama
dengan syarikat-syarikat berbentuk institusi kewangan

406Soedjatmoko (1984), Pembangunan dan Kebebasan.
Jakarta: LP3ES, hal. 65.
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seperti: syarikat sewaan (leasing company), institusi
kewangan bukan bank dan syarikat insuran.

3.7. Pelaburan Dana Dalam Bentuk Harta Inventori*?

Penanaman modal dalam bentuk harta benda bank
(inventori) berupa pembelian kelengkapan alat-alat pejabat,
peralatan dan lain-lain kelengkapan asas yang diperlukan
untuk dapat menjalankan usaha perbankan secara yang
meyakinkan.

Kepercayaan masyarakat terhadap sesebuah bank
sebagai institusi kewangan memerlukan penampilan yang
meyakinkan. Oleh kerana itu, bank amat memerlukan
penampilan sebagai institusi kewangan yang moden dan
menggunakan kemudahan-kemudahan teknologi canggih
yang kesemuanya memerlukan dana yang cukup besar
daripada bank sendiri.

Bagi bank swasta yang baru sahaja ditubuhkan
umpamanya kos yang diperlukan untuk penanaman modal
dalam bentuk harta tetap dan inventori tidak boleh lebih
daripada 50% daripada modal awal berbayar. Apabila bank
sudah beroperasi, kos untuk harta tetap dan inventori tidak
boleh melebihi 50% daripada modal berbayar dicampur
dengan kos cadangan bebas. Sementara bank-bank yang
dimiliki oleh kerajaan, penanaman harta tetap dan inventori

407Lihat M. Hurvitz (1969), Monetery Policy and The
Financial System. Edisi ke II, Prantice-Hall, Inc, New Jersey:
Enggewood Cliffts, hal. 116-128.
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haruslah bersesuaian dengan anggaran inventori yang telah
digariskan dalam kenas kerja.408

Demikianlah mengenai penanaman modal dalam
pelbagai bentuk baik yang bersifat menghasilkan aset
(earning assets) mahupun yang tidak menghasilkan aset (non
earning assets).

Dalam pengurusan liabiliti  bank (liability
management), institusi perbankan harus mengembangkan
sumber-sumber dana yang bukan dari pihak ketiga iaitu
masyarakat melalui pinjaman pasaran wang atau dengan
menerbitkan instrumen hutang untuk digunakan secara
menguntungkan, terutama untuk memenuhi permintaan
kredit. Mekanisme ini lebih agresif dan sangat berbeza
dengan pendekatan-pendekatan lain dan teori-teori kecairan
dana yang sangat bergantung pada cara pengurusan
imbangan bank dalam memenubhi tahap kecairan dana.

Dalam pengembangan mekanisme pengurusan
liabiliti terdapat dua cara, iaitu:

A. Pengurusan Liabiliti Posisi Simpanan (Reserve Position
Liability Management)

Keperluan kecairan bank yang bersifat jangka
pendek boleh dipenuhimelalui pinjaman daripada pasaran
wang. Mekanisme di atas bergantung kepada sumber dana
dari pasaran wang yang tamat tempohnya relatif pendek,
dari satu malam (overnight) sehingga 12 bulan, sebagai
pelengkap dari cadangan sekunder yang dimiliki bank untuk

408] jhat Damayanti S. Nadin (2000) “Strategi Kebijakan
Ekonomi Indonesia: Mungkinkah Krisis Ekonomi Berakhir, jurnal
Ekonomi, Vol. 10. Pusat Studi Universitas Terbuka, Jakarta. hal. 154
-178.
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memenuhi Kecairan dana atas simpanan dan pemindahan
kredit pelabur.40?

Mekanisme ini membolehkan bank memiliki kadar
pengurusan produktif yang lebih kurang kecairan dana,
namun dapat meningkatkan keuntungan bank. Mekanisme
ini boleh menimbulkan masalah kerana peruntukan sumber
dana tidak dibuat berdasarkan kepada pertimbangan sifat
kepantasan pusingan sumber dana individu.410 Hal ini dapat
dilihat dalam Rajah 3. 4

Rajah: 3.4
Sumber Dana Cadangan Bank Konvensional

v

Mobilisasi Simpanan

A

Pinjaman dari

Pasaran wang
- Cadangan Primer
- CadanganSekunder
- Kredit
- Pelaburan 1. Simpanan
2. Modal

Sumber: Bank Indonesia Cawangan Banda Acheh, Tahun 2000

Rajah di atas menunjukkan strategi pengurusan dana
oleh Bank Indonesia untuk menyeimbangkan modal bank
setelah adanya aktiviti-aktiviti pelaburan.

409M. Hurvitz, Ibid, hal. 118 - 119; Edi Soepangat, op.cit,
hal 204.
410M. Hurvitz, Ibid, hal. 201
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B. Pengurusan Liabiliti ke dalam Simpanan (Loan Position
Liability Management)

Mekanisme ini bertujuan untuk meningkatkan
jumlah aset yang dilaburkan secara produktif untuk
memperoleh keuntungan yang lebih besar. Keberkesanan
konsep ini bergantung kepada polisi bank terhadap sumber-
sumber dana yang tersedia secara banyak. Oleh kerana itu,
prasyarat untuk melaksanakan konsep ini ialah tersedianya
pasaran wang yang kecairannya dapat memenuhi dana yang
memadai, bank tidak dapat mempengaruhi perubahan
tingkat faedah pasaran. Mekanisme ini disebut juga dengan
liabiliti pengurusan bentuk peraturan dasar seperti ditunj
ukkan pada Rajah 3. 5 di bawah:

Rajah:3.5
Sumber Dana Cadangan
Dalam Penyaluran Sebagai Modal

- Cadangan Primer
- CadanganSekunder
- Kredit

- Pelaburan

- Simpanan

- Modal

Peningkatan Kredit | |l | Pinjaman dari
Pasaran wang

Sumber: Bank Indonesia Cawanéan Banda Acheh Tahun 2000

Rajah di atas menunjukan bahawa peningkatan pemberian
kredit Wang yang dibiayai melalui pinjaman pasaran Wang.
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3.8. Pelaksanaan Sistem Bank Konvensional di Acheh

Semenjak akhir tahun 1988, dunia perbankan
Indonesia mula mendapat perhatian terutamanya di
kalangan pemerhati perbankan dengan munculnya bank-
bank perdagangan swasta di pelbagai tempat. Pada akhir
tahun 1988, bank swasta berjumlah 66 buah. Sementara
pada akhir tahun 1997 terdapat lebih daripada 222buah
bank perdagangan lainnya.#!! Pertumbuhan bank yang
begitu cepat ini teijadi kerana pengubahan undang-undang
dan peraturan di Indonesia (Paket Deregulasi Kewangan
Moneter dan Perbankan [Pakto]).412

Bank sebagai institusi yang diyakini masyarakat
berfungsi sebagai perantara transaksi kewangan antara
sektor lebihan dengan sektor kekurangan kewangan.
Ketidakpastian dan persaingan menuntut perbankan untuk
tumbuh sihat dalam memberi kemudahan kepada para

411Sumber Data Bank Indonesia Pusat Selaku Bank Pusat,
Lihat Sukowaluyo Mintorahardjo (2001), BLBI Simalakama:
Pertaruhan Kekuasaan Presiden Soeharto. Jakarta.: Riset Ekonomi
Sosial Indonesia (RESI).

#12Secara teorinya, maksud dan tujuan polisi kerajaan
mengeluarkan Paket ini adalah untuk memperkayakan instrumen
kewangan dan langkah-langkah tentang penentuan tingkatan
pendapatan bank. Peranan ini sangatlah penting dalam penentuan
tingkatan kewangan negara. Selain berfungsi sebagai insentif harga
juga untuk mendorong penempatan sumber-sumber ekonomi dan
tingkatan pendapatan bank. Paket ini sekaligus merupakan
instrumen untuk menentukan tikat faedah di dalam negara, juga
untuk mengawasi stok jumlah wang yang beredar melalui
pengaruhnya terhadap jalan pemberian modal. Sila Lihat Anwar
Nasutiaon, “Mencium Kue Pakto 27", Majallah Tempo, No. 40 Tahun
ke-18, tarikh 12 Mar 1988, hal. 102.
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pelabur. Bermula pada tahun 1983, kerajaan Indonesia telah
membenarkan institusi-institusi kewangan berkenaan
menentukan kaedah penentuan kadar faedah dan pemberian
pinjaman kepada para pelanggan tanpa merujuk kepada
pihak kerajaan.*13

Setelah sektor perbankan mula diperlukan oleh
masyarakat, dalam tahun 1980-an, bank konvensional mula
tumbuh dan berkembang di Nanggroe Acheh Darussalam
secara berperingkat dan secara berterusan. Antara bank-
bank yang ditubuhkan di Nanggroe Acheh Darussalam ialah
Bank Pembangunan Daerah (BPD), Bank Rakyat Indonesia
(BRI), Bank Negara Indonesia 1946 (BN1 1946), Bank
Mandiri, Bank Indonesia (BI), Bank Bukopin, Bank Danamon
dan Bank Tabungan Pensiunan (BTPN).

Dari perkembangan ini, masyarakat mula merasakan
keperluan kepada kemudahan yang ditawarkan oleh bank.
Pelbagai macam bentuk tawaran dan kemudahan
perkhidmatan yang ditawarkan oleh bank kepada orang
ramai.

3.8.1. Gambaran Umum Perbankan Konvensional
Perkembangan ekonomi Indonesia pada amnya dan
perkembangan ekonomi Nanggroe Acheh Darussalam
khasnya berrnula scmenjak adanya sektor perbankan pada
tahun 1968. Sebelum tahun 1967, perkembangan sektor
perbankan masih beiada pada tahap awal, yang khususnya
bercirikan dengan transisi dari perbankan Belanda menjadi
perbankan nasional. Ini digambarkan dalam penubuhan

413Anwar Nasution, Ibid., hal. 102.
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bank-bank yang dimiliki oleh negara dan bank swasta
nasional. Pada tempoh ini, kepentingan institusi perbankan
bagi masyarakat masih lagi terbatas.

Sebahagian daripada dasar stabilisasi dan
penempatan ekonomi daerah yang dilakukan oleh
pemerintah Orde Bam, yang bermula sejak tahun 1966, dan
asas baru untuk industri perbankan di Indonesia dan
Nanggroe Acheh Darussalam khasnya mula dibuat pada
tahun 1967 dan 1968.414 Daripada dasar-dasar ini, fungsi
utama setiap institusi perbankan adalah untuk
mengumpulkan dana dari masyarakat dan meminjamkan
dana kepada sektor-sektor ekonomi yang dijangka boleh
meningkatkan taraf hidup masyarakat.+15

Perkembangan sektor ekonomi Acheh yang semakin
maju, pemerintah orde baru menyarankan supaya bank-
bank konvensional membuka cawangan di setiap wilayah.
Semenjak dari tahun 1970-an hingga sekarang, wilayah
Acheh merupakan satu wilayah yang menjadi pusat
pclaburan dan penanaman modal dengan berdirinya institusi
kewangan swasta dan syarikat-syarikan perniagaan lainnya.

Perkembangan ini terasa setelah pemerintah
mengeluarkan arahan (pakto 27) iaitu pihak syarikat

414pada 1967 dan 1968 ini, pemerintah mengarahkan
institusi perbankan untuk menyusun dan membentuk sistem
perbankan Indonesia dalam pengawasan Bank Central yang
melaksanakan polisi kewangan, serta memimpin dan menguasai
semua institusi perbankan yang ada di Indonesia termasuk di
wilayah Nanggroe Acheh Darussalam, Lebih lanjut sila lihat dalam
Undang-Undang Perbankan NO. 14/1967, Undang-Undang Bank
Central No.13/1968 dan Undang-Undang Perbankan 1967.

415]bid.,
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dibenarkan mendirikan institusi kewangan dengan modal
asasRp.10 Milyar (RM.5 Juta). Dari kemudahan ini, terdapat
beberapa institusi kewangan Nanggroe Acheh Darussalam
iaitu Bank Indonesia (BI), Bank Negara Indonesia 1946 (BNI
1946), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Mandiri,#1¢éBank
Central Asia (BCA), Bank Bukopin, Bank International
Indonesia (BII), Bank Pensiunan Negeri (BPN). Dari jumlah
bank ini terdapat satu institusi perbankan daerah iaitu Bank
Pembangunan Daerah (Bank BPD).#17 Walaupun demikian,
perubahan undang-undang tahun 1967 tidak rnenjelaskan
pengurusan sebuah bank yang hanya beroperasi berasaskan
kadar bunga/faedah.

Kuasa kerajaan pusat dan daerah untuk
meningkatkan peranan institusi perbankan sebagai institusi
perantara terus berlanjutan, iaitu melalui penetapan
landasan perbankan yang diyakini. Kerajaan mengeluarkan
undang-undang perbankan No. 7 tahun 1992 yang
menetapkan hak dan kewajiban kelompok- kelompok yang
terlibat, iaitu pemilik, pengurusan dan pengawasan bank.
Untuk mengimplementasikannya, undang-undang

416Bank Mandiri merupakan institusi kewangan hasil
likuidasi dari beberapa institusi kewangan lainnya semasa
kegawatan ekonomi Indonesia pada tahun 1997 dan kegawatan
kedua pada tahun 1998. Pada masa kegawatan yang kedua ini,
pihak kerajaanmenempuh langkah-langkah untuk memperbaiki
institusi kewangan dengan menggabungkan empat bank lainnya,
iaitu Bank Dagang Negara (BDN), Bank Bapindo, Bank Exspot
Impot (Bank Exim) Bank Danamon.

417Hal ini dipandang sebagai basis legal yang esensial
untuk menegakan industri perbankan pada masa itu, Lebih lanjut
sila lihat Undang-Undang No.14 Tahun 1967.
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perbankan ini telah disusuli dengan siri peraturan
pemerintah iaitu nombor 70, 71, dan 72 pada tahun 1992
yang berkenaan dengan beberapa jenis bank.#18 Dengan
demikian, institusi perbankan kerajaan dan swasta di Acheh
harus mengikuti ketetapan dan peraturan-peraturan
daripada kerajaan pusat.419

Sistem operasi institusi perbankan Acheh berbeza
dengan undang-undang perbankan sebelumnya. Sistem
perbankan yang ada terdiri daripada bank pusat dan
sejumlah bank-bank perdagangan dan pedesaan (luar
bandar).420

Bank-bank perdagangan ditetapkan sebagai bank
yang boleh memberikan kemudahan dalam pembayaran
transaksi. Sebagai institusi perniagaan, aktiviti utama bank-
bank perdagangan ialah memobilisasi dana daripada
masyarakat dalam bentuk deposit dan menyalurkan dana
kepada masyarakat untuk memperbaiki taraf ekonomi
mereka. Dengan fungsi utama, bank-bank konvensional
memainkan peranan penting dalam mengharmoni,
mengintegrasi dan  menyeimbangkan  unsur-unsur
pengagihan pembangunan dalam bentuk pertumbuhan
ekonomi dan kestabilan negara untuk menyokong
implementasi pembangunan nasional.

418]pjd.,

419Temu bual dengan H. Ahmad A. Djalil, Bekas Ketua
daripada Bank Pembangunan Nanggroe Acheh Darussalam, H.
Syamsudin Mahmud, Ketua Bank Pembangunan Nanggroe Acheh
Darussalam, Ponidjan, Staf Ahli pada lembaga Bank Mandiri
Cawangan Nanggroe Acheh Darussalam, 25hb Mar 2002.

420Sila lihat Pasal 1 Undang-undang No. 7 tahun 1992.
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Seperti yang dibicarakan dalam Bab I, Undang-
Undang Perbankan No. 7 tahun 1992 menetapkan bahawa
bank-bank luar bandar sebagai bank yang mendapat izin
hanya untuk menerima deposit dalam bentuk deposit
berjangka (akaun semasa), deposit tabungan dan atau dalam
bentuk yang serupa.*?! berfungsi sebagai memobilisasi dan
menyalurkan dana orang ramai, bank pedesaan hams
mampu menyokong pembangunan daerah dan memberi
perkhidmatan kepada masyarakat yang susah dan golongan
ekonomi yangsederhana.#22 Termasuk di dalam kategori ini
ialah bank-bank kampung, bank keliling, bank-bank
pedagang kecil dan bank pegawai. Institusi ini memberikan
perkhidmatan perbankan kepada para petani dan pedagang
kecil.

Operasi institusi perbankan konvensional untuk
menarik pelaburan daripada orang ramai secara umumnya
menawarkan produk dalam bentuk akaun giro (semasa),
akaun tabungan dan akaun berjangka. Selain itu, bank juga
menawarkan produk-produk lain seperti surat kredit,
pemindahan bayaran dan lain-lain.

Untuk menarik masyarakat dalam menggunakan
perkhidmatan  institusi  perbankan, setiap  bank
menggunakan cara tersendiri. Dalam hal ini, ada bank
memberikan pelbagai kemudahan yang lebih berbanding
dengan bank-bank lainya, seperti dalam bentuk hadiah,
faedah lebih tinggi daripada bank-bank lain yang terdapat di

421Sjla lihat dalam BAB I Undang-Undang Perbankan No.
7, Tahun 1992.
422]pid.,
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Wilayah Acheh, bahkan terdapat hadiah yang ditawarkan
berbentuk paket menunaikan ibadah umrah dan haji.423
Pertimbangan utama masyarakat dalam memilih
bank umumnya dibuat berdasarkan jarak bank dengan
tempat tinggal dan lokasi perniagaan. Selain itu kredibiliti
bank juga mempengaruhi untuk aktiviti ekonominya. Bagi
pelabur bank syariah, selain pertimbangan tersebut mereka
memilih institusi perbankan syariah kerana lebih didorong
oleh faktor bersesuaian dengan syariat agama
Pertimbangan lain seperti adanya fasiliti, tingkat profesional
dalam perkhidmatan dan status bank. Kenyataan ini dapat
kita lihat dalam jadual 3. 6 di bawah:
Jadual: 3.1
Peratusan Responden Dalam Pertimbangan
Memilih Institusi Perbankan

No. Huraian Pelabur l.3ank Pelabut: Bank
Konvensional Syariah
1. | Aksesibiliti 53.80 52.80
2. | Keprofesionalan 17.70 10.50
3. | Kredibiliti 38.90 16.00
4. | Kemudahan ATM 18.10 0.90
5. | Status Bank 15.50 0.60
6. | Hadiah 1.60 0.60
7. | Populariti 5.60 0.00
8. | Kadar Faedah 2.70 0.30

423Sila Lihat, Paket Hadiah yang ditawarkan oleh Bank
Pembangunan Daerah, Nanggroe Acheh Darussalam.
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9. | Diwajibkan - 2.80

10. Kesesuaian ' ) 36.70
Dengan Syariah

Sumber: Hasil Soal Selidik dan Temu bual.

Jika diperhatikan secara cermat, undang-undang
perbankan lama danundang-undang perbankan baru
terdapat sedikit perbezaan terutama yang berkaitan dengan
operasi perbankan. Dalam undang-undang yang baru, bank
perdagangan konvensional dan bank pedesaan boleh
ditubuhkan berdasarkaninstrumen bunga bagi operasi
peminjaman.#2¢  Akhirnya, pihak Kkerajaan membuat
perubahan dalam dunia perbankan iaitu mengambil langkah
untuk menggabungkan antara bank-bank yang teguh dengan
bank-bank yang bermasalah. Hal ini dilakukan untuk
menghindari perolehan kecairan dana dan suntikan modal#2s

3.8.2. Operasi Bank Konvensional di Acheh

Jika diperhatikan umat Islam di Indonesia dalam
hubungannya dengan industri perbankan, secara umum
didapati bahawa mereka tidak mempersoalkan masalah
bunga (faedah). Dan secara tegas dapat dikatakan bahawa
mereka sesetengah dari mereka tidak mengharamkan
amalan bunga. Bahkan ramai dikalangan umat Islam

424Sila lihat dalam Regulasi Pemerintahan No. 72 tahun
1992 tentang bank-bank bagi hasil/Untung Rugi (profit Sharing).

425Susidarto, Marger Bank Pascarekapitalisasi, dalam
http://www.republika.co.id
/kolom/detail.asp?id=27755&kat_id=16, 12 Mei 2001.
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menolak sistem operasi perbankan tanpa bunga.26 Hal ini
sewajarnya dapat terjadi kerana sistem perbankan banyak
dipengaruhi oleh sistem ekonomi sosialis dan ekonomi
kapitalis.#27

Pelaksanaan sistem perbankan Islam dalam ekonomi
dapat dilihat dalam setiap sistem operasi institusi perbankan
di Indonesia dan Acheh khasnya.#28 Dalam setiap skim yang
diwujudkan oleh institusi perbankan terdapat sedikit
sebanyak motif keuntungan dari setiap produk telah
dijadikan sebagai skim pengumpulan dana.#29Untuk lebih
jelas, setiap skim yang diwujudkan dalam operasi bank dapat
kita lihat seperti berikut:
a. Akaun Semasa (Akaun Giro)430

Akaun giro ialah simpanan pelabur dalam akaun yang
dilakukan setiapsaat dengan menggunakan cek, surat
perintah pembayaran lainnya, atau dengan cara pemindahan
akaun.#3t Akaun giro sangat jarang digunakan oleh

426mpamanya lihat Iskandar Dawoed, T. “Sistem Ekonomi
Alternatif dan Tantangan Ekonomi Islam Abad 21”, dalam M. Jafar
Puteh (ed.), (2001), Dakwah Tekstual dan Kontekstual : Peran dan
Fungsinya Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, Yogyakarta: LD-
NU dan Dinas Pemuda dan Olah Raga Propinsi Daerah Istimewa
Acheh dan Pustaka Pelaja, hal. 121-142.

427lihat George Soul (ed.) (1952), Ideas of The Great
Economists. New York: The Viking Press.

428]skandar Dawoed, T, op.cit,, hal. 123.

429]pid.,,

430Akaun Giro ini di Malaysia lebih dikenal dengan akaun
semasa (currentaccaunt).

431Bank Negara Indonesia (1998), Panduan Pemasaran
Produk Ritel. Jakarta: PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Devisi Pemasaran Ritel, hal. 10.
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masyarakat awam, akan tetapi lebih sering digunakan oleh
masyarakat peniaga. Dalam akaun giro terdapat satu
kemudahan dalam membayar transaksi dagang kerana
pembayarannya tidak dilakukan dengan wang tunai.

Dalam memajukan akaun giro, bank memberikan
berbagai-bagai kemudahan bagi pelaburan Wang dalam
bentuk akaun. Sebagai imbalan Dbagipelabur yang
melaburkan wangnya dalam bentuk simpanan tersebut, bank
memberikan perkhidmatan dalam bentuk faedah yang
berbeza antara satu bank dengan bank lainnya. Bank Mandiri
menentukan besaran kadar faedah giro dalam akaun ini
ditentukan oleh sebuah pasukan yang dibentuk oleh bank
berkenaan.*32 Secara tidak langsung setiap bank menentukan
besarnya faedah akaun giro menurut perkembangan
pasaran.#33 Dalam pemberian faedah akaun giro pada masa
ini, bank mengenakan perkhidmatan faedah akaun giro
berupa cukai atas faedah, Dividen dan Royaliti (PBDR),*34
sehingga menjadi salah satu faktor akaun giro tidak diminati
oleh masyarakat#35 Dalam pelaksanaannya, giro diurus niaga

432Bank Mandiri (2000), “Panduan Pelaksanaan Bank
Mandiri”, Bank Mandiri Pusat Jakarta.

433Temu bual dengan Bapak Erfin, Manager Indiv. Banking
& Ops pada Bank Bukopin Cawangan Banda Acheh, 25hb Mei 2001;
Meutia, Kepala Bagian Sumber Daya Manusia (SDM) Bank BCA
Cawangan Banda Acheh 24hb Mei 2001; Bapak Efendi, Kepala
Bagian Operasional Bank BRI Cawangan Banda Acheh 24hb Mei
2001.

434Lebih lanjut sila lihat dalam Undang-Undang Nomor 14
tahun 1967 pasal 1.

435Temu bual dengan Helmi, Pengusaha Rumah Makanan
pada Tarikh 27hb Mei 2001.
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oleh bank dalam suatu akaun yang lazimnya disebut akaun
semasa (currentaccount).
b. Akaun Tabungan

Akauan tabungan ialah simpanan yang biasanya
dalam jumlah yang kecil sebagaimana dinyatakan dalam
buku tabungan. Wang tabungan dapat dikeluarkan
sebahagian ataupun seluruhnya. Skim akaun tabungan
mendapat pulangan berupa faedah (bunga) sesuai dengan
peratusan yang ditetapkan oleh bank dan waktu atau jangka
masa pelaburan. Skim akaun tabungan merupakan suatu
bentuk skim yang paling diminati oleh masyarakat awam,
terutama dari kalangan masyarakat bahagian menengah ke
bawabh, pelajar, mahasiswa dan para peniaga.*3¢

Pelaburan dalam bentuk skim akaun tabungan paling
banyak diminati kerana skim akaun tabungan dapat
digunakan apabila perlu, terutama untuk keperluan
seharian, pengiriman wang yuran pendidikan dan
perbelanjaan keperluan pendidikan ataupun untuk
keperluan sara hidup.®37 Selain daripada keperluan di atas,
para penyimpan menggunakan skim akaun tabungan untuk
menyimpan wangnya sebagai persiapan mereka untuk
keperluan yang bersifatnya mendadak.438

Untuk menarik minat pelanggan menyertai skim
akaun tabungan ini, bank akan memberikan perhatian

436Bapak Erfin, temu bual pada 25hb Mei 2001.

437Temu bual dengan Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Syiah Kuala Darussalam Banda Acheh iaitu Rahmi,
Unank, Damiati, Putri, 28hb Jun 2001.

438Temu bual dengan Dahniar, Pegawai Bank Mandiri
Nanggroe Acheh Darussalam Cawangan Banda Acheh Pada Tarikh
26hb Jun 2001.
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terhadap perkembangan pasaran dalam masyarakat kerana
salah satu daya tarikan masyarakat dalam skim akaun
tabungan ialah perbezaan faedah yang diberikan dan
pelbagai hadiah yang ditawarkan oleh bankkepada pelabur
akaun tabungan dan kemudahan berupa ATM dan dompet
kad ATM.439

Kadar faedah yang diberikan oleh bank kepada setiap
pendeposit dalam akuan ditentukan oleh permintaan,
penawaran tabungan dan pelaburan.#4® Faedah yang boleh
ditentukan oleh penawaran penabung atau analisis
permintaan pelaburan.#4l Namun begitu, hitungan faedah
adalah atas dasar pembiayaan produk tabungan pada satu
sudut dan produksi modal di sudut lain.#42 Pada akhirnya

439Pemberian hadiah dalam skim akaun tabungan
sangatlah berbeza dari satu bank dengan bank yang lain, seperti:
Hadiah yang ditawarkan oleh Bank Negara Indonesia 1946 berupa
1 unit Kereta BMW 501, dan beratus-ratus hadiah lainnya. Lebih
lanjut sila lihat Iklan dalam Televisisyen RCTI Indonesia; 2 tiket
naik haji, sila lihat Iklan tabungan pada Bank Pembangunan Daerah
Nanggroe Acheh Darussalam Banda Acheh.

440Temu bual dengan Bapak H. Ishak Hasan, Bekas
Direktur Bank Pembangunan Daerah Nanggroe Acheh Darussalam,
25hb Jun 2001; Dahniar; Karyawan Bank Mandiri Nanggroe Acheh
Darussalam Cawangan Banda Acheh, 23hb Jun 2001; Darisman,
Karyawan Bank BTPN Nanggroe Acheh Darussalam Cawangan
Banda Acheh, 23hb Jun 2001.

441Bapak Erwin, op.cit,

442H. Ahmad A. Djalil, op.cit.,; Ponidjan, op.cit.,; Bapak H.
Alamsyah, Direktur Utama Bank Pembangunan Daerah Nanggroe
Acheh Darussalam, Banda Acheh, 3hb Julai 2001.
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faedah bukanlah harga tabungan akan tetapi faedah ialah
harga dari wang yang tidak diedarkan pemiliknya.#43

Pada pandangan lain, penentuan faedah merupakan
harga yang ditentukan oleh imbangan antara permintaan
dan penawaran Wang itu sendiri kerana wangpada dasarnya
mempunyai kecairan penuh. Setiap kali kecairan lebih besar,
setiap kali pula peratus faedah naik atau dinaikan bagi
menggalakkan tabungan.#** Faedah yang ditawarkan bank
dalam bentuk harian dan dicatat pada hari yang terakhir
pada setiap bulan dengan menggunakan kaedah berikut#45:

(I1 - 10) x N x Waktu(Hari)

30 hari

c. Akaun Deposit

Kebanyakan masyarakat memiliki dana untuk
menyimpannya dalambentuk deposit pada sebuah bank
dengan harapan akan mendapatkan faedah sebagai imbalan
dari hasil pelaburan dalam tempoh yang telah ditentukan.
Dalam melaburkan pada skim deposit, pelabur cukup selektif
dalam memmh bank terutama bank yang dapat dipercayai
serta menentukan berapa lama masa penyimpanan deposit.
Proses pelaburan pada deposit relatif sederhana kerana
pelaburan pada amnya tidak perlu mengetahui dan

443Temu bual dengan T. B. Herman, Direktur Bank Negara
Indonesia 1946, 10hb Julai 2001

444Temu bual dengan Bapak Ponidjan, op.cit,

445Sumber Bank Bukopin Nanggroe Acheh Darussalam
Cawangan Banda Acheh.
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menganalisis ke mana dana yang diserahkan itu akan
digunakan oleh bank. Bank hanya menganalisis syarikat atau
individu yang akan mendapat kemudahan untuk
menyalurkan dana yang terkumpul daripada deposit dalam
bentuk pinjaman. Saiz dana simpanan dalambentuk deposit
relatif kecil, hanya Rp.1.000.00044¢ (RM450,00) atau kurang,
pelabur sudah dapat melaburkan dalam bentuk deposit.
Masa penyimpanan deposit adalah 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan,
dan 12 bulan.#4? Deposit ini dikelompokkan sebagai
pelaburan jangka pendek.448

Penyimpanan wang dalam bentuk deposit sangatlah
digemari oleh dikalangan masyarakat biasa kerana deposit
dapat rnemperolehi faedah yang lebih tinggi daripada skim
pengumpulan wang lainnya.*49 Apa lagi bagi golongan pelajar
dapat memenuhi keperluan harian hasil daripada faedah
deposit.45® Dalam melaburkan wangnya dalam bank, para
pelabur terlebih dahulu memilih bank yang baik dan

446Eko Priyo Pratomo dan Ubaidillah Nugraha (2001),
Reksa Dana: Solusi Perencanaan Investasi di Era Moden. Jakarta:
Grarnedia Pustaka Utama, hal. 14-15.

447Sumber, Bank Negara Indonesia 1946 (BN1 1946)
Nanggroe Acheh Darussalam Cawangan Banda Acheh; Bank Central
Asia (BCA) Nanggroe Acheh Darussalam Cawangan Banda Acheh;
Bank Bukopin Nanggroe Acheh Darussalam Cawangan Banda
Acheh; Bank Mandiri Nanggroe Acheh Darussalam Cawangan
Banda Acheh

448T, B. Herman, Direktur Bank Negara Indonesia, Temu
bual 27hb Jun 2001

49Novidha Yanti dan Rahmi Ishak Hasan, mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universiti Syiah Kuala Banda Acheh, Temu bual
1hb Julai 2001.

450]pid.,
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dipercayai, serta kadar faedah besar yang diberikan oleh
bank-bank tempatan yang ada di Nanggroe Acheh
Darussalam.451
Untuk mencairkan dana deposit ini, para pendeposit
harus menunggu untuk tempoh masa tertentu, dan hitungan
penentuan kadar faedah oleh bank,%52 jika pendeposit
mengeluarkan wangnya sebelum tempoh masanya,
pendeposit boleh dikenakan denda oleh bank berupa:453
a. Faedah bulanan patut diterima tidak dibayar
b. Dikenakan kos pengurusan
c. Dibebankan kos faedah yang dihitung dengan
menggunakan kaedah:

(I1-10) x N x Sisa
Waktu(Hari)
30 hari

Besarnya faedah deposit ini berbeza antara satu bank
dengan bank lainyang ada di Acheh. Khasnya bank-bank
milik kerajaan mahupun bank-bankswasta. Adapun
besarnya faedah antara institusi perbankan berkisar antara
8 -12.50%*>*Besarnya perbezaan faedah antara bank-bank
dapat dilihat dalam jadual 3. 7:

451Jamaluddin Rasyid, Akuntan pada Syariakat Agam Patra
usaha dalam bidang Ekspot Impot. Temu bual 27 Jun 2001;
Damiati, Ibu Rumah Tangga, Temu bual 26 Jun 2001.

452Sumber Bank Bukopin Nanggroe Acheh Darussalam
Cawangan Banda Acheh.

453]bid,,

454Sumber : BNI 1946, BCA, BRI, Bank Bukopin, BII, BPD,
BPN, Bank Mandiri besarnya faedah ini Per - 22 Februari 2001.
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Jadual: 3. 2
Kadar Faedah Dalam Akaun Deposit Bank-Bank

Di Nanggroe Acheh Darussalam

Tahun
No. Bank
1997 | 1998 | 1999 | 2000
1 | BankNegara 26.40 | 38.00 | 12.00 | 14.00
Indonesia
2 Bank Central Asia 26.50 | 38.40 | 12.500 | 14.00
Bank I ional
g | Pamkinternational | e o | 3850 | 12,05 | 14.00
Indonesia
Bank Rak
4 | DAmkRaxyat 26.00 | 38.00 | 12.45 | 14.50
Indonesia
Bank Bukopin 26.00 | 38.00 | 12.45 | 14.50
6 | Bank Mandiri - - - 14.50
Sumber: Bank Indonesia Cawangan Nanggroe Acheh
Darussalam

Untuk menentukan
pendeposit*ss bank menggunakan kaedah:*56

besarnya faedah bagi setiap

Nilai Nominal x Peratusan faedah

365

455Sumber Bank Bukopin Cawangan Banda Acheh.

456Sumber Bank Central Asia Cawangan Banda Acheh.

182

x Jumlah hari




Sedangkan perkiraan faedah pada Bank Mandiri
menggunakan rumus sebagai berikut:457

Nominal x Tingkat Faedah x Masa
Deposit
360 hari
1 bulan dihitung 30 hari

Dalam menentukan faedah, Bank Mandiri mengambil
kira kesejahteraan para pengguna perkhidmatan akaun
deposit. Hal ini terbukti dengan memperhatikan
kesejahteraan pelabur,*8 seperti berikut ini :

a. Kiraan faedah menggunakan sistem jumlah hari
sebenarnya sehingga Wang yang dilaburkan
memperolehi hasil yang maksimum.

b. Dalam pengiraan faedah bank tidak mengira sama
ada hari cuti atau tidak kerana bunga (faedah) tetap
dikira mengikuti jumlah hari simpanan.

c. Faedah dibayar awal untuk memberi kebebasan
kepada pelabur bagi membuat pelaburan seterusnya
sesuai dengan keinginan mereka.

d. Kredit

Kredit salah satu bentuk pembiayaan yang paling
banyak dikeluarkan bank kepada para pelabur yang
memerlukan modal untuk melaksanakan pelaburan mereka.
Untuk memperolehi dana kredit, bank sangatlah teliti dalam
menilai cadangan permohonan yang dikemukakan untuk

457Sila lihat Bank Mandiri (2000), “Panduan Pelaksanaan

Bank Mandiri’, Jakarta: Bank Mandiri Pusat Jakarta.
458]bid.,
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memperoleh Kkredit kerana tidaksemua permohonan
diluluskan oleh bank. Permohonan yang diterima ialah
permohonan yang memenuhi syarat pelaburan yang akan
dimajukan terutamanya yang bersifat produktif dan boleh
berkembang pada bila-bila masa.459

Dari sudut lain, terdapat banyak permohonan yang
memerlukan bantuan dana kredit untuk memajukan
pelaburan mereka tetapi hasil penyelidikan di lapangan
terdapat juga beberapa kes penipuan yang mana pelaburan
yang dikembangkan dalam projek proposal kredit itu pada
hakikatnya tidak wujud. Proposal dalam permohonan hanya
untuk mengelabui pihak bank bagi mendapatkan kredit
(wang).460

Wujud permohonan sedemikian kerana pada masa
orde baru untuk memperolehi dana bantuan kredit sangatlah
mudah dan dari satu permohonan boleh diajukan kepada
beberapa buah bank dengan jumlah seberapa besar yang
dikehendaki oleh peminjam.461

459Temu bual dengan Susi, Pegawai Bank International
Indonesia Nanggroe Acheh Darussalam Cawangan Banda Acheh,
25hb Julai 2001. Marzuki, Pegawai Bank Rakyat Indonesia
Nanggroe Acheh Darussalam Cawangan Banda Acheh, 23hb Julai
2001.

460Temu bual dengan T. B. Herman, op.cit,; Ahmad Djalil,
op.cit,; Alamsyah, op.cit,; Susi, Ibid.;; Marzuki, Ibid,; Syarifuddin
Pegawai Bank Pembangaunan Nanggroe Acheh Darussalam, 25hb
Julai 2001.

461Ternu bual dengan Khairuddin, op.cit,; Syahabuddin,
op.cit,; Mansur Muhammad Kiran, Direktur Yayasan Sinar Desa
Indonesia (Yasindo) dan Ketua Presidium NGO Nanggroe Acheh
Darussalam, 24hb mei 2000.
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Bank memberikan kredit kepada yang memerlukan
atas pulangan faedah (interest). Besarnya faedah
berdasarkan keadaan peminjam, tujuan penggunaan, jenis
jaminan dan lamanya masa kredit dibayar menurut keadaan
ekonomi sesebuah negara.462

Dalam setiap kredit yang dikeluarkan oleh bank
kepada pelabur, kredit haruslah dibayar tepat pada tarikh
yang telah ditentukan atau dalam masa pembayaran. Jika
pembayaran dibuat di luar masa yang telah ditentukan, bank
akan mengenakan denda dari pembayaran kredit.463

Setiap pelabur yang memohon kredit perlu mengisi
pelbagai borang termasuklah jumlah harta kekayaan yang
menjadi jaminan kredit.#¢4 Dari jumlah harta kekayaan yang
menjadi jaminan kredit, bank memberikan kredit dari
sebanyak 80% daripada jumlah yang dipohonkan dan
bersesuaian dengan jumlah jaminan kredit.465 Seperti yang
dinyatakan dalam permohonan untuk meyakinkanbank dari
sudut pembayaran,*6¢ serta harta benda pada sudut lain yang
dicantunlkan dalam surat permohonan.*6?

Usaha untuk mengembangkan dunia perbankan pada
masa ini khasnya dalam pengembangan institusi perbankan,
perkhidmatan daripada institusi perbankan bergantung

462Temu bual dengan T. B. Herman, op. cit., ; Marzuki, op.
cit,,

463Temu bual dengan Hasbi, Pegawai Bank Rakyat
Indonesia Nanggroe Acheh Darussalam Cawangan Sigli, 23hb Jun
2001

464Ervin, op.cit.,; Susi, op.cit,,

465]pid.,

466Susi, op.cit,,

467Ponidjan, op.cit.,; Alamsyah, op.cit,,
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kepada keupayaan bank untuk menarik orang ramai
membuat pelaburan.68 Perkhidmatan yang diberikan oleh
bank adalah bukti bahawa bank telah berjaya meyakinkan
masyarakat. Hal ini kurang dirasai oleh setiap bank yang
terdapat di Acheh dan kes ini selalu mendapat reaksi
daripada masyarakat, akan tetapi bank seolah-olah tak
menghiraukannya.69

Hanya terdapat beberapa bank sahaja yang
menerapkan hal tersebut antaranya ialah Bank International
Indonesia, Bank Central Asia dan Bank Mandiri. Kepada pada
bank-bank tersebut usahawan begitu nampak bersahabat
dalam menangani dan memberi penjelasan, baik yang
bersifatnya peribadi mahupun dalam bentuk pelayanan
peningkatan kepada masyarakat am.

Dari aspek kepantasan melayani berbagai transaksi
dalam duniaperbankan, hanya Bank Central Asia yang dapat
mengurus pelabur dalam tempohpurata masa 35 saat rata.
Hal ini dapat dirasai oleh setiap pelabur pada bank
berkenaan.*70

3.8.3. Analisis Operasi Bank Konvensional di Acheh

Sektor perbankan memiliki strategi sebagai institusi
perantaraan yang menjadi teras ekonomi nasional dan
daerah khasnya. Oleh kerana itu, peranan perbankan

468Khairuddin, op.cit,,

469Kamaruzzaman Hasballah, Pelabur pada Bank
Pembangunan Nanggroe Acheh Darussalam, Temu bual pada
Tarikh 3hb Julai 2001.

470Muhibuddin Hanafiah, Muhammad Zubir dan M.
Dahlan, Temu bual 9hb Julai 2001 di tempat yang tidak
bersamaan.
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nasional perlu lebih dipertingkatkan sesuai dengan
fungsinya dalam mengumpul dan menyalurkan dana
masyarakat serta memberikan perkhidmatan perbankan
lainnya. Selaras dengan itu, kerajaan telah berupaya
meningkatkan peranan bank konvensional dan bank
perkreditan rakyat yang menyelenggarakan kegiatannya
baik secara konvensional mahupun perbankan syariah untuk
kesejahteraan masyarakat.

Sebagaimana yang diketahui, berdasarkan Undang-
undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, penyusunan
terhadap kegiatan usaha bank Syariah sangat terbatas
sehingga tidak dapat dikembangkan peranannya bank
Syariah secara optimum. Dengan berkuatkuasanya undang-
undang NO. 10 Tahun 1998 tentang perubahan yang
memansuhkan undang-undang No. 7 Tahun 1992, maka
telah memberikan ruang yang lebih luas kepada
perkembangan institusi perbankan syariah.47!

Usaha menumbuhkan bank syariah dilaksanakan
apabila dilihat sebahagian besar masyarakat muslim
Indonesia khususnya pada masa ini sedang menantikan
suatu sistem perbankan yang tahan dan mampu mengatasi
segala bentuk ancaman kewangan, sihat dan dipercayai
untuk memenuhi keperluan mereka serta selari dengan
prinsip syariah.#2 Penumbuhan sistem perbankan syariah

471Dalam Undang-undang No. 7 Tahun 1992 sangatlah
terbatas dalam untuk mengembangkan dan operasional bank-bank
yang menjalankan aktiviti berdasarkan prinsip syariah. Lebih
lanjut sila lihat dalam Undang-Undang No. 10 tahun 1998.

472] jhat Norhashimah Mohd. Yasin (1996),
Islamisation/Malaynisation: A Study on The Role of Islamic Law in

187



sangat tepat dalam menghadapi krisis kewangan semasa
kerana kemampuan sistem perbankan syariah untuk
meningkatkan mobilisasi dana masyarakat yang selama ini
belum tercapai oleh sistem perbankan konvensional. Selain
itu, sistem perbankan syariah dilaksanakan pada masa ini
merupakan suatu alternatif perbankan konvensional dalam
menawarkan perkhidmatan dan produk yang berdaya maju
dalam mempertimbangkan daya saingnya dengan bank
konvensional.473
Banyak pihak yang mempunyai keyakinan besar
bahawa produk dan perkhidmatan perbankan syariah
dengan ciri-ciri istimewanya ialah:474
1. Tiada unsur riba dalam urus niaga
2. Membataskan kegiatan spekulasi yang tidak aktif
3. Berprinsip bahawa pembiayaan diberikan kepada usaha-
usaha yang halal sesuai dengan prinsip syariah
Keistimewaan merupakan beberapa keunggulan
komparatif dalam sistem perbankan syariah. Selain itu,
sistem perbankan syariah yang menerapkan pola
pembiayaan perkongsian untung dan rugi sebagai salah satu
teras dalam kegiatan perbankan syariah, perbankan syariah
telah mewujudkan rasa tanggungjawab kepada semua

The Economic Development of Malaysia 1963-1993. Kuala Lumpur,
hal. 283.

473Joni Tamkin Borhan, “Isu-Isu Syariah dalam Sistem
Perbankan Islam” dalam Pemikir, Edisi Oktober - Desember 2001,
hal. 105 - 124.

474Wagar Masood Khan (1985), Towards an Interest-Free
Islamic Economic System. United Kingdom: Lecester, hal. 90.

188



pihak4’5 sama ada pihak bank mahupun pihak pelabur.
Dalam menjalankan kegiatannya semua pihak pada
hakikatnya akan melaksanakan prinsip ini secara berhati-
hati dan akan mengurangkan kemungkinan terjadinya risiko
kegagalan pelaburan berkenaan.

Undang-undang No. 10 tahun 1998 yang
dikuatkuasakan juga telah memberikan kesempatan kepada
bank konvensional untuk membuka pejabat cawangan yang
khusus untuk melakukan aktiviti perbankan berdasarkan
prinsipsyariah.#7¢ Kesempatan yang diberikan untuk
pembukaan pejabat cawangan berdasarkan prinsip syariah
dibuat dalam usaha meningkatkan rangkaian perbankan
syariah yang dilakukan secara selari dengan wusaha
memajukan perbankan syariah yang sedia ada. Dengan usaha
adalah diharapkan akan mendorong meluaskan rangkaian
pejabat, mengembangkan pasamn Wang antara bank secara
syariah, meningkatkan kualiti sumber tenaga manusia yang
terdiri daripada para pengamal perbankan syariah, pada
akhirnya ia akan mampu membenmk satu landasan ekonomi
rakyat dengan lebih baik.477

475Azman Anuar, “Kewangan Islam Diterima”, dalam
Utusan Malaysia, 25 Oktober 2001.

476Dalam memberi kesempatan ini, setiap bank yang ingin
mengubahkan system perbankan konvensional kedalam sistem
Bank Syariah, bank sentral memberikan waktu selama enam bulan
bagi bank publik yang belum memenuhi CAR 8% untuk mencari
pelaburan yang strategis guna menambah modal dan memberi
untuk memenuhi kewajiban CAR-nya. Lihat Miranda S. Goeltom,
Konversi Jadi Bank Syariah Agar Hati- hati,
http://www.tazkia.com/article.php3?sid=221, 16 November
2001.

477]bid.,
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Melihat kepada perkembangan dunia Islam,
terutama dalam era globalisasi dan liberalisasi perdagangan
antarabangsa masa kini, kita perlu bersedia untuk
melengkapkan diri dengan pengetahuan dan pelaksanaan
sistem ekonomi secara Islam. Membangunkan kekuatan
ekonomi umat Islam tidak boleh dibiarkan bahkan ianya
merupakan tuntutan agama yang perlu dilaksanakan secara
bersungguh-sungguh. Tanpa adanya kekuatan itu, ekonomi
umat Islam akan pincang yang boleh mengakibatkan agama
Islam itu sendiri tidak dilihat sebagai agama yang berwibawa
untuk membangunkan tamadun masyarakat manusia.*78

Oleh itu, umat Islam perlu meningkat dan
memajukan pengetahuan mereka terhadap perkembangan
bidang ini agar mereka dapat membuat perancangan untuk
merebut peluang bagi mengubah sistem ekonomi
konvensional kepada sistem ekonomi Islam.479

Dalam usaha untuk merebut peluang inij,
terutamanya dalam penyusunan kekuatan ekonomi
sesebuah masyarakat, negara hendaklah didukung oleh
kepimpinan yang memiliki akhlak yang baik, pintar,

478Ljhat Muhammad Nejatullah Siddiqi (1978),
Contemporary Literature on Islamic Economics. Leicester: Islamic
Fondation dan Yayasan Islam, hal. 68.

479Iskandar Dawoed, T. “Sistem Ekonomi Alternatif dan
Tantangan Ekonomi Islam Abad 21", dalam M. Jafar Puteh (ed),
(2001), Dakwah Tekstual dan Kontekstual: Peran dan Fungsinya
Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat. Yogyakarta: LD-NU dan
Dinas Pemuda dan Olah Raga Propinsi Daerah Istimewa Acheh dan
Pustaka Pelaja, hal.121-142.
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berwibawa dan berpandangan jauh ke depan?8® kerana
kepimpinan negara yang berkualiti, struktur ekonomi Islam
akan mampu meningkatkan prestasi dan daya saing dalam
pelbagai kegiatan ekonomi. Pelaksanaan sistem perbankan
syariah dalam ekonomi akan dapat mewujudkan masyarakat
komersial dan perindustrian muslim melalui pendekatan
[slam.481

Penyusunan dan pengurusan ekonomi secara
proaktif oleh masyarakat dan kerajaan mengikut acuan dan
ajaran Islam seperti melahirkan golongan peniaga muslim
yang boleh mewujudkan satu rangkaian ekonomi yang
mampu meningkatkan bidang ekonomi umat Islam mengikut
tuntutan agama. Kewujudangolongan peniaga-peniaga Islam
ini akan menjana ekonomi umat Islam seluruhnya secara
tidak langsung.482

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak tahun
1997 yang lalu, memang tidak boleh dielakkan, terutama bagi
mereka yang terlibal dalam kegiatan perdagangan. Hal inj
juga telah melibatkan institusi perbankan dan mereka secara
berterusan merasai badai krisis ini. Untuk mengatasi krisis
ini, dari sudut ekonomi makro dan mikro, pelbagai kaedah
dan pendekatan telah dicadangkan oleh institusi perbankan,
terutamanya untuk menghadapi era-globalisasi.+83

480Muhammad al-Mubarak (1974), Nizam al-Islami al-
Iqtisad Mabadi’ wa Qawa‘id ‘Ammah. Beirut: Dar al-Fikr, hal. 9 - 10.

481]pid,,

482] jhat Bhide, A. dan Stevenson, H. H, “Why Be Honest if
Honesty Doesn’t Pay ?” dalam Harvard Business Review,
September - Oktober 1990, hal. 121 - 129.

483Temu bual H. Ishak Hasan, Bekas Direktur Bank
Pembangunan Daerah Nanggroe Acheh Darussalam, 25 Mei 2001.
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Prinsip yang diajukan bukan sekedar angan-angan
tetapi ia adalah satu prinsip yang memerlukan sektor
perbankan berpegang kepada kaedah-kaedah perbankan
berhemat (prudent banking) kerana ia boleh dijadikan
landasan utama institusi perbankan untuk mencapai
pengurusan koperatif dengan baik. Dalam perkembangan
perubahan paradigma, institusi perbankan yang diwujudkan
adalah untuk meningkatkan modal (equity), keuntungan,
pasaran harga saham, dapatan modal, dan pulangan
pelaburan saham yang bertujuan untuk meningkatkan mutu
dan nilai perbankan yang berterusan.

Perbankan konvensional merupakan institusi
perbankan yang mula wujudnya di Indonesia dan di Acheh
khasnya. Institusi-institusi perbankan konvensional
sangatlah banyak pengaruhnya dalam perkembangan
ekonomi masyarakat pada ketika itu, terutama di kalangan
pedagang dan usahawan kecil kerana pihak-pihak yang
berkenaan sudah banyak menikmati kemudahan dan
bantuan yang diberikan oleh bank-bank konvensional
berbanding dengan Bank Syariah Mandiri yang masih baru
dalam dunia perbankan.*8+

Kepercayaan masyarakat terhadap perkernbangan
perbankan sangatlah dirasai oleh kepemimpinan institusi
perbankan. Hal ini dapat dilihat dari segi pelaburan yang
terdapat pada bank-bank konvensional yang ada di Acheh,
terutamanya dalam akaun tabungan dan akaun deposit
berjangka. Perkembangan ini sangatlah dirasai sebelum

484Temu bual Meri, Staf Bank International Indonesia
(BII) Cawangan Nanggroe Acheh Darussalam di Banda Acheh,
27hb Jun 2001.
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terjadinya krisis kewangan yang melanda Indonesia pada
tahun 1997.485

Perkembangan perbankan yang begitu pesat sekali
sebelum setelah terjadinya krisis kewangan. Pasca krisis
kewangan, masyarakat mula hilang kepercayaan untuk
melaburkan wangnya dalam bank perdagangan,*86
terutamanya bank-bank yang tidak sihat iaitu bank-bank
yang mendapat pengawasan daripada kerajaan atas nasihat
Bank Indonesia selaku bank pusat. Dalam pengawasan, Bank
Indonesia membuat pemantauan terutama dalam
penyuntikan dana untuk pengukuhan institusi perbankan.487

Ketidakyakinan masyarakat terhadap institusi
perbankan konvensional yang ada di Acheh sangatlah dirasai
oleh kerajaan, terutamanya pimpinan dan pegawai-pegawai
bank. Keyakinan tersebut hilang setelah terjadi penutupan
16 institusi bank konvensional yang bermasalah dan
terdapatnya bank-bank yang ditetapkan dalam pengawasan
Bank Indonesia selaku bank pusat.488

Selain dari hal yang tersebut di atas, terdapat banyak
institusi-institusiperbankan yang patut mendapatkan
bantuan modal daripada kerajaan, terutama sekali untuk

485Dumairy, Tantangan Ekonomi Islam Dalam Kebzjakan
Fiskal dan Kewangan di Indonesia. dalam
http://www.tazkia.com/article.php3?sid=216, 7 November 2001.

486Temu bual Anwar Usman, Pelabur Pada Bank Negara
Indonesia (BNI), Temubual 10hb Jun 2001, Unank, Pelabur pada
Bank Central Asia (BCA), I3hb Jun 2001.

487Heriansyah, Staf Bank Indonesia (BI) Nanggroe Acheh
Darussalam Cawangan Banda Acheh, Temu bual 9hb Jun 2001.

488Sukowaluyo Mintorahardjo (2001), BLBI Simalakama.
Jakana: Riset Ekonomi Sosial Indonesia, hal. 99 - 100.
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menutupi berbagai-bagai kebocoran dana bank seperti
rasuah. Kehabisan modal institusi perbankan sangatlah
merisaukan kerana bank yang terdapat di Indonesia dan
Acheh khasnya mendapat modal dari dana masyarakat dan
dana para pelabur yang terdapat dalam bank terpaksa
ditangguhkan pembayaran untuk pelabur yang terbabit*89

3.9. Kesimpulan

Amalan dan operasi institusi kewangan dan
perbankan konvensional di Indonesia umumnya dan di
Acheh khasnya adalah berdasarkan kepada kadar faedah.
Bank-bank  konvensional = beroperasi dari  sudut
pengumpulan deposit, pembiayaandan lain-lain
perkhidmatan kepada para pendeposit dan pelabur. Bank-
bank ini amat bergantung kepada pelbagai cara dan
pendekatan untuk menarik minat para pendeposit untuk
melaburkan wang mereka. Dalam hal ini, peranan
pendeposit sangat penting dalam mengembangkan institusi
kewangan yang profesional dalam menghadapi era-
globalisasi.

Untuk menarik minat masyarakat pelbagai institusi
kewangan konvensional telah menawarkan pelbagai jenis
perkhidmatan dan faedah yang ditawarkan kepada pelabur
untuk menyimpan wangnya di dalam bank-bank
konvensional. Faedah yang diberikan sangatlah berbeza-
beza dari satu bank konvensional dengan bank konvensional
lain dan masyarakat boleh memilih bank yang lebih tinggi
tawaran faedah untuk melaburkan wangnya.

489Ljhat Bank Indonesia (2001), Standard dan Poor Juni
2000. Bank Indonesia dan Riset Media.
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Dari segi penetapan kadar faedah inilah terjadi
perbezaan yang sangat ketara antara institusi perbankan
konvensional dan institusi kewangan Islam. Dalam amalan
institusi kewangan Islam yang menerapkan sistem ekonomi
yang bersumberkan hukum syarak iaitu sistem perkongsian
untung dan pengharaman amalan riba telah menjadi pilihan
jika dibandingkan dengan sistem perbankan konvensional.

Jika diteliti secara lebih dekat amalan bank syariah
akan terserlah bahawa setiap kegiatan transaksi dan
perkhidmatan institusi perbankan tidak terdapat ciri-ciri dan
sifat yang merugikan sebelah pihak sahaja (pelabur) kerana
dalam setiap transaksi yang dilakukan mestilah mendapat
persetujuan dari kedua belah pihak. Baik dalam bentuk
perkongsian untung mahupun dalam mengurus cadangan
produk pelaburan yang ada pada bank.

Perbezaan ini dapat dirasai oleh masyarakat Acheh
yang telah menggunakan pelbagai perkhidmatan yang ada
pada Bank Syariah Mandiri. Kadang-kadang terdapat juga
kesulitan untuk memperoleh bantuan dana sebagai modal
dalam pelaburan.
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BAB1V
APLIKASI SISTEM PERBANKAN SYARIAH DALAM
SISTEM BANK KONVENSIONAL DI ACHEH

4.1. Pendahuluan

Perbankan sebagai institusi perantaraan, antara unit
lebihan (surplus spending unit) dengan unit kekurangan
(deficit spending unit) dan memiliki kedudukan yang
strategik dalam ekonomi nasional. Dengan demikian, usaha
memajukan perbankan nasional termasuk perbankan
syariah perlu dilakukan secara berterusan untuk
meningkatkan pembangunan ekonomi. Perkembangan
perbankan syariah di Indonesia tidak sahaja hasil daripada
undang-undang No. 10 tahun 1998 dan Undang-undang No.
23 tahun 1999 tetapi ia juga merupakan bahagian terpenting
untuk perbaikan sistem ekonomi dan perbankan nasional.

Bank Syariah Mandiri merupakan bank syariah
pertama di Indonesia yang menubuhkan cawangannya di
Nanggroe Acheh Darussalam. Oleh kerana ia merupakan
institusi perbankan pertama yang melaksanakan prinsip-
prinsip syariah dalam operasinya, maka ia menjadi simbol
kebangkitan sistem ekonomi syariah di Acheh khasnya dan
di Indonesia umumnya.

4.2. Kerelevanan Operasi Bank Konvensional Dalam
Bank Syariah
Teori-teori ekonomi moden yang sekarang ini
dipelajari di seluruh dunia merupakan pemindahan dari
teori-teori yang ditulis oleh para sarjana ekonomi muslim
pada zaman kejayaan Islam. Hal ini tidak diketahui dengan
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jelas kerana ahli ekonomi barat yang melakukan kegiatan
tersebut sama sekali tidak menyebut rujukan-rujukan yang
bcrasal dari kitab-kitab klasik karya tokoh-tokoh Islam.490

Ketika negara-negara muslim dijajah berabad-abad
lamanya oleh penjajah barat telah menyebabkan ekonomi
negara muslim jauh lebih merosot, para ilmuan Islam yang
mendapat pendidikan dari barat mulai terpengaruh
kemajuan ekonomi barat.#91 Akhirnya mereka menjadikan
barat sebagai rujukan teori-teori ekonomi yang mereka
anggap baik dan mereka tidak mempunyai akses terhadap
kitab-kitab klasik ekonomi Islam yang sebenarnya telah
menjadi sumber rujukan bagi sarjana barat yang mereka
kagumi.+92

Sebaliknya, para pemikir muslim yang mendapat
pendidikan pesantren tradisional yang mempunyai akses
terhadap kitab-kitab klasik Islam yang merupakan sumber
rujukan para ahli ekonomi Barat tidak menguasai metodologi
ilmu ekonomi moden sehingga mereka tidak dapat
menghargai pemikiran agung yang terdapat dalam kitab-

490Suroso Imam Zadjuli, “Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam”
dalam M. Rusli Karim, (1992), Berbagai Aspek Ekonomi Islam,
Yogyakarta: P3EI dan Tiara Wacana Yogya, hal. 39.

491Edy Suandi Hamid, “Sistem Ekonomi Islam Dalam
Konteks Perkembangan Sistem Ekonomi Dewasa Ini”, Makalah Pada
Forum Diskusi Ekonomi Islam Ke-2, Fakultas Ekonomi Universtas
Islam International, Yogyakarta, 16 Desember 1991.

492Njk Rosila Nik Yaacob, “Idealisme Sistem Ekonomi Islam
Dalam Arus Globalisasi”, dalam Shal. Mohd. Saifuddeen Shal. Mohd
Salleh (ed) (1999), Globalisasi Peranan Ekonomi dan Kewangan
Islam, Kuala Lumpur: Institut Kefahaman Islam Malaysia (IKIM),
hal. 216
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kitab klasik sebagai mana ilmu yang ada di dunia barat yang
sangat terkedepan.

Untuk membuktikan terdapatnya perkara yang
demikian, ada beberapa institusi ekonomi yang ditiru oleh
dunia barat dari dunia Islam seperti: syirkah (syarikat
dagang)*93, suftajah (bills of exchange), hawalah (letters of
credit), funduq/saham (specialized large scale commercial
institutions and markets which developed into virtual stock
exchanges). Funduk dalam sistem perbankan lebih dikenal
dalam perdagangan biji-bijian dan tekstil yang diamalkan di
Baghdad, Cordova dan Damshik. Manakala dar al-tiraz
(kilang yang didirikan dan dijalankan oleh kerajaan) yang
pertama didirikan di Sepanyol, Sicilia dan Palermo.*%+

Ma‘unah (sejenis surat bank), yang dikenali di dunia
barat sebagai Maona, yang peftama ditubuhkan di Tuscany
Belgium untuk membiayai pelbagai industri lombong besi
dan perdagangan besi.#% Ini tennasuk juga dengan wilayah al
hisbah (jabatan kuasa pemantauan ekonomi) yang
merupakan tiruan dari sistem ekonomi yang terdapat dalam
I[slam.496

Perkembangan dunia perbankan dari masa ke masa
terus meningkat seiring dengan pertumbuhan dunia

493Udovich (1970), Partnership and Profit in Medieval
Islam, Princeton, hal. 132

494Subhi Labib (1969), “Capitalis in Medival Islam”, Jurnal
of Economic History, Vol. 29, hal. 231-265.

495Subhi Labib (1969), Ibid, ; Zainul Arifin (2000),
Memahami Bank syariah: Lingkup, Peluang, Tantangan dan Prospek,
Jakarta: Alvabet, hal. 6-7.

496Sila Lihat Thomas Glick (1971), “Muhtasib and Mustasaf:
A Case Study of Institutional Diffusion”, Viator, Vol. 2, hal. 174-189.
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ekonomi dalam perkembangan eraglobalisasi.*?7 Oleh kerana
itu, institusi perbankan terus mencari format untuk akaun
pelaburan yang sesuai dengan perkembangan semasa ini.
Dunia perbankan melihat kepada sistem perbankan Islam
untuk dijadikan sebagai suatu sistem yang sesuai dengan
perkembangan dan permintaan pasaran bagi meningkatkan
pelaburan.498

Melihat perkembangan sistem perbankan secara
Islam yang tersebut di atas, sudah sepatutnyalah Kerajaan
Indonesia meletakan sistem perbankan Islam ke dalam
sistem perbankan konvensional sebagaimana yang
dilakukan oleh bank-bank moden lainnya di beberapa negara
Eropah dan timur tengah kerana penduduk Indonesia
khasnya Acheh yang majoriti muslim iaitu 96%%%° sudah
sepatutnya mengikuti dan mengamalkan sistem kewangan
[slam.

Namun demikian yang menjadi masalah sekarang
ialah pada undang- undang perbankan dan kod etika bank
dalam melaksakan fungsinya pada satu pihak dan sistem
Islam serta perbankan yang dapat menggantikan sistem
perbankan konvensional di pihak yang lain.

Walau bagaimana pun ini tidak bererti masalah
perbankan tersebut seluruhnya bertentangan dengan ajaran
Islam kerana ada sejumlah aktiviti bank yang tidak
diharamkan menurut syariah. Aktiviti-aktiviti seperti
mengambil upah atau komisyen daripada pengiriman wang

497Ahmad M. Saefuddin (1987), Ekonomi dan Masyarakat
Dalam Perspektif Islam, Jakarta: Rajawali Press, hal. 19 - 20.

498Edy Suandi Hamid, op. cit,

499Lihat hasil sensus (banci) penduduk tahun 1998.
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dari satu tempat ke tempat yang lain, mengeluarkan cek yang
bernilai sama dengan nota bank (banknote) lainnya bila
ditukar, menyewa kotak amanah untuk simpanan barangan-
barangan berharga danberusaha untuk mempermudah
hubungan antarabangsa, bank membayar harga dan
menerima tanda pengiriman barang-barang dari luar negara
tidak berentangandengan syariat Islam. Dalam semua
aktiviti, bank berhak menerima upah, sewa ataupun komisen
secara sah.500

Sistem kewangan konvensional yang
mengaplikasikan sistem kewangan Islam, harus dibuat
secara berperingkat oleh kerajaan, kerana modal daripada
penawaran deposit yang amat diperlukan oleh masyarakatso?
seperti akaun tabungan, akaun deposit dan akaun giro.
Langkah-langkah ini merupakan salah satu cara untuk
memperkenalkan sistem ekonomi yang adil dan sama-sama
menguntungkan pelabur dan bank.592 Tetapi hal ini sangatlah
sukar dilakukan dalam usaha untuk mengubah imej, setiap
bank yang ada di Acheh haruslah benar-benar mempunyai
tenaga yang profesional dan mampu memahami serta
menjalankan pelbagai bentuk transaksi yang berasaskan
kepada prinsip-prinsip syariah. Untuk mensejajarkan akaun
ini, pihak institusi perbankan haruslah membuat suatii

500Muslim Ibrahim (2000), Islam dan Ekonomi, Banda
Acheh: Majelis Ulama Daerah Istimewa Aceh, hal. 92 - 93.

S01Karnaen A. Perwataatmadja, “Peluang dan Strategi
Operasional Bank Muamalat Indonesia”, Dalam M. Rusli Karim (ed)
(1992), op.cit, Yogyakana: P3EI dan Tiara Wacana Yogya, hal. 145.

502Republika Online, Bagaimana Magqashid Syariah
Menundukkan Distorsi Ekonomi, dalam

http://www.tazkia.com/article.php3?sid=207, 26 Oktober 2001.
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keterangan yang nyata dan jelas dalam bentuk lain. Misalnya
memberikan bonus, hadiah atau tanda ucapan terima kasih
kepada mereka yang menggunakan perkhidmatan bank.
Perkhidmatan (hadiah) boleh diberikan pada setiap akhir
tahun tanpa menyebutkan jumlah besarnya.503

Pada pandangan lain, operasi bank Islam yang
berkembang selama ini tidak sepenuh menerapkan sistem
ekonomi dan kewangan secara Islamsebagaimana yang
terdapat dalam kitab-kitab figh. Hal ini dapat dirasai apabila
diteliti cara operasinya yang berkaitan dengan pelaburan
dan kredit. Selain dari sektor pembayaran kredit, bank
syariah juga telah menentukan hasilnya lebih awal dari
setiap pelunasan kredit pada setiap bulan dengan kadar yang
sudah ditetapkan.504

Untuk menghindari imej ini, sebaiknya bank Islam
haruslah benar-benar melaksanakan sistem pembahagian
untung dan rugi sebagai mana yang terdapat dalam figh
muamalah.505 Maksudnya menggunakan budi bicara apabila
telah sampai haulnya (satu tahun), dan dimasukkan pada
setiap akhir bulan dengan jelas dan sekaligus dengan
pemotongan untuk mengeluarkan zakat.506

503Muslim Ibrahim (2000), op.cit, hal. 85 - 90.

504Lihat Siti Rohani Yahya (1985), Konsep Asas Ekonomi,
cet, 1, Kuala Lumpur: DBP, hal. 109.

505Aturan yang penulis maksud iaitu sebagai mana aturan
yang berlaku dalam bermu’amalah seperti; mudarabah,
murabahah, wadi ‘ah dan sebagainya.

506Ghafarullahhuddin bin Din, “Dinamisme Syariah Kepada
Penyusunan Ekonomi Semasa Dengan Menggerakkan Harta dan
Dana Sadaqah”, dalam Shal. Mohd. Saifuddeen Shal. Mohd. Salleh
(ed), op.cit, hal. 261-292.
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Pada pandangan lain, bank konvensional mendapati
untuk melaksanakan sistem kewangan Islam secara
keseluruhan, Kkerajaan boleh mencari satu penyelesaian
secara perlahan-lahan untuk mengubah sistem operasi
institusi perbankan konvensional secara perlahan iaitu
dengan menjalankan dwi sistem perbankan.597 Ertinya
melaksanakan sistem perbankan Islam yang beroperasi
seiring dengan sistem perbankan konvensional. Aspirasi ini
adalah untuk membangunkan satu sistem perbankan dan
kewangan Islam yang tuntas untukmenggalakkan perantara
kewangan secara Islam yang dapat menawarkan produk dan
khidmat kewangan, sebagaimana yang dilaksanakan dalam
sistem perbankan di Malaysia.>08

4.3. Penukaran Bank Konvensional ke Bank syariah
Krisis kewangan dan ekonomi yang melanda
Indonesia bermula pada Julai 1997, hingga 1998 disusul
dengan krisis politik nasional telah memberikan kesan yang
besar kepada ekonomi negara Indonesia. Salah satu sektor
yang terjejas teruk ialah institusi perbankan nasional.
Langkah-langkah kerajaan melalui ponutupan beberapa
buah bank, pengambilalihan mahupun percantuman belum
selesai sepenuhnya. Krisis ini juga telah memberi inspirasi
bagi kemungkinan mewujudkan bank alternatif yang dapat
dikembangkan di Indonesia. Salah satu alternatif yang perlu

507Dzuljastri Abdul Razak et al, Skim Perbankan T anpa
Faedah, Dewan Ekonomi, Mei 1994, hal. 8 - 9.

508Jtusan Malaysia, “Latar Belakang Perbankan Islam”,
Utusan Malaysia, 1 September 2001, hal. 22.
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dibangunkan ialah sistcm perbankan yang berdasarkan
prinsip syariah.

Dalam tempoh waktu yang singkat, dari Julai 1997
hingga 13 Mac 1999 kerajaan telah menutup sebanyak 55
buah bank, di samping mengambil alih 11 buah bank dan 9
buah banklainnya dibantu dengan suntikan modal. Manakala
semua bank badan usaha milik negara (BUMN) dan Bank
Pembangunan Daerah (BPD) telah diberikan penambahan
modal oleh kerajaan. Daripada 240 buah bank yang ada
sebelum krisis kewangan, kini hanya tinggal 73 buah bank
swasta yang dapat bertahan tanpa bantuan kerajaan.

Wujud Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang
perbankan pada bulan November 1998 merupakan peluang
yang sangat baik untuk menubuhkan bank-bank syariah di
Indonesia. Undang-undang tersebut membolehkan bank
beroperasi dengan perbankan dwi sistem iaitu bank boleh
membuka kaunter khas syariah (perbankan Islam) atau
dengan beroperasi sepenuhnya berasaskan prinsip syariah.
Bank yang melakukan penukaran daripada sistem
perbankan konvensional ke sistem perbankan syariah ialah
Bank Mandiri.

Bank Mandiri sebagai pemegang saham Bank Syariah
Mandiri  (BSM) memutuskan  untuk  melakukan
pengubahsuaian terhadap PT. Bank Susila Bakti (Bank BSB)
menjadi Bank Syariah Mandiri. Pada tarikh 25hb Oktober
1999, melalui surat keputusan Gabemor Bank Indonesia dan
diperolehi pengukuhan tentang perubahan kegiatan usaha
Bank Susila Bakti menjadi bank yang beropersi berdasarkan
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prinsip syariah.50 Kemudian disusuli dengan surat
keputusan Timbalan Gabemor Kanan Bank Indonesia untuk
mengubah nama PT. Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank
Syariah Mandiri sebagai anak syarikat Bank Mandiri
(Persero).510

Bank Syariah Mandiri ditubuhkan pada Isnin, 21
Rajab 1420 H atau bersamaan 2hb November 1999 dan pada
hari yang sama ia beroperasi berasaskan kepada prinsip-
prinsip syariah.

Kelahiran Bank Syariah Mandiri merupakan hasil
daripada usaha bersama daripada perintis bank syariah di
Bank Susila Bakti yang didukung oleh pemilik induknya iaitu
pengurusan Bank Mandiri yang melihat pentingnya
kewujudan Bank Syariah dalam lingkungan Bank Mandiri.

Bank Syariah Mandiri kemudian wujud dalam
masyarakat Acheh sebagai bank yang menggabungkan
idealisme antara perniagaan dengan rohani yang menjadi
landasan operasinya. Keharmonian antara kemajuan
perniagaan dengan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi
salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri untuk menjadi
salah satu bank alternatif dalam industri perbankan di
Indonesia.

509Ljhat Surat Keputusan Gabemor Bank Indonesia No. 1 /
24 KEP. GBI/ 1999.

510Ljhat Surat Keputusan Deputi Gabemor Senior Bank
Indonesia No. 1 / 1 KEP. DGS/ 1999.

204



4.4. Sistem Perbankan Islam dalam Perbankan
Konvensional di Acheh

4.4.1. Perlunya Konversi Bank Konvensional kc Bank

Syariah

Penghindaran faedah (interest) merupakan salah
satu tantangan yang dihadapi dalam dunia Islam pada masa
ini.511 Suatu hal yang sangat menggembirakan ialah dalam
beberapa tahun kebelakangan banyak para sarjana ekonomi
muslim memberikan perhatian yang sangat besar untuk
mencari jalan dalam menggantikan sistem faedah untuk
setiap transaksi perbankan dengan suatu yang lebih sesuai
dengan etika ekonomi Islam.512

Ahli-ahli ekonomi Islam telah membangunkan model
teori ekonomi yang bebas dari pada faedah dan telah
dilaksanakan di banyak negara dan institusi berkenaan telah
mengurus bagi manfaat pertumbuhan ekonomi, belanjawan
dan pengagihan pendapatan di negara berkenaan. Pakar
perbankan juga telah memberikan sumbangan yang sangat
besar nilainya dalam membangankan sistem perbankan yang
bebas daripada faedah. Sejumlah bank Islam juga telahpun
dibuka di beberapa buah negara di dunia termasuk di

511Joni Tamkin Borhan, op.cit,, hal. 120

512Bagus Sunar Widodo, “Positionong Sistem Ekonomi
Islam Diantara Sistem Ekonomi Yang Ada”, Kertas Kerja Pada
Seminar Nasional Ekonomi Islam dan Kongres Kelompok Studi
Ekonomi Islam Se-Indonesia, Semarang: Universiti Diponogoro, 13
Mei 2000.
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Indonesia dan di wilayah Acheh khasnya dengan sistem yang
bebas daripada amalan faedah.513

Dalam proses penukaran bank konvensional ke
dalam perbankan syariah secara perlahan-lahan telah
berjalan dengan baik,514 maka setiap pembangunan institusi
dalam suatu masyarakat Islam haruslah diasaskan kepada
syariah.515 Demikian juga amalan perbankan harus
berpegang pada prinsip syariah. Walaupun pada zaman awal
Islam tidak ada suatu pun institusi seperti perbankan moden,
namun setiap inovasi tidak harus berpijak pada sesuatu yang
telah tersedia untuk diyakini bahawa hal itu bermanfaat bagi
semua pihak dan tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan
al-Sunnah.>16

Pada hakikatnya bank hanyalah institusi perantara
yang menghubungkan pendeposit bank dengan pelabur.517
Simpanan yang didepositkan oleh pendeposit hanya akan

513]pid.; Lihat Republika Online, Riba:Dari Pendeta
Nasrani Sampai Mc-Kinsey, dalam
http://www.Tazkia.com/article.php3?sid=198, 12 Oktober 2001.

514Sri Adiningsih, Konversi Jadi Bank syariah Agar Hati-
Hati, dalam Bisnis Indonesia, 14 Nopember 2001.

515Ramli Ridwan, “Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui
Dakwah Struktulal, dalam M. Jafar Puteh (ed) (2001), Dakwah
Tekstual dan Kontekstual: Peran dan Fungsinya Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Umat, Yogyakarta: LD-NU dan Dinas
Pemuda dan Olah Raga Propinsi Daerah Istimewa Aceh dan
Pustaka Pelaja, hal. 143.

516Ramli Ridwan,Ibid. hal. 148.

517Muhammad Syafii Antonio, “Potensi dan Peranan
Sistem Ekonomi Islam Dalam Upaya Pembangunan Ummad Islam
Nasional dan Global” dalam Mustafa Kamal (ed) (1997), Wawasan
Islam dan Ekonomi: Sebuah Bunga Rampai, Jakarta: Institusi
PenerbitFakultas Ekonomi Universitas Indonesia, hal. 183.
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bermanfaat bila ia dilaburkan oleh pihak bank kepada para
pelabur. Ini adalah kerana pendeposit tidak dapat
menggunakan kemampuannya untuk melakukan sendiri
perniagaan mereka. Bank dalam hal ini melakukan fungsi
pelaburan untuk yang manfaat masyarakat Islam yang
menyimpan dana tersebut.518

Banyak pihak keliru terhadap adanya larangan al-
Qur’an tentang riba dalam amalan ekonomi terutama mereka
yang mengamalkan sistem ekonomi konvensional
Sesetengahnya berpendapat bahawa kerana bank
memperolehi hasil dari wang yang sebahagiannya
dilaburkan untuk tujuan produktif, maka tidak ada alasan
mengapa para pelabur yang menyimpan wangnya di bank
tidak memperolehi bahagiannya.5® Demikianlah pula
mereka mempertikaikan mengapa bank tidakboleh
memungut bunga dari para pengusaha yang menerima
pinjaman dan menggunakan secara produktif untuk
membuat suatu keuntungan yang lebih besar.520 Dalam hal
ini kesan bagi kesejahteraan masyarakat harus dilihat hasil
pengharaman daripada riba tersebut.

Dalam al-Qur'an Allah SWT menyebutkan: “Allah
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba” (al-Qur‘an:
al-Baqarah (2): 275) menunjukkan bahawa amalan bunga

518Karnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi‘i
Antonio (1999), Apa dan Bagaimana Bank Islam, Yogyakarta: Dana
Bhakti Prima Yasa, hal. 6 - 7.

519Didik ]. Rachbini (2001), Politik Ekonomi Orde Baru:
Menuju Demokrasi Ekonomi, Jakarta: Gasindo, hal vii -ix.

520Abdul Aziz Ibrahim, “Konsep Riba dalam Urusniaga
Islam” dalam Dewan Masyarakat, Edisi September 1993, hal. 35-36.
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tidak sesuai dengan etika ekonomi dalam Islam.52! Dengan

mempertimbangkan pinjaman untuk tujuan penggunaan,

pada masa diperlukan, pertimbangan moral akan meminta
agar setiap orang harus saling membantu satu sama lain
tanpa mengambil faedah. Pengambilan faedah dengan
mengambil manfaat dari orang yang lebih lemah kedudukan
ekonomi adalah bertentangan dengan semangat dan prinsip
keadilan dalam Islam.522

Bila pungutan faedah itu dikenakan ke atas pinjaman
untuk  tujuan  produktif, setidak-tidaknya  harus
dipertimbangkan beberapa prinsip yang bertentangan
dengan keadilan. Dibandingkan dengan sistem perbankan

Islam, sistem perbankan berasaskan kepada amalan faedah

memiliki beberapa kelemahan sebagai berikut:

1. Transaksi adanya unsur faedah melanggar keadilan atau
kewajaran perniagaan.5?23 Dalam perniagaan, hasil
daripada setiap perusahaan selalu tidakpasti. Peminjam
berkewajiban  untuk membayar kadar faedah
yangdipersetujui walaupun dia rugi dalam perusahaan
dan pelaburannya. Meskipunperusahaan untung,
kadang-kadang kadar faedah yang harus dibayar

521Hakimi Ibrahim, op.cit, hal. 5.

522Fazlur Rahman (1982), Islam and Modernity,
Transformation of Intelectual Tradition, Chicago: The University of
Chicago Press, hal. 21; Rafik Issa Beekun, (1998), Islamic Business
Ethics, Malaysia: The International Institute of Islamic Thought, hal.
10-12.

523Nik Mustafa Hj. Nik Hasan, “Prinsip-Prinsip Sistem
Ekonomi Islam, dalam M. Rusli Karim (1992), Berbagai Aspek
Ekonomi Islam, Yogyakarta: P3EI FE Ull Bekerja sama Dengan Tiara
Wacana Yogya, hal. 17.
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melebihidaripada kadar keuntungannya. Hal ini jelas
berlawanan atau bertentangan dengan norma keadilan
dalam Islam.524

Sistem transaksi yang adanya unsur faedah tidak
fleksibel boleh menyebabkan kerugian. Hal ini
menyebabkan hilangnya potensi produktif masyarakat
secara keseluruhan, dan mengakibatkan pengangguran
sebahagian besar orang. Lebih daripada itu, beban
hutang boleh menghimpit usaha pemulihan ekonomi dan
boleh membawa penderitaan lebih lanjut bagi seluruh
masyarakat awam.525

Komitmen bank untuk menjaga wang pendeposit, bank
harus mengembalikan aset beserta dengan bunga akan
membebankan bank. Ini adalah kerana pulangan
terhadap pelaburan yang dilakukan oleh bank tidaklah
pasti.526 Oleh sebab itu, untuk keselamatan, bank hanya
akan meminjamkan dana mereka kepada perniagaan
yang sudah benar-benar mapan atau kepada orang yang
dapat memberikan jaminan bagi setiap pinjaman. Baki
wangnya disimpan dalam bentuk surat berharga

522Ahmad Muflih Saefuddin, “Perbandingan Sistem

Ekonomi Islam Dengan Kapitalisme dan Marxisme” dalam Mustafa
Kamal (Ed), (1997), Wawasan Islam dan Ekonomi: Sebuah Bunga
Rampai, Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, hal. 135
-138.

525Ljhat Muhammad ‘Umamd al-Din (1991), The Ethical

Philosophy of al Ghazzali, Lahore: Shal. Muhammad Ashraf, hal. 241.

526Cheah Kooi Guan (1994), Institusi-Institusi Kewangan di

Malaysia, Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka Kementerian
Pendidikan Malaysia dan Pusat Pengajian Luar Kampus USM, hal.
65 - 66.
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kerajaan. Hasilnya semakin banyak pinjaman yang hanya
diberikan kepada pelaburan yang sudah mapan dan
berjaya, sementara orang yang punya potensi untuk
terlibat dalam perniagaan tidak dapat berbuat demikian
kerana tidak mendapatkan modal berkenaan
daripadapihak bank. Hal ini mewujudkan keadaan tidak
seimbang antara pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat dan bertentangan dengan semangat
ekonomi [slam.527

4. Sistem transaksi adanya unsur bunga menghalang
munculnya inovasi oleh usahawan kecil berbanding
dengan usahawan besar. Ini kerana usahawan besar
dapat mengambil risiko untuk mencuba teknik dan
produk baru kerana mereka punya cadangan dana
sebagai sandaran bila ternyata idea barunya itu tidak
berjaya. Disebaliknya, usahawan kecil tidak dapat
mencuba idea baru kerana mereka harus meminjam
dana berfaedah dari bank konvensional. Bila usahanya
gagal, tidak ada jalan lain bagi mereka kecuali harus
membayar kembali pinjaman sena faedahnya yang
berperanan besar dalam ekonomi negara. Akibatnya,
golongan yang terbesar dalam mendapatkan modal
daripada bank ialah para petani kecil. Jadi bunga
merupakan rintangan bagi pertumbuhan dan juga
merosakkan keseimbangan pendapatan.528

527Lihat Thahir Abdul Muhsin Sulaiman (1985),
Menanggulangi Krisis Ekonomi Secara Islami, Bandung: Al Ma’arif,
hal. 29.

528Ramli Ridwan (2001), op.cit,, hal. 190.
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5. Dalam sistem bunga, bank tidak berminat dengan
kegiatan yang berasaskan kepada perkongsian, kecuali
bila ada jaminan dan kepastian pengembalian modal
serta pendapatan faedah mereka. Setiap rancangan
perniagaan yang diajukan kepada mereka selalu diukur
dengan kriteria ini. Oleh itu, bank yang berfungsi dalam
sistem riba ini tidak mempunyai insentif untuk
membantu suatu usaha yang berguna bagi masyarakat
dan para pekerja. Sistem ini menyebabkan pengagihan
yang tidak sekata terhadap sumber yang menjadi hak
masyarakat Islam.

4.4.2. Prosedur Penggabungan

Prosedur operasi dalam sistem perbankan Islam
harus berdasarkan hukum- hukum daripada al-Qur’an, al-
Sunnah serta sistem nilai Islam harus dirancangkan dengan
mengatasi kekurangan-kekurangan yang nyata dalam sistem
perbankan konvensional.

Salah satu keluhan terhadap perbankan Islam di
Indonesia ialah sedikitnya produk yang boleh memenuhi
keperluan masyarakat,52 berbeza dengan perbankan
konvensional yang kelihatan aktif dalam menciptakan
produk baru. Hal ini terjadi kerana selama ini perbankan
Islam masih lagi menghadapi beberapa hambatan, seperti
masalah regulasi yang berasaskan kepada perbankan
konvensional, persepsi dan perlakuan masyarakat yang lebih
cenderung menyamakan bank Islam dengan bank

529Ahmad Erani Yustika (2005) Perekonomian Indonesia:
Deskripsi, Preskripsi dan Kebijakan, Malang: Bayumedia Publishing,
hal. 197- 219.
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konvensional,530 pengetahuan syariah masyarakat yang
masih terbatas pada ibadah Kkhusus sepeni: solat, zakat,
puasa dan haji, sumber tenaga manusia yang terpengaruh
dengan pengetahuan moden dan teknologi yang beracuan
kepada sistem konvensional dan sebagainya.>3!

Oleh kerana masih terdapat banyak hambatan,
pengurusan institusi bank- bank Islam lebih cenderung
mengambil produk-produk perbankan konvensional yang
disyariahkan dengan jenis produk yang terbatas sehingga
tidak semua keperluan masyarakat tercapai dan tidak
kompetitif berbanding dengan produk bank konvensional.
Dalam hal meletakkan harga, rujukan yang dibuat pada
pasaran wang konvensional, maka harganya mahal dan
berisiko tinggi akibat turun naik harga di pasaran wang
konvensional.532

Apabila institusi perbankan Islam dibebaskan untuk
mengembangkan produknya sendiri menurut teori
perbankan Islam, maka produknya mengikut produk yang
bersesuaian dengan hukum-hukum syariah. Secara ideal,
spesifikasi produk-produk perbankan Islam hamslah
memenuhi beberapa syarat, iaitu:533

a. Berasal daripada akad-akad muamalat
b. Integrasi dengan transaksi nyata

530Lihat Joni Tamkin Borhan, op.cit., hal. 106.

531Syamsul Arifm, “Islam dan Visi Ekonomi Transformatif”
dalam Republika. Tarikh 7 Februari 2001.

532Hakimi Ibrahim, “Rombakan Sistem Kewangan” dalam
Shal. Mohd. Saifuddin Shal. Mohd. Salleh (ed), op.cit, hal. 1 - 3.

533Zainal Arifin, “Konversi Perbankan ke Dalam Bank
Islam” dalam http://www. tazkia.cOm/ allicle.php3?sid3=20. 22
November 2000.
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c. Bersesuaian dengan keperluan para pelabur
Konpetitif dalam dunia perbankan
e. Dapatdigunakan kepada teknologi yang berkembang
Manfaat daripada produk-produk perbankan Islam
secara ideal adalah dapat menjaga kepada hal berikut:534
1. Memelihara aspek keadilan bagi pihak-pihak
yang bertransaksi
2. Lebih menguntungkan daripada perbankan
konvensional
3. Dapat memelihara kestabilan nilai tukar wang
kerana selalu berkaitan dengan transaksi nyata,
bukan sebaliknya.
4. Ketulusan menjadi sifat yang perlu
5. Memperluas aplikasi syariah dalam kehidupan
muslim
Di Indonesia, apabila diteliti undang-undang No. 10
tahun 1998 yang membatalkan Undang-Undang No. 7 tahun
1992 tentang perbankan telah memberikan ruang gerak
yang lebih luas bagi perbankan syariah. Undang-undang
telah dilengkapi pula dengan peraturan-peraturan
pelaksanaan yang dicantumkan dalam surat keputusan
arahan Pengarah Bank Indonesia. Di samping itu, sekarang
Bank Indonesia sedang aktif melengkapkan berbagai-bagai
ketetapan seperti Piawaian Perakaunan Perbankan Syariah
dan sebagainya. Kegiatan sosialisasi pengelola dan pengawas
bank, pengguna perkhidmatan perbankan, serta para ulama
dan cendekiawan terus dipertingkatkan.
4.4.3. Prosedur Umum

534]bid.
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Dalam proses pelaksanaan sistem perbankan Islam
adalah didapati tidak semudah seperti yang dibayangkan
kerana masyarakat am di Indonesia dan Acheh khususnya
sudah biasa menggunakan perkhidmatan perbankan
konvensional, kecuali sebahagian kecil daripada masyarakat
yang menolak untuk berurusan dengan bank konvesional.535
Untuk menggabungkan bank konvensional perlu ada
pelbagai alternatif yang bertujuan untuk mengelakkan
kesalahfahaman tentang penggabungan sistem perbankan
Islam, ataupun terdapat bentuk-bentuk yang lain antaranya
ialah:

a. Menyamakan konsep dari setiap bentuk produk
perbankan dan keizinan bank untuk mengenakan
beban caj perkhidmatan untuk menutupi kos operasi
dalam pembiayaan. Hal ini akan mengakibatkan bank
menjadi institusi yang tidak menguntungkan dan
akan dianggap sebagai institusi perkhidmatan umum
yang dijalankan oleh kerajaan yang tidak bermanfaat
kerana tanpa hasil orang tidak akan menyimpan
dananya di bank. Hal ini akan menghabiskan sumber
dana dan mengganggu pertumbuhan ekonomi.
Sementara majoriti pendeposit adalah mereka yang
berpendapatan rendah dan peminjam cenderung
menjadi pengusaha yang lebih makmur. Di bawah
sistem caj perkhidmatan, pengusaha dapat
menanamkan kembali seluruh keuntungan mereka
dan dananya disediakan oleh para pelabur

535Republika Online, Konversi BRI Menjadi Bank Rahmat
Indonesia: Menunggu Anggukan Pemerintah, dalam
http://www.tazkia.com/article.php3?sid=164, 24 Agustus 2001.
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berpendapatan rendah. Hal ini, tidak semua
pengagihan akan mengganggu pertumbuhan
ekonomi masyarakat Islam.

b. Perbankan Islam harus beroperasi berdasarkan
prinsip pembahagian untung rugi dan berkongsi
risiko.536  Islam tidak menolak wusaha yang
menghasilkan laba. Tidak ada alasan bagi bank untuk
tidak masuk dalam suatu usaha sama dengan
pengusaha dan meminjamkan dana, tanpa
memungut faedah, tetapi memperolehi hasilnya.
Melalui peranannyasebagai rakan kongsi, bank
menanggung pelbagai risiko dengan para pengusaha.
Hal ini dibenarkan dalam Islam kerana bank juga
dapat kerugian dan bank tidak memperolehi hasil
tetap dan pasti, tidak sebagaimana bank
konvensional. Pengusaha juga dapat memperoleh
manfaat, kerana mereka akan merasa yakin bahawa
mereka tidak akan dipaksa untuk membayar sesuatu
jumlah yang ditetapkan, yang tidak mungkin mereka
miliki, akibat daripada syarikat mereka yang tidak
berjaya sebagaimana yang sepatutnya. Para
pendeposit juga akan menanggung pelbagai risiko
daripada pelaburan dan memperolehi keuntungan.
Dalam kontrak perkongsian untung dan rugi, semua
pihak memperoleh manfaat dan memenuhi kriteria
keadilan yang diinginkan oleh Islam.

Sistem pembahagian untung dan rugi lebih menjamin
penggunaan sumber- sumber dalam ekonomi secara mumi

536Zainul Arifin, “Pola Manajemen Bank syariah”, dalam

http://www /razkia.com/ article.php.3?Sid=49. 9 Februari 2001.
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untuk kepentingan masyarakat kerana bank tidak akan
terdorong untuk meminjamkan dana hanya kepada
usahawan besar sahaja yang mempunyai jaminan yang
mencukupi, tetapi juga akan mampu membiayai usahawan
kecil yang mempunyai perancangan dan usaha baik yang
sanggup membantu masyarakat dan bank yang ikut serta
secara yang meyakinkan. Sistem yang demikian dapat
mempercepatkan perkembangan teknologi kerana bank
melihat kemungkinan inovasi dalam hal usaha memperoleh
keuntungan melalui perkongsian dalam penyediaan dana
untuk inovasi yang dianggap bermanfaat.537

Bank Indonesia selaku bank pusat telah memberi
peluang besar untukmendirikan bank syariah baru dan
pembukaan pejabat bank syariah dengan cara
menggabungkan bank konvensional. Menurut jenisnya, bank
terdiri dari bank umum dan bank perkreditan rakyat.538
Kedua-dua jenis bank dapat melakukan dua bentuk ums
niaga iaitu urus niaga secara konvensional dan ums niaga
berdasarkan prinsip syariah. Dengan demikian peluang
untuk membuka pejabat Bank Syariah Mandiri (BSM) dan

537’Mohd. Daud Bakar, “Isu Syariah Dalam Perbankan dan
Kewangan Islam: Pelaksanaan, Potensi dan Cabaran Dalam Pasaran
Kewangan Islam dan Konvensional”. Kertas Kerja dalam Seminar
Sistem Kewangan Islam, Shah Alam, 7 Ogos 1999.

538Tentang Bank Indonesia yang memberikan peluang
besar untuk pendirian office-office bank syariah baru dan
pembukaan ofis syariah dengan cara konversi dari bank
konvensional. Lihat Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
Tentang Perubahan Namor 7 tahun 1992 Tentang Perbankan dan
Undang- Undang Nomor 23 Tahun 1999.
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Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) terbuka luas,
melalui:
a. Pembukaan bank syariah baru
b. Penggabungan dari ibu pej abat bank konvensional di
] akafla
c¢. Penukaran sistem perbankan Islam dari pejabat
cawangan bankkonvensional
d. Membuka pejabat cawangan bank syariah dari bank
konvensional
e. Peningkatan status dan penggabungan pejabat
cawangan bankkonvensional menjadi pejabat
cawangan bank syariah
Salah satu syarat untuk memperolehi persetujuan
prinsip atas pendirian atau pembukaan pejabat bank syariah
ialah penyelesaian menyeluruh hak dan kewajiban pelabur
bank yang tidak bersedia untuk menjadi pelabur
berdasarkan prinsip syariah. Setelah mendapatkan
kebenaran untuk menubuhkan bank umum syariah yang
baru, bank syariah hasil penggabungan sena pejabat-pejabat
cawangan yang berasaskan syariah yang baru wajib dengan
segera melaksanakan aktiviti perbankan berdasarkan
prinsip-prinsip syariah. Bank Indonesia akan membatalkan
kebenaran dalam jangka masa 30 hari setelah kebenaran
dikeluarkan, jika bank berkenaan belum melaksanakan
aktiviti perbankan yang berasaskan prinsip-prinsip syariah.
Bank Islam mahupun pejabat cawangan bank Islam
yang merupakan penggabungan harus menyelesaikan hak
dan kewajipan penghutang dan pendeposit bank
konvensional yang antara lain dapat dilakukan dengan cara
berikut:
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1. Melakukan perubahan perjanjian dari pelabur bank
konvensional menjadi pendeposit bank syariah, bagi
yang bersedia menjadi pelabur bank berdasarkan prinsip
syariah.539

2. Memindahkan hak dan kewajiban pelabur bank
konvensional ke pejabat bank konvensional pada bank
yang sama, bagi mereka yang tidak bersedia menjadi
pelabur pada bank syariah.540

3. Melakukan penyelesaian keatas seluruh hak dan
kewajiban pelabur yang tidak bersedia mengikuti
alternatif (1) dan (2) di atas.54!

4.4.4. Penggabungan Modal
Modal bank konvensional terdiri dari modal,
cadangan, akaun semasatabungan, deposit berjangka,

539Berdasarkan Undang-undang No.7 tahun 1992, bank
syariah difahami sebagai bank bagi perkongsian untung,
selebihnya bank syariah harus tunduk kepada peraturan
perbankan umum yang berasaskan amalan bank konvensional,
Lihat Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 1992, Pasal 6, yang
merupakan salah satu peraturan pelaksanaan daripada Undang-
undang No. 7 tahun 1992..

540],andasan hukum bank syariah semakin cukup kuat dan
jelas dari segi teori mahupun landasan operasinya, Lihat Undang-
undang No. 10 tahun 1998 ; Bank Indonesia dapat memberi izin
untuk menerapkan dasar kewangan berdasarkan prinsip-prinsip
syariah, Lihat Undang-undang NO. 23 tahun 1999.

541Jntuk mempercepat penyelesaian konversi dari bank
konvensional ke bank syariah bagi para pelabur yang tidak
bersedia, proses penyelesaian seluruh hak dan kewajiaban
tersebut hams telah dilaksanakan dalam masa 360 hari (satu
tahun) dari sejak kebenaran perubahan kegiatan usaha syariah
yang dikelurakan
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simpanan bank lain, pinjaman antara bank dan pinjaman
bank pusat. Tidak ada perubahan dari aspek-aspek aktiviti
apabila bank menggabungkan sistem faedah menjadi sistem
syariah.

Perubahan terjadi dalam cara penentuan keuntungan
para pemegang saham. Dalam sistem konyensional
pembahagian keuntungan bagi pemegang saham ialah baki
dari keuntungan setelah semua jenis simpanan (deposit) dan
pinjaman di bayar. Manakala dalam sistem perbankan Islam,
tidak satupun daripada bahagian modal berhak menerima
bahagian keuntungan yang ditentukanlebih dulu. Dengan
demikian pemegang saham akan memperoleh bahagian dari
keuntungan yang sebenar diperolehi oleh bank.542

Berkenaan dengan deposit, bank Islam boleh
menerima deposit dalam bentuk akaun semasa yang dapat
dikeluarkan pada bila-bila masa sahaja (on demand) atau
berdasarkan jangka waktu tertentu yang disepakati.

Akaun semasa dalam bank Islam umumnya tetap
sama dengan akaun pelaburan bank konvensional iaitu bank
tidak membayar apapun kepada pemegangnya, bahkan bank
mengenakan bayaran perkhidmatan untuk akaun tersebut.
Dana akaun semasa boleh dipakai oleh bank Islam dalam
operasi pembahagian untung. Pembayaran kembali nilai
nominal akaun semasa dijamin sepenuhnya oleh bank dan
dilihat sebagai pinjaman deposit kepada bank.543

5422Adiwarman A. Karim (2001), Ekonomi Islam Suatu
Kajian Kontemporer. Jakarta: Gema Insani, hal. 75 - 77.

543Dengan alasan ini bagi kerajaan Iran lebih dikenal
denagn simpanan Qard dan beberapa kalangan ulama memandang
giro (akaun semasa) sebagai kepercayaan, dimana dana diterima
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Tabungan di bank konvensional berbeza dengan
akaun semasa (akad wadi‘ah) kerana ada beberapa halangan
seperti berapa banyak jumlah jangka masa pengeluaran.
Para pendeposit dalam akaun tabungan konvensional
biasanya memperoleh hasil dalam bentuk yang tetap
(faedah). Dalam amalan bank Islam, tabungan juga
mempunyai sifat yang sama (akad wadi‘ah dan akad
muddrabah), kecuali akad wadi‘ah tidak memperolehi
pulangan yang pasti. Menurut para ulama, pendeposit boleh
menerima pulangan yang bersesuaian dengan hasil yang
diperolehi pada kadar atau nisbah yang dipersetujui antara
pendeposit dan bank sesuai dengan budibicara dalam
pelaburan khasnya yang dibuat bersama-sama dengan bank
untuk menanggung risiko.544

Deposit pada bank konvensional menerima jaminan
pembayaran kembali atas simpanan pokok dan faedah yang
telah ditetapkan sebelumnya. Dalam amalan bank Islam,
deposit berasaskan mudzirabah diganti dengan simpanan
yang memperolehi bahagian dari untung atau kerugian pihak
bank. Oleh kerana itu, bank Islam menyebutnya sebagai

bank sebagai simpanan untuk tujuan iaitu lebih popular dengan
istilah dengan wadi‘ah yad al-dhamanah.

544Hal ini dapat dilihat pada Bank Islam Malaysia Berhad
dan Bank Muamalah Indonesia, penabung dapat memperoleh
bahagian dari keuntungan bank dari semasa ke semasa disamping
dijamin pengembalian pokoknya secara penuh aman dan tidak
berisiko. Di Iran, tabungan yang diperlakukan sebagai qard tidak
memperoleh hasil, tetapi dijamin pengembaliannya. Bank
diperbolehkan menawarkan insentif untuk menarik para
pendeposit, seperti pemberian hadiah (yang tidak pasti), bonus
tunai atau potongan fee/komision atas kemudahan perkhidmatan
bank.
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akaun pelaburan. Akaun-akaun berkenaan mempunyai
tempoh yang berbeza-beza. Namun demikian, bank
memberikan sesuatu kepada pelabur sebagai budi bicara
daripada akaun-akaun berkenaan sebagai imbalan daripada
pelaburan.

Dana dalam akaun semasa yang berasaskan kepada
wadi‘ah dan akaun tabungan yang berasaskan mudzirabah
dapat dikumpulkan menjadi satu akaun pelaburan oleh bank
Islam sebagai sumber dana utama bagi kegiatan pembiayaan.
Ada juga simpanan pelaburan khusus yang berdasarkan
kepada prinsip mudarabahdigunakan untuk membiayai
projek tertentu daripada hasilnya tergantung kepada
keuntungan yang dihasilkan oleh projek, dan nisbah
keuntungan dipersetujui bersama antara bank dengan
pendeposit.

Akaun antara bank, penukaran kepada perbankan
bebas daripada faedah juga dibuat bagi akaun simpanan dan
pinjaman antara bank, termasuk pinjaman daripada bank
pusat. Dalam bank konvensional, semua transaksi dilakukan
berdasarkan faedah.545 Dalam amalan bank Islam, semua
harus dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip al-qardal-
Hasan atau wadi‘ahatau mudarabah.

Kemungkinan untuk semua perubahan tersebut
sukar untuk diterima oleh bank-bank konvensional di
Indonesia. Mereka enggan menawarkan perkhidmatan

545Pelita Brunei, “Masyarakat Antarabangsa Terima Baik
Institusi Kewangan Islam”, dalam

http://www.brunet.bn/news/pelita/ekonomi.htm. 19 Oktober
2001.
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mereka tanpa faedah.546 Namun begitu, dunia perbankan

konvensional waktu ini sudah mula biasa dengan instrumen

bank Islam yang mendapat layanan dari bank-bank
konvensional dengan perjanjian seperti berikut:

1. Bank Islam menyimpan jumlah wang tunai tertentu
dalam akaun pada bank koresponden.

2. Bank Islam akan menyemak semula baki pada akaun
pendeposit secepatmungkin.

3. Bank konvensional tidak akan membebani faedah baki
pengeluaransementara dari bank Islam, sebaliknya
mereka dapat menggunakan bakikredit dari bank Islam
tanpa membayar ganti rugi kepada bank Islam.

4. Untuk keperluan surat kredit import, bank konvensional
hanya akanmenentukan baki akaun bank Islam sebesar
“pengeluaran wang tunai”tertentu.

4.45. Penggabungan Harta Benda Bank>47

Dilihat dari segi harta benda bank konvensional harta
yang berasaskan wang tunai, akaun semasa pada bank pusat
dan bank lain, pembelian surat-surat berharga, kredit dan
pelaburan.

Simpanan pada bank pusat dan bank lain tidak
berfaedah. Oleh yang demikian ianya dapat dilaburkan

546Pelita Brumei, “Sistem Kewangan Islam di Amirika
Semakin Berkembang” dalam
http://www.brunet.bn/news/pelita/ekonomi.htm. 19 Oktober
2001.

547Lihat Teguh Pudjo Muljonov (1996), Bank Budgeting:
Profit Planning & Control, Yogyakarta: BPFE, hal. 385 - 386.
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kembali seperti seadanya sewaktu digabungkan menjadi
bank bebas faedah.

Simpanan pada bank lain setelah penggabungan
hanya boleh menerima keuntungan daripada bank penerima
simpanan dan bukan faedah. Memelihara baki simpanan
pada bank yang mempunyai unsur faedah tidak
diperkenankan.Jadi, membayar tunai surat berharga
sebelum tempoh masa dibenarkan sesuai dengan keperluan
ahli-ahli perniagaan.

Tempoh matang permohonan surat berharga
haruslah menandatangani dua perjanjian yang berasingan
dengan bank, iaitu:

1. Perjanjian pertama yang membolehkan bank untuk
membuat kutipan(collection) terhadap jumlah dari
pihak pengeluaran surat berharga padamasa tempoh
tamat.

2. Perjanjian kedua untuk menerima pinjaman dari
bank dalam jumlah yangsama.

Bank menerima yuran atas tanggunganjawabnya
melakukan kutipan dari pihak yang melakukan pengeluaran,
dan pinjaman yang diberikan oleh bank kepada peminjam
adalah bebas faedah. Besarnya yuran boleh berubah-ubah
menurut jumlah kutipan atas bil dan bukan atas jangka
waktu pembayaran. Pada tanggal waktu pembayaran oleh
pihak penghutang, pinjaman bank kepada penghutang
menjadi lunas. Tetapi apabila pihak penghutang tidak
membayar, maka pihak penghutang harus membayar
pinjamannya kepada bank.
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Bank yang ada unsur faedah memegang surat-surat
berharga kerajaan (govermentsecurities) dan debentur. Bila
ia berubah menjadi bank bebas faedah, maka pemilihan
syariah harus diambil. Kerajaan harus mengeluarkan sijil
penyertaan berasaskan pembahagian untung, sebagai
penggantinya. Debentur dari institusi perniagaan dapat
diganti dengan model baru seperti surat berharga
perusahaan (corporate eecurities) dengan jangka waktu
tertentu dengan memberikan pembahagian keuntungan
kepada pemegangnya dengan pendapatan yang tidak
ditetapkan.548
Setelah penggabungan menjadi bank Islam, pinjaman
dan kalangan mempunyai peranan akan menjadi sangat kecil
kerana tidak ada hasil yang diperbolehkan atas pinjaman itu.
Pinjaman boleh hanya digunakan untuk membantu orang
yang tidak memperolehi pembiayaan dari sumber lain.
Adatiga cara pembiayaan yang dapat disediakan oleh
bank Islam, iaitu:54°
a. Pembiayaan penyertaan melalui mekanisme
perkongsian untung

b. Kemudahan pembiayaan berdasarkan prinsip kontrak
jual beli dan kontrak sewaan.

c. Pinjaman kebajikan melalui prinsip al-qdrd al-hasaniaitu
pinjaman tanpa faedah

548Mohammad Nur Rohani, “Sistem Ekonomi Islam Di
Antara Sistem Ekonomi di Dunia”, dalam
http://www.tazkia.cOm/article.php3'?sid=106, 9 Mei 2001.

549Mulya E. Siregar dan Nasirwan, “Tantangan Perbankan
Syariah” dalam Republika, 3 Ogus 2001.
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4.5. Kesimpulan

Institusi kewangan Islam adalah suatu institusi
kewangan yang sangat diperlukan oleh setiap orang muslim
di Indonesia amnya dan khasnya di Nanggroe Acheh
Darussalam. Institusi-institusi kewangan adalah suatu misi
institusi kewangan yang menerapkan sistem dan aturan yang
telah dijalankan oleh hukum syarak, yang sifatnya
menegakkan prinsip keadilan dalam transaksi ekonomi.

Konsep yang dijalankan oleh bank Islam ialah dengan
cara menghapuskan institusi perniagaan yang mengandung
riba, kerana setiap masyarakat yang melakukan transaksi
atau pelaburan di bank konvensional yang terlibat dengan
sesuatu yang dilarang dalam syariah. Kewujudan Bank
Syariah di Nanggroe Acheh Darussalam merupakan suasana
baru dalam setiap transaksi dan pelaburan yang bebas
daripada amalan riba.
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BABYV
BANK SYARIAH MANDIRI
NANGGROE ACHEH DARUSSALAM

5.1. Pendahuluan

Bank Syariah Mandiri merupakan sebuah institusi
perbankan Islam diNanggroe Acheh Darussalam. Institusi
perbankan  syariah merupakan harapanmasyarakat
tempatan dan masyarakat Acheh khasnya dengan operasi
yang sifatnya adil dan menguntungkan kedua belah pihak
yang bersesuaian dengan syariah. Hal ini dapat kita lihat dari
sistem operasi yang dilakukan oleh bank berkenaan.

5.2. Bank Syariah Mandiri

Bank Syariah Mandiri sebagai bank yang beroperasi
atas dasar prinsipsyariah Islam menetapkan budaya institusi
perbankan yang memegang kepada sikap al-akhla’ al-
karimah (budi pekerti mulia) yang terangkum dalam lima
sikap dasar iaitu Siddiq, Amanah, Tabligh, Fatanah dan
Istigamah.

Institusi perbankan Islam ini menunjukkan
komitmen terhadap piawaian Kkerja operasi perbankan
dengan memanfaatkan teknologi mutakhir serta memegang
teguh prinsip keadilan, keterbukaan dan berhati-hati.

Dari segi pelaburan, Bank Syariah Mandiri
mengutamakan pelaburan dana daripada golongan
masyarakat menengah dan peruncitan, memperbesarkan
pembiayaan pelaburan untuk skala sederhana dan kecil serta
mendorongmelaksanakan sistem pengurusan zakat, infaq

226



dan sedekah yang lebih efektif sebagai cerminan daripada
amalan Keprihatinan sosial.

5.3. Sejarah Bank Syariah Mandiri

Sejarah perbankan syariah di Indonesia secara
formal dimulakan dengan perbincangan Majlis Ulama
Indonesia (MUI) mengenai perbankan syariah pada tahun
1990 yang selanjutnya diikuti dengan langkah Bank
Indonesia  yang  menguatkuasakan  Undang-undang
No.7/1992 tentang perbankan yang berasaskan perkongsian
untung dan rugi. Namun, harus diakui bahawa sebelum
tahun 1992 telah terdapat beberapa usaha pembiayaan
secara Islam oleh Bank Muamalat sebagai suatu percubaan.
Penubuhan Bank Muamalat Indonesia yang menggunakan
prinsip perbankan Islam tahun 1992 menandakan
bermulanya era perbankan dwi sistem (dual banking system)
di Indonesia.

Antara tempoh tahun 1992 - 1998 terdapat hanya
sebuah Bank Umum Syariah dan beberapa buah Bank
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) sebagai pemain industri
perbankan syariah. Lahirnya sistem perbankan syariah
berdasarkan kepada dua alasan utama, iaitu:

1. Adanya pandangan bahawa bunga pada bank
konvensional hukumnya haram kerana termasuk
dalam kategori riba yang dilarang dalam agama,
bukan sahaja pada agama Islam tetapi juga oleh
agama samawi lainnya.>50

550Zjauddin Ahmad (1987), “The Qur’anic Theory of Riba”,
dalam The Islamic Quartery, Vol. XX — XXII (1-2), hal. 3-14; Ziaul

227



2. Dari aspek ekonomi, penyerahan risiko dalam
pelaburan ditanggung oleh satu pihak sahaja iaitu
pelaburan dilihat telah melanggar norma keadilan.>51
Krisis kewangan dan ekonomi yang menimpa Negara

Republik Indonesia sejak Julai 1997552 yang disusuli dengan
krisis politik nasional telah membawa akibat negatif yang
cukup besar dalam iklim ekonomi nasional.553 Krisis tersebut
telah mengakibatkan institusi perbankan Indonesia yang
didominasi oleh bank- bank konvensional mengalami
pelbagai masalah yang sangat parah. Keadaan tersebut
menyebabkan kerajaan Indonesia terpaksa mengambil

Haque (1982), “The Nature of Riba al-Nasi’ah and Riba al-Fadl”,
dalam Islamic Studies, Vol. XXI (4), hal. 19-38

5515, Remy Sjahdeini (1999), Perbankan Islam: Kedudukan
dan Peranannya Dalam T ata Hukum Perbankan Indonesia. Jakarta:
Grafiti, hal. 103.

552Indonesia mengalami krisis kewangan yang terbesar
selama 4 kalj, iaitu 1. Krisis ekonomi pada masa awal kemerdekaan
(1959-1966), dikenal dengan “the years of living dangerously” atau
dikenal dengan zaman nasi burgur dan baju kurung goni. 2.
“Pertamina krisis” akibat daripada over investment dalam
infrastmktur minyak serta miss-management oil revenue. 3. “oil
shock” tahun 1983 terjadi setelah sekian lama terbuai dengan oleh
oil revenue, lalu hams mengandalkan non migas. 4. Krisis moneter
1997- 1999 yang mengharuskan kita mengundang IMF dan tunduk
padanya dan tahun 2000 Negara Indonesia akan segera masuk ke
krisis ekonomi yang kelima iaitu neo economic colonialism akibat
lilitan daripada hutang yang kelewat besar. Muhammad Syafii
Antonio, “Antara Kemerdekaan dan Neo-Economic Colonialism”
dalam Sabili, No.5, Tahun IX 29 Agustus 2001/10 Jumadil Akhir
1422 H, hal. 84-85.

553Sukowaluyo Mintorahardjo (2001), BLBI Simalakama.
Jakarta: Riset Ekonomi Sosial Indonesia, hal. 103.

228



tindakan untuk mengstuktur semula dan merekapilisasi
sebahagian bank-bank di Indonesia.>5*

Lahirnya Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang
perubahan atas undang-undang No. 7 tahun 1992 berkenaan
perbankan pada bulan November 1998 telah memberi
peluang yang sangat baik bagi penubuhan bank-bank syariah
di Indonesia. Undang-undang tersebut membolehkan bank
beroperasi sepenuhnya secara syariah atau dengan
membuka cabang khusus syariah.555

PT. Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh
Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT. Bank Dagang
Negara dan PT. Mahkota Prestasi berupaya keluar dari krisis
1997 hingga 1999 dengan pelbagai cara. Bermula dengan
langkah menutupi beberapa buah bank hingga pada akhirnya
memilih konversi menjadi bank syariah dengan suntikan
modal dari pemilik.

554Ketika krisis kewangan dan perbankan itu sudah sangat
parah, pemerintah akhirnya tak punya pilihan lain iaitu selain
menerima salah satu saran dari Dana Moneter Internasional (
International Monetery Found / IMF), yakni melikuidasi bank-bank
yang dinilai tidak sehat. Terhitung mula hari Sabtu, 1 Nopember
1997 tepatnya pada pukul 13.00 WIB (pukul 12.00 PM),
pemerintah yang diwakili oleh Menteri Sekretaris Negara
Moerdiono, Menteri Kewangan Mar’ie Muhammad, Menteri
Perindustrian dan Perdagangan Tunky Ariwibowo, dan Gabemor
Bank Indonesia J. Soedradjad Djiwandono secara resmi mencabut
izin usaha 16 institusi perbankan umum. Jelasnya sila lihat dalam
Surat Keputusan Menteri Kewangan Republik Indonesia No. Peng-
86/MIU1997 tentang Pencabutan izin usaha Bank Umum.

555Lebih lanjut sila lihat, Undang-Undang No. 10 tahun
1998 perubahan keatas Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang
perbankan.
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Dengan terjadinya penggabungan empat bank (Bank
Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo) ke
dalam PT. Bank Mandiri (Persero) pada tarikh 31hb Julai
1999 rancangan perubahan PT. Bank Susila Bakti (BSB)
menjadi bank syariah (dengan nama Bank Syariah Sakinah)
di ambil alih oleh PT. Bank Mandiri (Persero).

PT. Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru
mendukung sepenuhnya dan meneruskan rancangan
perubahan PT. Bank Susila Bakti menjadi bank syariah, selari
dengan kehendak PT Bank Mandiri untuk membentuk unit
syariah. Langkah awal dengan mengubah suai Anggaran
Dasar tentang nama PT Bank Susila Bakti menjadi PT Bank
Syariah Sakinah berdasarkan akta notaris Ny.Machrani M. §,
SH, No. 29 pada tarikh 19hb Mei 1999.7 Kemudian melalui
akta No. 23 tarikh 8 September 1999,55¢ Notaris Sutjipto, SH,
nama PT. Bank Syariah Sakinah Mandiri (BSSM) diubah
menjadi PT. Bank Syariah Mandiri.>s?

Pada tarikh 25hb Oktober 1999, Bank Indonesia
melalui Surat Keputusan Gabenor Bank Indonesia
No.1/24/KEP.BI/1999 telah memberikan izin perubahan
kegiatan usaha konvensional menjadi kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah kepada PT Bank Susila Bakti.5s8
Selanjutnya dengan Surat Keputusan Timbalan Gabenor

556Ljhat Akta Notaris dibawah Ny. Machrani M. S, SH,
Nomor 23, 191-Ib Mac 1999.

557Lihat Akta Notaris dibawah Sutjipto, SH, Nomor 23, 8Hb
September 1999.

558]zin perubahan kegiatan usaha konvensional menjadi
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah pada PT. Bank Susila
Bakti, Sila Lihat Surat Keputusan Gubemur Bank Indonesia No.
1/24/KEP.BI/1999 bertarikh 25Hb Oktober 1999.
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Senior Bank Indonesia No. 1/ 1KEP.DGS/1999 bertarikh
25hb Oktober 1999, Bank Indonesia telah menyetujui
perubahan nama PT Bank Susila Bakti menjadi PT Bank
Syariah Mandiri.559

PT. Bank Syariah Mandiri wujud sebagai bank yang
mengkombinasikan idealisme usaha dengan nilai-nilai
rohani di dalam operasinya. Harmoni antara idealisme usaha
dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu
keunggulan PT. Bank Syariah Mandiri sebagai alternatif
perkhidmatan perbankan di Indonesia.

Pada peringkat permulaan operasinya Bank Syariah
Mandiri pada tahun 2000, keadaan perbankan Indonesia
inasih belum pulih daripada kegawatanekonomi. Namun
demikian, bank ini memiliki 8 buah cawangan dengan jumlah
modal sebanyak Rp.450 Miliar (RM225 Juta), Rp.381 Miliar
(RM190.5 Juta) berupa kecair dana. Dari modal bersih
Rp.359.1 18 Miliar (RM180.59 Juta).560

Pada akhir tahun 2000, Bank Syariah Mandiri
menambahkan cawangannya menjadi 20 buah, dan pada
tahun 2001 menjadi 100 buah cawangan. Daerah-daerah
yang menjadi keutamaan pembukaan cawangan, merupakan
daerah yang penduduknya majoriti berugama Islam sepefti
Acheh, Pekalongan, Pemakasan (Madura), Solo dan Makasar.
Daripada lima wilayah yang dicadangkan, maka tenpilihlah

559Bank Indonesia telah menyetujui perubahan nama dari
PT.Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank Syariah Mandiri, Lebih
Lanjut Sila Lihat Surat Keputusan Deputi Gubemur Senior Bank
Indonesia No. 1/ 1KEP.DGS/ 1999 tarikh 25 Oktober 1999.

560Rizani Yusuf, Kepala Cawangan Bank Syariah Mandiri,
Temu bual pada 8hb Desember 2002 di Banda Acheh.
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Acheh sebagai wilayah pertama untuk penubuhan Bank
Syariah Mandiri.56!

5.4. Struktur Modal Bank Syariah Mandiri

Pada awal penubuhan Bank Syariah Mandiri
mempunyai modal asassebanyak Rp. 450 Milyar. Ia dibahagi
kepada 71,674,412 saham biasa bernilai Rp. 5.000,- se-
saham dan satu saham keutamaan boleh ditebus bernilai Rp.
5.000,, Modal berbayar Bank Syariah Mandiri ialah
Rp.358,372,565,000. Komposisi pemegang saham pada
tanggal 31hb Desember 2001 seperti berikut:

Jadual: 5.1
Pemegang Saham Bank Syariah Mandiri
Tahun 2001
Jumlah
PEMEGANG | Saham Yang Peratusan Jumlah
SAHAM Ditempatkan . )
_ Pemilikan (Ribuan)
& Disetor
Penuh
PT. Bank
1 | Mandiri 71,674,512 99,999999% | 358,372,560
(Persero)

561M. Amin Aziz, “Ekonomi Islam” dalam Bank Syariah,

http:
ban.shtml
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PT.
2 | Mandiri 1 0,000001%
Sekuritas

Jumlah 71,674,513 | 100,000000% | 358,372,565

Sumber : PT. Bank Syariah Mandiri Nanggroe Acheh Darussalam,
Banda Acheh

Dalam tahun 2001, perbankan di Indonesia yang
masih dalam proses pemulihan mendapat dana daripada
pihak pelabur sebanyak 14.10% menjadi Rp.797.4 miliar,
kredit meningkat 11.90% menjadi Rp.358.6 miliar dan total
aset meningkat 6.70% menjadi Rp.1,099.7 miliar. Sementara
institusi perbankan Islam khasnya Bank Syariah Mandiri
secara gabungan mengalami kenaikan aset sebanyak 51.87%
menjadi Rp.2,178.8 miliar, dana pihak ketiga sebanyak
75.56% menjadi Rp.1,806.4 miliar dan pembiayaan sebanyak
61.25% menjadi Rp.2,049.8 miliar sehingga sumbangan dan
peranannya terhadap jumlah perbankan meningkat menjadi
masing-masing 0.25%, 0.23% dan 0.57%. Hal ini dapat kita
lihat dalam jadual 5.2 di bawah.562

Ini membuktikan bahawa sistem perbankan syariah
lebih mendapatkan sambutan dan kepercayaan masyarakat
dan berdaya saing, berdaya maju sertatahan ujian dalam era
ekonomi global. Hal ini dapat kita lihat dalam jadual 5. 2
dibawah ini

562Bank Syariah Mndiri, Laporan Tahunan 2001, hal. 11.
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Jadual : 5.2
Pecahan Modal Institusi Bank Syariah Mandiri

31 Desember

2001 2000
KEWAJIPAN DAN
EKUITI
KEWAJIPAN
Kewajipan Segera 3,768,750 5,715,256
SIMPANAN
Giro Wadiah 56,351,079 | 32,024,732
Tabungan
Mudarabah 186,722,304 | 71,596,897
JUMLAH
SIMPANAN 474,599,494 | 176,950,813
SIMPANAN DARI
BANK LAIN 7,349,224 | 1,239,638
ANGGARAN
KERUGIAN KOMIT
MEN DAN 80,000 80,000
KONTINJENSI
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KEWAJIPAN LAIN-
LAIN

7,882,965

89,299

Pinjaman
Subordinasi

32,000,000

32,000,000

Jumlah Kewajipan

525,680,443

216,075,006

EKUITI

Modal Saham - nilai
nominal Rp.5000
Per-saham

Modal Dasar -
200,000,000 saham

Modal
ditempatkan
disetor penuh
71,674,513 saham
pada tahun 2001 dan
2000

dan

358,372,565

358,372,565

Baki keuntungan dan
telah
penggunaannya

Cadangan Umum

ditentukan

13,739,497

171,903

Belum ditentukan

Penggunaannya

36,071,656

32,935,639

Jumlah Baki

Keuntungan

49,811,153

33,107,542

Jumlah Ekuiti

408,183,718

391,480,107
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Jumlah Kewajipan
dan Ekuiti

Rp.
933,864,151

Rp.
607,555,113

Sumber : PT. Bank Syariah Mandiri Nanggroe Acheh Darussalam,

Banda Acheh

Laporan tahap pencapaian institusi perbankan Islam
sangatlah baik, hal ini terbukti dari penilaian tahap
kesuburan pertumbuhan bank berbanding dengan bank-
bank konvensional. Dari hasil penilaian tahap kesuburan
bank, Bank Syariah Mandiri mancapai tahap kesuburan bank
92.36% pada akhir tahun 2001, hal ini meningkat 1.57% dari
angka 90.79% pada akhir Disember 2000, dengan hasil
penilaian Sihat.>63 Hal ini dapat kita lihat dalam Jadual 5.3 di

bawah:

563Bank Syariah Mandiri, Laporan Tahunan 2001, hal. 12.
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PERMODALAN

Jadual : 5.3
Faktor Penilaian Terhadap Modal

Bank Syariah Mandiri

Rasio Modal
(CAR)

63.18%

100.0

25.00%

25.00

KUALITAS
AKTIVA
PRODUKTIF
(MODAL
BERPUSING)

97.39

30.00%

26.22

a. Ratio
Aktiva
Produk
tif yang
diklasifik
asi kan
terhadap
AP

b. Rasio
PPAP

2.77%

357.08
%

84.78

100.0

25.00%

5.00%

21.22

5.00
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yang ada
di Bank
terhadap
yang
wajib  di
bentuk

MANAJEMEN
(PENGURUSAN | 289.00 | 84.97 | 25.00% | 21.24

)

a. Manajem
en 128.00 | 38.51 | 10.00% 9.63
Umum

b. Manajem

g 161.00 | 46.45 | 15.00% 11.61
en Risiko

RENTABILITA
S 10.00
74 10.
(PEMBAHAGIA 55 % 0.00

N)

a. Rasio
Laba thd
Total 331% | 2% | 5000 | 5.00
aset 0
Rata-rata
(ROA)
b. Rasio
Biaya
Ops thd 83.01% | 1°%9 | 500% | 5.00
Pendapat 0
an Ops.

(BO/PO)
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LIKUIDITAS
(KECAIRAN)

100.00

10.00
%

9.92

a. Rasio
Kewajiba
n Bersih
antar
Bank
Terha-
dap
Modal
Inti

b. Rasio
Kredit
Berikan
terhadap
Dana
yang di
terima
Bank
(LDR)

1.57%

76.20%

100.0

100.0

5.00%

5.00%

5.00

5.00

SUB TOTAL

92.36

PREDIKAT
(PENILAIAN)

SEHAT

SOUND

PELAKSANAAN
KETENTUAN

a. Batas
Maksimu
m

0.00%

0.00

0.00
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Pemberi
an Kredit
b. Posisi
Devisa 0.00% 0.00 0.00
Netto
TOTAL 92.36%
SEHAT
PREDIKAT /
PENILAIAN
( ) SOUND

Sumber : PT. Bank Syariah Mandiri Nanggroe Acheh Darussalam,
Banda Acheh

5.5. Produk dan Perkhidmatan Bank Syariah Mandiri

Sepanjang tahun 2001, produk dan perkhidmatan
yang telah dipasarkan Bank Syariah Mandiri meliputi
produk-produk deposit, pembiayaan dan lain-lain
perkhidmatan, iaitu:

5.5.1. Deposit

Jumlah deposit yang terdiri daripada tiga akaun
secara umum iaitu akaun semasa menggunakan akad
wadi‘ah, akaun tabungan menggunakan akad wadi‘ah dan
akad mudarabah, dan akaun tabungan berjangka
menggunakan akad mudarabah. Dari ketiga-tiga akaun ini
Bank Syariah Mandiri mengumpul dana sebanyak
Rp.474,599 juta pada tahun 2001 berbandingkan Rp.176,951
juta pada tahun 2000 atau mengalami peningkatan
Rp.297,648 juta atau meningkat sebanyak 168.21%.

Meningkatnya jumlah pendeposit menunjukkan
minat dan kepercayaan masyarakat yang cukup tinggi
terhadap Bank Syariah Mandiri, sebagaimana terbukti
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dengan meningkatnya pelabur dari 40,554 orang pelabur
pada tahun 2000 menjadi 70,950 orang pelabur pada tahun
2001 atau pertumbuhan sebanyak 74.95%. Hal ini dapatlah
dilihat daripada jumlah dana deposit dalam Jadual 5. 4 di

bawabh ini:
Jadual: 5.4
Mobilisasi Deposit Di Bank Syariah Mandiri

31 DESEMBER PERTUMBUHAN
DEPOSIT

2001 2000 TOTAL PERATUS
Akuan 56,351 | 32,025 | 24,326 75.95
Semasa
Akuan 186,722 | 71,597 | 115,125 | 160.79
Tabungan
Akuan
Tabungan 231,526 73,329 158,197 215.74
Berjangka
Jumlah 474,599 | 176,951 | 297,648 168.21

Sumber : PT. Bank Syariah Mandiri Nanggroe Acheh

Darussalam, Banda Acheh

a. Skim Giros64Syariah Mandiri:565
Giro Syariah Mandiri adalah akaun giro yang dikelola
berdasarkan prinsipal wadi‘ah yad al-damanah, iaitu dana

564Giro adalah Istilah yang paling popular digunakan
dalam sistem perbankan di Indonesia sedangkan di Malaysia akaun
ini lebih dikenal dengan akaun semasa.
565Sila Lihat Brosur Produk Bank Syariah Mandiri

Cawangan Nanggroe Acheh Darussalam, Banda Acheh.
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pelabur diperlakukan sebagai simpananpada bank yang
keselamatan dijamin oleh bank dan bank dapat
memanfaatkan dana tersebut untuk aktiviti pembiayaan.
Dari akaun ini pelabur dapat memperolehi bonus (faedah
Giro) sebagai pulangan kepada pelabur yang mewujudkan
pelaburan bank.566

Penentuan kadar bonus bagi dana pihak kctiga ini
ditentukan oleh pihak bank atas budi bicaranya. Bonus
tahunan untuk akaun ini berkisar antara 2.44% hingga
3.11%.567

b. Skim Tabungan Syariah Mandiri:568

Tabungan Syariah Mandiri adalah tabungan yang
dikelola berdasarkan prinsip al-muddrabah al-mutlaqah.
Dengan prinsip ini, dana tabungan pelabur dapat digunakan
sebagai modal pelaburan yang selanjutnya bank
akanmenyalurkannya untuk aktiviti pembiayaan. Pada
tabungan ini bank bertekad untuk memberikan keuntungan
daripada pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yang
disepakati.56?

Dalam tabungan ini para pelabur mendapatkan
bahagian keuntungan dari pendapatan bank atas
penggunaan dana dengan nisbah yang ditetapkan dan
disetujui sebelumnya. Bahagian keuntungan daripada para

566]hid.,
567]bid.,
568]bid.,
569Bank Syariah Mandiri, op. cit,,
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pendeposit dalam akaun ini biasa berselisih antara 6.29%
hingga 7.97%.570
¢. Skim Deposito57! Syariah Mandiri:572

Deposito Syariah Mandiri adalah pelaburan yang
dikelola oleh bank berdasarkan kepada prinsip al-
mudarabah al-mutlagah. Berdasarkan prinsip ini, dana
dilaburkan oleh bank sebagai pelaburan yang selanjutnya
disalurkan untuk aktiviti pembiayaan. Bank bertekad untuk
memberikan keuntungan dari pembiayaan ini dengan
prinsip perkongsian untung yang telah disepakati atau
pendeposit dan bank semasa akad dibuat.573

Deposito berjangka ini merupakan dana dari pihak
ketiga yang mendapatkan perkongsian untung dari
pendapatan bank atas penggunaan dana dengan nisbah yang
ditetapkan. Bahagian keuntungan daripada pendeposit
dalam akaun ini berkisar antara 8.64% hingga 12.23%.574
d. Tabungan “MABRUR”

Tabungan MABRUR adalah tabungan pelaburan
untuk membantumasyarakat muslim dalam merancang
ibadah haji dan umrah, berdasarkan kepada prinsip al-
mudarabah al-mutlaqah. Dana yang dilaburkan oleh pelabur
tidak dapat dikeluarkan kecuali untuk membayar Biaya
Perjalanan Ibadah Haji (BPIH)atau dalam keadaan

5700p. cit,,

571]stilah deposit ini paling popular digunakan di
Malaysia, sedangkan dilndonesia istilah ini dikenal dengan istilah
deposito yang pemahamannya kepada deposito berjangka.

572Bank Syariah Mandiri, op. cit.,

573Bank Syariah Mandiri, op. cit.,

574Bank Syariah Mandiri, op. cit.,
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kecemasan yang harus dibuktikan oleh pelabur calon haji
yang berkenaan.

5.5.2. Pembiayaan

Pada permulaan aktiviti Bank Syariah Mandiri tahun
2000, Bank Syariah Mandiri melakukan pembiayaan
pelaburan dengan akad murdabahah iaitu 94.63%,
pembiayaan dengan akad musyarakah 4.89% dan
pembiayaan dengan akad muddrabah sebanyak 0.48%.
Aktiviti pembiayaaa Bank Syariah Mandiri mulai meningkat
pada tahun 2001 iaitu pada pembiayaan akad murabahah
92.44%, pada pembiayaan akad musyarakah 5.05% dan pada
pembiayaan akad mudarabah 0.40% dan pada tahun 2001
Bank Syariah Mandiri menambah produk aktiviti
pembiayaan pada akad hiwalah 2.05%, pembiayaan akad
qard 0.05% dan pada pembiayaan akad rahn 0.01%. Hal ini
dapatlah dilihat dalam jadual jenis produk pembiayaan iaitu
Jadual 5.5 seperti di bawah:

Jadual: 5.5
Jenis Produk Pembiayaan
Bank Syariah Mandiri
Desember 2001 Desember 2000

Jenis Produk Nilai Nilai
Pembiayaan (Rp - % (Rp - %

Juta) Juta)

298,78

Murabahah 603,750 | 92.44 ’ 3 94.63
Musyarakah 32,981 5.05| 15,423 4.89
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Mudarabah 2,553 0.40 1,522 0.48
Hiwalah 13,426 2.05 - -
Qard 33,5 0.05 - -
Rahn 8,9 0.01 - -
100.0 | 315,72
Jumlah 653,134 0 3 100.00

Sumber : PT. Bank Syariah Mandiri Nanggroe Acheh Darussalam,
Banda Acheh

Pengagihan pembiayaan menurut sektor ekonomi
sepanjang tahun 2001meliputi pertanian, industri,
pertambangan, perdagangan, perniagaanperkhidmatan,
hartanah dan lain-lain. Kedudukan terbesar dalam
pembiayaan sektor ekonomi ialah bahagian perniagaan
perkhidmatan sebanyak 38.43%, perdagangan sebanyak
14.22%, industri sebanyak 8.64%, galian sebanyak 2.12%,
pertanian sebanyak 0.72% dan dari sektor lain-lain sebanyak
35.84%. Hal ini dapat dilihat dalam Jadual 5.6 pembiayaan
menurut sektor ekonomi ini:

Jadual: 5.6
Pembiayaan Bank Syariah Mandiri Kepada
Pelanggan Mengikut Sektor Ekonomi

Jenis Desember 2001 Desember 2000
Pembiayaan Nilai Nilai
Sektor (Rp - % (Rp - %
Ekonomi Juta) Juta)
Pertanian 4,746 0.72 2,614 0.83
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Pertambanga 13,836 212 | 17,589 | 557
n (Galian)
Industri 56,405 8.64 | 42,834 | 13.57
Perdagangan 92,908 14.22 31,389 | 27.86
Perniagaan 250,977 | 3843 | 87,466 | 27.86
Perkhidmatan
Hartanah - - - 20.86
Lain-lain 234262 | 3587 | 133,836 | 21.52
100.0
Jjumlah 653,134 | 100.00 | 315,728 o

Sumber : PT. Bank Syariah Mandiri Nanggroe Acheh Darussalam,
Banda Acheh

Produk pembiayaan yang telah dipasarkan iaitu
pembiayaan atas dasar prinsip murabahah, mudarabah dan
musydrakah. Produk pembiayaan baru yang dipasarkan
tahun 2001 ialah pembiayaan pembinaan dan pembuatan
(Construction and Manufacturing) dengan prinsip Bay’ al-
istisna‘,  Kafalah(jaminan), = Rahn (gadaian) dan
Hiwalah(pemindahan hutang).

a. Murabahah

Pembiayaan atas dasar jual beli dengan harga jual
berdasarkan atas hargaasal (modal) yang diketahui bersama
dan ditambah dengan margin keuntunganbagi bank yang
telah disepakati. Margin keuntungan adalah selisih harga jual
dengan harga asal yang disepakati.

Jenis pembiayaan yang dapat diberikan dengan skim
ini adalah Pembiayaan Pembelian Rumah (PPR), Pembiayaan
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Pembelian Kenderaan Bermotor (PPKR), pembiayaan dalam
rangka Import/eksport atau SKBDN, pembiayaan barangan
modal dan lain-lain.575

b. Mudarabah( Profit Sharing/ Trust Financing)

Pembiayaan secara total daripada keperluan pelabur
yang diberikan olehbank. Keuntungan daripada usaha ini
dibahagikan bersama sesuai dengan nisbah yang disepakati.
Nisbah adalah bahagian keuntungan usaha bagi setiap pihak
yang kadarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan.576

Jenis usaha yang dapat dibiayai ialah perdagangan,
industri pembuatan, usaha atas dasar kontrak, dan lain-
lain.577

Risiko usaha/kerugian ditanggung penuh oleh bank,
kecuali kerugianakibat kelalaian dan kelalaian pihak pelabur
seperti penyelewengan, kecurangan dan penyalahgunaan.578

c. Musyarakah (Participative Financing)

Skim ini menerapkan konsep pembiayaan bersama
(kongsi), di mana bank dan pelabur masing-masing
berdasarkan kesepakatan memberikan sumbangan dana
sesuai dengan keperluan modal Kkerja. Selanjutnya
keuntungan perniagaan dibahagi bersama sesuai dengan
nisbah yang disepakati.

Jenis usaha yang dapat dibiayai antara lain
perdagangan, industril pembuatan, usaha atas dasar kontrak,

575Bank Syariah Mandiri, op. cit,
576Bank Syariah Mandiri, op. cit.,
577Bank Syariah Mandiri, op. cit.,
578Bank Syariah Mandiri, op. cit.,
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dan lain-lain dengan risiko usaha ditanggung bersama antara
pihak bank dan pelabur sesuai dengan saiz sumbangan setiap
pihak.

d. Pembiayaan Pembinaan dan Pembuatan dengan Prinsip
Bay’ al-istisna‘

Produk ini merupakan produk derivatif Murabahah.
Di dalam perjanjian, pelabur selaku pembeli/pemesan,
membuat pesanan barangan dan wang muka kepada bank
selaku penjual dengan janji akan mengirimkan barangan
pada waktu dan tempat yang ditentukan pada masa yang
akan datang. Kemudian bank akan melanjutkan pesanan (re-
order) kepada pihak lain iaitu kontraktor atau pengeluar
(untuk membuatkan barangan pesanannya). Bank akan
mengambil keuntungan daripada perbezaan antara harga
bank dan harga penjual tulen.

e. Hiwalah

Produk hiwalah merupakan produk perbankan yang
bersifat sama seperti pemindahan (pengiriman) dana atau
hutang daripada akaun pendeposit ataupeminjam kepada
akaun penerima atau kepada pemberi hutang di mana
komisen atau upah (al-Ujr) dikenakan untuk perkhidmatan.

f.  Rahn (Gadaian)

Produk ini masih belum ditawarkan kepada
pelanggan untuk turut membantu pembiayaan dalam
gadaian yang sesuai dengan prinsip syariah. Menurut bank,
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ia akan ditawarkan tidak lama lagi iaitu pada pertengahan
tahun 2006.579

5.5.3. Mesin Automatik ATM

Produk ini dirancang untuk memberikan kemudahan
perkhidmatan selama 24 jam bagi para pelabur, baik dalam
akaun tabungan mahupun dalam akaun semasa Syariah
Mandiri sehingga dapat mengambil wang tunai melalui
mesin wang daripada Bank Mandiri yang berjumlah 700
buah ATM di seluruh wilayah Indonesia. Untuk menjamin
keabsahan transaksi melalui ATM, Bank Syariah Mandiri
telah mengatur kerjasama dengan PT Bank Mandiri untuk
menyediakan dana yang mencukupi dan tidak mengambil
faedah atau caj perkhidmatan daripada para pendeposit
akaun semasa di Bank-Bank Mandiri.580

5.6. Sosialisasi Zakat Bank Syariah Mandiri

Selari dengan salah satu misi Bank Syariah Mandiri,
pada tahun 2001, kegiatan sosial diselaraskan semula
melalui Badan Amil Zakat (BAMAZ) dan telah dikembangkan
menjadi lebih luas di bawah Yayasan Bangun Sejahtera Mitra
Umat (BSM-Umat) yang mengawasi Lembaga Amil Zakat
(LAZ) secara langsung. Lembaga Amil Zakat akan mengelola
penerimaan zakat dari syarikat, para pegawai, pelabur,
masyarakat am, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan

579Alamsyah, H. Direktur Utama Bank Pembangunan
Daerah Nanggroe Acheh Darussalam, Banda Acheh, temubual 3hb
Julai 2001.

580Bank Syariah Mandiri, op. cit., hal. 33.
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institusi Internasional serta pihak-pihak lain yang akan
menyalurkan zakat, infag mahupun sedekah.58!

Untuk mengums semua dana-dana daripada
masyarakat yang berbentuk zakat, Infaq dan sedekah, Bank
Syariah Mandiri telah membuka tiga akaun untuk menerima
titipan tersebut, iaitu Akaun Mitra Umat, Akaun Didik Umat
dan Akaun Simpati Umat.582

Pada tahun 2002, dana yang diterima daripada orang
ramai melalui akaun zakat ini dibahagikan untuk projek
pembangunan ekonomi umat sebanyak 62.50%, biasiswa
dan pendidikan sebanyak 15.00%, kegiatan sosial sebanyak
10.00% dan untuk perkhidmatan amil zakat sebanyak
21.40%.583

5.7. Penerimaan Masyarakat Islam Acheh Terhadap
Sistem Perbankan Islam

5.7.1. Instrumen Kajian Soal Selidik

Untuk mendapatkan hasil daripada masyarakat yang
menggunakan perkhidmatan institusi perbankan baik dari
fasiliti mahupun kemudahan-kemudahan yang disediakan
oleh bank, penyeliclik merasa perlu untuk mengedarkan
kertas kajian soal selidik kepada pelabur institusi perbankan.
Kajian soal selidik ini dilakukan di tiga tempat iaitu Bank
Syariah Mandiri (BSM), Bank Negara Indonesia (BNI) dan

581Bank Syariah Mandiri, op. cit, hal. 36 - 37.

582Bank Syariah Mandiri, Laporan Kewangan Lembaga
Amil Zakat Nasional Bank Syariah Mandiri, Cawangan Banda Acheh,
NO. 04/02/LAZ/2002, 28Hb November 2002 M/ 23 Ramadhan
1423 H.

583/pid.,
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Bank Pembangunan Daerah (BPD) Nangroe Acheh
Darussalam.

Kertas soal selidik ini diberikan kepada pelabur dari
tiap-tiap institusi perbankan sebanyak 65 orang responden,
jumlah soal selidik yang diberikan itu keseluruhannya
kepada 195 orang responden. Dari jumlah 195 orang
responden, hanya 168 orang responden yang
mengembalikan soal selidik, dari 168 kajian soal selidik, 18
kajian soal selidik yang rosak kerana mengisi soal selidik
dengan tidak memilih salah satu daripada soalan yang
tersedia melainkan memilih seluruhnya dari tiap-tiap soalan
dan tidak diisi oleh responden.

Kajian soal selidik ini mula diedarkan pada tarikh
4hb April 2002 dan berhasil dikumpulkan keseluruhannya
pada tarikh 28hb April 2002. Ini semua berkat kerjasama
institusi perbankan berkenaan, kertas kajian soal selidik
yang dikembalikan itu ada yang menghantarkannya secara
langsung kepada alamatyang penyelidik berikan dan ada
yang mengembalikan pada institusi perbankan di mana
responden mendapatkan kajian soal selidik tersebut.

5.7.2. Huraian Dapatan Soal Selidik

Huraian terhadap soalan-soalan yang disebutkan
dalam soal selidik perlu dijelaskan bagi mengelakkan salah
faham dan beberapa penjelasan lain yang melibatkan
beberapa soalan yang tidak dijawab oleh responden. Hal ini
terjadi kerana responden tidak memahami aktiviti-aktiviti
institusi perbankan bahkan ada responden yang tidak
pernah menerima (memohon) fasiliti-fasiliti yang
ditawarkan oleh institusi perbankan.
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Dalam kajian soal selidik butiran A, penyelidik
menanyakan yang berkaitan dengan responden sendiri iaitu
latar belakang responden yang meliputi nama, juantina,
umur, agama dan latar belakang pendidikan. Hal ini dirasakan
perluuntuk menilai keabsahan dan kejujuran responden
dalam menjawab Kkajian soal selidik. Dalam butiran ini
didapati sebanyak 75 orang responden lelaki dan 75 orang
responden perempuan.

Kajian terhadap institusi perbankan yang digunakan
oleh responden di buat pada butiran B, dari data ini didapati
sebanyak 82 orang (53.30%) responden memilih bank
syariah, 53 orang (35.30%) responden memilih bank
konvensional dan selebihnya sebanyak 15 (11.40%) orang
responden tidak memberikan sebarang jawapan. Manakala
dari segi sistem perbankan, para responden bersetujusistem
bank syariah sebanyak 80 orang (53.33%) responden dan
memilih bankkonvensional sebanyak 48 orang (32%) orang
responden sedangkan yang tidak menyetujui bank
konvensional sebanyak 5 orang responden, yang tidak
memberikan jawaban sebanyak 17 orang (14.67%)
responden.

Untuk melihat tanggapan masyarakat terhadap
institusi perbankan konvensional yang menggunakan sistem
faedah terhadap sistem bagi hasil yang diamalkan oleh Bank
Syariah Mandiri. Di sini soalan yang diajukan terhadap
penggunaan sistem faedah, 96 orang (64.00%) responden
yang memilih untuk menerima sistem faedah pada bank
konvensional hanya 54 orang (36.00%) responden yang
menolak sistem faedah. Sedangkan 104 orang (69.33%)
responden yang menerima sistem bagi hasil dan 46 orang
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(30.66%) responden yang menolak sistem bagi hasil. Untuk
memperkuat penolakan sistem faedah, 136 orang (90.66%)
responden mengaku bertentangan dengan ajaran agama dan
14 orang (9.33%) responden yang mengaku tidak memberi
respon.

Dalam melihat kelebihan dan kekurangan terhadap
sistem perbankan konvensional berbanding dengan sistem
perbankan Islam, para responden memberikan hujahan
terhadap kedua sistem tersebut kerana kadua-dua sistem ini
mempunyai kelebihan dan kekurangan yang tersendiri di
antaranya responden menyebutkan pada bahagian jenis
produk dan keselesaan perkhidmatan sistem perbankan
Islam masih mempunyai kekurangan. Hal ini masih
mendapat keraguan para responden kerana tidak terdapat
institusi perbankan Islam yang membuka cawangan di setiap
wilayah, berbeza dengan bank konvesional yang terdapat
cawangannya di setiap wilayah.

Pada bahagian lain, para responden mengakui
adanya kelebihan dalam beberapa hal di antaranya sikap
sopan dan ramah para usahawan bank dalam melayani
pelanggan, keselesaan dalam bank, dan kepantasan dalam
berurusan.

Hal ini dapat kita lihat secara langsung dalam
pelayanan sehari-hari. Untuk membuat analisis terhadap
perkembangan Bank Syariah Mandiri, pada soal selidik
butiran C, di sini para responden kurang menberikan
perhatian bahkan ada yang tidak menjawab langsung.

Pada bahagian terakhir kajian soal selidik, penyelidik
meminta ulasan terhadap soalan-soalan kajian selidik dalam
kajian ini, hanya 12 orang (8.00%) responden yang
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memberikan ulasan, mereka terdiri daripada orang yang
mempunyai tahap pendidikan yang lebih baik iaitu para
sarjana muda dan sarjana.

5.7.3. Analisis Huraian Dapatan Soal Selidik

Tinjauan jadual dibuat oleh penyelidikan terhadap
150 orang responden terdiri daripada masyarakat Islam
Acheh untuk melihat sama ada mereka menerima Sistem
Perbankan Islam yang diamalkan di sana, terutama yang
ditawarkan oleh Bank Syariah Mancliri. Pemerhatian yang
telah dibuat oleh penyelidik selama sebulan iaitu pada bulan
April 2002 yang lepas. Analisis terhadap para responden
tersebut dapat dinyatakan seperti di bawah:

A. Jantina
Jadual: 5.7
Responden Mengikuti Jantina
Responden
No. Jumlah
Lelaki | Peratus | Perempuan | Peratus
150
Orang
1. | 750rg 50% 750rg 50%
(100
%)

Sumber : Soal Selidik, April 2002.
Daripada data diatas, penyelidik telah mengambil
sama banyak para responden supaya keputusan pendapat
mereka adalah tepat dan munasabah.
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B. Umur

Jadual: 5.8
Responden Mengikuti Umur
Jumlah
No. Umur Peratusan
Responden
1 | 15 Sampai 20 Tahun 20 Orang 13.30 %
2 | 21 Sampai 30 Tahun 30 Orang 20.00 %
3 31 Sampai 50 Tahun 75 Orang 50.00 %
4 51 Tahun ke Atas 25 Orang 16.70 %
Jumlah 150 Orang 100 %

Sumber : Soal Selidik, April 2002

Daripada data di atas, didapati: 50 % daripada
responden adalah terdiri daripada mereka yang berumur
diatas 31 - 50 tahun yang kebanyakan mereka bekerja
sepenuh masa sama ada dalam sektor kerajaan atau sektor
swasta, ataupun sebagai suri rumah yang menggunakan
perkhidmatan perbankan dalam urusan seharian. 16.70%
(25 orang), 20% (30 orang) dan 13.30% (20 orang) adalah
terdiri daripada mereka yang berumur 50 tahun keatas, 21 -
30 tahun dan 15 - 20 tahun secara berturut. Penyelidik
mengambil 50% responden yang terdiri daripada mereka
yang bekerja kerana biasanya qrang yang bekerja
menggunakan perkhidmatan perbankan sama ada untuk
pembayaran gaji bulanan, urusan perniagaan dan lain-lain
perkhidmatan.
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C. Pekerjaan

Jadual: 5.9
Responden Berdasarkan Pekerjaan
No Jumlah Responden Peratus
1. | Bekerja 110 Orang 73.30 %
2. | Tidak Bekerja 40 Orang 26.70 %
Jumlah 150 Orang 100 %

Sumber : Soal Selidik, April 2002.

Daripada data di atas didapati 40 orang responden
atau 26.70% adalahmereka yang tidak bekerja. Mereka
terdiri daripada pelajar di institusi pengajian tinggi dan
sekolah menengah iaitu seramai 20 orang (13.30°/0), suri
rumahsepenuh masa iaitu seramai 10 orang (6.70%) dan
pesara iaitu seramai 10 orang (6.70%). Responden ini
diambil untuk melihat pandangan semua lapisan masyarakat
terhadap sistem perbankan Islam di Acheh.

D.  Sistem perbankan yang digunakan
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Jadual: 5. 10
Responden Berdasarkan Sistem Perbankan Yang

Digunakan
Sistem Perbankan Y
1stem -er antan tang Jumlah | Peratus
digunakan
No Bank Bank
Syariah Kenvensional
(Peratus) (Peratus)
1 36 Orang 114 Orang 150 100 %
(24 %) (76 %) Orang

Sumber : Soal Selidik, Oktober 2004.

Daripada data di atas didapati sebanyak 36 (24%)
orang respondenmenggunakan sistem Bank Syariah dan 114
(76%) orang responden menggunakan perkhidmatan Bank
Konvensional di Acheh. Hal ini boleh jadi Kkerana
ketidakfahaman responden terhadap kedua-dua sistem
perbankan, ini disebabkan mereka tidak menerima
(menggunakan) pelbagai fasiliti yang ditawarkan oleh
kedua-dua institusi perbankan tersebut.584

5.8. Pandangan Masyarakat Terhadap Institusi Bank
Syariah Mandiri

Bank Syariah dikembangkan berdasarkan prinsip

yang tidak membolehkanpemisahan antara hal yang bersifat

keduniaan dan keagamaan. Prinsip inimengharuskan

kepatuhan kepada syariah sebagai dasar dari semua aspek

584S0al Selidik, Oktober 2004

257



kehidupan. Kepatuhan ini tidak hanya dalam hal ibadah
sahaja, tetapi transaksi perdagangan harus bersesuaian
dengan ajaran syariah.585

Para pelabur mempunyai motivasi untuk
melaburkan wangnya di bank syariah lebih banyak
berdasarkan kepada pertimbangan layanan yang cepat,
menjalankan prinsip syariah, dan tidak menggunakan sistem
faedah. Pelabur bank syariah sepeni Bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) yang amnya peniaga di pasar
menyatakan bahawa mereka memanfaatkan perkhidmatan
pinjaman di BPRS lebih banyak daripada pertimbangan
kemudahan iaitu dengan sistem bayaran harian atau
mingguan.>8¢ Di beberapa daerah, terdapat kes-kes pelabur
bank syariah yang menganggap bank syariah sering
dikatakan mengamalkan “sistem syariah” nya bila pelabur
menyimpan wangnya di bank. Sebaliknya apabila pelabur
berkeinginan untuk meminjam dana daripada bank untuk
projek pembiayaan, “sistem syariah” nya tidak diamalkan.
Alasannya ialah kadangkala kadar keuntungan yang
dikenakan kepada para pelabur lebih tinggi berbanding
dengan faedah bank konvensional.587

Perbezaan pokok antara perbankan syariah dengan
perbankan konvensional ialah tentang pengharaman riba di
perbankan syariah. Riba dilarang tidak hanya dalam agama

585Abdul Qadir Djaelani, (1999), Sekularisme Versus Islam,
Jakarta; Yayasan Pengkajian Islam al Munawwaxabh, hal. 81 - 84.

586Syaiful Azumar, Pengurus Operasi Bank Syariah Mandiri
Nanggroe Acheh Darussalam, Banda Acheh, Temu bual 23hb
November 2002, di pejabatnya di Acheh pada Pukul 10.30 PM.

587Muhammad Syuib, Pedagang Runcit, Temu bual pada
23hb April 2002.
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Islam sahaja ia juga dilarang dalam agama-agamasamawi
lainnya,588 sebelum kedatangan Islam, dalam Islam jual beli
(bay') dihalalkan. Dengan demikian, membayar dan
menerima faedah pada Wang yang dipinjam dan yang
dipinjamkan adalah haram atas sebab persepsi wang sebagai
alat pertukaran dan alat melepaskan kewajiban, wang
bukanlah komoditi.58® Dengan demikian, wang tidak
memiliki nilai waktu, kecuali nilai barang yang ditukar
melalui penggunaan wang sesuai dengan syariah.590 Hal ini
dapat kita lihat dalam jadual 5. 11:

588Muhammad Gunawan Yasni, “Syariah Promissory Notis:
Sebuah Rencana Implementasi Produk Kewangan Syariah” dalam
http://www.tazkia. com/anicle.phg3?sid=126 ; lihat Bank
Muamalat, “Suku Bunga dan Ajaran Nasrani” dalam Sabili No.5
Tahun IX Agustus 2001/11 JumadilAkhir 1422, hal. 58-59 ;
Lihatjugadalam kitab-kitab suci samawi lainnya, Kitab Ulangan
(Deuteronomy) pasal 23 ayat 19 ; Kitab Keluaran (Eksodus) pasal 22
ayat 25 ; Kitab Imamat (Levicitus) pasal 35 ayat 7; Kitab Injil (Bible)
Lukas pasal 6 ayat 34-35 ; Al-Qur‘an, surat al-Baqarah: 275-276,
278-279 ;Ali Imran: 130.;An-Nisa”: 160-161,Ar-Ruum: 39.

589 Abdul Qadir Djaelani, op.cit, hal. 83.

590 Aspek Akuntansi Dalam Perbankan Islam” dalam
http://www.brinkster.com /jurangmangu/artikel/syariah.htm1,
23 Ogus 2001.
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Pada Bank Konvensional dan Sistem Perkongsian
Untung Pada Bank Syariah Mandiri, Oktober 2004

Jadual : 5. 11
Sikap Masyarakat Terhadap Penerapan Sistem Faedah

No

Uraian

Pelabur
Bank
Syariah

Pelabur Bank
Konvensional

Jumlah

Peratus

Sikap
Terhadap
Sistem
Faedah

a. Setuju

23

73

96

64.00
%

b. Tidak
Setuju

13

41

54

36.00
%

Sikap
Terhadap
Pembahagia
n untung
rugi

a. Setuju

33

103

136

90.67
%

b. Tidak
Setuju

11

14

9.33 %

Pendapat
Sistem
Faedah
Bertentanga
n dengan
Agama
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2. Setuju 36 98 134 89.33
%

b. Tidak - 16 16 10.67
Setuju %

Sumber : Soal Selidik, Oktober 2004

Dalam jadual di atas, pengkaji mengambil keputusan
responden tentang soalan sikap terhadap sistem faedah pada
soalan butiran B item 4 iaitu bagaimana mereka tertarik
untuk melabur pada Bank Syariah Mandiri. Dari soalan ini,
responden memilih setuju sebanyak 96 orang (64.00%)
responden dan yang tidak setuju sebanyak 54 orang
(36.00%) responden. Sedangkan sikap responden terhadap
pembahagian untung rugi, pengkaji mengambil hasil
daripada soal selidik pada butiran C item 1, iaitu Bank
Syariah Mandiri tidak memberikan faedah dalam pelbagai
bentuk pelaburan, dari soal selidik ini 136 orang (90.67%)
responden memilih setuju sedangkan yang tidak menyetujui
14 orang (9.33%)responden. Soalan pendapat sistem faedah
bertentangan dengan agama, soalan inihanya hasil daripada
analisis pada butiran C item 9 dengan bantuan penjelasan
pada item 15 dan 16. Dari hasil soal selidik ini didapati 134
orang (89.33%) responden menyetuji bertentang dengan
ajaran agama dan 16 orang (10.67%) orang responden
memilih tidak setuju.

Keyakinan masyarakat ini dapat kita lihat dalam
perolehan peningkatan aset institusi perbankan Islam di
Acheh, hal ini terbukti dengan meningkatnya aset institusi
perbankan Islam berbandingkan dengan institusi perbankan
konvensional milik swasta yang sudah puluhan tahun
beroperasi di Acheh, sedang institusi perbankan Islam baru
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beroperasi selama empat tahun dari tahun bermula 2000.
Hal ini dapat kita lihat dalam jadual 5. 12:
Jadual 5. 12
Asas Perbandingan Institusi Perbankan
dari Perolehan Aset
Angka dalam Jutaan Rupiah

Bank Konvensional Bank
It Syariah
No- | perb e? .
erbandingan |- wik Milik
Swasta | Kerajaan
1. | Aset/ Liabiliti 53,210 | 9,826,698 | 236,271
2. | Pinjaman / 29,009 | 2,094,043 | 44,910
Pelaburan
a. Krefllt Usaha 1,194,360
Kecil
.K it M |
b. KreditModal | 0o, | g7 573
Kerja
¢ Kredit 9,052 | 1,123,114
Konsumsi
d. Pertanian 807 44,467 38,328
e. Pertambangan - 2,987 -
f. Industri 619 401,379 116
g. Perdagangan 14,387 327,778 2,378
h. Lain-lain 13,199 | 1,226,634 5,419
3. | Kadar
Pembiayaan 12,89 % 21,75% | 17,08 %
Balik (Non
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Performing
Loan)

4. | Bilangan

115,987 | 632,067 53,400
Pelanggan

Sumber : Bank Indonesia Cawangan Nanggroe Acheh Darussalam
Banda Acheh.

Informasi memiliki peranan yang panting dalam
mendukung pengembangan perbankan. Sumber informasi
yang sering didapati masyarakat dalam memperoleh
maklumat perbankan adalah sebagai berikut: 1) Teman,
rakan, keluarga atau rakan kerja dimana dia bekerja (54,7%)
; 2) Maklumat langsung dari bank (26%) ; 3 ) Media Cetak
(20,8%) ; dan 5 ) brosur dan spanduk (13,3%). Sekitar 39,20
% responden memperoleh lebih dari sumber.59! Dari hasil
penelitian, kaedah penelitian masih lebih banyak diterapkan
(teman dan rakan sekerja) berbandingkan dengan kaedah
yang mampu dihubungi masyarakat secara luas seperti:
elektronik dan media cetak.

Semenjak dari dekad 1980-an, umat Islam di Acheh
khususnya dan Indonesia pada amnya telah berusaha untuk
mendirikan bank syariah. Tujuan pendirian bank syariah ini
pada amnya untuk mempromosikan dan mengembangkan
aplikasi daripada prinsip-prinsip Islam, syariah dan
transaksinya ke dalam transaksi kewangan, perbankan dan
perdagangan lain.5%2 Dalam pelaksanaan perdagangan

591Hasil daripada temubual dengan responden, soal selidik
dan pengamatan selepas mengambil kembali hasil soal selidik.

592Ramli Ridwan, “Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui
Dakwah Struktural, dalam M. Jafar Puteh (ed.), (2001), Dakwah
Tekstual dan Kontekstual: Peran dan Fungsinya Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Umat, Yogyakarta; LD-NU dan Dinas
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masyarakat Acheh lebih mengikuti kepada hukum adat yang
bersesuaian dengan ajaran Islam.593
Prinsip utama yang terdapat dalam hukum adat dan
diamalkan dalam kehidupan masyarakat Acheh adalah untuk
menghindari riba pada pelbagai bentuk transaksi,
menjalankan aktiviti perdagangan yang berasas kepada
keuntungan yang sah menurut syariah, dan mengeluarkan
zakat apabila telah sampai haulnya.5%4
Setiap produk perbankan syariah ini adalah
berasaskan kepada hukum syarak. Umpamanya, dana-dana
dalam bentuk akaun semasa (giro) diterima mengikuti akad
wadi‘ah, akaun tabungan dan akaun deposit mengikuti
prinsip mudarabah. Berdasarkan kepada penyelidikan (temu
bual) yang dibuat dari segi amalan terdapat beberapa
kelebihan dalam sistem perbankan syariah,59 iaitu:
1. Menggunakan sistem perkongsian untung rugi,’
bebas daripada faedahdan tidak memberatkan.
2. Sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
Produknya lebih bervariasi
4. Pegawai (usahawan) baik dan sopan dalam melayani
para pelabur untukberurusan dalam memilih produk
perbankan

w

Pemuda dan Olah Raga Propinsi Daerah Istimewa Acheh dan
Pustaka Pelaja, hal. 143.

593[skandar Daoed. T, op.cit, hal. 122 - 123.

594Temu bual dengan tokoh masyarakat Acheh dan Praktisi
Ekonomi, Dr. H.Muslim Ibrahim, Ketua Majlis Permusyawaratan
Ulama Nanggroe Acheh Darussalam : Dr. T. Iskandar Daoet, Dekan
Fakulti Ekonomi Universiti Syiah Kuala : H. Ahmad A. Djalil, SE.,
Direktur Bank Pembangunan Daerah Nanggroe Acheh Darussalam.

5951pid.
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5. Adanya tawar menawar dalam penentuan nisbah
keuntungan denganpelabur

Untuk skim pembayaran dari setiap kegiatan bank
syariah mengikutiaturan-aturan sebagaimana yang telah
ditentukan oleh figh muamalat. Dalampembiayaan jual beli
(al bay'), ia mengikut kepada prinsip murabahah, sedangkan
pembiayaan modal mengikut prinsip muddrabah iaitu
perkongsian (musyarakah). Begitu juga dalam pembayaan
bersama antara bank dengan pelabur mengikut prinsip
musydrakah, dalam pembiayaan pertanian pula mengikut
kepada prinsip al-salam, untuk pembiayaan gadaian, pelabur
dianjurkan untuk mengikut pembiayaan al-rahn.

Untuk setiap penggunaan perkhidmatan perbankan,
khasnya bagi pelabur yang memakai perkhidmatan bank
syariah, terutamanya dalam menggunakan perkhidmatan
pengiriman dan surat kredit, bank melaksanakan kepada
prinsip al wakalah, sedangkan dalam perkhidmatan jaminan
dan masing-masing perpindahan hutang mengikuti prinsip-
prinsip al-kafalah dan al-hiwalah.

Sebagai pengganti daripada mekanisme faedah, para
ulama meyakini bahawa dalam pembiayaan projek-projek
perseorangan, industri yang paling baik adalah dalam bentuk
perkongsian untung dan rugi. Sebahagian besar pembiayaan
yang diberikan oleh Bank Syariah Mandiri (BSM) ialah
pembiayaan projek individu kepembiayaan institusi
(institutional banking), mekanisme pembahagian untung
dalam sistem perbankan Islam kurang berkesan
berbandingkan dengan bank konvensional yang berasaskan
kepada mekanisme faedah.
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Meskipun mekanisme pembahagian untung saat ini
telah menjadi kaedah unggulan dalam perbankan syariah,
namun ditegaskan bahawa kedudukan syariahjuga mengikut
pada prinsip kebebasan berkontrak adalah fleksibal.5%
Semua jenis kontrak transaksi pada prinsipnya dibolehkan,
asalkan tidak ada unsur riba atau gharar. Gharar dapat
didefinisikan sebagai suatu situasi pihak berkontrak tidak
menguasai maklumat (informasi) tentang subjek kontrak.597
Oleh kerana itu, bentuk-bentuk kontrak hadapan (future
contrecs) antara satu pihak tidak menunjukan penguasaan
terhadap komoditi yang ditransaksikan, apabila tanpa
penyerahan barang (non-deliverytrading contract), adalah
tidak sah.598 Namun demikian, pihak yang dikenali sebagai
pengusaha suatu barangan boleh melakukan transaksi
pesanan melalui bay‘ al-Salam, iaitu transaksi serta merta
dengan penyerahan barang kemudian.

5.9. Analisis Operasi Bank Syariah Mandiri (BSM)

Berdasarkan kepada laporan, maklumat dan data-
data yang di perolehi daripada Bank Syariah Mandiri dari
tahun 2000 - 2001 dari sudut deposit, pembiayaan dan zakat
dapatlah dianalisis seperti berikut :

596Bapak Ervin, Pegawai Bank Bukopin Cawangan Banda
Acheh, Temu bual 4 Januari 2001.

597Monzer Kahf, (1987), The Islamic Economy, Analytical
Study The Functioning of The Islamic Economic System, Indiana; The
Muslim Students’ Association of The United State and Canada, hal.
32.

598Dato. Ab. Halim Ismail, “Sistem Kewangan Islam”, Kertas
Kerja yang Dibentangkan dalam Nadwah Pembangunan Islam
Kelantan, Kota Bharu, Kelantan, pada 24 - 26 Ogos 1992.
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1.  Mobilisasi
a. Deposit

Deposit diperolehi Bank Syariah Mandiri daripada
akaun-akaun iaitu akaun semasa, akaun tabungan dan akaun
tabungan berjangka dari tahun 2000 sampai dengan tahun
2001 dengan deposit yang terkumpul Rp. 176,951 juta pada
tahun 2000 dan Rp.474,599 juta pada tahun 2001 secara
berturut-turut. Peratusan perubahan pada akhir tahun 2001
mencapai 168.21 %.

Dari perkembangan ini menunjukan bahawa minat
masyarakat untuk melabur pada Bank Syariah Mandiri
sangatlah diterima, hal ini disebabkan pelayanan yang baik
dan memuaskan dari kakitangan bank berkenaan. Namun
demikian, kesombongan daripada sebahagian kakitangan
pegawai bank dalam melayani pelabur, khususnya dalam
meminta arahan untuk penjelasan dari setiap produk dengan
cara menunjukkan tulisan-tulisan yang ada pada brosur-
brosur. Hal semacam ini hendaknya tidaklah terjadi, apalagi
pelabur yang menggunakan produk perbankan syariah pada
amnya masyarakat awam yang tidak faham akan istilah-
istilah dari bank berkenaan. Untuk itu, para pegawai bank
syariah hendaknya menerima dan menjelaskan pelbagai
pertanyaan dari pelabur yang menginginkan penjelasan dari
setiap produk.

b. Pembiayaan

Realisasi pembiayaan pada tahun 2001 telah
mencapai Rp.653.134 juta atau 86.51 % dari target Rp.
738.956 juta atau meningkat sebesar 106.87 % dari akhir
tahun 2000 sebesar Rp.315.728 juta. Ini menunjukkan
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peningkatan yang luar biasa dari skim yang dijalankan oleh
Bank Syariah Mandiri .

Dari segmen pembiayaan yang paling besar
disalurkan pada segmen pembiayaan syarikat sebanyak Rp.1
Milyar pada tahun 2001 telah mencapai realisasi sebanyak
Rp.300.009 juta atau 89.38% dari sasaran, dan meningkat
124% dari tahun 2000 yang sebesar Rp. 133.511 juta.
Realisasi segmen syarikat ini mewakili 45.93% dari
keselumhan total portfolio.

Meskipun pembiayaan ini meningkat dengan begitu
cepat, namun masyarakat ekonomi lemah ke bawah
sangatlah tidak mudah untuk mendapatkan bantuan
pembiayaan berkenaan. Hanya pembiayaan tersebut paling
banyak diperolehi oleh mereka yang sudah mempunyai
modal yang cukup untuk mengembangkan usahanya. Hal ini
merupakan salah satu langkah yang sangat dilarang oleh
sistem perbankan syariah terpesong dari sifat-sifat keadilan.

2. Zakat

Dalam pengumpulan zakat pada tahun 2001 tidak
begitu jelas berbandingkan pada tahun 2002 ini disebab
Bank Syariah Mandiri merupakan bank yang baru
ditubuhkan pada Disember 2000. Namun dalam
pengumpulan zakat pada tahun 2002 nampak texjadi
peningkatan dari segi jumlah pendapatan zakat.

Untuk tahun 2002, jumlah dana kebajikan dalam
penyaluran zakat melalui Lembaga Zakat Nasional masing-
masing untuk memajukan ekonomi umat sebanyak 62.50%,
biasiswa dan pendidikan 15%, bantuan sosial 10% dan untuk
pengurusan amil zakat sebanyak 21.40%.

268



Dari sudut jumlah dana yang tidak disebut nilai
nominal telah mengundang kecurigaan daripada masyarakat
khasnya pelabur bank berkenaan. Dari sisi lain, zakat yang
disalurkan kebanyakan buka pada sasaran yang berhak
menerima zakat, dan zakat tercumpu pada satu tempat.
Sepatutnya zakat haruslah diagihkan secara menyeluruh dan
merata dengan adil menurut kadar yang berhak untuk
diterimanya.

5.10. Kesimpulan

Kehadiran Bank Syariah Mandiri di Nanggroe Acheh
Darussalam merupakan suasana baru dalam dunia
perbankan, apalagi masyarakat Acheh yang majoriti Islam
sangat mengharapkan pénubuhan bank yang menjalankan
aktiviti berdasarkan syariah. Hal ini sangatlah didukung
kerana bank syariah sesuai dengan masyarakat yang fanatik
akan agamanya.

Bank Syariah Mandiri sebagai bank yang
mengkombinasikan idealisme dan nilai-nilai rohani yang
melandaskan aktiviti perbankan Islam. Harmoni dan
idealisme merupakan nilai-nilai rohani yang menjadi salah
satu keunggulan Bank Syariah Mandiri sebagai alternatif
pada sistem perbankan Islam yang dilandasi oleh sifat siddiq,
amanah, tabligh, fatanah dan istigamah.

Sistem perbankan syariah mendapat sambutan
memberansangkan dan kepercayaan daripada masyarakat
kerana semua pihak yang terlibat dalam operasi perbankan
ini sama-sama dilayani dengan adilan. Tanggung jawab
bersama dan berdaya saing, berdaya maju serta tahan ujian
dalam menghadapi kegawatan ekonomi secara global. Hal ini
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terbukti dari pendapatan dan pelaburan Bank Syariah
Mandiri di tengah-tengah masyarakat Nanggroe Acheh
Darussalam meningkat sangat cepat.

Majoriti masyarakat menerima kewujudan bank
berkenaan, walaupun mereka tidak melabur di Bank Syariah
Mandiri. Sebahagian daripada mereka yang tidak melabur
menyokong dan menerima untuk mewujudkan produk-
produk baru pembiayaan dalam mengembangkan institusi
bank syariah yang berdaya saing tinggi dengan bank-bank
konvensional di Acheh.

Bank Syariah Mandiri juga mengurus dana-dana
daripada masyarakat yang berbentuk zakat, infag dan
sedekah. Dana-dana yang terkumpul ini sudahpun
disalurkan kepada yang berhak menerima terutama mereka
yang mempunyai aktiviti perniagaan. Harapannya, mereka
yang menerima dana-dana titipan umat dapat bangkit dan
tumbuh dalam mempekukuhkan ekonomi keluarganya.
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PENUTUP

A. CADANGAN

Institusi perbankan adalah sebuah institusi
pengantara pelaburan dalam masyarakat pemiagaan dan
mempunyai kedudukan strategik dalam kegiatan ekonomi
peringkat wilayah mahupun nasional. Oleh itu, pertumbuhan
dan perkembangan institusi perbankan nasional amatlah
diperlukan, termasuk juga institusi perbankan syariah, yang
harus dilakukan secara berterusan untuk meningkatkan
pembangunan ekonomi.

Pertumbuhan institusi perbankan syariah tidak
hanya mengikuti daripada ketetapan Undang-undang No.
10/1998 dan Undang-undang No. 23/1999, tetapi
merupakan bahagian yang tidak dapat dipisahkan daripada
langkah penyuburan sistem perbankan yang bertujuan
untuk meningkatkan kestabilan ekononli negara. Krisis
ekonomi yang bermula pada akhir 1997 menunjukkan
bahawa bank yang beroperasi dengan prinsip syariah relatif
dapat bertahan di tengah kegawatan nilai tukaran wang
asing dan tingkat faedah yang tinggi. Kenyataan ini didorong
oleh ciri-ciri operasi bank syariah yang melarang amalan
faedah, transaksinya bersifat tiada unsur gharar dan
spekulasi.

Pertumbuhan institusi perbankan syariah di
Indonesia umumnya dan Acheh khasnya amat dialu-alukan
oleh masyarakat Islam di Indonesia. Semasagawat dahuluy,
institusi perbankan konvensional menjadi kalut dengan
pelbagai  program  penstrukturan semula  untuk
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mengukuhkan kedudukan mereka, sebaliknya institusi-
institusi perbankan syariah tidak melalui proses tersebut.

Kehadiran bank syariah yang berasaskan kepada
prinsip-prinsip muamalat Islam telah memenuhi harapat
umat Islam Acheh yang merasa selesa dalam bertransaksi
dan melakukan aktiviti ekonomi yang bersesuaian dengan
hukum syariah. Lebih jauh dari itu, sebagai institusi
pengantara  kewangan, sebagai mana perbankan
konvensional, perbankan syariah dituntut untuk memainkan
peranan yang sangat penting dalam membangunkan
ekonomi masyarakat di Acheh.

Perbankan syariah di Acheh dikira masih lagi muda
untuk bersaing dengan perbankan konvensional dalam
aktiviti ekonomi.

Walau pun bank syariah telah berjaya dalam
persaingan ini tetapi bukanlah bererti bank syariah hanya
berhasil merebut pasaran daripada pelabur bank
konvensional yang sudah wujud selama ini iaitu kelompok
masyarakat yang sudah lama bergantungan kepada bank
konvensional. Bank syariah sama sekali belum berjaya
menciptakan segmen pasaran yang baru dengan
mengumpulkan pelabur-pelabur dari kelompok masyarakat
awam dan sektor informal lainnya dalam bentuk produk-
produk baru.

Dalam hal ini, institusi perbankan konvensional juga
memberikan pelbagai kemudahan untuk menarik minat
masyarakat dalam melabur di bank konvensional berkenaan.
Kemudahan yang ditawarkan seperti ; Mesin ATM, pelbagai
macam hadiah yang ditawarkan. Melihat kepada kemudahan
dan fasiliti inilah sehingga pelabur memilih bank-bank
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konvensional untuk melabur dengan harapan mendapatkan
pelbagai fasiliti yang disediakan.

Dari aspek penyebaran pcjabat cawangan, pada masa
ini jangkauan perkhidmatan perbankan syariah secara
dominan hanya terbatas di daerah-daerah bandar (pusat
bandar) iaitu pusat bandar wilayah Nanggroe Acheh
Darussalam Banda Acheh. Sementara untuk wilayah-wilayah
(daerah-daerah) lain belum terdapat satu pun pejabat
cawangan. Hal ini tidaklah bersesuaian dengan spesifikasi
perkembangan ekonomi daerah melainkan ekonomi wilayah
bandar (urban based economics), kemudian penyaluran
pembiayaan akan lebih dominan pada sektor-sektor industri
dan perdagangan dengan skema pembiayaan murabahah
yang berjangka pendek (short-term).

Oleh kerana itu, harus difahami bahawa umat Islam
bukanlah terbatas hanya pada umat yang menggunakan
perkhidmatan institusi perbankan syariah, atau sudah
memiliki tradisi pelaburan perbankan konvensional. Tetapi
masyarakat Acheh yang tergolong daripada beberapa sektor
pekerjaan seperti petanian, nelayan, pedagang kecil, buruh
dan masyarakat yang bekerja dipelbagai sektor informal
lainnya yang belum dicapai oleh pasaran bank.

Dari golongan masyarakat ini, jangankan untuk
melabur pada bank syariah, menginjakkan kakinya pada
bank konvensional pun belum pemah sama sekali. Namun
masyarakat yang berada pada kelompok ini lebih dominan
jumlahnya di Nanggroe Acheh Darussalam.

Khasnya untuk kelompok awam ini, pembiayaan
pelaburan dalam bentuk jual beli (murabahah) tentu saja
tidak sesuai untuk diamalkan kerana rata-ratanya tidak
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memiliki aset yang cukup atau boleh disebut minimumnya
modal untuk dijadikan sebagai jaminan. Sedangkan pada
sektor-sektor pertanian secara umum pelanggannya dalam
jangka masa panjang.

Bank Syariah merupakan institusi perbankan yang
sifatnya, mekanisme dan operasinya sangat berbeza
daripada institusi perbankan konvensional. Selain menolak
konsep riba, bank syariah mengumskan dana orang ramai,
mereka juga harus melayani kepentingan orang ramai
daripada kepentingan sekelompok orang atau golongan
tertentu sahaja. Dengan kata lain, mereka juga perlu
melakukan peranan yang berorientasi kesejahteraan-sosial
(social welfare oriented) daripada sekadar memaksimumkan
keuntungan bank semata-mata.

Hal inilah yang mula dirasai oleh masyarakat awam
kerana sukar untuk mendapatkan pinjaman dan
mengganggap institusi perbankan syariah sama sepeni
operasi perbankan konvensional yang hanya berubah nama
tetapi sama dari sudut fungsinya. Masyarakat menyedari hal
ini, terutama dalam memohon pinjaman bank berkenaan
kerana tidak dapat menunjukkan jaminan ke atas pinjaman
tersebut.

Secara falsafahnya, bank syariah tidaklah bebas
beroperasi begitu sahaja sesuai dengan keinginan mereka,
tetapi haruslah mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam
aktiviti ekonomi. Wang dan kekayaan adalah alat sosial
untuk mencapai segala keinginan orang ramai. Jadi, tujuan
bank syariah bukanlah mencari keuntungan dengan
menghalalkan pelbagai cara melalui memaksimumkan
keuntungan untuk memakmurkan umat. Walaupun hal ini
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tak pernah dirasakan oleh masyarakat yang melaburkan
wangnya pada bank berkenaan.

Pelaburan bank syariah dengan prinsip perkongsian
untung (profit loss sharing) merupakan sistem yang unggul
dalam menawarkan produk-produk perbankan syariah,
bcrbandingkan dengan sistem bank konvensional yang
berasaskan faedah. Secara teori memang demikian, namun
dalam pelaksanaannya Bank Syariah Mandiri lebih banyak
melakukan pembiayaan berasaskan murabahah iaitu akad
jual beli berdasarkan tambahan untung. Namun demikian,
produk ini masih lagi halal dan selari dengan syari’ah.

Apabila institusi perbankan syariah ingin terus
wujud dengan idealisme yang bersesuaian dengan
definisinya berasaskan syariah (syariah driven), maka para
pelabur dengan spesifikasi usaha yang cocok dengan skema
pembiayaan perkongsian untung, yang sehamsnya menjadi
pelabur yang diinginkan oleh segmen pasaran bank. Namun
semua ini tidaklah terjadi kerana institusi perbankan syariah
sangatlah mengharapkan keuntungan yang besar daripada
para pelabur yang mempunyai cukup dana. Sedangkan
pelabur yang mengharapkan modal daripada bank tidak
dapat berbuat demikian kerana ketiadaan modal yang cukup
dan sangatlah susah untuk mendapatkan modal daripada
bank Syariah.

Hakikat yang tidak boleh dinafikan ialah kadang-
kadang masyarakat lebih mudah mendapatkan bantuan
modal daripada bank konvensional, khasnya daripada Bank
Rakyat Indonesia dan Bank Pembangunan Daerah dengan
hanya menyandarkan sedikit jaminan dan masa bayaran
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yang singkat. Sepatutnya bank syariah haruslah belajar
daripada fenomena masyarakat berkenaan.

B. SARANAN

Dalam operasi institusi perbankan syariah, proses
melaksanakan polisipihak perbankan perlu dipelihara oleh
sekumpulan pakar perbankan.Hal tersebutdiperlukan untuk
menjamin Kkonsistensi peranan dan tugas pihak bank
dalamperkembangan perbankan syariah. Pakar perbankan
yang diperlukan untukmenjamin konsistensi peranan dan
tugas pihak bank dalam perkembanganperbankan syariah
adalah untuk melihat pasaran, daya saing, keuntungan
projekdan bersesuaian dengan prinsip-prinsip-syariah.

Berdasarkan misi, visi dan tujuan perkembangan
perbankan syariah, makastrategi perkembangan perbankan
syariah harus dipamerkan untuk mengatasipersoalan-
persoalan pihak pelabur dan pihak pendeposit perbankan
syariah yangtetap menggunakan paradigma Kkeputusan
sebagai koridornya. Strategi tersebutdilakukan dengan
pertimbangan  bahawa  keberhasilan = pertumbuhan
institusiperbankan syariah tergantung pada pengelolaan
terhadap aspek permintaan danaspek penawaran produk
dan layanan perbankan syariah.

Dalam melaksanakan dasar-dasar dan operasi
perbankan, perlu disedaribahawa operasi perbankan syariah
tidak dapat dilaksanakan sekaligus dalam satumasa. Oleh
yang demikian, perlu ditetapkan fokus strategi jangka masa
pendek,jangka masa menengah dan jangka masa panjang
untuk mencapai sasaran yangsesuai dengan keadaan semasa.

276



Operasi institusi perbankan syariah haruslah

bertumpu kepadakepentingan-kepentingan masyarakat
awam dan masyarakat pemiagaan khasnyaterutama para
pelaburan dengan memperhatikan beberapa hal yang
diinginkanmeliputi:

1.

Institusi perbankan syariah dapat memahami keadaan
ekonomi masyarakatAcheh dalam setiap pelaburan,
ertinya bank syariah jangan hanya memberikanmodal
pelaburan kepada mereka yang sudah memiliki
kecukupan dana  dalammelakukan  perniagaan.
Melainkan membantu masyarakat yang kurang
mampuuntuk menjalankan aktiviti perdagangan.
Institusi perbankan syariah hendaknya membuka
cawangan-cawangan diseluruh wilayah dalam Nanggroe
Acheh Darussalam, untuk menarik danmemudahkan
pelabur dalam ums niaga sampai pada peringkat
masyarakatekonomi menengah lemah

Dalam operasinya Bank Syariah harus benar-benar
menjalankan pelaburan yang bersesuaian dengan
syariah dan menjauhkan pelaburan pada hal-hal yang
dilarang oleh agama. Baik dalam transaksi perniagaan
mahupun dalam memberikan pinjaman kepada pelabur.
Dalam pandangan masyarakat selama ini, bank syariah
merupakan perubahan nama daripada institusi
perbankan konvesional sahaja, sedangkan operasinya
tidak ada bezanya dengan bank-bank lain. Hal ini
mempakan imej masyarakat yang sangat buruk terhadap
institusi bank syariah. Oleh kerana itu, pengurus institusi
perbankan syariah haruslah dapat mencari penyelesaian
untuk mengubah imej tersebut.
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5.

278

Dalam perkembangan sistem perbankan, bank syariah
hendaknya benar-benar dilaksanakan dengan tujuan
untuk membantu para pelabur dengan seadil- adilnya
sehingga tidak ada rasa dirugikan oleh mana-mana pihak.
Bank Syariah Nanggroe Acheh Darussalam, terutama
para pegawainya disarankan memberikan maklumat dan
arahan kepada masyarakat am dalam melakukan
pelaburan terutama produk-produk bank, termasukjuga
kelemahan dan kelebihan masing-masing dari setiap
produk tersebut.

Belajar dari pengalaman bank Islam yang telah lama
melakukan operasinya sama ada di Timur Tengan atau
Malaysia, khususnya Bang Islam Malaysia Berhad
(BIMB).
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